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ABSTRAK

Muztaba: Pengaruh Adversity Quotient dan Spiritual Quotient
Terhadap Kinerja Guru SD Al-Azhar 46, Kota Depok.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui data-data
empirik mengenai pengaruh adversity quotient dan spiritual quotient
terhadap kinerja guru SD Al-Azhar, Kota Depok secara terpisah maupun
simultan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode survei dengan
pendekatan korelasional terhadap data-data kuantitatif yang diperoleh dari
objek penelitian yaitu guru SD Al-Azhar 46 Kota Depok. Sampel penelitian
ini adalah guru di Sd Al-Azhar sebanyak 76 responden guru SD Al-Azhar 46
dari total 96 populasi pada tahun ajaran 2019-2020. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, dokumentasi, dan
angket/kuesioner. Jenis analisis yang digunakan adalah analisa korelasi dan
regresi yang dijabarkan secara deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah :

Pertama, Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara adversity
quotient dengan spiritual quotient guru di SD Al-Azhar 46 Kota Depok
dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,663 dan koefisien determinasi (R?)
43,9%. Persamaan regresi Y = 10,03 + 0,73X,, dapat dibaca bahwa setiap
kenaikan 1 poin adversity quotient (X;) akan diikuti peningkatan kinerja guru
SD Al-Azhar 46 (Y) sebesar 0,073 poin.

Kedua, Terdapat pengaruh positif dan signfikan antara spiritual
quotient dengan kinerja guru Sd Al-Azhar 46 Kota Depok dengan koefisien
korelasi (r) sebesar 0,766 dan koefisien determinasi (R?) sebesar 58,6%.
Bentuk pengaruh ditunjukkan dengan persamaan regresi Y = 39,67+ 0,68X»,
dapat dibaca bahwa setiap kenaikan 1 poin spiritual quotient (X;) akan
diikuti peningkatan kinerja guru SD Al-Azhar 46 Kota Depok (Y) sebesar
0,68 poin.

Ketiga, Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara adversity
quotient dengan spiritual quotient. Koefisien korelasi sebesar 0,803
sedangkan koefisien determinasi sebesar 64,5%. Bentuk pengaruh
ditunjukkan oleh persamaan regresi Y = 79,71+1,00X. Dari persamaan ini
dapat dibaca bahwa setiap kenaikan 1 poin adversity quotient akan diikuti
peningkatan spiritual quotient sebesar 1,00 poin.

Keempat, Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara adversity
quotient dan spiritual quotient secara bersama-sama (simultan) dengan
kinerja guru di SD Al-Azhar 46 Kota Depok. Koefisien korelasi sebesar
0,770 sedangkan koefisien determinasi sebesar 59,3%. Bentuk pengaruh
ditunjukkan oleh persamaan regresi Y = 36,606 + 0,15X; + 0,585X,. Dari
persamaan ini dapat dibaca bahwa setiap kenaikan 1 poin adversity quotient
(Xy) dan spiritual quotient (X;) secara bersama-sama akan diikuti



peningkatan kinerja guru SD Al-Azhar 46 Kota Depok (YY) sebesar 0,153
poin.

Kata Kunci: Adversity Quotient, Spiritual Quotient, Kinerja Guru.



ABSTRACT

Muztaba: The Effect of Adversity Quotient and Spiritual Quotient on
the Performance of Al-Azhar 46 Elementary School Teacher, Depok
City.

This study aims to examine and find out empirical data about the
effect of adversity quotient and spiritual quotient on the performance of Al-
Azhar Elementary School teachers, Depok City separately or simultaneously.
In this study, the authors used a survey method with a correlational approach
to quantitative data obtained from the research object, namely Al-Azhar 46
Elementary School teacher in Depok City. The sample of this study was 76
Al-Azhar Elementary School teachers in 76 Al-Azhar Elementary School
teacher respondents from a total 96 populations in the 2019-2020 school year.
Data collection was carried out using observation, documentation, and
questionnaire / questionnaire techniques. The type of analysis used is
correlation and regression analysis which is described descriptively. The
results of this study are:

First, there is a positive and significant influence between adversity
quotient and spiritual quotient of teachers in SD Al-Azhar 46 Depok City
with a correlation coefficient (r) of 0.663 and a coefficient of determination
(R2) of 43.9%. Regression equation Y = 10.03 + 0.73X1, it can be read that
each increase of 1 point adversity quotient (X1) will be followed by an
increase in the performance of SD Al-Azhar 46 (Y) elementary school
teachers by 0.073 points.

Secondly, there is a positive and significant influence between
spiritual quotient and teacher performance of Sd Al-Azhar 46 Depok City
with a correlation coefficient (r) of 0.766 and a coefficient of determination
(R2) of 58.6%. The form of influence is shown by the regression equation Y
= 39.67 + 0.68X2, it can be read that each increase of 1 spiritual quotient
point (X2) will be followed by an increase in the performance of the Al-
Azhar 46 Elementary School teacher in Depok () by 0.68 points.

Fourth, there is a positive and significant influence between adversity
quotient and spiritual quotient together (simultaneously) with the
performance of teachers at SD Al-Azhar 46 Depok City. The correlation
coefficientis 0.770 while the coefficient of determination is 59.3%. The form
of influence is shown by the regression equation Y = 36.606 + 0.15X1 +
0.585X2. From this equation it can be read that each increase of 1 point
adversity quotient (X1) and spiritual quotient (X2) together will be followed
by an increase in the performance of the Al-Azhar 46 Elementary School
teacher in Depok City (YY) by 0.153 points.

Keywords:  Adversity Quotient, Spiritual Quotient, Teacher
Performance.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses mengubah sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan.! Sebuah proses pendidikan
yang baik, tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran yang baik pula.
Karena pembelajaran yang baik mengharuskan adanya perencanaan,
pengelolaan, dan evaluasi yang berkesinambungan.

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang memiliki
peranan penting dalam meningkatkan pembangunan bangsa, tidak
terkecuali pelaksanaan pendidikan di Sekolah Dasar (SD).
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 17, “Pendidikan dasar
berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau
bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat”.
Pentingnya peran tersebut disebabkan sumber daya siswa dapat
dikembangkan dan dioptimalkan melalui proses pendidikan, sehingga
mampu berkontribusi dalam kegiatan pembangunan bangsa.

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting dalam
kehidupan manusia. Seiring dengan berkembangnya zaman,

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Jakarta: Balai Pustaka, 1988, hal. 204.



pendidikan menjadi suatu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh
masyarakat. Disisi lain, tingkat pendidikan juga menjadi salah satu
tolak ukur kemajuan suatu masyarakat, daerah maupun negara.
Pendidikan secara umum dapat diartikan sebagai suatu proses
pengembangan diri seseorang agar tetap bisa melangsungkan
kehidupan. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlag mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Pendidikan memiliki nilai yang sangat strategis dan penting
dalam pembentukan karakter suatu bangsa. Pendidikan pula yang
berupaya untuk menjamin keberlangsungan hidup suatu bangsa.
Sebab, pendidikan tidak hanya berfungsi untuk how to know dan how
to do, tetapi yang amat penting adalah how to be, supaya itu
berwujud, maka diperlukan transfer budaya dan kultur.

Pendidikan pada dasarnya merupakan sarana strategis untuk
meningkatkan potensi bangsa agar mampu berkiprah dalam tataran
yang lebih global. Hanson dan Brembeck dalam buku karangan
Hadiyanto yang berjudul Mencari Sosok Desentralisasi Manajemen
Pendidikan di Indonesia, menyebutkan bahwa pendidikan itu sebagai
investment in people, untuk mengembangkan individu dan
masyarakat, dan sisi lain pendidikan merupakan sumber untuk
pertumbuhan ekonomi.’

Pendidikan Islam merupakan bagian pendidikan nasional yang
mempunyai tujuan untuk meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang
isinya sebagai berikut: Mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, ilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.?

% Hadiyanto, Mencari Sosok Desentralisasi Manajemen Pendidikan di Indonesia,

Jakarta: Rineka Cipta, 2004, hal. 29.
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Dari definisi tersebut terlihat jelas bahwa pendidikan memiliki
sebuah tujuan yang sangat penting yakni membentuk peserta didik
untuk menjadi manusia-manusia yang begitu sempurna baik dari segi
fisik maupun spiritual sehingga diharapkan kualitas sumber daya
manusia di Indonesia dapat meningkat.

Untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan maka
pemerintah wajib menyelenggarakan pendidikan yang baik dan
berkualitas bagi setiap warga negara. Ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas penyelenggaraan pendidikan antara lain
fasilitas, pendanaan, kurikulum, pengadministrasian, dan tenaga
pendidik maupun kependidikan. Kesemua faktor tersebut merupakan
komponen dalam sistem pendidikan yang memiliki peran penting
dalam proses penyelenggaraan pendidikan. Namun diantara semua
komponen tersebut, tenaga pendidik menjadi komponen yang sangat
berpengaruh dalam menentukan jalannya proses pendidikan.

Guru merupakan komponen terpenting dari pelaksanaan
pendidikan untuk mengembangkan sumber daya siswa. Tanpa adanya
guru, maka pendidikan tidak akan ada, dan apabila pendidikan
tidak ada maka tidak ada perkembangan ekonomi dan sosial.
Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai
dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Guru adalah orang dewasa yang memiliki keunggulan
daripada manusia dewasa lain. Keunggulan yang dimaksud adalah
guru sudah dididik serta dipersiapkan khusus di bidang pendidikan.
Guru menguasai sejumlah pengetahuan dan keterampilan beserta
metodologi pembelajaran yang dapat dijadikan stimulus bagi proses
perkembangan anak. Jadi, guru adalah subjek yang telah dipersiapkan
di bidang pendidikan dengan penguasaan pengetahuan dan
keterampilan. Bekal tersebut digunakan guru untuk memberikan
pendidikan, pengajaran, pelatihan, pembimbingan, pengarahan,
penilaian hingga tindakan evaluasi pada subjek didikan.

Guru merupakan salah satu sebutan bagi seorang pendidik
untuk jalur pendidikan formal baik pada jenjang pendidikan dasar
maupun menengah. Suparlan menyatakan bahwa “guru dapat
diartikan sebagai orang yang tugasnya terkait dengan upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua aspeknya, baik

spiritual dan emosional, intelektual, fisikal, maupun aspek lainnya”.*

hal. 12.

* Suparlan. Menjadi Guru Efektif. Yogyakarta: Hikayat Publishing. Tahun 2005.



Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru
dan dosen pasal 1 menyatakan bahwa “guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah”.

Dari hal tersebut dapat terlihat bahwa tugas guru yang sangat
penting guna meningkatkan kemampuan serta potensi yang dimiliki
oleh peserta didik. Oleh karena itu, guru sering dipandang sebagai
ujung tombak untuk mencapai tujuan pendidikan. Memang tidak bisa
dipungkiri bahwa guru merupakan sosok sentral dalam pendidikan.
Sebaik apapun kurikulum, selengkap apapun sarana dan prasarana,
dan sebagaimana kuatnya antusias peserta didik akan menjadi kurang
maksimal apabila tidak diimbangi dengan kemampuan guru yang
baik.

Mengingat posisi guru yang sangat penting dalam pendidikan
maka sudah selayaknya ada perhatian khusus terhadap guru. Saat ini
guru telah dipandang sebagai suatu pekerjaan yang profesional.
Hamzah B. Uno dan Nina Lamatengga menjelaskan bahwa “makna
profesional dapat dipandang dari tiga dimensi, yaitu expert (ahli), rasa
tanggung jawab, dan rasa kesejawatan”.” Sedangkan menurut Buchari
Alma profesional adalah “seseorang yang mempraktikan suatu profesi
dan seorang yang dipandang sebagai ahli dalam suatu cabang ilmu”.?
Dari kedua pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
profesional merupakan sebutan bagi seseorang yang menjalankan
pekerjaannya dengan kemahiran tinggi/ahli serta penuh tanggung
jawab. Penjelasan tersebut dapat menjelaskan bahwa guru profesional
adalah orang yang memiliki keahlian dan kemampuan khusus dalam
bidang pendidikan khususnya keguruan, memiliki tanggung jawab
penuh terhadap pekerjaannya dan memenuhi persyaratan sebagai
seorang guru sehingga mampu melaksnakan tugasnya sebagai guru
dengan maksimal.

Pentingnya peran guru dalam pelaksanaan pendidikan di
Indonesia, menjadi salah satu dasar adanya kebijakan sertifikasi guru.
Meskipun banyak guru yang sudah mendapatkan sertifikasi, pola
pembelajaran  sebagai  seorang profesional belum terlihat secara
signifikan perubahannya. Tidak sedikit guru yang kehilangan jiwa
keteladanannya sebagai pendidik. Jiwa keteladanan sebagai pendidik
yang dimaksud menurut Suyatno dalam bukunya vyaitu: (1)

> Hamzah B Uno dan Nina Lamatenggo. Teori Kinerja dan Pengukurannya.
Jakarta: Bumi Aksara. Tahun. 2012. hal. 145.
® Buchori Alma. Guru Profesional. Bandung: Alfabeta. Tahun 2010. hal. 141.



Merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi hasil pembelajaran
yang bermutu. (2) Meningkatkan kualitas akademik dan kompetensi
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
(3) Obijektif terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran. (4)
Menjujung tinggi hukum. (5) Menjaga persatuan dan kesatuan
bangsa.

Salah satu faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran
adalah kinerja guru. Guru mempunyai pengaruh yang cukup dominan
terhadap kualitas pembelajaran sebab guru lah yang mengatur
jalannya proses pembelajaran seperti menjadi sutradara dalam
pembuatan film. Kinerja merupakan gambaran hasil kerja seseorang.
Hasil kerja ini berkaitan dengan tugas yang menjadi tangggung
jawab seorang individu. Bagi guru tugas rutin dalam Kinerjanya
adalah tugas pembalajaran dikelas, dan disisi lain guru memiliki
tugas untuk merencanakan, pengelolaan dan administrasi atas tugas-
tugas pembelajaran tersebut.

Selain sebagai pendidik, guru juga merupakan seorang
manajer. Guru sebagai administrator, guru harus melaksanakan
kegiatan manajemen di dalam lingkungan kelas. Manajemen
pendidikan adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang
merupakan proses pengelolaan kerjasama sekelompok  manusia
yang tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan
efisien.

Seorang tenaga kependidikan yang baik tentunya memiliki
persyaratan atau kualifikasi yang harus dipenuhi. Seorang pendidik
harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional seperti yang telah
disebutkan di atas. Menurut undang-undang nomor 14 tahun 2005
tentang guru dan dosen bab | pasal 1 ayat 1: Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada
pendidikan anak usia jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah.

Guru yang mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial,
intelektual, moral, spiritual dan tanggung jawab pribadi yang mandiri
yang mampu memahami dirinya. Tanggung jawab sosial diwujudkan
melalui kompetensi guru dalam memahami dirinya sebagai bagian

" Agus Suyatno, Model-model Pembelajaran Efektif. Sidoarjo: Masmedia buana.
Tahun 2007, hal. 18.



yang tak terpisahkan dari lingkungan sosial serta memiliki
kemampuan interaktif yang efektif. Tanggung jawab intelektual
diwujudkan melalui penguasaan berbagai perangkat pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk menunjang tugas-tugasnya. Guru
yang mempunyai itu semua maka disebut guru professional.

Guru profesioanal tentunya akan menghasilkan kinerja yang
bagus. Kinerja harus berfungsi efektif agar tujuan pendidikan dapat
berhasil. Hal sama juga disampaikan Wibowo dalam bukunya bahwa
pelaksanaan Kkinerja dipengaruhi beberapa faktor, baik yang
bersumber dari pekerja maupun dari organisasi.®> Faktor yang
bersumber dari pekerja dipengaruhi oleh kemampuan atau
kompetensinya, sehingga guru harus memiliki kemampuan yang lebih
dari sekedar mengajar dan mendidik. Memiliki kinerja yang baik
harus dimiliki seorang guru agar dapat berperan efektif dalam
organisasi. Kinerja seorang guru akan efektif apabila memiliki
kecerdasan atas dirinya sendiri. Kompetensi profesional seorang guru
adalah seperangkat kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang
guru agar ia dapat melaksanakan tugas mengajarnya dengan berhasil.

Seyogyanya seorang guru memiliki Kinerja optimal dalam
rangka mewujudkan sekolah yang berkualitas dan berprestasi.
Pertama, guru harus mempunyai komitmen pada siswa dan proses
belajarnya. Artinya, komitmen tinggi guru adalah untuk kepentingan
siswa. Kedua, guru harus menguasai secara mendalam bahan atau
materi pelajaran yang diajarkan serta cara mengajarkannya kepada
para siswa. Artinya, antara pemahaman materi dan metode
pembelajaran merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Ketiga,
guru bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa melalui
berbagai teknik evaluasi, mulai dari pengamatan dalam perilaku siswa
sampai tes hasil belajar. Keempat, guru mampu berfikir sistematis
tentang apa yang dilakukannya dan belajar dari pengalamannya.
Kelima, guru seyogyanya merupakan bagian dari masyarakat belajar
dalam lingkungan profesinya.

Mengingat pentingnya peranan Kkinerja guru tersebut terhadap
kualitas pendidikan dan kualitas sumberdaya manusia di Indonesia,
sangatlah wajar jika kemudian muncul anggapan bahwa realitas
tentang rendahnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human
Development Indeks (HDI) dan rendahnya kualitas pendidikan di
Indonesia merupakan akibat dari rendahnya kinerja guru. Laporan
The United Nations Development Programme (UNDP) dalam dua

hal. 100.
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tahun terakhir (2011-2012) tentang Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) atau Human Development Indeks (HDI), menempatkan
Indonesia di urutan bawah dari 187 negara yang disurvey. Indonesia
dalam indeks tersebut berada pada peringkat 124 di tahun 2011 dan
ke 121 di tahun 2012 (UNDP:2013). Padahal sebelumnya, di tahun
2010, IPM Indonesia berada di peringkat 108 (UNDP: 2011).
Sementara di tahun yang sama, tahun 2012, rilis dari United Nation
Educational, Scientific, and Cultural Organization (UNESCO)
menempatkan Indonesia pada peringkat ke 64 dari 120 negara yang
disurvey dalam Education For All Development Indeks (EDI), dengan
nilai EDI sebesar 0,938 dari skala 1,000; nilai kemampuan literasi
(baca/tulis) pada usia 15 tahun ke atas sebesar 0,926 dari skala 1,000
dan angka kelulusan sekolah dasar (maksimal hingga kelas V) sebesar
0,861 dari skala 1,000 (UNESCO:2012). Ironisnya dalam ke dua
laporan tersebut, kualitas pendidikan di Indonesia dalam kategori
menengah itu, dikategorikan sekelas dengan sejumlah Negara
berkembang di Afrika dan Asia Timur seperti Ghana, Kamerun,
Suriname dan Macao.

Rendahnya kinerja dan kompetensi guru di Indonesia diakui
oleh mantan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia,
Mohammad Nuh, yang dibuktikan dengan hasil UKG di seluruh
Indonesia, yang rata-rata nilainya hanya mencapai 4,25 dari skala 10.

Nilai rata-rata uji kompetensi awal guru di 337 kabupaten/kota
di bawah rata-rata nasional 42,25. Hanya 154 kabupaten/kota yang
nilai rata-ratanya di atas rata-rata nasional. Nilai tertinggi 97,0 dan
terendah 1,0 menunjukkan kesenjangan kualitas guru antardaerah
amat lebar. Provinsi dengan nilai rata-rata tertinggi diperoleh
Yogyakarta, DKI Jakarta, Bali, Jawa Timur, dan Jawa Tengah. Nilai
rata-rata terendah di Maluku, Maluku Utara, Kalimantan Barat,
Kalimantan Tengah, dan Jambi.Untuk tingkat kabupaten/kota, nilai
rata-rata Uji Kompetensi Awal (UKA) tertinggi di Blitar, Sukabumi,
Gresik, Malang, dan Jembrana.Nilai rata-rata terendah di Kepulauan
Mentawai, Dogiyai, Barito Utara, Morotai, dan Lampung Barat. Hasil
UKA guru itu dipaparkan mantan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Mohammad Nuh.®

Rendahnya hasil uji kompetensi guru tersebut adalah cerminan
dari rendahnya kinerja mengajar guru di Indonesia. Rendahnya
kinerja guru di Indonesia disebabkan oleh banyak hal.

Di lapangan terlihat banyak guru yang belum memenuhi
standar kompetensi sebagaimana yang diharapkan. Pertama, guru

® Muhammad Nuh, “Nilai Ukg Guru” Kompas.com. Diakses pada 16 Maret 2012.



tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan mengelola peserta
didik. Misalnya banyak kasus guru memberikan hukuman yang
berlebihan terhadap siswanya bahkan sampai melukai. Kedua,
Kepribadian guru masih labil. Misalnya, guru menodai siswanya
sendiri, sehingga guru semacam ini sulit dijadikan teladan oleh para
siswa dan masyarakat. Ketiga, kemampuan pendidik sebagai bagian
dari masyarakat masih rendah. Misalnya, guru tidak mampu menulis
karya ilmiah sebagai bagian komunikasi dengan masyarakat, dan
hubungan guru dan siswa serta masyarakat sehingga guru tidak
mengetahui problem yang dihadapi muridnya, apalagi masyarakat
sekitarnya. Keempat, penguasaan guru terhadap mata pelajaran masih
dangkal. Misalnya, guru kesulitan dalam menerapkan materi pelajaran
yang diajarkan dengankehidupan siswanya sehari-hari.*

Kinerja guru pada dasarnya merupakan kinerja atau unjuk
kerja yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pendidik. Kualitas kinerja guru akan sangat menentukan pada kualitas
hasil pendidikan, Karena guru merupakan pihak yang paling banyak
bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses pendidikan atau
pembelajaran di lembaga pendidikan sekolah.

Kualitas kinerja guru yang baik akan sangat menentukan pada
kualitas pendidikan karena guru merupakan sosok yang mengemban
tanggung jawab dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional
seperti yang telah disebutkan dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang
SISDIKNAS bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman, bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Sesuai dengan
tujuan pendidikan yang telah dijelaskan dalam pendidikan nasional,
pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa akan tetapi juga bertujuan untuk membentuk watak dan
kepribadian peserta didik sehingga membuat tugas guru menjadi lebih
berat.

Kepribadian guru sebagai modal utama menjadi pengajar juga
menjadi faktor penting guna mencetak peserta didik yang beriman,
bertakwa, berakhlak mulia, cerdas, sehat, cakap, kreatif dan mandiri
sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang Sisdiknas. Guru

0 Jejen musfah, Peningkatan Kompetensi Diri Melalui Pelatihan dan Sumber
Belajar Teori dan Praktik. Jakarta: Kencana. Tahun 2011, hal. 7.



idealnya memiliki sifat sebagaimana dijabarkan oleh Zakiah Darajat

dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam yaitu takwa kepada Allah,

berilmu, sehat jasmani dan berkelakuan baik.**

Guru mempunyai tugas mendidik peserta didik sesuai norma-
norma dan nilai yang sesuai dengan agama. Guru harus mempunyai
moral dan kepribadian yang baik dikarenakan guru menjadi teladan
bagi peserta didiknya dan dalam masyarakat guru juga merupakan
sosok yang pantas diteladani.

Guru yang mempunyai kepribadian baik menjadi teladan bagi
peserta didiknya sebagaimana pepatah jawa yang menyebutkan
bahwa guru itu adalah digugu lan ditiru maka guru dituntut untuk
memposisikan dirinya agar dapat memberikan contoh yang baik bagi
peserta didiknya, dimana guru yang baik adalah yang mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga
peserta didiknya merasa nyaman menuntut ilmu dengannya.

Prof. Ramayulis menjabarkan untuk menjadi guru setidaknya
memenuhi persyaratan-persyaratan diantaranya:*?

1. Syarat fisik, yaitu berbadan sehat, tidak cacat yang dapat
mengganggu pekerjaannya dan tidak memiliki gejala penyakit
menular sebab akan membahayakan peserta didiknya dan
membawa akibat yang tidak baik dalam tugasnya sebagai guru.

2. Syarat psikis, yaitu sehat rohani, dewasa dalam berfikir dan
bertindak, mampu mengendalikan emosi, sabar, ramah dan sopan,
memiliki jiwa kepemimpinan, konsekuen dan berani berbuat,
berani menanggung resiko, berani berkurban, dan memiliki jiwa
pengabdian. Disamping itu guru juga dituntut untuk bersifat
pragmatis dan realistis. Gur juga harus mematuhi norma dan nilai
yang berlaku serta memiliki semangat membangun. Guru harus
memiliki rasa keikhlasan yang tinggi terhadap proses pelaksanaan
pembelajaran.

3. Syarat keagamaan, seorang pendidik harus orang yang beragama,
dan mengamalkan ajaran agamanya. Disamping itu ia menjadi
figur identifikasi (Uswatun al-hasanah) dalam segala aspek
kepribadiannya. la menjadi sumber norma dari segala norma
agama yang dianutnya. la menjauhkan diri dari segala sifat yang
tecela dan menghiasi dirinya dengan segala sifat yang terpuji.

4. Syarat teknis, seorang pendidik harus memiliki ijazah pendidikan
guru. ljazah tersebut harus disesuaikan dengan tingkatan lembaga

hal. 41.
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pendidikan, jurusan, program studi, tempat ia mengajar, dan mata
pelajaran yang diajarnya.

5. Syarat pedagogis, seorang pendidik harus menguasai metode
mengajar, menguasai materi yang akan diajarkan, dan ilmu-ilmu
lain yang ada hubungannya dengan ilmu yang ia ajarkan. la harus
juga mengetahui psikologi, terutama psikologi perkembangan,
psikologi pendidikan, psikologi agama, bagi guru agama agar ia
dapat menempatkan diri dalam kehidupan peserta didik dan
memberikan bimbingan sesuai dengan perkembangan peserta
didik.

6. Syarat administratif, seorang pendidik harus diangkat oleh
pemerintah, yayasan atau lembaga lain yang berwenang
mengangkat guru sehingga ia diberi tugas untuk mendidik dan
mengajar. Dengan diangkatnya ia sebagai pendidik/guru maka ia
harus mencintai tugasnya dan mengabdikan diri kepada tugas yang
diembannya.

7. Syarat umum, seorang pendidik haruslah seorang dewasa. Dalam
Islam kedewasaan itu disebut akil balig, atau mukallaf.

Arief Rahman dalam buku catatan Ukim Komarudin berjudul
Guru setidaknya mensyaratkan elemen-elemen yang harus melekat
pada seorang guru yang mengaku professional, diantaranya adalah
value, ethic, attitude, habit, knowledge, dan skill.**

Gambaran sosok guru yang professional dan kompeten di
dalam bidangnya sebagaimana dipaparkan beberapa ahli di atas
nampaknya belum sesuai dengan realita dunia pendidikan di
Indonesia sekarang ini. Kita tentu pernah mendengar berita tentang
oknum guru yang harus berurusan dengan kepolisian karena
melanggar pasal 285 KUHP yang berbunyi, “barang siapa dengan
kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa perempuan yang bukan
isterinya bersetubuh dengan dia, dihukum, karena memperkosa,
dengan hukuman penjara selama-lamanya dua belas tahun”. Atau
oknum guru yang melakukan tindak kejahatan lainnya seperti
penipuan, kekerasan maupun pungutan liar atau lebih dikenal dengan
sebutan pungli.

Pungli bisa terjadi dimana-mana. Di jalanan, di pertokoan,
diperkantoran, baik swasta maupun pemerintah, bahkan di lembaga-
lembaga pendidikan seperti sekolah. Pungli kerap dilakukan di
sekolah baik oleh pengelola sekolah maupun oleh oknum guru. Hal
tersebut jika dilakukan oleh guru tentu menjadi hal yang sangat tidak

66-68.

3 Ukim Komarudin, Arief Rahman: Guru, Jakarta: Penerbit Erlangga, 2015, hal.
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terpuji, karena di samping melanggar etika juga melanggar pasal 368
KUHP, sebagaimana pasal tersebut berbunyi, “barang siapa dengan
maksud untuk menguntungkan diri sendiri atau orang lain secara
melawan hukum, memaksa orang lain dengan kekerasan atau
ancaman kekerasan, untuk memberikan sesuatu barang, yang
seluruhnya atau sebagian adalah milik orang lain, atau supaya
memberikan hutang maupun menghapus piutang, diancam, karena
pemerasan, dengan pidana penjara paling lama sembilan tahun’.
Karena menyangkut ranah pidana maka jika ada oknum guru yang
melakukan pungli dan ada perorangan ataupun masyarakat yang
mengadukan, hal itu bisa diproses secara hukum. Tentu yang
demikian itu akan mencoreng nama baik guru sebagai sosok yang
digugu dan ditiru.

Kasus lebih ringan yang tidak sampai kepada ranah pidana
juga masih banyak dilakukan oleh guru. Ketika guru mengajarkan
kepada murid-muridnya tentang kedisiplinan, tetapi ia sendiri sering
datang terlambat pada saat datang ke sekolah maupun saat rapat.
Ketika guru menekankan arti kejujuran sebagai mata uang yang
berlaku di belahan dunia manapun, tetapi saat ujian nasional, demi
target sekolah yaitu peserta didiknya lulus 100%, maka nilai-nilai
kejujuran digadaikan dengan membocorkan jawaban ujian. Itu baru
dua contoh sikap yang memang kerap menghinggapi guru dimana pun
berada. Tentu masih banyak hal lagi yang pada dasarnya apa yang
guru lakukan, tidak sesuai dengan apa yang ia ucapkan.

Guru dengan Spiritual Quotient (SQ) yang tinggi biasanya
akan lebih cepat mengalami pemulihan dari suatu penyakit, baik
secara fisik maupun mental. la lebih mudah bangkit dari suatu
kejatuhan atau penderitaan, lebih tahan menghadapi stres, lebih
mudah melihat peluang karena memiliki sikap mental positif serta
lebih ceria, bahagia dan merasa puas dalam menjalani kehidupan.
Berbeda dengan guru yang memiliki Spiritual Quotient (SQ) rendah.
Pada orang dengan Spiritual Quotient (SQ) rendah, keberhasilan
dalam hal karier, pekerjaan, penghasilan, status dan masih banyak lagi
hal-hal yang bersifat materi ternyata tidak selalu mampu membuatnya
bahagia. Persaingan dan perbedaan kepentingan yang berlangsung
begitu ketat sering kali membuat manusia kehilangan arah dan
identitas.

Perubahan teknologi yang pesat menghasilkan tekanan yang
begitu besar, yang terkadang membutakan manusia dengan
kecerdasan spiritual rendah dalam menjalani visi dan misi hidupnya,
membuat ia lupa melakukan refleksi diri dan lupa menjalankan
perannya sebagai bagian dari komunitas. Kesibukan kerja dan
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keberhasilan yang dicapai tidak diamalkannya untuk penciptaan arti
dan nilai bagi lingkungan.

Oleh karena itu, seorang guru harus memiliki Spiritual
Qoutient (SQ) atau kecerdasan spiritual untuk menghadapi dan
memecahkan persoalan makna dan nilai. Kecerdasan yang dapat
membuat kita menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna
yang lebih luas dan kaya. Spiritual Quotient (SQ) adalah landasan
yang diperlukan untuk memfungsikan 1Q dan EQ secara efektif.
Bahkan Spiritual Quotient (SQ) merupakan kecerdasan tertinggi
manusia.

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang mendapat
inspirasi, dorongan dan efektivitas yang terinspirasi, theis-ness
atau penghayatan ketuhanan yang di dalamnya kita semua menjadi
bagian.” Menurut Ginanjar dalam bukunya ESQ, “Kecerdasan
spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna spiritual
terhadap pemikiran, perilaku dan kegiatan, serta hanya berprinsip
kepada Allah.”'* Adapun vyang dimaksud sikap Spiritual
Quotient (SQ) adalah pandangan atau kecenderungan bereaksi
untuk memaknai setiap perilaku dan kegiatan sebagai ibadah
dan kemampuan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita
dalam konteks dan hanya karena Allah SWT sehingga dapat
diterapkan pada kehidupan sehari-hari.

Seorang guru yang memiliki kecerdasan spiritual maka
setiap perilaku dan kegiatannya akan bermakna ibadah, ketika
semua perilaku bermuara kepada nilai ibadah maka perilaku yang
dilakukan bernilai baik dan guru tersebut patut dijadikan Uswatun
Hasanah (suri tauladan).

Metode suri tauladan adalah metode yang diterapkan
Rasulullah. Metode ini tepat untuk diterapkan dalam membentuk
sikap peserta didik. Karena setiap tindakan guru akan
diperhatikan oleh peserta didik dan kemungkinan akan ditirunya.

Jika setiap guru memiliki kecerdasan spiritual yang baik
maka diharapkan tidak ada lagi kasus dari oknum guru yang
berperilaku tidak baik. Seperti kasus pelecehan seksual yang
dilakukan oleh oknum guru di SDN Kauman 3 kota Malang yang
diduga memakan lebih dari 20 korban."® Kasus pelecehan seksual
terhadap 15 siswa yang dilakukan oleh oknum guru agama di SD

hal. 57.

 Ary Ginanjar Agustian. ESQ Emotional Spiritual Quotient. Jakarta: Arga. 2009

1> «Siswi SD korban pelecehan seksual, oknum guru di kota Malang diduga lebih

dari 20 anak” http://surabaya.tribunnews.com/2019/02/11/siswi-sd-korban-pelecehan-
seksual-oknum-guru-di-kota-malang-diduga-lebih-dari-20-anak.
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Inpres Gentungan Mamuju.’® kasus kepala sekolah SMPN 5
Belinyu yang menilep dana BOS untuk judi dan utang tambang."’
Dan kasus kepala SMK Negeri 1 Asahan yang menggelapan dana
alokasi khusus (DAK) sejumlah Rp. 144 juta dan terancam 20
tahun penjara.™®

Adversity quotient merupakan bentuk kecerdasan yang melatar
belakangi kesuksesan seseorang dalam menghadapi sebuah tantangan
disaat terjadi kesulitan atau kegagalan. Istilah Adversity Quotiont ini
dipopulerkan oleh Paul Stoltz dalam bukunya yang berjudul Adversity
Quotient Mengubah Hambatan Menjadi Peluang, buku tersebut
disusun berdasarkan pengalamannya terjun di dunia kerja dan menjadi
konsultan di dunia Pendidikan selama beberapa tahun. Dengan
memanfaatkan tiga cabang Ilmu Pengetahuan Psikologi Kognitif,
Psikoneuroimunologi, dan Neurofisiologi. Yang merupakan
theoretical building block Adversity Quotient, yaitu teori pembangun
dalam kecerdasan mendatang. Ilmu-ilmu di atas memberikan
sumbangasih yang cukup besar yang dapat memberikan sebuah
pemahaman, ukuran yang dapat meningkatkan efektifitas manusia,
terutama dalam menghadapi sebuah kesulitan atau kegagalan.
Kemudian menjadikan kesulitan dan kegagalan itu menjadi sebuah
peluang untuk tetap meraih tantangan dan kesuksesan.

Adversity quotient sebagai bagian dari sikap yang diharapkan
membentuk pondasi karakter yang kuat, sangat dibutuhkan individu
dalam pemenuhan kebutuhan hidup institusi pendidikan sekarang ini,
mulai dari tingkat sekolah dasar sampai bangku kuliah mulai
gencar-gencarnya mengajarkan tentang:  kejujuran, komitmen,
Kreativitas, kebijaksanaan, keadilan, prinsip  kepercayaan,
penguasaan diri atau sinergi. Karena nilai-nilai inilah yang sangat
penting dalam pembentukan karakter siswa, karena jika siswa
memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi maka akan memiliki
kemampuan mengatasi segala permasalahan dalam hidup, terlebih
khusus dalam menyiapkan anak didik memiliki mental tangguh dalam
menjalani perjalanan kehidupan. Dan nilai-nilai itu pulalah yang

¥Kompas, “Diduga lakukan pelecehan seksual pada 15 siswa guru honorer
ditangkap "https://regional.kompas.com/read/2019/02/22/11442091/diduga-lakukan-
pelecehan seksual-pada-15-siswa-guru-honorer-ditangkap.

YTribun News, ”Kisah Oknum Kepala Sekolah Tilep Dana Bos
http://bangka.tribunnews.com/2018/07/18/viral-kisah-oknum-kepala-sekolah-tilep-dana-
bos-untuk-judi-online-dan-utang-tambang?page=all.

8Sindo News, “Korupsi RPL Rp. 144 Juta Kepsek SMKN! Asahan”
https://daerah.sindonews.com/read/1058521/191/korupsi-rpl44-juta-kepsek-smkn-1-asahan-
terancam-20-tahun-penjara-1446544476.


https://regional.kompas.com/read/2019/02/22/11442091/diduga-lakukan-pelecehan%20seksual-pada-15-siswa-guru-honorer-ditangkap
https://regional.kompas.com/read/2019/02/22/11442091/diduga-lakukan-pelecehan%20seksual-pada-15-siswa-guru-honorer-ditangkap
http://bangka.tribunnews.com/2018/07/18/viral-kisah-oknum-kepala-sekolah-tilep-dana-bos-untuk-judi-online-dan-utang-tambang?page=all
http://bangka.tribunnews.com/2018/07/18/viral-kisah-oknum-kepala-sekolah-tilep-dana-bos-untuk-judi-online-dan-utang-tambang?page=all
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menjadi dasar dalam memunculkan pembentukan kecerdasan
emosional dan spiritual.

Atas dasar pemikiran tersebut, peneliti tertarik untuk
mengetahui dampak dan hubungan dari Adversity Quotient dan
Spiritual Quotient Terhadap Kinerja Guru sehingga dalam penelitian
ini peneliti mengambil judul “Hubungan Adversity Quotient dan
Spiritual Quotient Terhadap Kinerja Guru di SD Al-Azhar 46 GDC,
Kota Depok™.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasi masalah yang diteliti sebagai berikut:
1. Pendidik yang tidak memiliki kualifikasi akademik dan tidak
memiliki kompetensi maka sulit mewujudkan tujuan pendidikan
nasional.
Kurangnya Kinerja guru mempengaruhi hasil belajar siswa.
Hubungan Adversity Quotient terhadap kinerja guru.
Hubungan Spiritual Quotient terhadap kinerja guru.
Adversity Quotient dan Spiritual Quotient harus dimiliki oleh
seorang guru.

okrwn

. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah, maka penelitian ini dibatasi:

Hubungan Adversity Quotient dengan kinerja guru.

Hubungan Spiritual Quotient dengan kinerja guru.

3. Adversity Quotient dan Spiritual Quotient harus dimiliki oleh
seorang guru

N

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah, penulis dapat merumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Adakah pengaruh yang positif dan signifikan antara Adversity
Quotient dan Kinerja Guru?

2. Adakah pengaruh yang positif dan signifikan antara Spiritual
Quotient dan Kinerja Guru?

3. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara Adversity
Quotient dan Spiritual Quotient secara bersama-sama dengan
Kinerja Guru?
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. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diterapkan di atas,

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui besar pengaruh Adversity Quotient terhadap
Kinerja guru.

2. Untuk mengetahui besar pengaruh Spiritual Quotient terhadap
Kinerja guru.

3. Untuk mengetahui besar pengaruh Adversity Quotient dan
Spiritual Quotient terhadap kinerja guru.

. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian, diharapkan nantinya dapat berguna, yaitu
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis:

a. Untuk mengetahui tata cara proses penelitian yang
baik dan valid melalui sampel data-data yang telah
disedikan sesuai dengan panduan yang telah diarahkan
dari pembimbing.

b. Diharapkan dengan selesainya penelitian ini menjadi
modal bagi peneliti untuk bisa mengembangkan dan
meneliti kembali pada jenjang selanjutnya.

c. Suatu kebanggaan yang sangat berharga dan luar biasa
bagi peneliti apabila hasil penelitian ini menjadi
rujukan bagi yang berminat untuk meneliti tentang
pengaruh Adversity Quotient dan Spiritual Quotient
terhadap kinerja guru di tempat lain.

2. Manfaat Pragmatis:

a. Guru dan calon guru, untuk bisa mempelajari dan
menerapkan Adversity Quotient dan Spiritual Quotient
untuk meningkatkan kinerja nya.

b. Sekolah, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
informasi dan kajian dalam pengembangan Kinerja
guru.

c. Peneliti, dapat memberikan informasi bahwa kinerja
guru juga dipengaruhi oleh Adveristy Quotient dan
Spiritual Quotient.

d. Institusi Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an, scbagai
tambahan referensi buku-buku di perpustakaan.
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G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam tesis ini disusun sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan

: KAJIAN PUSTAKA DAN TINJAUAN TEORI

Bab ini berisi landasan teori, penelitian terdahulu
yang relavan, asumsi, paradigma dan kerangka
penelitian dan hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi populasi dan sampel, sifat data dan
variabel penelitian dan skala pengukuran.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi  objek penelitian, deskripsi variable
penelitian, pengujian persyaratan analisis, uji
linieritas persamaan regresi, uji normalitas, uji
hipotesis, pembahasan hasil penelitian, keterbatsan
penelitian.

: PENUTUP

Kesimpulan, implikasi hasil penelitian, saran-saran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA DAN TINJAUAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Kinerja Guru
a. Pengertian Kinerja

Seseorang yang memiliki kecerdasan Adversity Quotient
(AQ) akan mampu menghadapi rintangan atau halangan yang
menghadang dalam mencapai tujuan. Kinerja suatu organisasi
sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawan, sedangkan untuk
meningkatkan kinerja karyawan sangat erat kaitannya dengan
Adversity Quotient dari karyawan itu sendiri.

Pengertian kinerja diartikan berbagai macam oleh para
ahli, dalam kamus bahasa Indonesia, kinerja diartikan sebagai
sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, atau
kemampuan kerja." Wibowo mengatakan bahwa pengertian
performance sering diartikan sebagai kinerja, hasil kerja atau
prestasi kerja. Wibowo juga mengungkapkan bahwa kinerja
adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai
dari pekerjaan tersebut.” Sedangkan vyaslis ilyas mengatakan
bahwa kinerja adalah penampilan individu maupun kelompok

! Tim Penyusun Kamus Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka, 2002, Cet, 2, hal. 570.

2 Wibowo, Manajemen Kinerja, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007, Ed.1, hal.
2.
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kerja personal.>Anwar Prabu Mangkunegara merumuskan
bahwa Kkinerja merupakan prestasi kerja atau hasil kerja
secara kualitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.‘Anwar Mangkunegara juga
mengemukakan hal yang serupa prestasi kerja sama dengan
performance kerja yatu berapa besar dan berapa jauh tugas-
tugas yang telah dijabarkan telah dapat diwujudkan atau
dilaksanakan yang berhubungan dengan tugas dan tanggung
jawab yang menggambarkan pola perilaku sebagai aktualisasi
dari kompetensi yang dimiliki.’

Kinerja atau performance merupakan hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam
suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum
dan sesuai dengan moral maupun etika. Kinerja individu
adalah dasar kinerja organisasi, dan untuk memaksimalkan
kinerja masing-masing individu, berhubungan dengan perilaku
individu.

Sedangkan Menurut Anwar P.M, pengertian Kinerja
adalah "hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.6 Kinerja
pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan
karyawan’. Hasibuan mengemukakan bahwa kinerja atau
prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai dalam
melaksanakan tugas-tugas atau kecakapan, usaha, dan
kesempatan. Definisi tersebut menjelaskan bahwa prestasi
kerja adalah gabungan dari beberapa faktor penting, yakni
kecakapan, kesungguhan dan semangat dalam bekerja, dan

* Yaslis Ilyas, Kinerja Teori, Penilaian, dan Penelitian, Depok: Pusat Kajian

Ekonomi Kesehatan FKMUI, 2002), Cet. 3, hal. 87.

* Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,

Bandung: Rosda, 2002, Cet. 4, hal. 67.

> Anwar Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, ... hal. 86.
SA.A. Anwar Prabu Mangkunegara, Psikologi Perubahan, Bandung: PT Trigenda

Karya, 2005, hal. 67.

"Robert L Mathis dan John H Jackson.Manajemen Sumber Daya Manusia Buku 2

Jilid Pertama.Jakarta: Salemba Empat, 2002, hal. 78.
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kesempatan yang  merupakan  kewenangan  dalam
melaksanakan tugas.®

Sementara itu, Wahjosoemidjo  berpendapat bahwa
prestasi kerja adalah kemampuan yang disumbangkan oleh
seseorang atau kelompok dalam menunjang tercapainya tujuan
organisasi. Definisi tersebut berarti bahwa prestasi kerja
anggota organisasi/ pegawai baik secara personal maupun
kelompok memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan
organisasi.’ Kinerja adalah perilaku seseorang yang
membuahkan hasil kerja tertentu setelah memenuhi sejumlah
persyaratan.™

Rusman memberikan pendapat bahwa kinerja adalah suatu
wujud perilaku seorang atau organisasi dengan orientasi
prestasi.’’ Kinerja dapat dikatakan berhasil apabila suatu
pekerjaan berhasil diselesaikan dengan ketentutan dan
memiliki hasil yang ingin dicapai. Sedangkan menurut
Supardi kinerja adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh
seseorang dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan
berdasarkan atas standarisasi atau ukuran dan waktu yang
disesuaikan dengan jenis pekerjaanya dan sesuai dengan
norma dan etika yang telah ditetapkan.'?

Rochman Natawijaya memberikan pengertian prestasi
kerja sebagai perangkat perilaku nyata yang ditujukan oleh
seseorang guru pada waktu dia memberikan pelajaran kepada
siswanya. Prestasi kerja dapat dilihat pada saat dia
melaksanakan interaksi belajar mengajar di kelas termasuk
persiapannya baik dalam bentuk program catur wulan maupun
persiapan mengajar.*?

8 SP Hasibuan Malayu, Manajemen, Dasar, Pengertian dan Masalah, Jakarta: Bumi
Aksara, 2001, hal. 160.

% Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2001, hal. 430.

19 Hamzah B Uno & Lamatenggo. Teori kinerja dan pengukurannya. Jakarta: Bumi
Aksara, 2007

1 Rusman. Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru.
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. Tahun 2013. hal. 50.

12 Supardi. Kinerja Guru. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. Tahun 2013. hal. 47.

¥ Rochman Natawijaya, Metode Penelitian Komunikasi, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004, hal. 22.
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b. Pengertian Kinerja Guru

Kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu. Kinerja guru
dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi atau kriteria
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan
dengan kinerja guru, wujud perilaku yang dimaksud adalah
kegiatan guru dalam proses pembelajaran. Berkenaan dengan
kinerja guru, UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
tentang Sisdiknas Pasal 39 ayat (2), menyatakan bahwa
pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan
pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.**

Salah satu faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran
adalah kinerja guru. Guru mempunyai pengaruh yang cukup
dominan terhadap kualitas pembelajaran sebab guru lah yang
mengatur jalannya proses pembelajaran seperti menjadi
sutradara dalam pembuatan film. Dari 76,6% hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh Kkinerja guru, dengan rincian:
kemampuan guru mengajar memberikan sumbangan 32,43%,
penguasaan materi pelajaran memberikan sumbangan 32,38%
dan sikap guru terhadap mata pelajaran memberikan
sumbangan 8,60%."

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas)
No. 41 tahun 2007, memberikan pengertian Kkinerja guru
adalah prestasi mengajar yang dihasilkan dari aktivitas yang
dilakukan oleh guru dalam tugas pokok dan fungsinya secara
realisasi konkrit merupakan konsekuensi logis sebagai tenaga
profesional bidang pendidikan.™

Pengertian  Kinerja ~ guru  menurut  Burhanudin,
mengemukakan bahwa kinerja guru adalah gambaran kualitas
kerja yang dimiliki guru dan termanifestasi melalui
penguasaan dan aplikasi atas kompetensi guru.'” Kinerja guru

14 Sekretariat Negara RI, Undang -Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Sekratariat Negara RI, Jakarta, 2003, hal. 15.

! Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru
Algensindo. Tahun 2013, hal. 43.

16 Sekretariat Negara RI, Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar
Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen Pendidikan Nasional,
Jakarta, 2007, hal. 2.

7 Burhanudin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan.
Bumi aksara, Jakarta, 2007, hal. 1.
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adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam
melaksanakan ~ tugas  atau pekerjaannya.’® Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
pasal 1 ayat 1 tentang Guru dan Dosen: guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing,  mengarahkan, = melatih, menilai  dan
mengevaluasi siswa pada pendidikan usia dini, pendidikan
dasar dan pendidikan menengah. Berdasarkan pasal tersebut
Kinerja sebagai guru bukan hanya sekedar mengajar. Tugas
utama seorang pendidik lebih dari sekedar mengajar saja oleh
karena itu harus memiliki kinerja yang baik.

Kemampuan seorang guru dalam merancang/mendesain
pembelajaran  yang akan  dilaksanakan,  kemudian
melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan rancangan
setelah itu dapat mengevaluasi hasil pembelajaran salah
satunya dalam bentuk tes merupakan kemampuan yang
dituntut untuk mengajar. Rusman menjelaskan kinerja guru
dapat diartikan kegiatan guru dalam proses pembelajaran,
yaitu bagaimana seorang guru merencanakan pembelajaran,
melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menilai hasil
belajar."®

Mengajar merupakan suatu perbuatan yang memerlukan
tanggungjawab yang berat, di mana kriteria keberhasilan
peserta didik dalam pendidikan di sekolah sangat bergantung
pada pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan
tugasnya. Kinerja guru merupakan hal yang penting dalam
proses pembelajaran yang menyangkut semua tingkah laku
guru dalam melakukan tugasnya. Evaluasi kinerja guru ini juga
sangat diperlukan karena dengan adanya guru yang
profesional dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
interkatif dan menyenangkan. Menurut Imam Wahyudi
kinerja guru adalah hasil kerja nyata secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan
kepadanya yang meliputi menyusun program pembelajaran,

% Tutik Rachmawati. Penilaian Kinerja Profesi Guru dan Angka Kreditnya.
Yogyakarta: Gava Media. 2013. hal. 16.

¥ Rusman. Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru.
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2013. hal. 50.
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pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan evaluasi dan analisis
evaluasi.?’

Mengajar pada prinsipnya membimbing siswa dalam
kegiatan belajar-mengajar atau merupakan usaha yang
dilakukan seorang guru dalam menyampaikan bahan ajar.
Mengajar secara profesional merupakan tuntutan utama
sebagai seorang guru yang mengacu pada standar kinerja yang
telah ada. Menurut Barnawi dan Arifin kinerja guru diartikan
sebagai tingkat keberhasilan guru dalam melaksankan tugas
pendidikan sesuai dengan tanggungjawab dan wewenangnya
berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama
periode tertentu dalam kerangka mencapai tujuan
pendidikan.?

Tugas utama guru adalah mengajar. Mengajar adalah
usaha guru dalam menciptakan kondisi-kondisi atau mengatur
lingkungan sedemikian rupa, sehinggga terjadi interaksi antara
siswa dengan lingkungan, termasuk guru dan media
pengajaran.”> Namun dalam mengajar guru tidak hanya
meningkatkan profesionalisme semata untuk mencapai tujuan
pembelajaran tersebut. Tetapi juga guru dituntut agar mampu
melakukan administrasi penunjang kegiatan pembalajaran.

Berdasarkan berbagai pengertian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa kinerja guru merupakan hasil pekerjaan
atau prestasi kerja yang dilakukan oleh seorang guru
berdasarkan kemampuan mengelola kegiatan belajar
mengajar, yang meliputi perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan
membina hubungan antar pribadi (interpersonal) dengan
siswanya.

20 |mam Wahyudi. Mengejar Profersionalisme Guru. Jakarta: Prestasi Pustaka

Publisher. 2012. hal. 87.

2! Barnawi & Arifin Mohammad. Instrumen Pembinaan, Peningkatan & Penilaian

Kinerja Guru Profesional. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 2012. hal. 12

2 Hamzah B Uno dan Nina Lamatenggo. Teori Kinerja dan Pengukurannya.

Jakarta: Bumi Aksara. Tahun. 2012. hal. 67.
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c. Penilaian Terhadap Kinerja Guru

Penilaian/evaluasi dapat didefenisikan sebagai manajemen
kinerja yang diartikan sebagai suatu metode dan proses
penilaian pelaksanaan tugas seseorang atau kelompok orang
atau unit-unit kerja dalam satu perusahaan atau organisasi
sesuai dengan standar kinerja atau tujuan yang ditetapkan
lebih dahulu.?

Evaluasi juga diartikan sebagai proses menyediakan
informasi untuk membuat keputusan. Evaluasi juga diartikan
sebagai proses menetapkan pertimbangan nilai berdasarkan
pada peristiwa tentang suatu program atau produk.*

Secaras pesifik pengertian evaluasi kinerja menurut Hadari
Nawawi dalam buku Public Relation milik Frank Jefkins
merupakan penilaian secara sistematik tentang relevansi antara
tugas-tugas yang diberikan dengan pelaksanaannya oleh
seorang pegawai dengan cara mengidentifikasi dan mengelola
pekerjaan yang dilaksanakan oleh para pekerja dilingkungan
suatu organisasi. Kegiatan pengukuran tersebut merupakan
usaha untuk menetapkan keputusan tentang sukses atau
tidaknya pelaksanaan pekerjaan yang dilakukakan oleh
karyawan.”

Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan salah satu
faktor kunci guna mengembangkan suatu organisasi secara
efektif dan efisien. Untuk keperluan penilaian kinerja Guru
diperlukan adanya informasi yang juga diharapkan berkualitas
dan valid, artinya mampu menggambarkan kinerja guru secara
baik, disamping itu diperlukan perencanaan Karier bagi
mereka masing-masing.

Penilaian kinerja individu sangat bermanfaat bagi
dinamika pertumbuhan organisasi secara keseluruhan. Melalui
penilaian tersebut, maka dapat diketahui bagaimana kondisi
sebenarnya guru dari aspek kinerja. Dengan demikian tujuan
dan kontribusi dari hasil penilaian yang diharapkan tercapai.

Dalam melakukan proses penilaian Kkinerja menurut
Marwansyah dan Mukaram ada lima langkah dalam proses
Penilaian Untuk Kerja (PUK), yaitu:

2% payaman J. Simanjuntak, Manajemen dan Evaluasi Kinerja, Jakarta: Lembaga
Penerbit Fakultas Ekonomi Ul, 2005, hal.7

?* Mary lee Smith & Glass Gene V, Research and Evaluation in Education and the
Sosial Science, Englewood Cliffs New Jersey: Prentice Hall, Inc, 1987

25 Frank Jefskin, Public Relation, Jakarta: PT Rajawali Press, 1992, hal. 157
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1)
2)

3)

4)
5)

Mengidentifikasi tujuan spesifik penilaian untuk kerja.
Menentukan tugas-tugas yang harus dijalankan dalam
suatu pekerjaan (analisis jabatan).

Memeriksa tugas-tugas yang dijalani. Dalam tahap ini,
penilai memeriksa tugas-tugas yang dilaksanakan oleh
tiap-tiap pekerja, dengan berpedoman pada deskripsi
jabatan.

Menilai untuk kerja.

Membicarakan hasil penilaian dengan guru.?

Menurut Siswanto unsur-unsur yang perlu diadakan dalam
proses penilaian kinerja guru adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kesetiaan

Kesetiaan adalah tekad dan kesanggupan untuk
menaati, melaksanakan dan mengamalkan sesuatu
yang ditaati dengan penuh kesabaran dan tanggung
jawab.

Prestasi Kerja

Prestasi kerja adalah kinerja yang dicapai oleh seorang
tenaga kerja dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan
yang diberikan kepadanya.

Tanggung Jawab

Tanggung jawab adalah kesanggupan seorang tenaga
kerja dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang
diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya dan
tepat waktu serta berani membuat risiko atas keputusan
yang diambilnya. Tanggung jawab dapat merupakan
keharusan pada seorang karyawan untuk melakukan
secara layak apa yang telah diwajibkan padanya.
Ketaatan

Ketaatan adalah kesanggupan seseorang untuk menaati
segala ketetapan, peraturan yang berlaku dan menaati
perintah yang diberikan atasan yang berwenang.
Kejujuran

Kejujuran adalah ketulusan hati seorang tenaga kerja
dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan serta
kemampuan untuk tidak menyalahgunakan wewenang
yang telah diberikan kepadanya.

Kerja Sama

26 Marwansyah dan Mukaram, Manajemen Sumber Daya Manusia, Bandung: Pusat

Penerbit Administrasi Niaga Politeknik Negri Bandung 2000, hal.108
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Kerja sama adalah kemampuan tenaga Kkerja untuk
bekerja bersama-sama dengan orang lain dalam
menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan yang telah
ditetapkan sehingga mencapai daya guna dan hasil guna
yang sebesar-besarnya.

Adapun kriteria adanya kerjasama dalam organisasi
adalah:

1) Kesadaran karyawan bekerja dengan sejawat, atasan

maupun bawahan.

2) Adanya kemauan untuk  membantu  dalam
melaksanakan tugas.

3) Adanya kemauan untuk memberi dan menerima kritik
dan saran.

4) Tindakan seseorang bila mengalami kesulitan dalam
melaksanakan tugas.?’

Mondy dan Noe mengemukakan terdapat beberapa kriteria
yang digunakan untuk mengukur Kkinerja pegawai, dimana
masing-masing kriteria memiliki aspek-aspek tersendiri yang
bergantung pada tujuan dilakukannya penilaian Kinerja itu
sendiri. Kriteria yang dimaksud antara lain: people-based
criteria, product-based criteria, dan behaviour-based criteria.

1) People-based criteria dibuat berdasarkan dimensi
kegunaan fungsional, dibuat berdasarkan penilaian
terhadap kemampuan pribadi, seperti pengalaman,
kemampuan intelektual, dan keterampilan.

2) Product-based criteria biasanya dianggap lebih baik
daripada people based criteria. Kriteria ini didasarkan
atas tujuan atau jenis output yang ingin dicapai.

3) Behaviour-based criteria mempunyai banyak aspek,
bisa dari aspek hukum, etika dan norma serta aspek
teknis. Kriteria ini dibuat berdasarkan perilaku-
perilaku g/ang diharapkan sesuai dengan aspek-aspek
tersebut.”

Berbeda pendapat dengan Mondy dan Noe tentang kriteria

penilaian Kinerja guru Menurut Bernardin terdapat beberapa
Kriteria untuk menilai kinerja karyawan, yaitu:

2T B. Siswanto Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia Pendekatan
Administratif dan Operasional, Jakarta: Bumi Aksara, 2003, hal. 234

%8 Mondy, R.W., Noe, R.M., Premeaux, S.R. Human Resource Management 3rd.ed.
Massachusetts: Allyn and Bacon, 1993. hal. 53
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1) Quality. Tingkatan dimana proses atau penyesuaian
pada cara yang ideal didalam melakukan aktifitas atau
memenubhi aktifitas yang sesuai harapan.

2) Quantity. Jumlah yang dihasilkan diwujudkan melalui
nilai mata uang, jumlah unit, atau jumlah dari siklus
aktifitas yang telah diselesaikan.

3) Timeliness. Tingkatan di mana aktifitas telah
diselesaikan dengan waktu yang lebih cepat dari yang
ditentukan dan memaksimalkan waktu yang ada untuk
aktifitas lain.

4) Need for supervision. Tingkatan dimana seorang
karyawan dapat melakukan pekerjaannya tanpa perlu
meminta pertolongan atau bimbingan dari atasannya.

5) Interpersonal impact. Tingkatan di mana seorang
karyawan merasa percayadiri, punya keinginan yang
baik, dan bekerja sama di antara rekan kerja.

Untuk mencapai tujuan evaluasi, seorang evaluator (kepala
sekolah atau supervisor) terlebih dahulu harus menyusun
prosedur spesifik dan menetapkan standar evaluasi. Penetapan
standar hendaknya dikaitkan dengan:

1) keterampilan-keterampilan dalam mengajar

2) bersifat subyektif mungkin

3) komunikasi secara jelas dengan guru sebelum
penilaian dilaksanakan dan ditinjau ulang setelah
selesai evaluasi

4) dikaitkan dengan pengembangan profesional guru
sesuai dengan visi misi dan tujuan madrasah.

Evaluasi kinerja guru memiliki manfaat ditinjau dari
beragam perspektif pengembangan organisasi, khususnya
manajemen sumber daya manusia (para guru) yaitu: evaluasi
Kinerja sebagai proses yang berkelanjutan hendaknya setiap
hasil evaluasi dilaporkan dan dikomunikasikan dan
didiskusikan dengan guru Yyang bersangkutan karena
komunikasi dan diskusi pasca-observasi dapat memberikan
umpan balik kepada guru tentang kekuatan dan kelemahannya
dalam proses peningkatan profesionalisme guru itu sendiri.*

Performance Management (manajemen Kinerja)
mempunyai ruang lingkup yang luas atau bersifat menyeluruh

2° Bernadin, H. J., dan Russel, B, Human Resource Management: An Experiential
Approach. Singapura: McGraw Hill co Inc, 1994, hal. 214

%0 sjafri Mangkuprawira, Manajemen Sumber Daya Manusia Strategik, Jakarta:
Ghalia Indonesia, hal. 224-225



27

yang menggarap semua bagian atau fungsi dari sebuah
organisasi. Elemen-elemen tersebut adalah teknologi
(peralatan dan metode kerja) yang digunakan, kualitas dari
input  (termasuk material), kualitas lingkungan fisik
(keselamatan kerja, kesehatan kerja, lay out tempat kerja dan
kebersihan), iklim dan budaya (termasuk supervise dan
kepemimpinan) dan sistem kompensasi dan imbalan.*

Kepentingan proses penilaian kinerja seharusnya penilaian
kinerja dilakukan oleh orang yang memiliki kesempatan untuk
benar-benar mengamati perilaku secara langsung. Ada
beberapa kemungkinan tentang siapa orang yang dapat
melakukan penilaian kinerja yaitu atasan langsung, bawahan,
rekan kerja, penilaian kelompok, penilaian oleh diri sendiri
dan kombinasi.*

Mengingat pentingnya evaluasi dalam suatu organisasi,
maka Islam memberikan pedoman-pedoman yang dijadikan
sebagai suatu prinsip dalam suatu evaluasi, sebagaimana
dijelaskan tentang proses evaluasi dalam Al-Quran Surah As-
Shaf ayat 2-3:

Al Sie Baa K (V) &3l Yl G305 Al 15l Gaall il
(V) O3tasi W 55 O

Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar
kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa
yang tidak kamu kerjakan.

Dari ayat diatas dapat difahami bahwa seorang guru
haruslah menjaga perkataan dan sikapnya sebagai guru yang
menjadi panutan setiap muridnya, tentunya bukan hanya
disekolah saja dan bahkan juga dalam kegiatan sehari-hari
mereka dituntut untuk menjaga perkataan dan perbuatannya.

Di samping peran sebagai pengajar, guru juga berperan
sebagai pembimbing artinya memberikan bantuan kepada
setiap individu untuk mencapai pemahaman dan pengarahan
diri yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara
maksimal terhadap sekolah.

%1 Ahmad S. ruky, Pengembangan Sumber Daya Manusia: Pengaruh Terhadap
Kinerja dan Imbalan, Malang: Bayu Media, 2003, hal. 7

¥ Marwansyah dan Mukaram, Manajemen Sumber Daya Manusia, Bandung: Pusat
Penerbit Administrasi Niaga Politeknik Negri Bandung 2000, hal.108
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Sehubungan dengan perananya sebagai pembimbing,

seorang guru harus:

1) Mengumpulkan data tentang siswa.

2) Mengamati tingkah laku siswa dalam situasi sehari-
hari.

3) Mengenal para siswa yang memerlukan bantuan
Khusus.

4) Mengadakan pertemuan atau hubungan dengan orang
tua siswa, baik secara individu maupun secara
kelompok, untuk memperoleh saling pengertian
tentang pendidikan anak.

5) Bekerjasama dengan masyarakat dan lembaga-lembaga
lainya untuk membantu memecahkan masalah siswa.

6) Membuat catatan pribadi siswa serta menyiapkannya
dengan baik.

7) Menyelenggarakan  bimbingan  kelompok  atau
individu.

8) Bekerjasama dengan petugas-petugas bimbingan
lainnya untuk membantu memecahkan masalah siswa.

d. Strategi Peningkatan Kinerja Guru

Dalam PERMENDIKNAS No 16 Tahun 2007 tentang
standar kualifikasi akademik. kinerja guru meliputi dua bidang
yaitu: 1) Akademik dan 2) Non Akademik. Adapun bidang
akademik meliputi tiga unsur yaitu: a) Pengembangan pribadi
yang memiliki tiga aspek yaitu aspek aplikasi pengajaran,
aspek kegiatan ekstra kurikuler dan aspek kualitas pribadi
guru, b) Unsur pembelajaran, memiliki tiga aspek yaitu aspek
perencanaan, aspek pelaksanaan dan aspek evaluasi, ¢) Unsur
sumber belajar memiliki dua aspek yaitu aspek ketersediaan
bahan ajar dan aspek pemanfaatan sumber belajar. Sedangkan
non akademik memiliki satu unsur yaitu unsur kepribadian
yang memiliki tujuh aspek vyaitu: kedisiplinan, etos kerja,
kerjasama, inisiatif, tanggung jawab, kejujuran dan prestasi
kerja.*®

Guru merupakan komponen paling menentukan dalam
sistem pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat
perhatian sentral, pertama, dan utama. Figur yang satu ini akan
senantiasa menjadi sorotan strategis ketika berbicara masalah

®Instrumen Penilaian Kinerja Depatemen Pendidikan Nasional, Jakarta, Dirjen
Dikdasmen: 2005.
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pendidikan, karena guru selalu terkait dengan komponen
maupun dalam sistem pendidikan.

Secara institusional, guru memegang peranan yang cukup
penting, baik dalam perencanaan maupun pelaksanaan
kurikulum, guru adalah perencana, pelaksana dan pengembang
kurikulum bagi kelasnya..Dengan  demikian guru juga
berperan  melakukan evaluasi dan  penyempurnaan
kurikulum.**

Secara etimologi, istilah guru sebagaimana dijelaskan oleh
Hadari Nawawi adalah “Orang yang kerjanya mengajar atau
memberikan pelajaran di sekolah /kelas.”**Guru menempati
kedudukan yang terhormat di masyarakat. Kewibawaannyalah
yang menyebabkan guru dihormati, sehingga masyarakat tidk
meragukan figure guru. Masyarakat yakin bahwa gurulah yang
dapat mendidik anak mereka agar menjadi orang yang
berkepribadian mulia. Karena itu tepatlah dikatakan bahwa
guru adalah semua orang yang berwenang dan
bertanggungjawab terhadap pendidikan murid-murid, baik
secara individu klasikal, baik di sekolah maupun di luar
sekolah.

Di samping sebagai seorang pengajar, guru juga harus
memperhatikan kepentingan-kepentingan sekolah, ikut serta
menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi sekolah,
yang kadang-kadang sangat kompleks sifatnya. Bahkan dalam
banyak hal pekerjaannya berhubungan erat sekali dengan
pekerjaan seorang pengawas, kepala sekolah, pegawai dan tata
usaha sekolah, dan berbagai pejabat inspeksi lainnya.*

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang
Guru dan Dosen disebutkan bahwa, “Guru adalah pendidik
professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.37

Menurut Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa “Pendidik

% E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, Cet.
Ket 9, hal. 3-5

% Nawawi, Hadari, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, Jakarta: Haji
Masagung, 1989, cet ke 3, hal 123

*Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, h.144

8 Suwardi, Manajemen Pembelajaran Menciptakan Guru Kreatif dan
Berkompetensi, hal. 15
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adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru,
dosen, konselor, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator dan
sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya serta
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.

Berdasarkan kedua undang-undang di atas, menunjukkan
guru adalah pendidik. Menurut Sutari Imam Barnadib yang
dikutip oleh Suwardi, pendidik diartikan setiap orang yang
dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai
tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi.*®

Faktor-Faktor yang Dapat Mempengaruhi Kinerja Guru
Banyak teori yang mengemukakan pendapatnya tentang

hal-hal yang dapat mempengaruhi Kinerja seseorang,

diantaranya disampaikan oleh moslow dengan nama teori
hirarki kebutuhan. Menurutnya kinerja seseorang dipengaruhi
oleh lima kebutuhan yaitu:*

1) Kebutuhan fisiologis (physiological needs). Kebutuhan ini
paling rendah tingkatnya, dan memerlukan pemenuhan
yang paling mendesak, misalnya kebutuhan akan makan,
air dan udara. Kebutuhan ini juga dapat mempengaruhi
Kinerja guru. Jika guru sudah merasa aman akan
kebutuhan yang bersifat mendesak ini, maka guru tinggal
memikirkan hal yang lain yang lebih bermanfaat bagi
tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru.

2) Kebutuhan rasa aman (Safety needs). Kebutuhan tingkat
kedua ini adalah suatu kebutuhan yang mendorong
individu untuk memperoleh ketentraman, kepastian dan
keteraturan dari keadaan lingkungannya, misalnya
kebutuhan akan pakaian, tempat tinggal, dan perlindungan
atas tindakan yang sewenang-wenang. Kebutuhan ini juga
sangat mempengaruhi Kinerja guru, seorang guru yang
tidak tenang akan keterpenuhannya tempat tinggal dan
perlindungan tidak sewenang-wenang, maka fikirannya
tidak terfokus pada kerja dan profesionalnya, melainkan ia
akan memikirkan keamanan dan kenyamanan ditempat ia
bekerja.

Suwardi, Manajemen Pembelajaran Menciptakan Guru Kreatif dan

Berkompetensi hal. 15

%E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2007, hal. 146
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3) Kebutuhan kasih sayang (belongingness and love needs).
Kebutuhan ini mendorong individu untuk mengadakan
hubungan efektif atau ikatan emosional dengan individu
lain, baik dengan sesama jenis maupun dengan berlainan
jenis, dilingkungan keluarga maupun lingkungan
masyarakat misalnya rasa disayangi, diterima dan
dibutunkan oleh orang lain. Seorang guru harus
mendapatkan kasih sayang dan perhatian dan kasih sayang
yang cukup dari lingkungan ditempat ia bekerja, jika
perhatian dan kasih sayang tersebut telah diberikan, maka
ia akan berusaha melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya dengan baik.

4) Kebutuhan akan rasa harga diri (esteem needs). Kebutuhsn
ini terdiri dari dua bagian. Bagian pertama adalah
penghormatan dan penghargaan dari diri sendiri, dan
bagian kedua adalah penghargaan dari orang lain.
Misalnya hasrat untuk memperoleh kekuatan pribadi dan
mendapat penghargaan atas apa-apa yang dilakukannya.
Guru yang merasa dihargai akan hasilkerjanya, maka dia
akan merasa nyaman dan lebih giat lagi untuk mendidik
anak didiknya.

5) Kebutuhan akan aktualisasi diri (needs for self
actualization). Kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang
paling tinggi dan akan muncul apabila kebutuhan yang ada
dibawahnya sudah terpenuhi dengan baik. Misalnya
pemusik menciptakan komposisi music atau seorang
ilmuan menemukan suatu teori yang berguna bagi
kehidupan. Seorang guru akan merasa bangga ketika
pendapat dan masukannya serta karya seorang guru dapat
diterima dan diindahkan oleh sekolah.

Disamping faktor-faktor tersebut Menurut Anwar Prabu
Mangkunegara, faktor yang mempengaruhi kinerja  guru
adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor —motivasi
(motivision).*°

Beberapa faktor yang telah disebutkan di atas adalah
merupakan kebutuhan-kebutuhan yang dapat mempengaruhi
kinerja guru di sekolah, maka sudah seharusnyalah sekolah
dalam hal ini kepala sekolah harus dapat memenuhi semua

hal. 67.

“ A.A Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Data Perusahaan, ...
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kebutuhan guru tersebut, sehingga kinerja guru dapat
dirasakan dan diapresiasikan.

Indikator Kinerja Guru Menurut Hamzah B. Uno dan

Para Ahli
Kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh

guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Kinerja

dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan yang dicapai
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Guru memegang peranan yang sangat strategis terutama
dalam membentuk watak bangsa serta mengembangkan
potensi siswa. Kehadiran guru tidak tergantikan oleh unsur
yang lain, lebih-lebih dalam masyarakat kita yang
multikultural dan multidimensional, dimana peranan teknologi
untuk menggantikan tugas-tugas guru sangat minim.

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan pendidikan. Guru yang profesional
diharapkan  menghasilkan  lulusan  yang berkualitas.
Profesionalisme guru sebagai ujung tombak di dalam
implementasi kurikulum di kelas perlu mendapat perhatian

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas
untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar
bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung
jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas
untuk membantu proses perkembangan siswa. Penyampaian
materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai
kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang dinamis
dalam segala fase dan proses perkembangan siswa. Secara
lebih terperinci tugas guru berpusat pada:

1) Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan
motivasi pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun
jangka panjang.

2) Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman
belajar yang memadai.

3) Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti
sikap, nilai-nilai, dan penyesuaian diri.**

Demikianlah dalam proses belajar mengajar guru tidak
terbatas sebagai penyampai ilmu pengetahuan akan tetapi
lebih dari itu ia bertanggung jawab akan keseluruhan
perkembangan kepribadian siswa. la harus mampu

*Shalihin, Profesionalisme Kinerja Guru Menuju Masa Depan, hal.19-22
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menciptakan proses belajar yang sedemikian rupa sehingga
dapat merangsang siswa untuk belajar aktif dan dinamis dalam
memenuhi kebutuhan dan menciptakan tujuan.

Begitu pentingnya peranan guru dalam keberhasilan
peserta didik maka hendaknya guru mampu beradaptasi
dengan berbagai perkembangan yang ada dan meningkatkan
kompetensinya sebab guru pada saat ini bukan saja sebagai
pengajar tetapi juga sebagai pengelola proses belajar
mengajar. Sebagai orang yang mengelola proses belajar
mengajar tentunya harus mampu meningkatkan kemampuan
dalam membuat perencanaan pelajaran, pelaksanaan dan
pengelolaan pengajaran yang efektif, penilain hasil belajar
yang obyektif, sekaligus memberikan motivasi pada peserta
didik dan juga membimbing peserta didik terutama ketika
peserta didik sedang mengalami kesulitan belajar.

Salah satu tugas yang dilaksanakan guru di sekolah adalah
memberikan pelayanan kepada siswa agar mereka menjadi
peserta didik yang selaras dengan tujuan sekolah. Guru
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan baik sosial, budaya
maupun ekonomi. Dalam keseluruhan proses pendidikan, guru
merupakan faktor utama yang bertugas sebagai pendidik. Guru
harus bertanggung jawab atas hasil kegiatan belajar anak
melalui interaksi belajar mengajar. Guru merupakan faktor
yang mempengaruhi berhasil tidaknya proses belajar dan oleh
karena itu guru harus menguasai prinsip-prinsip belajar di
samping menguasai materi yang disampaikan. Dengan kata
lain guru harus menciptakan suatu kondisi belajar yang
sebaik-baiknya bagi peserta didik, inilah yang tergolong
kategori peran guru sebagai pengajar.

Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan
peserta didik untuk mewujudkan pendidikan yang baik bagi
peserta didik. Ketika orangtua mendaftarkan anaknya ke
sekolah, pada saat itu juga ia menaruh harapan kepada guru
agar anaknya dapat berkembang secara optimal. untuk
mencapai tujuan tersebut, maka seorang guru dituntut untuk
memiliki kinerja yang baik. Dalam hal ini, guru harus kreatif,
profesional dan juga menyenangkan, dengan memposisikan
diri sebagai berikut:

1) Orang tua yang penuh kasih sayang kepada peserta
didiknya.

2) Teman, tempat mengadu dan mengutarakan perasaan bagi
para peserta didik.
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3) Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, dan
melayani peserta didik sesuai minat, kemampuan dan
bakatnya.

4) Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua
untuk dapat mengetahui permasalahan yang dihadapi anak
dan memberikan saran pemecahannya.

5) Memupuk rasa percaya diri, berani dan bertanggung
jawab.

6) Membiasakan peserta didik untuk saling bersilaturahmi
dengan orang lain secara wajar

7) Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar atas peserta
didik, orang lain dan lingkungannya.

8) Mengembangkan kreatifitas.

9) Menjadi pembantu ketika diperlukan.*?

Sesuai dengan kerangka berfikir kinerja guru, maka tolak
ukurnya dilihat dari kerja guru dalam wujud pelayanan, baik
yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif dalam satuan waktu
tertentu. Untuk melihat sejauh mana mutu Kkinerja guru
diperlukan penjelasan tentang dimensi, indikator, unsur dan
kriteria yang menyatakan kinerja guru. Dimensi Kkerja
menyangkut masukan, proses dan keluaran atau produk. Input
merujuk pada perilaku, yakni guru, proses merujuk pada cara
pencapaian tujuan produk berkaitan dengan hasil yang dicapai.

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
(UUSPN) pasal 27 ayat (3) dikemukakan bahwa guru adalah
“tenaga pendidik yang khusus diangkat dengan tugas utama
mengajar. Disamping itu ia mempunyai tugas lain yang
bersifat pendukung, yaitu membimbing dan mengelola
administrasi sekolah”.*®

Indikator penilaian kinerja guru mengacu pada
Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses,
yaitu terdiri dari:*

1) Perencanaan proses pembelajaran.

2) Pelaksanaan proses pembelajaran.

3) Penilaian hasil pembelajaran

*2 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008,
Cet.7. hal. 36
** Departemen Agama RI, Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam, Metodologi Pendidikan Islam, Jakarta: Departemen Agama RI, 2001, h.2
* Sekretariat Negara RI, Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar
Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen Pendidikan Nasional,
Jakarta, 2007, hal. 3.
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4) Pengawasan proses pembelajaran

Merujuk pada Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur
Negara No 16 Tahun 2009, maka indikator penilaian kinerja guru
ada lima, yaitu:

1) Menguasai bahan ajar

2) Merencanakan proses belajar mengajar

3) Kemampuan melaksanakan dan mengelola proses belajar

mengajar
4) Kemampuan melakukan evaluasi atau penilaian.
5) Kemampuan melaksanakan bimbingan  belajar

(perbaikan dan pengayaan)®

Hamzah B. Uno menyatakan bahwa kinerja guru merupakan
gambaran hasil kerja yang dilakukan guru terkait dengan tugas
apa yang diembannya dan merupakan tanggung jawabnya.*®
Karena itu untuk dapat menilai kinerja guru dapat dilakukan
melalui indikator-indikator dari setiap aspek kinerja yang
meliputi:

1) Kualitas Kkerja, indikatornya yaitu: membuat perencanaan
program pengajaran dengan cepat, menguasai bahan pelajaran
dan menilai kemajuan belajar mengajar.

2) Kecepatan/ketepatan kerja, indikatornya yaitu: menyelesaikan
program pengajaran sesuai kalender akademik.

3) Inisiatif dalam kerja, indikatornya yaitu menggunakan media
dalam pembelajaran dan menggunakan metode yang bervariasi
dalam pembelajaran.

Untuk mengetahui kinerja tersebut maka seseorang pimpinan
harus menetapkan standar kinerjanya terlebih dahulu. Standar
Kinerja ini merupakan tolak ukur suatu perbandingan yang
digunakan untuk menentukan antara apa yang telah dilakukan
dengan apa yang diharapkan.

Dengan adanya standar Kinerja tersebut maka, seorang
pendidikan akan mengetahui apakah hasil yang diperoleh
bawahannya telah memenuhi standar kinerja yang sesuai dengan
indikator-indikator kinerja tersebut atau menyimpang dari tujuan
yang telah di tetapkan. Jika terjadi penyimpangan dari arah yang
semestinya maka, pimpinan dengan cepat dapat melakukan
tindakan-tindakan koreksi dan perbaikan. Oleh sebab itu untuk

** Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara, Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan
Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, Menpan dan Reformasi Birokrasi, Jakarta, hal. 10.

* Hamzah B Uno dan Nina Lamatenggo. Teori Kinerja dan Pengukurannya.
Jakarta: Bumi Aksara. 2012. hal. 145.
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menentukan standar kinerja maka, pimpinan harus mengetahui
kemampuan awal dari pegawainya.

Kinerja Dalam Pandangan Islam

Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia tidaklah sebatas
mengarahkan, lebih lanjut dari itu Al-Qur’an memberi petunjuk
manajerial untuk mengerjakan pekerjaan atau usaha yang
bermanfaat, serta menerapkan dasar-dasar kaidah yang diajarkan
Al-Qur’an merupakan satu-satunya kitab yang memuat contoh
bagaimana mengubah manusia dari kebiadaban, kebodohan dan
keterbelakangan, menjadi manusia yang beradab, berilmu dan
maju dari manusia yang kehilanagn power karena perselisihan
antar suku, menjadi manusia yang dapat menginvestasikan
kekuatan untuk mewujudkann kemaslahatan umat manusia. Oleh
karena itu mempelajari Al-Qur’an dari dimensi pengembangan
SDM agar mengerjakan perbuatan atau usaha yang bermanfaat
dapat memurnikan kaidah-kaidah manajemen praktis dan baru.

Manusia merupakan makhluk sosial yang hidup dan
berinteraksi dalam suatu komunitas sosial dengan cara yang
teratur. Manusia harus mengatur kelompok-kelompok yang ada
menggunakan manajeman yang benar agar satu sama lain dapat
berinteraksi dengan harmonis. Sebab manusia diciptakan dalam
kehidupan ini antara lain adalah untuk berkompetisi, siapa yang
terbaik dalam usaha dan pekerjaannya.*’

Firman Allah dalam Al-Qur’an yang berbunyi:

P
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Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu,

siapa diantara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia lagi
Maha Perkasa lagi Maha Ampun. (QS. Al-Mulk : 2)

Oleh sebab itu para pekerja harus selalu meningkatkan daya
pikirnya, sehingga memiliki wawasan dan daya antisipasi yang
kuat. Menurut Muhammad dalam etika Bisnis Islami, daya pikir
seseorang dapat ditingkatkan dengan cara: Rajin membaca dan

*"Ali Muhammad Taufik, Praktik manajemen berbasis Al-Qur’an, Jakarta: Gema

Insani, 2004. hal 47
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mencatat ilmu, Rajin mendengarkan, Selalu berusaha, Banyak
berpikir, Meneliti, Memecahkan masalah dan lingkungan, Rajin
mengikuti pelatihan, Semangat keingintahuan.“®

Selain itu hal penting yang perlu diperhatikan mereka adalah
untuk selalu meningkatkan ketrampilannya. Sebagaimana
diperintahkan oleh Allah dalam surat Al-Mulk diatas, Hal ini
diwujudkan oleh individu dengan melakukan aktivitas sebagai
berikut: Rajin melakukan latihan, Selalu berusaha lebih baik,
Selalu berusaha menemukan cara baru, Menghasilkan karya yang
terbaik, Bekerja dengan kesalahan “nol”, Mengikuti acara
pelatihan.”®

Dalam kinerja islam juga memberikan tuntunan kepada setiap
muslim agar mereka bersikap profesional dalam bidang apapun.
Profesinalisme dalam pandangan Islam menurut Muhammad
Ismail Yusanto dicirikan dengan 3 hal, yaitu:
1) Kafa’ah (Keahlian dan Kecakapan)

Islam menetapkan bahwa seseorang yang akan
diangkat untuk posisi, jabatan, atau tugas tertentu, terlebih lagi
bila itu berkaitan dengan kepentingan orang banyak, haruslah
orang yang memiliki keahlian dan kecakapan dalam tugas atau
jabatan tersebut.

2) Himmatul ‘Amal (Etos Kerja Tinggi)

Selain memiliki keahlian dan kecakapan, seseorang
dikatakan mempunyai sikap profesional jika dia selalu
bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam menjalankan
tugas. Islam sangat mendorong setiap muslim untuk selalu
bekerja keras, bersungguh-sungguh mencurahkan tenaga dan
kemampuannya dalam menjalankan berbagai pekerjaan yang
menjadi tugas dan tanggungjawab. Dorongan utama yang
diberikan kepada muslim pada waktu bekerja adalah bahwa
Islam memandang aktivitas bekerjanya itu merupakan bagian
dari Ibadah. Selain itu karena adanya keinginan untuk
memperoleh imbalan (penghargaan), baik material maupun
non materil.

3) Amanah (Terpercaya dan Bertanggung Jawab)

Seorang pekerja muslim yang profesional haruslah
memiliki sifat amanah atau terpercaya dan bertanggung
jawab. Sikap amanah mutlak harus ada pada setiap pekerja
muslim, karena akan memberikan dampak positif bagi diri

*Muhammad, Etika Bisnis Islami, Yogyakarta: UPP AMP YKPN,2004, hal 265
**Muhammad, Etika Bisnis Islami, Yogyakarta: ... hal 266
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pelaku, perusahaan, masyarakat, bahkan negara. Oleh sebab

itu seorang muslim yang memiliki etos kerja tinggi menurut

Toto Tasmara memiliki cirri-ciri sebagi berikut:*°

a) Memiliki jiwa kepemimpinan

b) Selalu berhitung

c) Menghargai waktu
4) Tidak pernah merasa puas berbuat kebaikan (positive

improvements), karena merasa puas di dalam berbuat kebaikan

adalah tanda-tanda kematian kreativitas.
5) Hidup berhemat dan efisien
6) Memiliki jiwa wiraswasta
7) Memiliki insting bertanding dan bersaing
8) Keinginan untuk mandiri (independent)
9) Haus untuk memiliki sifat keilmuan
10) Berwawasan Makro-Universal
11) Memperhatikan kesehatan dan gizi
12) Ulet, pantang menyerah
13) Berorientasi pada produktivitas
14) Merperkaya jaringan silaturahmi.

Selain itu Didin Hafidhudin dan Hendri Tanjung juga
mengemukakan tentang cirri-ciri etos kerja muslim, antara lain:>*
1) Al-Shalah atau baik dan manfaat
2) Al-Itgan atau kemampuan dan perfectness
3) Al-lhsan atau melakukan yang terbaik dan lebih baik lagi
4) Al-Mujahadah atau kerja keras dan optimal
5) Tanafus dan ta awun atau berkompetisi dan tolong menolong
6) Mencermati nilai waktu

%% Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Jakarta: Dhana Bakti Wakaf, 1995. hal
29-60

*! Didin Hafidhudin, Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktek, Jakarta:
Gema Insani, 2003, hal. 40-42
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2. Adversity Quotient
a. Pengertian Adversity Quotient

Dalam kamus bahasa inggris, kata “Adversity” diartikan
dengan kesengsaraan dan kemalangan, sedangkan Stoltz
mendefinisikan Adversity Quotient (AQ) sebagai kemampuan
seseorang dalam mengamati kesulitan dan mengolah kesulitan
tersebut dengan kecerdasan yang dimiliki sehingga menjadi
sebuah tantangan untuk menyelesaikannya. Terutama dalam
penggapaian sebuah tujuan, cita-cita, harapan dan yang paling
penting adalah kepuasan pribadi dari hasil kerja/ aktifitas itu
sendiri.*?

Adversity Quotient (AQ) adalah kemampuan/kecerdasan
seseorang untuk dapat bertahan menghadapi kesulitan-
kesulitan dan mampu mengatasi tantangan hidup. Seseorang
yang memiliki kecerdasan adversitas (Adversity Intelligence)
akan mampu menghadapi rintangan atau halangan yang
menghadang dalam mencapai tujuan.”® Stoltz dalam Zahreni
dan Pane, menyatakan bahwa Adversity Quotient (AQ)
merupakan konsep yang dapat melihat seberapa jauh
seseorang mampu bertahan dalam menghadapi kesulitan.
Adversity Quotient (AQ) juga mampu meramalkan individu
yang memiliki potensi, akan melampaui harapan atau gagal,
serta siapa yang akan menyerah atau bertahan.>

Stoltz, mengajukan konsep Adversity Quotient (AQ)
sebagai suatu konsep yang mampu memberikan gambaran
mengenai ketangguhan seorang individu dalam menghadapi
kegagalan dan kemampuan individu tersebut untuk merubah
suatu kegagalan atau hambatan menjadi peluang untuk
memperoleh  peningkatan  dalam  hidupnya.  Stoltz,
mendefinisikan Adversity Quotient (AQ) dalam tiga bentuk,
yaitu:

1) Adversity Quotient (AQ) adalah suatu kerangka kerja
konseptual yang baru untuk memahami dan meningkatkan
semua segi kesuksesan.

52 paul G Stolz. Adversity Quotient: Mengubah Hambatan Menjadi Peluang. Jakarta:
Grasindo. 2004. hal. 10.

® Nailul Fauziah, “Empati, Persahabatan, dan Kecerdasan Adversity pada
Mahasiswa.” Diunduh dari http//ejournal.undip.ac.id.vol 13, No 1 (2014). Diakses 29 Juli
2016.

> Siti Zahreni dan Ratna Dewi Pane, “Pengaruh Adversity Quotient Terhadap
Intensi Berwirausaha ”. Dalam jurnal Ekonom, 15 No. 1, oktober 2012, hal. 174.
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2) Adversity Quotient (AQ) adalah suatu ukuran untuk
mengetahui respon seseorang terhadap kesulitan.

3) Adversity Quotient (AQ) adalah serangkaian peralatan
yang memiliki dasar ilmiah untuk memperbaiki respon
seseorang terhadap kesulitan, yang akan berakibat
memperbaiki efektifitas pribadi dan profesional seseorang
secara keseluruhan.”

Adversity Quotient (AQ) dalam perspektif pendidikan
adalah kemampuan yang diperlukan untuk terus berjuang
ketika siswa menghadapi kesulitan dalam mencapai kinerja
mereka. Pada dasarnya, Adversity Quotient (AQ) dapat
memprediksi ketahanan dan ketekunan seseorang dan dapat
digunakan untuk meningkatkan efektivitas tim, hubungan,
keluarga, masyarakat, budaya, masyarakat dan organisasi.
Secara operasional, Adversity Quotient (AQ) diukur dengan
menggunakan empat konstruksi, yaitu kontrol, kepemilikan,
jangkauan dan daya tahan di bidang manajemen, Adversity
Quotient (AQ) dapat digunakan untuk memahami bagaimana
karyawan beradaptasi tekanan kerja dan memenuhi potensi
mereka, agresif menghadapi tekanan, dan memenuhi harapan.
Umumnya, orang dengan tinggi Adversity Quotient (AQ) akan
berhasil dengan mudah melampaui tantangan besar dan kecil
yang menghadapi mereka setiap hari.

Untuk mencapai kesuksesan pada awalnya diprediksikan
bagi orang yang memiliki Intelligence Quotient (IQ) dan
Emotional Quotient (EQ) yang tinggi dapat lebih mudah
mencapainya. Namun, Intelligence Quotient (IQ) dan
Emotional Quotient (EQ) bukan satu-satunya prediktor
kesuksesan. Seperti banyak peneliti bertekad menemukan cara
untuk berhasil, bahagia dan puas dalam hidup, terobosan lain
dalam memahami cara untuk sukses. Hal ini diperkenalkan
olen Dr Paul Stoltz pada tahun 1997, Adversity Quotient

(AQ).

*® Paul G Stoltz. Adversity Quotient: Mengubah Hambatan Menjadi Peluang. ... hal.
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b. Tingkatan Adversity Quotient

Adversity Quotient (AQ) adalah kecerdasan untuk
mengatasi kesulitan. Stoltz mengelompokkan orang dalam 3
kategori Adversity Quotient (AQ), yaitu:

1) Quitter (AQ rendah), merupakan kelompok orang yang
kurang memiliki kemauan untuk menerima tantangan
dalam hidupnya.

2) Camper (AQ sedang), merupakan kelompok orang yang
sudah memiliki kemauan untuk berusaha menghadapi
masalah dan tantangan yang ada, namun mereka berhenti
karena merasa sudah tidak mampu lagi.

3) Climber (AQ tinggi), merupakan kelompok orang yang
memilih untuk terus bertahan untuk berjuang menghadapi
berbagai macam hal yang akan terus menerjang, baik itu
dapat berupa masalah, tantangan, hambatan, serta hal — hal
lain yang terus didapat setiap harinya.

c. Indikator Adversity Quetiont
Adversity Quotient (AQ) memiliki 4 dimensi yang dapat
mengukur kemampuan individu dan dapat mengevaluasi
dimensi-dimensi yang dimilikinya. Dimensi- dimensi
pembentuknya adalah CO2RE (Stoltz), yaitu:
1) Control (C)

Dimensi ini ditunjukan untuk mengetahui seberapa
banyak kendali yang dapat kita rasakan terhadap suatu
peristiwva yang menimbulkan kesulitan. Hal yang
terpenting dari dimensiini adalah sejaun mana individu
dapat merasakan bahwa kendali tersebut berperan dalam
peristiwa yang menimbulkan kesulitan seperti mampu
mengendalikan situasi tertentu dan sebagainya.

2) Origin dan Ownership (02)

Dimensi ini mempertanyakan dua hal, yaitu apa atau
siapa yang menjadi penyebab dari suatu kesulitan dan
sampai sejauh manakah seseorang mampu menghadapi

*® |sna Nurlailatul Fauziah, dkk. Proses Berpikir Kreatif Siswa Kelas X dalam
Memecahkan Masalah Geometri Berdasarkan Tahapan Wallas ditinjau dari Adversity
Quotient (AQ) Siswa. Jurnal Pendidikan Matematika Solusi Vol 1, No 1, Maret 2013. hal
75-89.
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akibat-akibat yang ditimbulkan oleh situasi sulit
tersebut.”’
3) Reach (R)

Dimensi ini merupakan bagian dari Adversity Quotient
(AQ) yang mengajukan pertanyaan sejauh mana kesulitan
yang dihadapi akan menjangkau bagian-bagian lain dari
kehidupan individu seperti hambatan akibat panik,
hambatan akibat malas dan sebagainya. Dimensi ini juga
merupakan bagian dari kecerdasan adversitas yang
mengajukan pertanyaan sejauh mana kesulitan yang
dihadapi akan mempengaruhi bagian atau sisi lain dari
kehidupan individu.

Individu yang memiliki kecerdasan adversitas
tinggi  memperhatikan kegagalan dan tantangan yang
mereka alami, tidak membiarkannya mempengaruhi
keadaan pekerjaan dan kehidupan mereka. Indvividu yang
memiliki kecerdasan adversitas rendah membiarkan
kegagalan mempengaruhi area atau sisi lain dalam
kehidupan dan merusaknya.>®

4) Endurance (E)

Dimensi keempat ini dapat diartikan ketahanan yaitu
dimensi yang mempertanyakan dua hal yang berkaitan
dengan berapa lama penyebab kesulitan itu akan terus
berlangsung dan tanggapan individu terhadap waktu dalam
menyelesaikan masalah seperti waktu bukan masalah,
kemampuan menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan
sebagainya.”

> Nailul Fauziah, “empati. Persahabatan dan kecerdasan adversity pada mahasiswa”.
jurnal Psikologi Undip, 13 No.1 April 2014, hal. 78-92

% Nailul Fauziah, “empati. Persahabatan dan kecerdasan adversity pada
mahasiswa”. Jurnal. ... hal. 78-92

> Agustina Ekasari dan Nur Hafizhoh, “Hubungan antara Adversity Quotient dan
Dukungan Sosial dan Intensi untuk Pulih dari Ketergantungan Narkoba Alkohol
Psikotropika dan Zat Adiktif (NAFZA) pada Penderita di Wilayah Bekasi Utara-Lembanga
Kasih Indonesia ”, no. 2 september (2009): hal.117-118.
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d. Adversity Quotient dalam Islam
Dimensi-dimensi pembentukan Adversity Quotient (AQ)
yang telah dipaparkan oleh Paul Stoltz ini berkaitan dengan
nilai-nilai kegamaan yaitu:
1) Nilai sabar

Dimensi Kontrol pada konsep Adversity Quotient (AQ)
yang dikemukakan oleh Paul G. Stoltz, yaitu pengendalian
diri terhadap masalah dan kesulitan yang dirasakan
seseorang. Dimensi ini dapat kita temukan dalam sikap
sabar.

Terkait nilai sabar, kita akan temukan nilai sabar
tersebut dalam cerita Nabi M0sa dari kata kunci sabar
(mengendalikan diri).®® Di antaranya dalam Q.S. Al-
Ahqgaf/46: 35.
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Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang
mempunyai keteguhan hati dari rasul-rasul telah bersabar
dan janganlah kamu meminta disegerakan (azab) bagi
mereka. Pada hari mereka melihat azab yang diancamkan
kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak tinggal (di
dunia) melainkan sesaat pada siang hari. (Inilah) suatu
pelajaran yang cukup, maka tidak dibinasakan melainkan
kaum yang fasik. (Al-Ahgaf/46: 35)

Menurut Ibn ‘Abbas, Ulu al-Azmi adalah para nabi
yang memiliki ketabahan dan kesabaran yang luar biasa.
Mereka adalah Nabi Nah, lorahim, Mdsa, Tsa dan
Muhammad SAW. Mereka adalah pembawa syari’at.61

Sabar adalah kekuatan jiwa dan hati dalam menerima
pelbagai persoalan hidup yang berat, menyakitkan, dan
dapat membahayakan keselamatan diri lahir dan batin

% Kata sabar pada cerita Nabi M{sa terdapat pada Al-A’raf/7: 126, 128 dan 138, Q.S.
As-Sajadah/32: 24 dan Q.S. Al-Ahgaf/46: 35.

81 Muhammad Ibn Ahmad al-Qurthubi, Al-Jdmi’ li Ahkdm al-Quran, Juz 16, Kairo:
Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 1964, hal. 220.
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demi mencapai sesuatu yang baik atau lebih baik (luhur).®?
Sikap ini didorong oleh spirit dari firman Allah SWT
dalam Q.S. al-Bagarah/2: 155-156.
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Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu,
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta,
jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira
kepada orang-orang yang sabar. (yaitu) orang-orang

yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan:
“Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun’ (2: 155-156)
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Indikasi adanya kesabaran adalah adanya sikap
tauhidiyyah dalam diri bahwa “diri ini adalah milik Allah
SWT dan akan kembali kepada Allah SWT” Sikap
tauhidiyyah ini akan mengembangkan spirit, energi, dan
kekuatan untuk menembus rintangan-rintangan dan ujian-
ujian hidup ini dengan baik dan gemilang. Esensi kalimat
“inna lillahi wa inna ilaihi raji’'un” mengandung energi
dan power ketuhanan yang sangat dahsyat bagi yang
benar-benar memahami hakikatnya. Sehigga seberat
apapun halangan dan rintangan dapat dilewati dengan
mudah dan menyelematkan. Sebab, di dalam ketabahan itu
Allah SWT hadir dalam diri dan menggerakkan seluruh
aktivitas diri di dalam bimbingan, perlindungan, dan
pimpinan-Nya.*® Sebagaimana firman Allah SWT dalam
Q.S. Al-Bagarah/2: 153.
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%2 Abu Abdillah Muhammad Ibn Umar Ar-Razi, Mafatih al-Ghaib, Juz 14, Beirut:

Dér Thya’ Turéts al- ‘Arabi, 1420, hal. 349.

%% Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Prophetic Intelligence: Kecerdasan Kenabian

Menumbuhkan Potensi Hakiki Insani Melalui Pengembangan Kesehatan Ruhani,
Yogyakarta: Islamica, 2015, hal. 679-680.
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Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan
shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta
orang-orang yang sabar (Al-Bagarah/2: 153)

Karakter shabir (yang sabar), yaitu menahan diri (al-
habs) atau lebih tepatnya mengendalikan diri. Maksudnya,
menahan dan mengendalikan diri dari hal-hal yang dibenci
dan menahan lisan agar tidak mengeluh. Karakter shabir
dapat menghindarkan seseorang dari perasaan resah,
cemas, marah dan kekecauan. Karakter shabir juga
menuntut sikap yang tenang untuk menghindari maksiat,
melaksanakan perintah, dan menerima cobaan.®* Firman
Allah SWT dalam Q.S. Ali ‘Imran/3: 200.
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Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu
dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga
(di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah,
supaya kamu beruntung. (Ali ‘Imran/3: 200)

Jika seseorang telah belajar bersabar dalam
menanggung derita kehidupan dan bencana zaman,
bersabar dalam menghadapi orang yang menyakiti dan
memusuhinya, bersabar dalam beribadah dan taat kepada
Allah, serta dalam melawan hawa nafsu dan dorongan-
dorongannya, dan bersabar dalam bekerja dan berproduksi
maka ia akan menjadi orang yang berkepribadian yang
matang, seimbang, utuh, produktif, dan aktif. Demikian
pula ia akan terhindar dari kegelisahan dan kegoncangan
jiwa.

Menurut Yasuf Qardhawi, ruang lingkup kesabaran
dalam Alquran ada enam bagian. Yaitu:

a) Sabar dalam menghadapi musibah dan bencana.
b) Sabar dalam menahan keinginan hawa nafsu.

c) Sabar dalam menjalankan perintah Allah.

d) Sabar dalam berdakwah.

 A. Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2007, hal. 73.
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e) Sabar ketika bertahan dalam perang melawan musuh.
f) Sabar dalam bergaul dengan manusia.

Untuk menanamkan sifat sabar dan meningkatkan
kesabaran, Menurut Ibn Qayyim adalah dengan ilmu dan
amal. Walaupun sabar itu terlihat nampak berat dan
berlawanan dengan keinginan diri, bukan berarti sabar
tidak dapat diperoleh. Untuk menjadi orang yang sabar
dibutuhkan dua perkara ilmu dan amal, dari sanalah
sumber obat segala penyakit jasmani dan rohani. Maka
kedua bagian ini harus dimiliki dan menjadi obat yang
bermanfaat.

IImu adalah mengetahui dan memahami apa kebaikan
dan manfaat dari amal Kketaatan yang dilakukan,
mengetahui  kerugian dan keburukan jika tidak
mengamalkannya. Jika seseorang memahami ini maka
akan timbul semangat dan kekuatan. Bila keilmuan dan
tekat ini berkumpul kemudian diamalkan maka ia akan
mencapai kesabaran, yang akan menghalau rintangan dan
kesulitan. Kesulitan berubah menjadi kenikmatan.®

Dalam dunia pendidikan kesabaran itu mutlak
diperlukan. Baik oleh seorang pendidik maupun sebagai
peserta didik. Seorang pendidik akan berhadapan dengan
pelajar yang beraneka macam dan membawa segala
masalahnya masing-masing. Seorang pendidik memiliki
tanggung jawab yang besar, dengan keilmuan yang
dimilikinya ia mendidik generasi demi generasi, maka para
pendidik adalah pelukis masa depan. Oleh karena itu
seorang pendidik yang berilmu derajatnya tinggi disisi
Allah SWT.

Di antara kesabaran seorang pendidik adalah sabar
ketika menjelaskan dan menyampaikan ilmu, kebenaran
dan kebaikan dengan lemah lembut. Sebagaimana yang
diajarkan oleh Allah SWT kepada Nabi Mdsa a.s. ketika
akan berdakwah kepada Fir’aun, terdapat dalam QS Thaha
ayat 43-44.

% Abu “Abd Allah Muhammad Ibn Bakr 1bn Ayyub Ibn Qayyim al-Jauziyah, “Uddah

al-Shabirin Beirut: Dar al-Kitab ~Arabi 1990, hal. 76.
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Pergilah kamu berdua kepada Fir‘aun, sesungguhnya
dia telah melampaui batas; maka berbicaralah kamu
berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut,
mudah-mudahan ia ingat atau takut. (Thaha/20:43-44)

Dalam mengajar, seorang pendidik juga harus sabar
dalam menghadapi pertanyaan-pertanyaan dari peserta
didik, jangan sampai tersirat adanya kekesalan saat
menanggapi pertanyaan. Pertanyaan yang diajukan
terkadang sangat bermacam- macam, ada pertanyaan yang
di luar konteks pelajaran, ada pertanyaan yang terlihat
terulang-ulang, ada pertanyaan yang sebenarnya
jawabannya sudah dijelaskan dalam pelajaran, bahkan ada
juga pertanyaan dari peserta didik yang terkadang hanya
untuk menguji kemampuan dan wawasan keilmuan guru
saja. Kesabaran seorang pendidik diperlukan dalam
menyampaikan pelajaran, ilmu pengetahuan disampaikan
kepada peserta didik dengan penuh hikmah dan nasehat
yang baik, menghadapi dan menjawab pertanyaan peserta
didik dengan sabar dan seandainya terjebak dalam
perdebatan, hendaknya berdiskusi dengan cara yang
terbaik dan santun.

Diantara peserta didik akan ada orang-orang yang jahil
dan nakal, dalam arti mereka bersikap buruk dan ingin
merendahkan bahkan menyakiti. Maka seorang pendidik
tetap harus bisa menjaga kesabarannya. Nabi Mdsa as
berhadapan dengan Firaun yang menentangnya,
berhadapan dengan Samiri yang membuat patung sapi
untuk disembah selain Allah SWT, berhadapan dengan
orang -orang yang meminta Manna dan Salwa ditukar
dengan makanan yang lebih rendah. Menghadapi semua
kejahilan tersebut Nabi M(sa as tetap lembut menghadapi
Fir‘aun serta menyebut Bani Isra’il Ya gaumi (Wahai
kaumku).

Demikian juga Nabi Muhammad SAW adalah sosok
yang sangat sabar menghadapi orang yang jahil. Dalam
sebuah hadits ada seorang laki-laki dari kampung (badui),
ia masuk ke dalam masjid, kemudian ia kencing di sana.
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Orang-orang marah kepadanya, namun Nabi SAW
menghadapinya dengan kesabaran, dan memberitahukan
kepadanya dengan lembut bahwa masjid tidak boleh
dikencingi.®®

Dalam riwayat yang lain datang seorang laki-laki
kepada Nabi SAW, dan meminta diizinkan berzina. Nabi
SAW menghadapinya dengan kesabaran, berdiskusi
dengannya sehingga akhirnya ia benci dengan zina.®’

Seorang pendidik, dalam menjalankan tugas sebagai
seorang pendidik terkadang dihadapkan dengan berbagai
tingkah laku peserta didik yang membuat hati menjadi
jengkel, ingin marah, dan kadang-kadang ada siswa yang
terkesan seperti ingin menjatuhkan wibawa seorang guru.
Hal ini pasti sangat berpengaruh pada mental guru saat
proses belajar mengajar berlangsung. Pada kondisi
tersebut guru harus mampu menjaga kestabilan emosinya
dengan cara bersabar.

Seorang pendidik harus mampu berpikir dewasa dan
sabar dalam menghadapi kendala atau masalah-masalah
yang menghalangi tugasnya, seperti menghadapi
kenakalan peserta didik, daya tangkap peserta didik yang
lamban atau menghadapi seorang peserta didik yang
bersikap kritis. Semua ini merupakan masalah sehari-hari
yang ditemukan dan harus dihadapi oleh pendidik dengan
penuh kesabaran. Semua persoalan menuntut peran
maksimal seorang pendidik yang bukan hanya mendidik
siswanya, tetapi juga mendidik dirinya untuk senantiasa
memiliki kesabaran. Dengan kesabaran, semua tugas
selanjutnya akan mudah dihadapi.®®

Kesabaran juga diperlukan oleh peserta didik sebagali
penuntut ilmu. llmu pengetahuan bukanlah sesuatu yang
gratis, yang didapat dan datang begitu saja, Illmu
pengetahuan didapat dengan usaha dan kesungguhan,
maka dalam menuntut ilmu kesabaran adalah wajib.

Seorang penuntut ilmu juga harus bersabar berhadapan
dengan gurunya, dan selalu berbaik sangka kepada

% Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukharf, Juz 1, Damaskus: Dar Thuq

an-Najah, 1422 H, hadits no. 221, hal. 54.

7 Ahmad 1bn Muhammad lbn Hanbal, Musnad al-lmam Ahmad lbn Hanbal, Juz 36,

Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2001, hadits no. 2211, hal. 545.

% Deni Koswara dkk, Bagaimana Menjadi Guru Kreatif, Bandung; PT. Pribumi
Mekar, 2008, hal. 47.
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gurunya. Terkadang seorang penuntut ilmu berhadapan
dengan guru yang kasar, keras dan menakutkan, maka
disinilah kesabaran seorang penuntut ilmu benar-benar
teruji. Jika seorang penuntut ilmu tidak bersabar terhadap
gurunya maka ia akan rugi dan tersesat, tinggallah ia hidup
dalam kebodohan.

2) Nilai Optimis dan Pantang Menyerah

Dimensi kedua dari Adversity Quotient (AQ) adalah
Ownership atau penguasaan diri.  Dimensi ini
mempertanyakan: sejauh mana individu mengandalkan
diri sendiri untuk memperbaiki situasi yang dihadapi,
tanpa memperdulikan penyebabnya. Individu yang
memiliki Ownership tinggi akan mengambil tanggung
jawab untuk memperbaiki keadaan, apapun penyebabnya.
Adapun individu yang memiliki Ownership yang sedang
memiliki cukup tanggung jawab atas kesulitan yang
terjadi, tapi mungkin akan menyalahkan diri sendiri atau
orang lain ketika ia lelah. Sedangkan individu yang
memiliki Ownership yang rendah akan menyangkal
tanggung jawab dan menyalahkan orang lain atas kesulitan
yang terjadi.®®

Optimis memiliki tiga keuntungan yang tinggi.
Pertama, membuat kita terbiasa dengan kerja keras.
Kedua, ia membuat kita mampu membangun kebiasaan
yang menguntungkan. Ketiga, membuat kita makin
mencintai cita-cita.”

Dalam dunia pendidikan, sikap optimis dan pantang
menyerah ini harus ada pada seorang pendidik dan peserta
didik. Oleh karena itu, seorang pendidik disamping harus
mempunyai sikap optimis, juga harus bisa menularkan
optimis dan memberi motivasi kepada peserta didik agar
lebih semangat dalam belajar.

Seorang pendidik dalam menjalankan tugasnya sebagai
guru, sangat penting baginya memiliki sikap optimis dan
pantang menyerah. Karena, yang mereka hadapi adalah
para peserta didik yang memiliki harapan yang tinggi
kepada mereka. Peserta didik bukan hanya menyerap ilmu

% Deni Koswara dkk, Bagaimana Menjadi Guru Kreatif, ... hal. 147.
% Jkhwan Sofa, Membangun Pemikiran dan Perasaan, Jakarta: Penerbit Zaman,
2011, hal. 98
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pengetahuan darinya, namun juga meneladani kepribadian
pendidik yang bersangkutan. Peserta didik hanya ingin
belajar dengan bersemangat dan bahagia bersama guru
yang optimis. Karena pendidik yang pesimis hanya akan
menghasilkan persepsi negatif terhadap sebuah keadaan.
Padahal persepsi itu bukanlah kenyataan, tidak lain
hanyalah kecemasan atas pikirannya saja.

Sikap pesimis terhadap kebijakan, kurikulum, budaya
sekolah sampai kepada prilaku siswa sebenarnya hanya
menghasilkan sikap yang akan dijauhi peserta didik,
sekaligus membuat pembelajaran menjadi tidak efektif,
lagi menjenuhkan. Pesimis sebenarnya tidak akan bisa
merubah keadaan yang ada menjadi lebih baik, bahkan
hanya membuat seorang pendidik itu sendiri semakin
menderita.

Seorang pendidik yang pesimis akan melihat seorang
anak yang unik dan kreatif sebagai anak nakal. Sebaliknya
seorang pendidik yang optimis melihat anak tersebut
sebagai anak yang berbakat yang harus dikembangkan dan
diarahkan bakat tersebut ke arah yang lebih baik.

Pendidik yang optimis akan mengatakan “ini pasti ada
jalan”, “ayo kita coba perbaiki”, ‘“semua pasti ada
sebabnya”. Tapi pendidik yang pesimis akan mengatakan
“dasar anak nakal”, “ini pasti sudah turunan dari orang
tuanya, tidak bisa dirubah lagi”, dst. Memang pada
kenyataannya anak kreatif itu tingkah lakunya terkadang
tidak sama dan unik dari pada anak didik yang lain pada
umumnya. Di sinilah peran persepsi optimis dan pesimis
seorang pendidik dalam menyikapi dan menghadapi anak
tersebut.

Pendidik yang optimis dapat menularkan semangat dan
energi  kehidupan yang penuh harapan dalam
menyongsong masa depan. Sehigga siswa memiliki
motivasi untuk bersemangat belajar demi menyongsong
masa depannya dengan penuh suka cita.

Di dalam kegiatan belajar mengajar untuk
menimbulkan optimis peserta didik, peranan motivasi dari
seorang pendidik sangat diperlukan. Dengan motivasi
pelajar dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat
mengarahkan dan  memelihara  ketekunan  dalam
melakukan kegiatan belajar.
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Dalam kaitan ini, cara dan jenis menumbuhkan
motivasi adalah bermacam-macam. Tetapi untuk motivasi
ekstrinsik kadang-kadang tepat, dan kadang-kadang juga
bisa kurang sesuai. Oleh karena itu, seorang pendidik
harus berhati-hati dalam menumbuhkan dan memberi
motivasi bagi kegiatan belajar para anak didik. Sebab
mungkin maksudnya memberikan motivasi tetapi justru
tidak menguntungkan perkembangan belajar siswa.

Menurut Sadirman, ada beberapa bentuk dan cara
untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di
sekolah. Di antaranya, memberi angka, memberi hadiah,
menciptakan kompetisi/saingan, Ego-involvement,
memberi ulangan, pujian, hukuman, hasrat untu belajar,
minat dan tujuan yang diakui.”

3) Nilai Berjiwa Besar

Dimensi ketiga dari Adversity Quotient (AQ) adalah
reach atau jangkauan. Dimensi ini mempertanyakan
sejauh manakah kesulitan akan menjangkau bagian-bagian
lain dari kehidupan seseorang. Respon-respon Adversity
Quotient (AQ) yang rendah akan membuat kesulitan
memasuki segi-segi lain dari kehidupan seseorang.
Semakin rendah skor Reach (jangkauan) seseorang,
semakin  besar  kemungkinannya orang tersebut
menganggap peristiwa-peristiwa buruk sebagai bencana.
Kadang-kadang rapat yang tidak berjalan dengan lancar
bisa mengacaukan seluruh kegiatan pada hari itu, sebuah
konflik bisa merusakkan seluruh hubungan yang sudah
terjalin, suatu penilaian Kkinerja yang negatif akan
menghambat Kkarir yang kemudian akan menimbulkan
kepanikan secara finansial, sulit tidur, kepahitan, menjaga
jarak dengan orang lain dan pengambilan keputusan yang
buruk.”

Berjiwa besar adalah hadirnya kekuatan untuk tidak
takut mengakui kekurangan, kesalahan, dan kekhilafan
diri, lalu hadir pula kekuatan untuk belajar dan mengetahui

" sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, Jakarta: Rajawali Pers, 2011,
hal. 91-95.

72 Paul G Stolz. Adversity Quotient: Mengubah Hambatan Menjadi Peluang. Jakarta:
Grasindo. 2004, hal. 158.
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bagaimana cara mengisi kekurangan diri dan memperbaiki
kesalahan diri dari orang lain dengan lapang dada.”

Setiap orang memimpikan kehidupan yang ideal,
penuh dengan kebahagiaan. Bisa dikatakan, hampir tidak
ada orang yang menginginkan kehidupan yang penuh
masalah. Namun begitu, kehidupan selalu punya jalannya
sendiri, sebuah keseimbangan. Ada senang ada sedih, ada
putih ada hitam.

Akan tetapi dalam realita, kehidupan tidak selamanya
berjalan baik dan seideal yang kita inginkan. Terkadang
kebahagiaan datang menghampiri kita dan melambungkan
kehidupan kita ke tingkat yang tinggi. Namun, pada saat
yang berlainan masalah datang pada kita dan melemparkan
kita ke titik rendah.

Orang-orang yang berjiwa besar akan dengan lapang
dada menerima masalah yang di datangkan Tuhan.
Kebesaran jiwa yang dimiliki menjadikan masalah yang
datang, sebesar apapun itu, tampak kecil dan selalu bisa
diselesaikan. Maka, tidaklah mengherankan jika Kita
sering menemui orang-orang yang selalu tampak bahagia
meski seharusnya mereka bersedih karena terlibat
masalah.

Orang-orang yang berjiwa besar pun tidak akan mudah
terpuruk oleh datangnya masalah. Mereka selalu melihat
masalah dari sudut pandang yang positif. Masalah
dipandang sebagai suatu jalan untuk meningkatkan diri
yang sengaja dikirimkan oleh Tuhan. Sebaliknya, bagi
orang-orang yang berjiwa kecil dan kerdil, masalah adalah
sebuah beban. Masalah yang seharusnya sederhana
dipandang sebagai masalah besar, atau cenderung dibesar-
besarkan. Dan akhirnya mereka pun terpuruk dan meratapi
nasib mereka. Masalah bukan lagi dipandang sebagai suatu
ujian untuk meningkatkan diri, melainkn sesuatu yang
menghancurkan hidup mereka. Dan akhirnya, mengutuki
Tuhan menjadi jalan yang seringkali dipilih.

Orang-orang yang berjiwa kerdil mengukur segala
sesuatu melalui hal-hal hina, dan itu kembali ke asal
penciptaanya tadi yaitu tanah. Maka nampaklah dari
dirinya akhlak yang rendah dan hina pula. Beda halnya

"® Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Prophetic Intelligence: Kecerdasan Kenabian

Menumbuhkan Potensi Hakiki Insani Melalui Pengembangan Kesehatan Ruhani,
Yogyakarta: Islamica, 2015, hal. 682.



53

dengan orang-orang mulia. Dimana mereka mengukur
sesuatu melalui hal-hal yang tinggi dan mulia. Sifat kerdil,
hidup dalam cara berfikir sempit, hati sempit dan jiwa
yang sempit pula.™

Untuk meningkatkan kualitas diri manusia, Tuhan
mendatangkan masalah. Dan pastinya, masalah-masalah
yang kita terima tidak akan melebihi kemampuan Kkita
untuk menyelesaikannya, artinya nilai dari masalah yang
didatangkan Tuhan baru muncul ketika kita menyelesaikan
masalah itu, bukan membiarkannya berlalu begitu saja.

Di dalam dada yang lapang dan hati yang bersih itulah
bersemayam iman dan takwa. Orang yang bersih hati dan
lapang dada, seperti dikemukakan di atas, tak lain adalah
orang-orang yang mampu menekan secara maksimal
kecenderungan-kecenderungan buruk yang ada dalam
dirinya, seperti rasa benci, dengki, iri hati, dan dendam
kesumat.

Sebaliknya, ia juga mampu dan berhasil
mengembangkan potensi-potensi baik yang ada dalam
dirinya menjadi kualitas-kualitas moral (akhlag al-
karimah) yang nyata dan aktual dalam kehidupannya.

Hanya orang yang lapang dada dan bersih hati seperti
itu mampu dan sanggup mencintai saudaranya seperti
mencintai dirinya sendiri, seperti dianjurkan oleh Nabi
SAW.

Juga hanya orang seperti itu yang dapat merasa senang
dan gembira apabila melihat saudaranya mendapat
kebaikan dan anugerah dari Allah SWT.

Sebuah kolam air akan segera penuh dengan batu saat
sebuah truk berisi batu di tumpahkan diatasnya. Namun,
jika batu-batu itu ditumpahkan diatas sungai, atau bahkan
samudra, kehadirannya tidak akan membawa efek apapun.
Batu-batu itu akan tertelan dan menghilang. Begitulah
pengumpamaan kebesaran jiwa kita dalam menerima
masalah.”

Indikasi adanya sikap berjiwa besar itu dapat dipahami
dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Labmend (1994)

" Dudung Abdul Rahman, Resep Hidup Bangkit dari Keterpurukan, Bandung: Media
Qalbu, 2005, hal. 12-13.

" David Schwartz, Berpikir dan Penjiwa Besar, Jakarta: Bina Rupa Aksara, 2007,
hal. 23.
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bahwa perilaku manajer yang berhasil dalam pencapaian
target dan pengembangan anak buahnya antara lain:

a)

b)

Sikap mereka terbuka (open minded). Mereka tidak
mempunyai rasa dendam terhadap anak buahnya,
bahkan mereka merasa senang bila anak buahnya dapat
bekerja dan segera menguasai pekerjaan yang secara
langsung akan meringankan tugasnya sebagai manajer.
Tidak ada penghalang komunikasi (communication
barriers). Mereka mampu berkomunikasi secara lancar,
terbuka, dan akrab antara dirinya dan anak buahnya.
Sehingga  pesan-pesan  atau  instruksi  dapat
dilaksanakan oleh anak buahnya dengan benar tanpa
merasakan beban pada diri anak buahnya.

Memaafkan dan melupakan (to forgive and to forget).
Bila ada kesalahan, betapa pun besarnya kesalahan
yang dilakukan oleh anak buahnya mereka terbuka
untuk memaafkan. Yang lebih penting lagi adalah
melupakannya untuk kemudian secara bersama-sama
melakukan perbaikan. Menurut pada manajer tersebut,
sikap memaafkan dan melupakan kesalahan
merupakan bagian dari cara dirinya untuk memotivasi
anak buahnya. Sehingga mereka bekerja tanpa merasa
ada beban yang dapat menghalangi pelaksaaan
tugasnya di lapangan.76 Spirit ini dapat dipahami
sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-
A’rat/7: 199.

el 8 2 sl 20 5l a2

Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang
mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah dari
pada orang-orang yang bodoh (Al-A’raf/7: 199)

® Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Prophetic Intelligence: Kecerdasan Kenabian

Menumbuhkan Potensi Hakiki Insani Melalui Pengembangan Kesehatan Ruhani, ... hal 683.
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Kebesaran jiwa bukanlah warisan dan kekerdilan jiwa
bukan malapetaka. Menurut Jen Hans Jen cara
mengembangkan kebesaran jiwa kita adalah sebagai
berikut:

(1) Beranilah mengakui kesalahan yang anda perbuat.
Hanya orang yang berjiwa Kkerdil yang suka
menyembunyikan kesalahannya dan suka mencari
kambing hitam.

(2) Beranilah mengakui kesalahan, kelemahan dan
keterbatasan anda. Semuanya itu tidak mencerminkan
sikap yang rendah diri, tapi justru menunjukkan sikap
yang sportif.

(3) Belajarlah untuk memaafkan kesalahan orang lain.
Hanya orang yang berjiwa besar yang bisa
memaafkan, orang yang lemah cenderung mudah
membenci dan menyimpan kesalahan orang lain.

(4) Belajarlah untuk bersikap rendah hati. Hindari
kebiasaan menyombongkan diri atas prestasi atau
keunggulan apapun yang anda miliki. Kesombongan
biasanya mencerminkan harga diri yang rendah dari
orang yang berjiwa kecil. Tapi kerendahan hati
menunjukan harga diri yang tinggi dari orang yang
berjiwa besar.

(5) Beranilah bertanggung jawab atas apapun yang anda
katakan dan lakukan. Orang-orang yang berjiwa
pengecut biasanya tidak berani bertanggung jawab,
bahkan sering melemparkan tanggung jawab kepada
aorang lain.

(6) Tingkatkan terus rasa percaya diri anda. Hindari
kebiasaan membanding-bandingkan diri dengan orang
lain. Mereka mungkin lebih hebat dan lebih berbobot,
tapi itu bukan ukuran untuk meilai diri anda tidak
berarti.

(7) Berusahalah untuk tetap bersikap tenang dalam situasi
dan kondisi yang buruk. Hindari mengambil
keputusan penting ketika pikiran dan perasaan Anda
sedang tidak menentu, apalagi dalam keadaan
emosional.

(8) Biasakanlah diri Anda untuk tidak takut mengambil
risiko. Tempat yang aman dan kondisi yang nyaman
bisa menciptakan status quo dan tidak baik bagi
perkembangan jiwa Anda.
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(9) Beranilah untuk mengalami kegagalan, karena

(10)

(11)

(12)

(13)

(14)

(15)

(16)

(17)

kegagalan memberikan banyak sekali pelajaran
berharga. Orang-orang berjiwa besar biasanya
dibesarkan oleh kegagalan, tapi sebaliknya, orang-
orang berjiwa kerdil umumnya dilumpuhkan oleh
kegagalan.

Bersikaplah optimis, pandanglah masa deapan dengan
penuh harapan. Belajarlah melihat hambatan sebagai
tantangan untuk ditaklukan, dan masalah sebagai
kesempatan untuk memperkuat karalter.

Bersikaplah tegas dalam membela hak-hak Anda.
Jangan takut pada penolakan dan jangan alergi pada
perbedaan. Jangan berusaha untuk menyenangkan
semua orang apalagi dengan mengorbanan harga diri
Anda. Jangan merasa terganggu oleh sikap pro atau
kontra selama Anda berdiri pada prinsip yang benar.
Belajarlah untuk melihat semua persoalan secara
proporsional. Hindari kebiasaan membesar-besarkan
masalah kecil. Jangan biarkan diri Anda dipusingkan
dengan urusan-urusan sepele. Don’t sweat the small
stuff.

Belajarah menerima orang lain sebagaimana adanya.
Jangan berusaha atau menuntut orang lain berubah
sesuai harapan dan keinginan Anda. Namun tidak ada
salahnya Anda memotivasi mereka untuk lebih
berkembang.

Belajarlah untuk melihat kebaikan dan keistimewaan
orang lain. Dengan begitu Anda tidak akan terlalu
terganggu oleh kelemahannya.

Belajarlah untuk membuat orang lain merasa bangga
dengan dirinya. Hanya orang yang berjiwa besar yang
dapat membantu orang lain menjadi lebih percaya
diri.

Belajarlah  untuk bisa ikut bergembira atas
keberhasilan orang lain. Rasa iri dan tidak suka atas
sukses yang diraih orang lain mengungkapkan harga
diri yang rendah.

Biasakanlah untuk menghargai pendapat dan
keyakinan orang lain meskipun berbeda dengan
pendapat dan keyakinan Anda. Picik sekali orang
yang menganggap dirinya sudah memborong semua
kebenaran.
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(18) Terimalah setiap kritik dengan lapang dada, buka
dengan kemarahan dan penjelasan panjang lebar.
Bagaimanapun  bentuknya,  sebetulnya  kritik
merupakan pemberian yang sangat berharga bagi
perkembangan diri Anda.

(19) Selesaikan setiap konflik dengan prinsip win-win
solution, solusi menang-menang. Masalah
terselesaikan tanpa ada pihak yang merasa dikalahkan
oleh yang lain. Hanya orang yang berjiwa kecil yang
selalu ingin menang sendiri.

(20) Berpikirlan  besar, bercita-citalah  besar dan
berharaplah yang terbaik. Bahkan ketika Anda
menghadapi kenyataan yang sebaliknya, bertahanlah!
Biarkan kebesaran jiwa Anda teruji dalam berbagai
kesukaran.”’

Dalam dunia pendidikan, seorang pendidik harus
selalu berjiwa besar. Ini adalah syarat mutlak yang harus
dipenuhi. Berjiwa besar akan mendatangkan keajaiban-
keajaiban. Seorang pendidik yang selalu berpikir positif
dan berjiwa besar akan senantiasa menemukan ide-ide
yang mengarahkannya kepada keberhasilan dalam
mengajar.

Begitu juga keberhasilan seorang pendidik, sebagai
guru dari anak didik dapat dilihat dari keberhasilannya
membawa anak-anak didik berhasil. Berhasil dalam
belajar, berhasil dalam lomba, berhasil dalam prestasi dan
berhasil dalam berkarya. Sebab itu, berpikir positif dan
berjiwa besar juga harus di tanamkan ke dalam sanubari
anak didik. Peserta didik yang sudah memiliki sikap
berpikir positif dan berjiwa besar lebih mudah diarahkan
untuk berprestasi.

Bila ada anak didik bertanya dalam suatu kelas,
“Ibu/bapak guru, saya tidak faham dengan materi ini”.
Seorang pendidik yang berjiwa besar dengan serta segera
bangkit, tersenyum dan buru-buru mendatangi bangku
anak didik tadi sambil berkata, “Di bagian mana yang
belum faham? sini saya jelaskan”. Ketika seorang anak
didik berhasil dan mampu menyelesaikan sebuah masalah,
langsung memberi apresiasi dan berkata, “Luar biasa,

" Jen Hans Jen, Strategi Pengembangan Diri Untuk Kesuksesan Fisik, Intelektual,

Emosi, Sosial, Finansial dan Spiritual, Jakarta: Personal Development Training, 2006, hal.

183.
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bagaimana kamu dapat mengerjakan masalah ini.”, dan
kalau anak didik melakukan kesalahan atau belum benar
dalam mengerjakan soal, sang pendidik masih
mengucapkan hal-hal yang positif, misalnya dengan
mengatakan, “Ya sudah tidak apa-apa, saya percaya kamu
pasti bisa”.

Sebaliknya, pendidik yang berjiwa sempit, ketika ada
seorang anak didik yang bertanya di tengah proses belajar
mengajar, maka ia akan memanggil siswa tersebut seraya
bergaya seperti bos sambil berkata, “Yang tidak mengerti,
sini maju ke depan”, “Ini saja kamu tidak mengerti”, atau
ungkapan semisalnya. Kemudian, kalau ada anak didik
yang melakukan kesalahan dalam menjawab soal, maka ia
akan sang pendidik akan berkata, “Wah, kalau begini cara
kamu mengerjakan tugas, lebih baik kamu turun kelas saja
atau ikut les privat”, atau ungkapan yang semisalnya.
Walhasil, banyak anak didik cenderung lebih memilih
diam dari pada dimarahi atau ditertawakan guru.

Jangan biarkan jiwa seorang pendidik tumbuh kerdil.
Ada hal-hal yang dihindari, yang berpotensi membuat jiwa
tumbuh  Kkerdil seperti kebiasaan suka berdalih,
menyebarkan energi pikiran negatif pada banyak orang,
anti kerja keras dan malas. Hal-hal sepele ini bisa bercokol
pada diri siapa saja kalau tidak dihindari. Sebaliknya untuk
meningkatkan kebesaran jiwa perlu tumbuh suburkan
karakter suka belajar, gemar kerja keras dan tekun dalam
menjalani  kehidupan dan tugas sebagai pendidik.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ki Hajar Dewantara
melalui mottonya, “ing ngarso sing tulodo, ing madya
mangun karso, tut wuri handayani”

Berjiwa besar juga perlu dimiliki oleh peserta didik.
Dalam prosesnya menuntut ilmu, seorang pelajar akan
dihadapkan dengan tantangan yang berat, menemui guru-
guru yang berbeda karakter dan kepribadian. Seorang
pelajar harus siap diluruskan apabila melakukan
kesalahan. Bahkan seandainya sang guru memberi
hukuman atau teguran juga harus siap. Seorang pelajar
harus yakin, bahwa apapun yang dilakukan guru
terhadapnya, baik pujian, apresiasi, hukuman bahkan
teguran, itu semua untuk kebaikan pelajar itu sendiri.
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4) Nilai Jihad

Menurut Hamdani Bakran, di antara indikator yang
menunjukkan seseorang memiliki Adversity Quotient (AQ)
yang tinggi adalah adanya jihad atau semangat berjuang.

Nilai jihad ini selaras dengan dimensi ke empat dari
Adversity Quotient (AQ) yaitu endurance yang berarti
daya tahan.

Jihad secara bahasa berasal dari akar kata jahada —
yajhadu — juhdan, yang diartikan sebagai kekuatan,
kesulitan dan usaha. Adapun jihad berkedudukan sebagai
mashdar dari kata jahada-yujahidu yang berarti berusaha
dengan segala daya dan kekuatan, baik berupa perkataan
maupun perbuatan.”

Jihdd adalah pengerahan seluruh potensi dalam
menangkis serangan musuh. Dalam makna yang lebih luas
adalah segala bentuk usaha maksimal untuk penerapan
ajaran Islam dan pemberantasan kejahatan serta
kezaliman, baik terhadap diri pribadi maupun dalam
masyarakat.”

Ibn ‘Abbas mendifinisakan jihad sebagai penumpuan
seluruh usaha dan tenaga untuk mencapai sesuatu.®

Menurut Ibn Taimiyyah, jihad itu hakikatnya adalah
berusaha  bersungguh-sungguh  untuk  menghasilkan
sesuatu yang diridhai oleh Allah baik dengan
memperjuangkan keimanan, amal sholeh dan menolak
sesuatu yang dimurkai oleh Allah seperti kekufuran,
kefasikan dan kedurhakaan.®

Menurut Ibn Qayyim sebagai dikutip oleh Hamdani
Bakran Adz-dzakiey mengemukakan bahwa jika dilihat
dari pelaksanaannya, jihdd dapat dibagi menjadi tiga
bentuk, yakni:

Pertama, jihdd mutlak, yakni perang melawan musuh
di medan pertempuran. Jihdd ini mempunyai persyaratan
tertentu, di antaranya:

a) Jihad tersebut harus bersifat defensif.

® Ahmad 1bn Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Mesir: Maktabah Mushtafa
al-Babiy, 1365 H, Juz 15, hal. 175.

" Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Prophetic Intelligence: Kecerdasan Kenabian
Menumbuhkan Potensi Hakiki Insani Melalui Pengembangan Kesehatan Ruhani, ... hal 684.

8 Abu “Abd Allah Muhammad Ibn Bakr Ibn Ayyub Ibn Qayyim Ibn Qayyim, Zad al-
Ma’dd, juz 3, Beirut: ar-Risalah, 1998, hal. 8.

81 |bn Taimiyyah, Majmii’ al-Fatawa, Beirut: Dar al-Fikr, tt, hal. 191
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b) Jihad ini bertujuan untuk menghilangkan fitnah.

c¢) Jihad ini bertujuan untuk menciptakan perdamaian.

d) Jihad ini bertujuan untuk mewujudkan kebajikan dan
keadilan.

Kedua, jihad hujjah, yaitu jihad yang dilakukan dalam
berhadapan dengan pemeluk agama lain dengan
mengemukakan argumentasi yang kuat.

Ketiga, jihad ‘umm, yaitu jihdd yang mencakup aspek
kehidupan, baik yang bersifat moral maupun yang bersifat
material, terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain
di tengah-tengah masyarakat. Jihad seperti ini dapat
dilakukan dengan pengorbanan harta, jiwa, tenaga, waktu,
dan ilmu pengetahuan yang dimiliki. Jihad ini juga bersifat
berkesinambungan, tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu,
dan bisa dilakukan terhadap musuh yang nyata, setan, atau
hawa nafsu. Pengertian musuh yang nyata di sini, di
samping perang, juga berarti semua tantangan yang
dihadapi umat Islam, seperti kemiskinan, kebodohan, dan
keterbelakangan. Jihad terhadap setan mengandung
pengertian berusaha untuk menghilangkan hal-hal yang
negatif yang membahayakan umat manusia. Sedangkan
jihad terhadap hawa nafsu adalah sikap pengendalian diri
agar cara bertindak dan berkomunikasi dengan orang lain
tidak menyimpang dari ketentuan Islam.

Secara esensial, jihad adalah kekuatan yang muncul
dari dalam diri, ruhani, dan jiwa untuk mewujudkan suatu
cita-cita ketuhanan (kebaikan di bumi dan di langit, di
dunia hingga akhirat) dengan perjuangan, pengorbanan
tanpa mengenal lelah, dan tidak takut menghadapi
penderitaan, rasa sakit, ancaman, dan kematian hingga titik
darah yang terakhir.??

Dalam konteks pendidikan, jihad ini mutlak diperlukan
oleh seorang pendidik, lebih-lebih peserta didik.

Jihdd seorang pendidik adalah bersungguh-sungguh
mengajarkan, menyampaikan ilmu dan mendidik peserta
didik yang menuntut ilmu. Jihad pendidikan, bukan hanya
jihad ta’lim (pengajaran sebatas trasfer ilmu) akan tetapi
juga mendidik (tarbiyyah), membentuk peserta didik yang
cerdas intelektual dan akhlak yang terpuji.

82 |bn Taimiyyah, Majmii’ al-Fatawa, Beirut: Dar al-Fikr, tt, hal. 684-686.
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Ibn Qayyim berkata: Jihdad melawan hawa nafsu ada
empat tingkatan.

Pertama, jihad dalam mempelajari petunjuk (ilmu yang
bermanfaat) dan agama yang benar. Karena hanya dengan
mempelajari dua hal itu yang dapat membawa kepada
kebahagiaan dan keselamatan di dunia dan di akhirat.

Kedua, jihdd dalam mengamalkan ilmu yang telah
dipelajari. Jika hanya berilmu dan tidak berjihdd dalam
mengamalkan ilmu. Maka meskipun bisa jadi tidak
menimbulkan bahaya, namun ilmu itu tidak akan memberi
manfaat kepadanya.

Ketiga,  jihad dalam mendakwahkan dan
menyampaikan ilmu kepada orang yang belum
mengetahui. Jika tidak, maka ia tergolong di antara orang-
orang yang menyembunyikan petunjuk dan penjelasan
yang telah diturunkan oleh Allah dalam Alguran. limunya
tidak akan bermanfaat dan tidak akan menyelamatkannya
dari azab Allah.

Keempat, Jihdd untuk bersabar dalam menghadapi
kesulitan dan hambatan ketika berdakwah mengajak
manusia kepada Allah serta bersabar dari gangguan
makhluk. Siap menanggung itu semua hanya karena Allah.

Apabila keempat tingkatan ini telah disempurnakan,
maka ia termasuk dalam jajaran rabaniyyin. Karena ulama
salaf telah sepakat bahwa orang yang alim masih belum
berhak mendapatkan gelar rabaniy hingga ia mengatahui
yang ilmu yang benar, mengamalkannya, mengajarkan dan
menyampaikannya kepada orang lain. Jadi, barangsiapa
yang berilmu, mengamalkan dan mengajarkan ilmunya,
maka ia dipandang sebagai orang mulia di kerajaan
langit.®

8 Abu “Abd Allah Muhammad Ibn Bakr Ibn Ayyub Ibn Qayyim Ibn Qayyim, Zad al-
Ma’ad, juz 3, Beirut: ar-Risalah, 1998, hal. 9.
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€.

Faktor-Faktor yang Dapat Mempengaruhi Kecerdasan
Adversity Quotient

Stoltz menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi kecerdasan adversitas antara lain:

1)

2)

3)

Bakat

Bakat adalah suatu kondisi pada diri seseorang
yang dengan suatu latihan khusus memungkinkannya
mencapai suatu kecakapan, pengetahuan dan keterampilan
khusus.  Bakat menggambarkan penggabunga antara
keterampilan, kompetensi, pengalaman dan pengetahuan
yakni apa yang diketahui dan mampu dikerjakan oleh
seorang individu.
Kemauan

Kemauan disini menggambarkan motivasi, antusiasme,
gairah, dorongan, ambisi, dan semangat yang
menyala-nyala. Seorang individu tidak akan menjadi
hebat dalam bidang apapun tanpa memiliki kemauan untuk
menjadi individu yang hebat.
Kecerdasan

Gardner dalam Stoltz, terdapat tujuh bentuk
kecerdasan, yaitu linguistik, Kinestetik, spasial, logika
matematika, musik, interpersonal, dan intrapersonal. The
American Heritage Dictionary menjelaskan adversity
sebagai "keadaan kesulitan atau penderitaan, kemalangan."
Kemungkinan sinonim dari kesulitan adalah konflik,
kesulitan dan tantangan. Stoltz, berpendapat bahwa orang
dapat mengontrol kesulitan yang menantang melalui SUC-
cessful dari Adversity Quotient (AQ). Dengan menghadapi
situasi yang menantang di lingkungan organisasi.
Adversity Quotient (AQ) akan meningkatkan kapasitas
individu untuk menanggapi insiden tersebut dengan
potensi yang lebih besar. Orang-orang yang memiliki
tingkat Adversity Quotient (AQ) yang lebih tinggi akan
mudah termotivasi, produktif dan memiliki tingkat keputus
asaan lebih rendah.®!
Adversity Quotient (AQ) sebagai bagian dari sikap yang

diharapkan membentuk pondasi karakter yang kuat, sangat
dibutuhkan individu dalam pemenuhan kebutuhan hidup.

8 Tazeem Ali Shah Bukhari, dkk. “The Effects of Psychological Contract Breach on

Various Employee Level Outcomes: The ModeRating role of Islamic Work ethic and
adversity quotient.” Available online at http://www.academicjournals.org/AJBM5(21).
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Menurut teori hierarki Maslow, kebutuhan hidup itu
berjenjang. Dari yang paling besar, seperti kebutuhan fisik
(makan, pakaian, dIl) hingga kebutuhan sekunder lain
(keamanan, sosial, prestasi, penghargaan) dan akan selalu
berputar selama individu masih hidup. Dalam proses
pemenuhan kebutuhan inilah diperlukan konsistensi dan
keseimbangan hidup untuk pencapaiannya yang memuaskan.
Secara lebih spesifik, bahasan difokuskan pada pembentukan
karakter dalam pemenuhan kebutuhan prestasi bagi para
peserta didik yang ada pada buku ini diistilahkan sebagai
pejuang cita-cita. Kebutuhan berprestasi memang merupakan
salah satu kebutuhan dalam hierarki kebutuhan hidup.
Pendakian individu menuju pencapaian tujuan khususnya pada
pejuang cita-cita, perlu kemampuan dalam mempertahankan
usaha. Yang menjadi target kebutuhan bagi pejuang cita-cita
adalah pencapaian prestasi.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menyimpulkan
kecerdasan adversity adalah kemampuan vyang dimiliki
individu untuk dapat mengatasi suatu kesulitan, dengan
karakteristik mampu mengontrol situasi sulit, menganggap
sumber-sumber kesulitan berasal dari luar diri, memiliki
tanggung jawab dalam situasi sulit, mampu membatasi
pengaruh situasi sulit dalam aspek kehidupannya, dan
memiliki daya tahan yang baik dalam menghadapi situasi atau
keadaan yang sulit.

85

Muchilsah, “Menggali makna Adversity Quotient (AQ) dalam realisasi

pembentukan karakter pejuang cita-cita” Makassar: Alauddin Universitas press, Cet. I, 2013.

hal. 7-8.
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3. Spiritual Quetiont (Kecerdasan Spiritual)

a. Pengertian Spiritual Quotient

Spiritual Quotient (SQ) terdiri atas gabungan dua kata
yaitu: “Spiritual” dan “Quotient”. Dalam bahasa Inggris
“spiritual” berasal dari kata “spirit” yang berarti roh, jiwa,
dan semangat. Kata spirit dalam hal ini merupakan semangat
yang berkaitan dengan jiwa atau roh manusia. Sedangkan kata
“spiritual” dalam bahasa Inggris mempunyai makna batin,
rohani, dan keagamaan.®

Dari sini dapat diartikan spiritual sebagai suatu hal yang
berkaitan dengan kemampuan dalam membangkitkan
semangat manusia dalam menjalani hidup. Semangat manusia
dapat dibangkitkan karena manusia pada dasarnya dibangun
sebagai manusia yang beragama yang mempunyai spirit untuk
memaknai segala perjalanan hidup ada campur tangan dari
sang pencipta.

Spiritual adalah suatu hal yang mendasari tumbuhnya
harga diri, nilai-nilai moral yang memberi arah dan arti dalam
kehidupan sebagai suatu kepercayaan akan adanya kekuatan
non fisik yang lebih besar daripada kekuatan diri kita sendiri,
yaitu kesadaran yang menghubungkan secara langsung antara
kita dengan Tuhan.

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi
dan memecahkan masalah serta menempatkan nilai prilaku
hidup manusia dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya.
Oleh karena itu orang akan berusaha memanfaatkan segala
sesuatu dengan baik dan tidak merugikan orang lain, maka
dengan itu akan dapat dinilai bahwa tindakan atau jalan hidup
seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain.

Spiritual dapat dimaknai sebagai hal-hal yang bersifat
semangat atau berkenaan dengan spirit, sehingga memiliki
sikap dan prilaku yang positif terhadap orang lain, dari
pengertian tersebut, maka spiritual dapat diartikan sebagai
suatu hal yang berkaitan dengan kemampuan manusia dalam
membangkitkan semangat, sedangkan spiritualitas adalah
dasar bagi tumbuhnya harga diri, nilai-nilai, moral, dan rasa
memiliki.

8 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, Jakarta: PT.

Gramedia Pustaka Utama. 2005, hal. 546.
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Muhammad Zuhri memberikan definisi SQ-nya yang
menarik. SQ adalah kecerdasan manusia yang digunakan
untuk “berhubungan” dengan Tuhan. Potensi SQ setiap orang
sangat besar, dan tak dibatasi oleh faktor keturunan,
lingkungan, atau materi lainnya.®’

Kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan jiwa, ia
adalah  kecerdasan yang dapat membantu manusia
menyembuhkan dirinya  secara  utuh. Banyak  sekali
manusia yang saat ini menjalani hidup yang penuh luka
dan berantakan, mereka merindukan keharmonisan dan
kebahagiaan dalam hidupnya. SQ adalah kecerdasan yang
berada dibagian diri seseorang yang berhubungan dengan
kearifan di luar ego atau pikir sadar.

Kecerdasan spiritual membimbing seseorang untuk
mendidik hati menjadi benar dengan menggunakan metode;
pertama, jika seseorang mendefinisikan manusia sebagai
kaum beragama, tentu SQ mengambil metode vertical yaitu
bagaimana SQ dapat mendidik hati seseorang untuk menjalin
hubungan dengan Tuhannya. Islam menegaskan dalam al-
Qur’an untuk berdzikir, karena dzikir berkorelasi positif
dengan ketenangan jiwa dan menjadikan hati seseorang
dalam kedamaian dan penuh kesempurnaan secara spiritual.
Kedua, implikasinya secara horizontal, SQ, mendidik hati
seseorang ke dalam budi pekerti yang baik dan moral yang
beradab. Pendidikan moral dan budi pekerti yang baik,
seharusnya menjadi bagian intrinsik dalam Kkurikulum
pendidikan, sehingga sikap-sikap terpuji dapat ditanamkan
dalam diri siswa sejak usia dini yang memberikan bekas dan
pengaruh kuat dalam perilaku siswa di sekolah dan dalam
kehidupan sehari-hari.®

Kecerdasan spiritual lebih berurusan dengan pencerahan
jiwa. Orang vyang ber-SQ tinggi mampu memaknai
penderitaan hidup dengan memberi makna positif pada setiap
peristiwa atau masalah, bahkan penderitaan yang dialaminya.
Dengan memberi makna yang positif itu, manusia mampu
membangkitkan jiwanya dan melakukan perbuatan dan
tindakan yang positif. Jelasnya, orang yang ber-SQ tinggi
adalah bahwa orang itu berakhlak mulia.

87 Agus Nggermanto, Quantum Quotient, Bandung: Nuansa Cendekia, 2002, hal. 113
8 Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia Kecerdasan Spiritual Mengapa SQ Lebih
Penting dari pada 1Q dan EQ, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum, 2002, hal. 28-29
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Dimitri Mahayana menunjukkan beberapa ciri orang yang
ber-SQ tinggi. Beberapa diantaranya adalah memiliki prinsip
dan visi yang kuat, mampu melihat kesatuan dalam
keragaman, mampu memaknai setiap sisi kehidupan, dan
mampu mengelola dan bertahan dalam Kkesulitan dan
penderitaan.

Dalam spiritualitas  Islam  (al-Qur’an), kecerdasan
intelektual (1Q) dapat dihubungkan dengan kecerdasan akal
pikiran (“aql), sementara kecerdasan emosional lebih
dihubungkan dengan emosi diri (nafs), dan terakhir,
kecerdasan spiritual mengacu pada kecerdasan hati,g'iwa, yang
menurut terminologi al-Qur’an disebut dengan qalb.”

Dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’du/13:28

ol Gk o VIR s s ikl i

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya
dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram (Ar-
Ra’du/13:28)

Inilah hati dan jiwa yang tenang dan damai, yang bisa
menjalin  harmoni spiritual dengan Tuhan serta dapat
menciptakan dan menghasilkan kebahagiaan spiritual.

Seorang yang tinggi kecerdasan spritualnya cenderung
menjadi seorang pemimpin yang penuh pengabdian yaitu
seorang yang bertanggung jawab untuk membawakan visi dan
nilai yang lebih tinggi kepada orang lain, dan memberikan
petunjuk penggunaannya.

Dari beberapa penjelasan tentang pengertian spiritual
quotient diatas bahwa guru sangat perlu memiliki spiritual
quotient karena guru adalah pemimpin dari peserta didik.
Spiritual Quotient Menurut Para Ahli

Berikut ini berbagai pendapat tentang Spiritual Quotient (SQ).
1) Danah Zohar dan lan Marshall
Spiritual Quotient (SQ) Menurut Danah Zohar dan lan
Marshall di dalam bukunya yang berjudul SQ, Spiritual
Intelligence the Ultimate Intelligence menyatakan bahwa:
“The intelligence with which we address and solve

8 Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia Kecerdasan Spiritual Mengapa SQ Lebih

Penting dari pada 1Q dan EQ, ... hal. 62
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problems of meaning and value, the intelligence with
which we can place our actions and our lives in a wider,
richer, meaning-giving context, the intelligence with which
we can assess that one course of action or one life-path is
more meaningful than another. SQ is the necessary
foundation for the effective functioning of both 1Q and EQ.
It is our ultimate intelligence.”

Pada konteks yang spesifik Spiritual Quotient (SQ)
merupakan  kecerdasan  untuk  menghadapi  dan
memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan
untuk menempatkan perilaku dan hidup manusia dalam
konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk
menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih
bermakna dibandingkan dengan yang lain. Spiritual
Quotient (SQ) adalah landasan yang diperlukan untuk
memfungsikan 1Q dan EQ secara efektif.

Spiritual Quotient (SQ) memungkinkan manusia
untuk menjadi kreatif, mengubah aturan dan situasi.
Spiritual ~ Quotient  (SQ)  memberi  kemampuan
membedakan. Spiritual Quotient (SQ) memberi rasa
moral, kemampuan menyesuaikan aturan yang kaku
dibarengi dengan pemahaman dan cinta serta kemampuan
setara untuk melihat digunakan untuk bergulat dengan
ihwal baik dan jahat, serta untuk membayangkan
kemungkinan yang belum terwujud untuk bermimpi,
bercita-cita, dan mengangkat diri dari kerendahan. Namun,
pendapat Danah Zohar dan lan Marshall tentang Spiritual
Quotient (SQ) memang belum menyentuh tataran
ketuhanan, hanya sebatas tataran biologi atau psikologi
semata, tidak bersifat ruhaniyah yang berakibat masih
adanya kebuntuan.

Danah Zohar dan lan Marshall mengungkapkan
bahwa, indikator seorang memiliki Spiritual Quotient (SQ)
yang berkembang dengan baik mencakup hal-hal sebagai
berikut:*

a) Kapasitas diri untuk bersikap fleksibel, seperti aktif dan
adaptif secara spontan. Contohnya: Mudah berbaur
dengan lingkungan sekitar yang baru.

% Danah Zohar dan lan Marshall, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Emosional dan
Spiritual dalam Berpikir Integralistik dan Holistik Untuk Memahami Kehidupan. Bandung:
PT. Mizan Pustaka, 2000 hal. 14.
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b) Tingkat kesadaran diri yang tinggi. Contohnya: Dapat
menempatkan diri dalam suatu masalah susuai
dengan kemampuanya.

c) Kapasitas diri untuk menghadapi dan memanfaatkan
penderitaan. Contohnya: Dapat memetik pelajaran dari
setiap pengalaman yang telah dilaluinya.

d) Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa
sakit.

e) Kualitas hidup yang terinspirasi dengan visi dan nilai.
Contohnya: Mampu berbuat sesuai dengan tujuan atau
keinginan yang ingin di capai.

f) Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak
perlu. Contohnya: Tidak gegabah dalam mengambil
setiap keputusan.

g) Memiliki cara pandang yang holistik (kecenderungan
untuk melihat Kketerkaitan antara berbagai hal)
Contohnya: Dalam melangkah senantiasa
mempertimbangkan terlebih dahulu hubungan antara
permasalahan yang dihadapi dengan permasalahan-
perrmasalahan lain yang mengikuti.

h) Memiliki kecenderungan nyata untuk bertanya
“Mengapa?” atau “Bagaimana jika?” dan cenderung
untuk mencari jawaban-jawaban yang fundamental
(prinsip, mendasar). Contohnya: Dapat mencari-cari
alasan  dari sebuah keadaan, sehingga dapat
digunakan untuk antisipasi di waktu mendatang.

i) Menjadi yang disebut oleh para psikolog sebagai
“bidang mandiri”, yaitu memiliki kemudahan untuk
bekerja melawan konvensi.

Sembilan indikator ini dapat menguji kecerdasan
spiritual manusia dalam menjalani hidup sehari-hari
sebagaimana  tersebut di atas secara umum
menggambarkan segi-segi kearifan hidup yang penuh
makna dan spiritual, yang menjadi dasar Spiritual Quotient
(SQ), seperti kesadaran diri yang tinggi, fleksibilitas, kaya
dengan visi dan nilai-nilai, dan berpandangan hidup secara
holistik tidak parsial.

Kearifan  spiritual, memang menuntun dan
menjadikan manusia arif dan bijak dalam kehidupan
sehari-hari. Tak mudah memang bersikap arif dan bijak
karena ini merupakan hikmah kearifan tertinggi dalam
hidup manusia. Itulah sebabnya kecerdasan spiritual
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membimbing manusia untuk bersikap arif dan bijak yang
sudah barang tentu jauh lebih penting daripada IQ dan EQ.

Untuk mendapatkan Spiritual Quotient (SQ) yang

tinggi, Danah Zohar dan lan Marshall memberikan tujuh
langkah praktisnya, yaitu:

a)

b)

f)

9)

Menyadari dimana sekarang. Misalnya, bagaimana
situasi diri saat ini? Apakah konsekuensi dan reaksi
yang akan ditimbulkan? Dan apakah hal ini akan
membahayakan diri sendiri ataukah orang lain?
Langkah ini menuntut diri sendiri untuk menggali
kesadaran diri, yang pada akhirnya menuntut untuk
menggali kebiasaan dan merenungkan pengalaman.
Spiritual Quotient (SQ) yang lebih tinggi berarti
sampai pada kedalaman dari segala hal, memikirkan
segala hal, menilai diri sendiri dan perilaku dari waktu
ke waktu.

Merasakan dengan kuat bahwa ingin berubah. Bisa
diawali dengan melakukan perenungan. Jika
perenungan tersebut mendorong untuk merasa bahwa
perilaku, hubungan, kehidupan atau hasil kerja yang
sudah dilakukan dapat lebih baik, maka perubahan
harus dilakukan dengan cara berjanji dalam hati untuk
berubah.

Merenungkan apakah pusat diri sendiri dan apakah
motivasi yang paling dalam. Terlebih dulu diri sendiri
harus mengenal dirinya seperti apa dan motivasi apa
yang paling dalam.

Menemukan dan mengatasi rintangan. Hal ini berguna
untuk mengembangkan pemahaman tentang bagaimana
rintangan dapat disingkirkan.

Menggali banyak kemungkinan untuk melangkah
maju. Curahkan usaha mental dan spiritual untuk
menggali sebgaian kemungkinan, mainkan imajinasi,
temukan tuntutan praktis yang dibutuhkan dan
putuskan kelayakan setiap tuntutan.

Menetapkan hati pada sebuah jalan. Menjalani hidup di
jalan menuju pusat berarti mengubah pikiran dan
aktivitas sehari-hari menjadi abadah terus menerus,
memunculkan kesucian alamiah yang ada dalam setiap
situasi yang bermakana.

Tetap menyadari bahwa ada banyak jalan. Tetap
menghormati orang lain yang melangkah di jalan yang
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tidak sama dengan yang telah diambil dan apa yang ada

dalam diri sendiri padamasa mendatang mungkin perlu
mengambil jalan lain.™
Selanjutnya Danah Zohar dan lan Marshall

memberikan penjelasan tentang fungsi kecerdasan
spiritual, antara lain:

a)

b)

c)

d)

f)

9)

Menjadikan kita manusia yang apa adanya saat ini
dan memberi potensi lagi untuk berkembang.

Untuk menjadi kreatif, kita membutuhkan ketika kita
ingin agar menjadi pribadi yang lues, berwawasan
luas, dan spontan dengan cara yang kreatif.
Menghadapi masalah eksistensial, pada saat Kkita
secara pribadi merasa terjebak atau terpuruk dengan
keadaan kita saat ini Spiritual Quotient (SQ) memiliki
kekuatan yang dapat menyadarkan kita bahwa kita
masih memiliki masalah eksistensial dan membuat kita
mampu mengatasi maslah tersebut, atau setidaknya
bisa membuat kita berdamai dengan keadaan yang
sedang kita hadapi.

Spiritual Quotient (SQ) dapat menunjukkan kita jalan
yang benar di saat kita menghadapi masalah  krisis
yang sangat membuat Kkita seakan kehilangan
keteraturan dan jati diri.

Dengan menggunakan Spiritual Quotient (SQ) kita
akan lebih mempunyai kemampuan beragama yang
benar, dengan tidak fanatik dan tertutup terhadap
kehidupan yang sebenarnya sangat beragam.

Spiritual  Quotient (SQ) akan  menjembatani
kesenjangan antara diri dan orang lain. Spiritual
Quotient (SQ) membuat kita mempunyai pemahaman
tentang siapa diri kita dan apa makna segala sesuatu
bagi kita, dan bagaimana semua itu memberikan
suatu tempat di dalam dunia Kkita tetapi juga
bermakna di kehidupan orang lain.

Spiritual Quotient (SQ) juga dapat digunakan untuk
mencapai kematangan atas potensi yang kita miliki,
akan membuat kita sadar mengenai makna dan
prinsip sehingga kita tidak hanya mementingkan ego
kita sendiri.

%! Danah Zohar dan lan Marshall, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Emosional dan

Spiritual dalam Berpikir Integralistik dan Holistik Untuk Memahami Kehidupan. ... hal.

231.
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h) Kita akan menggunakan Spiritual Quotient (SQ)
dalam menghadapi plihan dan realitas yang pasti
akan datang dan harus kita hadapi apapun
bentuknya. Baik atau buruk kenyataan yang ada di
depan kita yang datang tanpa kita duga.

2) Ary Ginanjar Agustian

Pendapat tentang Spiritual Quotient (SQ) yang
dikemukakan oleh tokoh dari Barat, belum atau bahkan tidak
menjangkau keTuhanan. Pembahasannya baru sebatas tataran
biologi atau psikologi semata, tidak bersifat transendental.
Akibatnya, pemahaman tentang Spiritual Quotient (SQ) masih
dirasakan adanya kebuntuan.

Sedangkan Ari Ginanjar mendefinisikan kecerdasan
spiritual sebagai kemampuan untuk memberi makna ibadah
terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-
langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia
yang seutuhnya (hanif), dan memiliki pola pemikiran tauhidi,
serta berprinsip “hanya karena Allah SWT”. Spiritual Quotient
(SQ) bersumber dari suara-suara hati yang ternyata cocok
dengan nama serta sifat-sifat Ilahiah yang terekam dalam jiwa
manusia. Sifat-sifat itu adalah dorongan ingin mulia, dorongan
ingin belajar, dorongan ingin bijaksana, dan dorongan-
dorongan lainnya yang bersumber dari al-Asmaul Husna.

Suara-suara Illahiyah yang dihasilkan manusia ketika yang
memberikan bisikan emosi maha penting memiliki pola
pemikiran tauhidi serta berprinsip “hanya karena Allah SWT”
mampu menghasilkan keputusan yang sesuai dengan hukum
alam, sesuai dengan situasi yang ada. Pada momentum inilah
seseorang dikatakan memiliki Spiritual Quotient (SQ) yang
tinggi.

Ari ginanjar juga mengemukakan bahwa kecakapan
spiritual meliputi: konsistensi (istigomah), kerendahan hati
(tawadhu’), berusaha dan berserah diri (tawakkal), ketulusan
(keikhlasan), totalitas (kaffah), keseimbangan (tawazun),
integritas dan penyempurnaan dinamakan ahlaqul karimah.

% Agustian, Ari Ginanjar, Rahasia Sukses Membangun kecerdasan Emosi dan
Spiritual ESQ Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam”, Jakarta: Arga, 2001. hal.
280-281
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3) Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali

Untuk menunjuk kepada pengertian kecerdasan spiritual,
al-Ghazali menggunakan istilah Qalb yang merupakan hakikat
hakiki dari manusia, karena sifat dan keadaannya yang bisa
menerima, berkemauan, berpikir, mengenal, dan beramal.

Hati merupakan tempat kebaikan seperti kesucian,
kesalehan, ketegasan, kelembutan, keluasan, perdamaian,
cinta, dan taubat. Di dalam /7hya’ ‘Ulumiddin al-Ghazali
mendefinisikan hati kedalam dua makna:
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Al-Ghazali mendefinisikan hati dalam dua makna,
pertama, bentuk lahir, hati yaitu sepotong daging yang terletak
di bagian kiri dada, di dalamnya terdapat rongga berisi darah
hitam. Kedua, hati adalah sebuah lathifah (sesuatu yang amat
halus dan lembut, tidak kasat mata, tak berupa dan tak dapat
diraba) bersifat rabbaniyah, ruhaniyah, dan merupakan inti
manusia. Eksistensi hati menjadi tempat pengetahuan spiritual
disamping hati merupakan sesuatu yang mendapat balasan
dalam kaitannya dengan perbuatan baik maupun perbuatan
buruk.

Hati sesungguhnya lebih tertarik kepada Tuhan dan hanya
mencari kenikmatan pada Tuhan. Hati dalam pengertian
spiritual ini, begitu sentral dalam kehidupan manusia. Hati
secara langsung bereaksi atas setiap pikiran tindakan manusia.
Karena itu, setiap perkataan dan tindakan baik akan
memperlembut hati.**

% Imam Abi Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, “Ihya’ ‘Ulumiddin”,

Juz 3, Kairo: Darul Hadis, 2004, hal. 4.

% Muhammad Wahyuni Nafis, Sembilan Jalan Untuk Cerdas Emosi dan Cerdas

Spiritual, Jakarta: Hikmah, 2006, hal. 50.
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Di dalam makna yang kedua inilah pengertian hati yang
menjadi pusat kecerdasan spiritual manusia sebagaimana hati
adalah lathifah (sesuatu yang amat halus dan lembut, tidak
kasat mata, tak berupa dan tak dapat diraba) bersifat
rabbaniyah, ruhaniyah, dan merupakan inti manusia. Hati yang
dimaksud adalah hakikat spiritual yang dimiliki setiap orang
bukan hati dalam pengertian fisik sebagaimana makna pertama
yang dikemukakan al-Ghazali. Hati inilah yang mempunyai
makna sebagai sumber cahaya batin, inspirasi, kreatifitas, dan
belas kasih. Karena itu orang yang hatinya hidup, selalu
terjaga, dan dilimpahi cahaya sebagai manusia sejati yang
hidup.

Al-Ghazali sebagaimana dikutip oleh Yahya Jaya
menggunakan landasan ibadah, al-adat, dan akhlaq yang dalam
arti terciptanya keserasian atau keharnonisan hubungan
manusia dengan Allah SWT, dengan sesama manusia dan
dengan dirinya sendiri. Dengan terciptanya keharmonisan
hubungan manusia dalam tiga arah maka orang memperoleh
sukses dalam hidupnya di dunia dan di akhirat. Dengan
demikian pola hubungan manusia menurut al-Ghazali bersifat
empat arah, vyaitu: vertikal (Allah), Horizontal (sesama
manusia), ekologikal (hubungan timbal balik antara makhluk
hidup dan kondisi alam lingkungannya), dan individual (diri
sendiri).

Hati yang suci tersingkap baginya hakikat dan batasan
tentang kebenaran dan kesesatan dalam lima arti:

a) Bebas dari kotoran debu dunia

b) Dipoles dengan latihan rohani yang sempurna

c) Diterangi dengan dzikir kepada Allah SWT. Dengan
ikhlas

d) Terlatih berpikir dengan cara yang tepat

e) Berhiaskan keteguhan menepati ketentuan-ketentuan
syari‘“at.

Spiritual Quotient (SQ) mempunyai visi (tujuan) yang
bersifat umum dan khusus. Tujuan umumnya adalah
pembentukan keharmonisan hubungan jiwa manusia dengan
Allah SWT., dengan sesama manusia dan makhluk-Nya serta
diri manusia sendiri.

Sedangkan tujuan khususnya adalah pembentukan jiwa
manusia yang ‘alim (berilmu), mukmin, ‘abid (suka beribadat),
mugarrib (suka mendekatkan diri kepada Allah SWT.), mau
beramal, berdo“a, sadar akan keterbatasannya, serta
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berkemampuan menjadikan seluruh aktivitas hidupnya bernilai
ibadah kepada Allah SWT.%

Dengan kata lain, menurut al-Ghazali tujuan dari manusia
yang mempunyai spiritual yang cerdas adalah membentuk
manusia yang taat, tagwa, dan beramal sholeh dalam
hidupnya, baik dalam kehidupan pribadi, keluarga,
masyarakat, negara, maupun agama.

Merujuk pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa Spiritual Quotient (SQ) adalah kemampuan untuk
memberi makna atas sesuatu serta mengfungsikan dan
mengintegrasikan 1Q dan EQ secara efektif sehingga
diharapkan dapat menjadi manusia seutuhnya dengan
pemikiran yang integral dan sebagai tujuannya adalah untuk
mencapai kebahagiaan yang abadi.

Spiritual Quotient (SQ) merupakan kecerdasan untuk
memberikan makna (meaning) atas sesuatu yang berpusat pada
hati (qalb) serta bertujuan untuk membentuk (mendidik) jiwa
menjadi bersih yang terwujud dalam ketaatan daan kegiatan
beramal saleh dalam hidupnya atau mendidik keseimbangan,
baik dalam beribadah (hubungan vertikal) maupun dalam
berkeluarga serta bermasyarakat (hubungan horizontal) yaitu
senantiasa menghiasi diri dengan akhlak terpuji dan sebagai
puncaknya adalah untuk mendapatkan kebahagian abadi.

Spiritual Quotient (SQ) memegang peranan penting dalam
mencapai keberhasilan di segala bidang karena pusat
kecerdasan itu terletak pada hati nurani manusia. Potensi
Spiritual Quotient (SQ) akan terus cemerlang selama manusia
mau mengasahnya.

Dari pengertian kecerdasan spiritual di atas dapat ditarik
kesimpulkan bahwa kecerdasan spiritual adalah kemampuan
untuk mengembangkan sikap berfikir  yang rasional.
Kemampuan yang menonjol dan paling esensial dalam (diri,
hati, jiwa, ruh) manusia yang tumbuh semenjak di alam arwah
(mukmin), potensi yang dimilikinya mampu membangkitkan
kesadaran akan makna kepatuhan akan nilai- nilai moral,
norma-norma, serta kasih sayang kepada Tuhan maupun
sesama makhluk ciptaan Allah. Dengan demikian akan
memiliki kemauan atau rasa untuk meningkatkan ibadah
kepada allah SWT.

% Yahya Jaya, Spiritualisasi Islam: dalam Menumbuh kembangkan Kepribadian dan

Kesehatan Mental, Jakarta: Ruhana, 1994, hal. 53-64.
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Kecerdasan ini tidak hanya sebatas pengetahuan saja,
tetapi dapat dibuktikan melalui prilaku dan berkesadaran, hasil
dari penghayatan spiritual ini mampu menuntun seseorang
meraih satu kedamaian, kebahagiaan dan kearifan yang
bersifat jasmaniah maupun ruhaniah.

Di Institusi pendidikan sekarang ini, mulai dari tingkat
sekolah dasar sampai bangku kuliah mulai gencar-
gencarnya mengajarkan tentang: kejujuran, komitmen,
kreativitas, kebijaksanaan, keadilan, prinsip kepercayaan,
penguasaan diri atau sinergi. Karena nilai-nilai inilah yang
sangat penting dalam pembentukan karakter siswa, karena
jika siswa memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi
maka akan memiliki kemampuan mengatasi segala
permasalahan dalam hidup, terlebih khusus dalam menyiapkan
anak didik memiliki mental tangguh dalam menjalani
perjalanan kehidupan. Dan nilai-nilai itu pulalah yang menjadi
dasar dalam memunculkan pembentukan kecerdasan
emosional dan spiritual.

Oleh karena itu kecerdasan spiritual merupakan
kecerdasan yang tertinggi dan hakiki, karena perannya yang
begitu sentral dalam diri manusia serta akan membantu
seseorang untuk berbuat kebaikan. Kecerdasan spiritual juga
diartikan sebagai kemampuan yang memberikan makna
spiritual terhadap pemikiran, prilaku dan kegiatan, dengan
kata lain kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang mampu
memberikan pemaknaan yang mendalam terhadap keadaan
kehidupan yang kadang menurut orang lain sangat
memprihatinkan, membosankan dan sengsara, tetapi dengan
kecerdasan spiritual maka seseorang dapat memandang
kehidupan yang demikian menjadi sebuah kehidupan yang
patut untuk dinikmati dan disyukuri.

Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi
apabila telah mendapat kesempatan untuk menjadi pemimpin,
akan menjadi “pemimpin yang penuh pengabdian dengan
kata lain pemimpin yang memiliki tanggung jawab tinggi
terhadap visi dan misi yang lebih tinggi terhadap orang lain”,
pemimpin  yang berani berkorban untuk kemajuan
kelompoknya dan memberikan petunjuk-petunjuk untuk
memajukan kelompoknya.
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C.

Fungsi Spiritual Quotient

Secara umum SQ memiliki  beberapa  fungsi  yang

diantaranya adalah:

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)

Apabila SQ dapat terdidik dengan benar serta kualitas
psikomotorik dan kesadaran spiritual dapat tumbuh
maksimal maka dapat membimbing dan mendidik hati
menjadi benar. Aktualisasi dari hati yang benar yang
terdidik dan terbimbing akan terwujud kedalam budi
pekerti yang baik dan moral yang beradab.

Ketika manusia memiliki kecerdasan spiritual yang
berfungsi secara maksimal maka manusia akan merasakan
kehadiran Tuhan yang dirasakan oleh manusia melalui
hatinya.”® Hati merupakan tempat kebaikan seperti
kesucian, kesalehan, ketegasan, kelembutan, keluasan,
perdamaian, cinta, dan taubat.

Kecerdasan spiritual mengarahkan hidup kita untuk selalu
berhubungan dengan kebermaknaan hidup agar hidup kita
menjadi lebih bermakna.

Kecerdasan spiritual membimbing kita untuk meraih
kebahagiaan hidup hakiki.”’

Kecerdasan spiritual dapat mengantarkan kepada
kesuksesan dan kebahagiaan dunia maupun di akhirat.
Kecerdasan  spiritual ~ dapat membuat  manusia
memiliki hubungan yang kuat dengan Allah SWT. Ini akan
berdampak pada kepandaian dia berinteraksi dengan
manusia lainnya, karena dibantu oleh Allah SWT. yaitu
hati manusia dijadikan cenderung kepada-Nya.

Di dalam diri manusia, ketika memiliki SQ yang tinggi,
manusia dapat menggunakan SQ untuk lebih cerdas secara
spiritual dalam beragama yang juga mampu membuat
manusia mempunyai pemahaman tentang siapa dirinya dan
apa makna segala sesuatu baginya, bagaimana semua itu
memberikan suatu tempat kepada diri sendiri maupun
orang lain.

Manusia membutuhkan perkembangan SQ untuk mencapai

perkembangan diri yang lebih utuh. Sebenarnya manusia
membentuk  karakter  melalui  penggabungan  antara
pengalaman dan visi. Artinya melalui ketegangan antara apa

% M. Yaniyullah Delta Aulia, Melejitkan Kecerdasan Hati & Otak, Jakarta: Raja

Grafindo Persada, 2005, hal. 172

% Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia Kecerdasan Spiritual Mengapa SQ Lebih

Penting dari pada 1Q dan EQ, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum, 2002, hal 103
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yang benar-benar dilakukan dan hal-hal yang kebih besar dan

lebih baik yang mungkin dilaukan.

Dalam penelitian Deacon menunjukkan bahwa kecerdasan
spiritual digunakan pada saat:

1) Manusia berhadapan dengan masalah eksistensial seperti
pada saat terpuruk, terjebak oleh kebiasaan, kekhawatiran,
dan masalah masa lalu sebagai akibat penyakit dan
kesedihan.

2) Manusia sadar bahwa manusia mempunyai masalah
eksistensial dan membuatnya mampu menangani atau
sekurang-kurangnya berdamai dengan masalah tersebut.
Sehingga SQ memberi manusia rasa yang dalam
menyangkut perjuangan hidup.

d. Spiritual Quotient dalam Al-Qur’an

Manusia sukses tidak ditentukan oleh 1Q, melainkan oleh
banyak jenis kecerdasan lainnya. Satu-satunya sumbangan
penting dari pendidikan bagi pengembangan peserta didik
adalah membantunya menemukan bidang yang paling cocok
dengan bakatnya, yang akan membuat merasa puas dan
kompeten.

Selama ini kecerdasan hanya dipahami seakan hanya
berkaitan dengan kepandaian, sehingga digambarkan dengan
ukuran-ukuran intelektualitas dan ilmu pengetahuan semata.
Kalaupun kemudian aspek kecerdasan dihubungkan dengan
masalah yang bernuansa spiritualitas, itupun masih di dalam
tataran yang tidak substansial.

Pada konteks yang spesifik, SQ merupakan kecerdasan
untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan
nilai hidup, menempatkan perilaku dalam konteks makna
secara lebih luas dan kaya.

Kecerdasan merupakan kekuatan yang bersifat non
material yang sangat diperlukan oleh manusia guna dijadikan
sebagai alat bantu di dalam menjalani kehidupan di alam
dunia. Kecerdasan dapat terbentuk melalui penyentuhan,
pemolesan sampai dengan perekayasaan oleh sistem-sistem
yang memang selaras. Sebab pada awalnya kecerdasan
merupakan sebuah potensi yang tersembunyi dan tersimpan
pada sejumlah unsur perangkat yang ada pada diri manusia.*®

% Muhammad Djarot Sensa, QQ Qur’anic Quotient: Kecerdasan- kecerdasan
Bentukan Al-Qur an, Jakarta: Hikmah, 2005, hal. 1
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Salah satu yang memiliki kemampuan untuk dapat
melakukan pemberdayaan dan menjadikan bermanfaatnya
kecerdasan yang ada pada diri manusia adalah al-Qur’an al-
Karim. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam Qur’an Surat
al-Rahman: 1-4

(%) uL..H e (T Oy d*-’ ") f.sT}%j\ ,.La (V) S>3

(Tuhan) yang Maha pemurah, yang telah mengajarkan Al
Quran. Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai
berbicara. (ar-Rahman/55: 1-4)

Ketika seseorang menjalani kehidupan ini dengan
ingenius, palsu dan suka menipu, maka mereka pun menjadi
diri yang palsu Kecerdasan spiritual mengajak dan bahkan
membimbing seseorang menjadi diri yang genuine, yang asli
dan autentik yang karenanya selalu mengalami harmoni llahi
kehadirat Rabbi. Pengalaman harmoni spiritual kehadirat
Tuhan dicapai dan sekaligus dirasakan dengan menggunakan
apa yang dalam mistik spiritual disebut sebagai mata hati.*®

SQ menyelami semua itu sebagai mata hati, karena mata
hati dapat menyingkap kebenaran hakiki yang tak tampak oleh
mata. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam al-Qur’an Surat
al-Sajdah ayat: 9

z 53/;3/‘°“, 4 o/‘np,/o@ it J/,///L 3 S 4%t Mg gk
ks 316315 72Ty aatJi 083 (Jazg o) e e ey A3 5
éjﬂs} % %

Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke
dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit
sekali bersyukur. (al-Sajdah/32:9)

[

Ayat di atas menunjukkan bahwa pada hakikatnya manusia
sudah dibekali ruh ketuhanan, ditiupkan ruh ketika masih
dalam kandungan. Kemudian ruh itu mengakui adanya Allah
dan berjanji akan mengabdi kepada-Nya. Selanjutnya

% Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia Kecerdasan Spiritual Mengapa SQ Lebih

Penting dari pada 1Q dan EQ, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum, 2002), him. 27
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disempurnakan bentuk tubuhnya, diberikan pendengaran,
pengelihatan dan hati (perasaan).

Kecerdasan spiritual (SQ) yang merupakan kecerdasan
yang ada pada aspek hati yang hendaknya melakukan upaya-
upaya untuk menjadikan hati memiliki sifat-sifat:*%’

1) Bebas penyakit dan kekerasan (Q.S. al-Hajj/22: 53-54)

dlly (o el 8 clll W‘@b # Jasd
H’d ‘j-’j‘ U""U‘ H"Jj Ay du...a 643 u«»ﬂaj‘ ("é"j‘u
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Agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh
syaitan itu, sebagai cobaan bagi orang-orang yang di
dalam hatinya ada penyakit dan yang kasar hatinya. dan
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu, benar-benar
dalam permusuhan yang sangat. Dan agar orang-orang
yang telah diberi ilmu, meyakini bahwasanya Al Quran
Itulah yang hak dari Tuhan-mu lalu mereka beriman dan
tunduk hati mereka kepadanya dan Sesungguhnya Allah
adalah pemberi petunjuk bagi orang-orang yang beriman
kepada jalan yang lurus. (al-Hajj/22: 53-54)

2) Lembut (Q.S. Ali Imron/3: 159)

ST RN s 8 s o e T sy b
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri
dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.

100 NMyuhammad Djarot Sensa, QQ Qur’anic Quotient: Kecerdasan- kecerdasan
Bentukan Al-Qur an, Jakarta: Hikmah, 2005, hal. 128
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3)

4)

5)

S W s0ss 38 o dhey ShOw B 00 @D

kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.
(Ali Imron/3: 159)

Bertaubat (Q.S. Qaaf/50: 33)
w bJ.O.' sl ‘.’3 u.ajb U’“"' ] (5&.’ d‘
(Yaitu) orang yang takut kepada Tuhan Yang Maha
Pemurah sedang Dia tidak kelihatan (olehnya) dan dia

datang dengan hati yang bertaubat (Qaaf/50: 33)

Mencintai keimanan dan menjadikan perhiasan (Q.S. al-
Hujurat/49: 7)

fm ,S@ PS""’“ PN viﬁ of -iiﬁtﬁif\{f?}ér"‘\’j
WS 55 Wb o ”&\,SJ\ is it a0y kad
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Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada
Rasulullah. kalau ia menuruti kemauanmu dalam
beberapa urusan benar-benarlah kamu mendapat
kesusahan, tetapi Allah menjadikan kamu ‘cinta’ kepada
keimanan dan menjadikan keimanan itu indah di dalam
hatimu serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran,
kefasikan, dan kedurhakaan. mereka Itulah orang-orang
yang mengikuti jalan yang lurus, (Q.S. al-Hujurat/49: 7)

Menerima pelajaran dari Allah SWT (Q.S. Yunus/10: 57)

2
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Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-
penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta
rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Q.S.
Yunus/10: 57)
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Jadi, SQ menurut al-Qur’an lebih berpusat pada galb
(hati). Kesadaran atau dzikrullah sebagai salah satu pintu hati,
merupakan cahaya yang memberikan jalan terang, membuka
kasyaf (tabir) antara manusia dan Allah SWT. Jika manusia
telah berbuat salah kepada Allah SWT., maka ia harus segera
bertaubat dan memohon ampunan-Nya dengan istighfar.
Begitu halnya, jika manusia berbuat salah kepada sesama
manusia, maka ia harus memohon maaf, bertaubat, dan selalu
berdzikir untuk mengingat Allah SWT., supaya selalu ingat
bahwa manusia merupakan makhluk yang lemah, tidak ada
yang paling kaya, kuat, dan berkuasa, melainkan hanya Allah
SWT. semata.

e. Mengembangkan Spiritual Quotient
Adapun cara yang bisa dilakukan seorang guru dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual siswanya di sekolah
diantaranya adalah:'*
1) Melalui “Tugas”

Nilai kecerdasan spiritual akan timbul saat guru
memberikan tugas dan memberikan kesempatan siswanya
untuk memecahkan masalahnya sendiri

2) Melalui “Pengasuhan”

Seorang guru harus mampu memberikan lingkungan
belajar yang kondusif, mampu memberikan kegembiraan,
saling menghargai antar peserta didik satu dengan yang
lain, memberikan pemahaman terkait alasan timbulnya
suatu masalah, dan memberikan kesempatan siswa untuk
mendiskusikan jalan keluar dari masalah yang dihadapi
siswa.

3) Melalui “Pengetahuan”

Nilai kecerdasan spiritual dapat didapatkan dari
pengembangan pelajaran yang dilakukan guru serta
kurikulum sekolah yang mampu mengembangkan
kepribadian diri peserta didik.

4) Melalui “Perubahan Diri”

Dalam melakukan pembelajaran guru diharapkan dapat

menyisipkan sebuah alur  pengembangan  kepribadian

101 Monty P. Satiadarma & Erdelis E. Waruwu, Mendidik Kecerdasan dan Pedoman
Bagi Orang Tua dan Guru, Jakarta: Pustaka Populer Obor. 2003, hal. 44-51
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5)

6)

mengembangkan kecerdasan spiritual secara Islami:

1)

2)

3)

seperti  memberikan tugas membuat jadwal piket,
peraturan kelas atau peraturan-peraturan kelas yang
diperlukan,  sehingga  kreativitas  siswa  untuk
mengemukakan pendapat dan berdiskusi dapat terus
berkembang.

Melalui “Persaudaraan”

Guru perlu mendorong setiap peserta didik untuk
saling memahami dan menghargai pendapat dan perasaan
orang lain. Misalnya, saat terjadi suatu permasalahan guru
mengajak siswa untuk mendiskusikan jalan keluar yang
bisa diterima oleh semua pihak.

Melalui “Kepemimpinan yang Penuh Pengabdian”

Guru menjadi sebuah contoh seorang pemimpin yang
nyata di dalam kelas. Pengalaman siswa dilayani dan
dipahami oleh gurunya merupakan pengalaman yang
secara tidak langsung mengajarkan kepada siswa
bagaimana layaknya perilaku seorang pemimpin. Sehingga
hal tersebut akan tertanam dalam memori siswa dan dapat
menjadikan siswa pribadi yang bijaksana jika pada suatu
saat menjadi seorang pemimpin.

Selain hal tersebut beberapa carallo2 untuk
Mengidentifikasi ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
degan topik

Maksud dari mengidentifikasi ayat-ayat yang berkaitan
dengan topik adalah mempelajari ayat-ayat Al-Qur’an,
serta mengamalkan ajaran-ajaran yang terkandung dalam
Al-Qur’an tersebut, sesuai dengan situasi dan kondisi yang
sedang dihadapi.

Mengidentifikasi Hadits-hadits Rasulullah

Maksud dari mengidentifikasi hadits-hadits Rasulullah
adalah mempelajari, mencerna serta mengamalkannya
sesuai dengan ajaran dan sunah-sunah beliau.
Mengidentifikasi Riwayat Para Sahabat

Maksud dari mengidentifikasi riwayat para sahabat
adalah mempelajari prilaku serta meneladani kebaikannya,
sehingga dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari.

192 Hilmy Bakar Almascaty, Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dalam

Gerakan Islam,(on-line: http://spiritualislami.blogspot.com/2009/01/spiritualisme-gerakan-

islam.html, 2009), Akses: 13 Juni 2015


http://spiritualislami.blogspot.com/2009/01/spiritualisme-gerakan-islam.html,
http://spiritualislami.blogspot.com/2009/01/spiritualisme-gerakan-islam.html,
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4) Mengidentifikasi Karya-karya Agung Ulama dan

Cendekiawan Muslim

Maksud dari mengidentifikasi karya-karya agung
ulama dan cendekiawan muslim adalah dengan tujuan
mengambil ilmu dan hikmah yang terdapat dalam
karyanya sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

5) Mengidentifikasi Karya-karya Cendekiawan Barat

Maksud dari mengidentifikasi karya-karya
cendekiawan barat adalah mempelajari karya-karyanya
sebagai pengetahuan, untuk memperbanyak khasanah
keilmuan.

6) Membangun Dasar-dasar Sebuah Model Kecerdasan
Spiritual Islami Maksud dari membangun sebuah dasar
kecerdasan spiritual berdasarkan apa yang telah Kkita
pelajari baik Al-Qur’an, hadits, tauladan para sahabat,
karya-karya ulama serta para cendekiawan, kemudian kita
implementasikan dalam hidup.

Dari penjelasan diatas manfaat Kecerdasan spiritual bagi
manusia diantaranya adalah:

(1) Keberadaan Spiritual Quotient (SQ) membuat manusia
menjadi kreatif.

(2) Keberadaan Spiritual Quotient (SQ) membuat manusia
mampu berpikir secara luas dan mendalam.

(3) Spiritual Quotient (SQ) digunakan untuk memecahkan
persoalan yang amat mendasar.

(4) Spiritual Quotient (SQ) digunakan sebagai sarana untuk
cerdas beragama.

(5) Spiritual Quotient (SQ) membuat manusia memahami
siapa dirinya, memberikan arti dari setiap tindakan yang
dilakukan, menerima keberadaan orang lain, serta
memberikan arti kehadiran orang lain bagi diri kita.

Jadi Spiritual Quotient (SQ) yang dimaksud peneliti adalah
kemampuan untuk memberikan makna yang luas dan dalam
pada setiap perilaku atau suatu keadaan. Sehingga segala
aktifitas yang dilakukan lebih berarti dan bernilai. Seseorang
yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi akan melihat segala
sesuatu yang terjadi secara luas, dengan kata lain dalam
melihat suatu keadaan tidak hanya menggunakan satu sudut
pandang saja. Kecerdasan ini akan sangat berguna saat
seseorang menghadapi suatu masalah yang kompleks. Suatu
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keadaan dimana dibutuhkan pemikiran yang luas, kreatif serta
luwes dalam memaknai keadaan tersebut.

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Telaahan hasil penelitian terdahulu yang relevan adalah hasil
penelitian sejenis yang sudah dilaksanakan dan dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam penelitian tentang: “Pengaruh Adversity
Quotient dan Spiritual Quotient terhadap kinerja guru SD A-Azhar 46
Grand Depok City, Kota Depok”. Landasan tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Journal Umi Apriliani, Wasidi, Afifatus Sholihah Prodi
Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Bengkulu yang berjudul “Hubungan
Antara Adversity Quotient (Aq) Dengan Prokrastinasi Akademik
Siswa Kelas X Sma Negeri 5 Kota Bengkulu” ditemukan hasil
rxy sebesar 0.681 dengan p=0.000 (p<0.05) yang berarti
hipotesus diterima, maka terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara Adversity Quotient (AQ) dengan Prokrastinasi
Akademik siswa kelas X SMA Negeri 5 Kota Bengkulu. Artinya,
semakin tinggi tingkat Adversity Quotient (AQ) siswa, maka akan
semakin rendah tingkat prokrastinasi akademik yang
dilakukannya, demikian sebaliknya semakin rendah tingkat
Adversity Quotient (AQ) seorang siswa, maka akan semakin
tinggi tingkat prokrastinasi akademiknya.

2. Tesis Ani Muttagiyathun Fakultas Ekonomi Universitas Ahmad
Dahlan Yogyakarta yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan
Emosional, Kecerdasan Intelektual Dan Kecerdasan Spiritual
Terhadap Kinerja Dosen” ditemukan hasil terdapat pengaruh
faktor EQ, 1Q dan SQ terhadap kinerja dosen, baik secara parsial
maupun secara serentak. Dan faktor spiritual quotient adalah
yang paling dominan pengaruhnya terhadap kinerja dosen.

3. Tesis Eky Abdul Razak Institut Agama Islam Surakarta yang
berjudul “Pengaruh Prestasi Kerja Dan Kecerdasan Adversity
Terhadap Profesionalitas Guru Madrasah Ibtidaiyah Se-Kota
Bogor Jawa Barat” ditemukan hasil Pertama. Ho; adalah uji
hipotesis pada pengaruh variabel Prestasi Kerja terhadap
Profesionalitas Guru, dengan hasil uji t sebesar 3.42, jika
dikonsultasikan kepada t-tabel, maka diketahui bahwa t-hitung
lebih besar dari t-tabel 3.420 0.51, artinya secara parsial prestasi
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Profesionalitas
Guru, maka Ho; ditolak dan Ha; diterima. Kedua. Ho, adalah uji
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hipotesis pada pengaruh variabel Kecerdasan Adversity
terhadap Profesionalitas Guru, dengan hasil uji t sebesar 0.36,
jika dikonsultasikan kepada t-tabel, maka diketahui bahwa t-
hitung lebih besar dari t-tabel, 0.36 0.51, artinya secara parsial
Kecerdasan Adversity tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Profesionalitas Guru, maka Ho, diterima dan Ha,
ditolak. Ketiga. Ho, adalah uji hipotesis pada pengaruh
variabel Kecerdasan Adversity terhadap Profesionalitas Guru,
dengan hasil uji F sebesar 6.65, jika dikonsultasikan kepada F-
tabel, maka diketahui bahwa F-hitung lebih besar dari F-tabel
6.65  0,002175856, artinya secara simultan bahwa Prestasi
Kerja dan Kecerdasan Adversity keduanya berpengaruh secara
signifikan terhadap Profesionalitas Guru, maka Hoz ditolak dan
Haz diterima.

C. Kerangka Berpikir

Salah satu faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran
adalah kinerja guru. Guru mempunyai pengaruh yang cukup dominan
terhadap kualitas pembelajaran sebab guru lah yang mengatur
jalannya proses pembelajaran seperti menjadi sutradara dalam
pembuatan film. Dari 76,6% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
Kinerja guru, dengan rincian: kemampuan guru mengajar memberikan
sumbangan 32,43%, penguasaan materi pelajaran memberikan
sumbangan 32,38% dan sikap guru terhadap mata pelajaran
memberikan sumbangan 8,60%.

Hasil kinerja guru dipengaruhi beberapa faktor, baik yang
bersumber dari diri guru sendiri maupun dari luar diri guru tersebut.
Faktor yang bersumber dari diri guru dipengaruhi oleh kemampuan
atau kompetensinya. Stoltz dalam Zahreni dan Pane, menyatakan
bahwa Adversity Quotient merupakan konsep yang dapat melihat
seberapa jauh seseorang mampu bertahan dalam menghadapi
kesulitan. Adversity Quotient juga mampu meramalkan individu yang
memiliki potensi, akan melampaui harapan atau gagal, serta siapa
yang akan menyerah atau bertahan. AQ dapat digunakan untuk
memahami bagaimana guru beradaptasi tekanan kerja dan memenubhi
potensi mereka, agresif menghadapi tekanan, dan memenuhi harapan.
Umumnya, orang dengan tinggi AQ berhasil akan dengan mudah
melampaui tantangan besar dan kecil yang menghadapi mereka setiap
hari. Selain Adversity Quetiont ada faktor lain yang mempengaruhi
Kinerja yaitu Spiritual Quetiont (kecerdasan spiritual). Kecerdasan
spiritual yang dituliskan Danah Zohar dan Mashal mencoba membuat
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penilaian atas fakta yang merujuk pada realitas eksternal, dan
mempunyai tujuan bersifat abadi, jangka panjang dan mutlak, ini
dimanifestasikan dalam pencapaian tujuan ideal yang menyatu
dalam batin.

Berdasarkan pernyataan tersebut maka diduga adanya
hubungan antara adversity quotient dan spiritual quotient terhadap
Kinerja guru.



Gambar 2.1
Hubungan AQ, SQ Terhadap Kinerja
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D. Hipotesis

Berdasarkan kajian dan kerangka berfikir yang telah diuraikan
diatas maka penulis mengajukan hipotesis bahwa terdapat hubungan
antara adversity quotient dan spiritual quotient terhadap kinerja guru.
Hipotesis penelitian tersebut dirumuskan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Adversity
Quotient dan Kinerja Guru.

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Spiritual
Quotient dan Kinerja Guru.

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Adversity
Quotient dan Spiritual Quotient.

4. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Adversity
Quotient dan Spiritual Quotient secara bersama-sama dengan
Kinerja Guru.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Metode Penelitian
Setiap penelitian memiliki karakter dan pendekatan yang
bervariasi. Hal ini bergantung pada jenis dan metode yang digunakan.
Adapun jenis dan metode yang diterapkan dalam tesis ini adalah:

1. Jenis Penelitian

Dilihat dari tingkat eksplanasi (level of explanation),
penelitian ini tergolong jenis penelitian deskriptif kuantitatif yaitu
suatu penelitian yang meneliti dan mempelajari suatu objek,
kondisi, peristiwa dan fenomena yang sedang berkembang di
masyarakat pada masa sekarang dan data-data hasil penelitian
dianalisis secara kuantitatif. Dalam penelitian deskriptif, peneliti
bisa saja membandingkan fenomena-fenomena tertentu sehingga
merupakan suatu studi komparatif. Penelitian jenis ini juga dapat
menyelidiki kedudukan (status) variabel yang memiliki konstelasi
dengan variabel lainnya. Bila dilihat dari waktu pelaksanaanya,
penelitian ini dapat tergolong ke dalam jenis penelitian cross
sectional, yaitu penelitian yang dapat dilakukan dalam waktu
yang relatif singkat.

Berdasarkan bidang penelitian, sebagaimana dikemukakan
Sugiyono kegiatan penelitian ini tergolong jenis penelitian
akademik, yaitu penelitian yang dilakukan para mahasiswa
sebagai metode edukasi, yang mementingkan validitas internal
atau caranya yang harus benar, yang berbentuk skripsi, tesis dan

89
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disertasi.’ Sedangkan bila dilihat dari tujuannya, penelitian ini
tergolong jenis penelitian terapan, sebagaimana dijelaskan Jujun
S. Sumantri bahwa penelitian terapan adalah penelitian yang
dilakukan dengan tujuan menerapkan, menguji, mengevaluasi
kemampuan suatu teori yang dipergunakan untuk memecahkan
masalah masalah praktis.’

2. Metode Penelitian

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah,
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Sugiyono mengemukakan bahwa ada empat kata kunci yang perlu
diperhatikan dalam menjelaskan metode penelitian, yaitu cara
ilmiah yang berarti kegiatan penelitian itu dilakukan berdasarkan
pada Kkarakteristik keilmuan, yakni rasional, empiris dan
sistematis. Rasional yang berarti kegiatan kegiatan penelitian itu
dapat dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga
terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris, yakni cara-cara yang
dilakukan dalam penelitian dapat diamati oleh indera manusia,
sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara
yang digunakan.Sistematis, artinya proses yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan langkah-langkah tertentu yang
bersifat logis. Walaupun langkah-langkah penelitian antara
metode kuantitatif, kualitatif dan Research and Developement
(R&D) berbeda, akan tetapi seluruhnya sistematis.’

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan
pendekatan korelasioanal. Metode survei dipergunakan dengan
pertimbangan-pertimbangan bahwa penelitian dilakukan untuk
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan
buatan) dengan alat pengumpul data berbentuk angket
(kuesioner), test dan wawancara terstruktur dan berdasarkan
pandangan dari sumber data, bukan dari peneliti.

Metode survei digunakan sebagai teknik penelitian yang
melalui pengamatan langsung terhadap suatu gejala atau
pengumpulan informasi melalui pedoman wawancara, kuosioner,
kuosioner terkirim (mailed questionnaire) atau survei melalui
telepon (telephone survey). Dimensi surveiunit analisis data

Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D, Bandung:
Alfabeta, 2010,h. 8

ZJujun S. Sumantri, Filasafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer, Jakarta: Pustaka
Sinar harapan, 2003, h.110

®Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D, Bandung:
Alfabeta, 2010, h. 3
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adalah, survei tidak hanya terbatas pada daftar pertanyaan saja,
namun juga riset kepada orang-orang. Penganalisisan mungkin
menggunakan informasi dari negara-negara, tahun, peristiwa,
organisasi, dan lain sebagainya. Jika suatu analisis tersebut tidak
digunakan kepada orang lain maka dapat dimanfaatkan untuk
kedepannya.

Tujuan metode survei dalam bidang sosial adalah untuk
menyediakan informasi mengenai suatu masalah, baik informasi
yang bersifat masalah praktis maupun untuk mendeskripsikan
suatu gejala.Fungsi metode survei dalam bidang sosial lebih
bersifat teoritis, yaitu menguji sejumlah hipotesis yang disarankan
oleh teori sosiologi.

Di samping metode survei yang dijelaskan di atas,
penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional di mana
data-data yang diperoleh peneliti melalui suvei itu diolah untuk
menghubungkan suatu variabel dengan variabel lain untuk
memahami suatu fenomena dengan cara menentukan tingkat atau
derajat hubungan di antara variabel-variabel tersebut.* Kajian
dalam penelitian ini lebih mengarah pada studi deskriptif yaitu
usaha untuk mendeskripsikan dan menginterpretasi apa yang ada.
la bisa mengenai kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang
sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek
yang terjadi, atau kecenderungan yang tengah berkembang.”

Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek-objek penelitian yang
terdiri dari manusia, benda, tumbuh-tumbuhan dan peristiwa sebagai
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam seluruh
penelitian.°Sedangkan menurut Sugiyono menyatakan bahwa populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang
menjadi kuantitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian untuk ditarik kesimpulannya.’
Sedangkan menurut Sudjana, populasi adalah totalitas semua nilai
yang mungkin, baik hasil menghitung atau pengukuran, kuantitatif

Jakarta :

1982, h.

*lbnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif dalam Pendidikan,
Rajawali Pers, 1996, cet. I, h. 345

®Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan Surabaya: Usaha Nasional,
119

®Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Yogyakarta: Andi Offset, 1990, cet. Ke-2, h.3
Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2007, h. 57
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ataupun  kualitatif, daripada karakteristik tertentu mengenai
sekumpulan objek yang lengkap dan jelas.?

Adapun sampel penelitian adalah sebagian dari unit-unit yang
ada dalam populasi yang ciri-ciri atau karakteristiknya benar-benar
diselidiki.® Suharsimi mengartikan sampel sebagai data wakil
populasi yang diteliti, yang dimaksudkan untuk menggeneralisirkan
kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian.'® Menurut Suharsimi
Arikunto, apabila subyek yang diteliti kurang daril00, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika jumlahya besar, dapat diambil antara 10%-15% atau
20%-25% atau lebih."*

Populasi penelitian ini adalah guru SD Al-Azhar 46 GDC
Kota Depok Jawa Barat. tahun pelajaran 2019-2020 yang berjumlah
96 guru.

Namun untuk mempermudah dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan Tabel penentuan jumlah sampel dari lIsaac dan
Michael yang memberikan kemudahan penentuan jumlah sampel
berdasarkan tingkat kesalahan 1%, 5% atau 10%. Dengan tabel ini,
peneliti dapat secara langsung menentukan besaran sampel
berdasarkan jumlah populasi dan tingkat Kkesalahan yang
dikehendaki."

Agar hasil penelitian dapat menggambarkan keadaan populasi
secara akurat, maka peneliti mengambil sampel dengan tingkat
kesalahan, yaitu 5%, maka jumlah sampel sebanyak 76 guru dari 96
guru. Peneliti memilih angka populasi 95 pada tabel tersebut
dikarenakan yang paling mendekati jumlah populasi guru, yaitu 96
guru. Dapat dilihat pada gambar nomor 1 (satu).

Pada dasarnya ada dua macam teknik pengambilan sampel,
yaitu pengambilan sampel secara random (random sampling) atau
probability sampling dan pengambilan sampel yang bersifat tidak

®3udjana, Metoda Statistika, Bandung: Tarsito, 2002, h. 161
°Farouk Muhammad, Djaali, Metodologi Penelitian Sosial, Jakarta: PTIK press &

Restu Agung, 2005, h. 35

Ysyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: PT.

Rineka Cipta, 2002, h. 104

Usuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Jakarta:

Rineka Cig)ta, 1998, Ed. Revisi V,h. 112
1

Tabel Stephen Isaac dan Michael Wiliam B di dalam bukunya *“Handbook in

research and evaluation” yang dikutip oleh Prof. Dr. Sugiono dalam bukunya "metode
penelitian pendidikan™.
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random, yaitu sampel dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
tertentu, seperti purposif sampling.*®

Tabel 3.1
Tabel Stephen Isaac dan Michael Wiliam B.

1% 5% | 10% 1% | 5% | 10% 1% 5% | 10%
10 10 10 | 280 |197| 115 | 138 2800 | 537 | 310 | 247
15 14 14 | 280 [202) 158 | 140 3000 | 543 | 312 | 248
19 19 19 | 300 [207] 161 | 143 3500 | 558 | 317 | 251
24 23 23 | 320 [216] 167 | 147 | 4000 | 565 | 320 | 254
29 28 27 | 340 |225| 172 | 151 | 4500 | 578 | 323 | 255
33 32 31 | 360 |234| 177 | 155 5000 | 586 | 326 | 257

GO DO

b B el R e B D e e B et P et

D

38 36 35 | 380 [242| 182 | 158 6000 | 598 | 329 | 259
42 40 3% | 400 [250| 186 | 162 7000 | 606 | 332 | 261
47 44 | 42 | 420 |257| 191 | 165 | 8000 | 613 [ 334 [ 263
51 48 | 46 | 440 |265| 195 | 168 | S000 | 618 | 335 | 263
55 51 | 45 | 460 |272] 198 | 171 | 10000 | 622 | 336 | 263

59 55 | 53 | 480 [279]| 202 | 173 | 15000 | €35 | 340 | 266
63 58 | 56 | 500 [285] 205 | 176 | 20000 | €42 | 342 | 267
71 65 62 | 600 [315| 221 | 187 | 40000 | 563 | 345 | 265
75 68 | 65 | 650 |325| 227 | 151 | 50000 | 655 | 346 | 265
79 72 68 | 700 [341| 233 | 185 | 75000 | 658 | 346 | 270
95 83 75 71 | 750 |352| 238 | 199 | 100000 | 655 | 347 | 270
100 87 78 | 73 | 800 |363| 243 | 202 | 150000 | 661 | 347 | 270
110 54 84 | 78 | -850 |373| 247 | 205 | 200000 | 661 | 347 | 270
120 | 102 89 | 83 | 900 [382) 251 | 208 | 250000 | 662 | 348 | 270
130 | 165 95 | 88 | 950 |391] 255 | 211 | 300000 | 662 | 348 | 270
140 | 116 100 | 92 | 1000 |399| 258 | 213 | 350000 | 662 | 348 | 270
150 | 122 105 | 97 [ 1050|414 265 | 217 | 400000 | 662 [ 348 [ 270
160 | 125 110 [ 101 [.1100 | 427 | 276 | 221 | 450000 | 663 | 348 | 270
170 | 135 114 | 105 | 1200 |440| 275 | 224 | S00000 | 663 | 348 [ 270
180 [ 142 115 [ 108 [ 1300 |450| 279 | 227 | 550000 | 663 | 348 | 270
180 | 148 123 | 112 | 1400 |460| 283 | 225 | 600000 | 663 | 348 | 270
200 | 154 127 | 115 | 1500 | 465 | 286 | 232 | 650000 | 663 [ 348 [ 270
210 | 160 131 | 118 | 1600 |477| 285 | 234 | 700000 | 663 | 348 | 270
220 | 165 135 | 122 | 1700|485 292 | 235 | 750000 | 663 | 348 | 271
230 | 171 139 | 125 | 1800 |492| 254 | 237 | 800000 | 663 [ 348 [ 271
240 | 176 142 [:127 [ 1900 | 458 | 257 | 238 | 850000 | 663 | 348 | 271
250 | 182 146 | 130 | 2000 |510| 301 | 241 | S00000 | 663 | 348 | 271
260 | 187 145 | 133 [ 2200 | 520| 304 | 243 | 950000 | 663 | 348 | 271
270 | 192 152 | 135 (2600 |529| 307 | 245 |1000000| 664 | 349 | 272

¥Farouk Muhammad, Djaali, Metodologi Penelitian Sosial, Jakarta: PTIK press &
Restu Agung, 2005, h. 39.
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Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah random
sampling. Dengan random sampling semua individu, dalam populasi
baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang
sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.** Teknik ini dipakai
dengan asumsi bahwa karakteristik sampel sama dengan karakteristik
populasinya.

Berdasarkan teori di atas maka penulis mengambil jumlah
sample guru dengan cara random sampling. Dalam random sampling
semua individu, dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau
bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi
anggota sampel.™® Teknik ini dipakai dengan asumsi bahwa
karakteristik sampel sama dengan karakteristik populasinya.

. Sifat Data

Data adalah hasil penelitian baik berupa fakta maupun angka.
Data juga disebut segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan
untuk menyusun suatu informasi, sedangkan informasi merupakan
hasil suatu pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan.

Dalam penelitian data dapat dikualifiksikan dalam dua
kategori yaitu data yang bersifat kualitatif dan data yang bersifat
kuantitatif. data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk bilangan
misalnya jenis kelamin, bilangan atau warna. Sedangkan data
kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan, misalnya tinggi,
panjang dan umur. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah
data yang bersifat kualitatif yang diangkakan selanjutnya disebut data
kuantitatif yang berbentuk interval.Dalam penelitian ini penulis
menggunakan penelitian kuantitatif, karena data yang diperoleh
nantinya berupa angka. Dari angka yang diperoleh akan dianalisis
lebih lanjut dalam analisis data. Penelitian ini terdiri atas dua variabel,
yaitu Non Performing Financing (NPF) sebagai variabel bebas
(independent) dan Return On Asset (ROA) sebagai variabel terikat
(dependent). Sedangkan tipe skala pengukuran yang digunakan pada
penelitian ini dengan menggunakan data interval. Data Interval adalah
data hasil pengukuran yang dapat diurutkan atas dasar kriteria tertentu
serta menunjukan semua sifat yang dimiliki oleh data ordinal.

YSutrisno Hadi, Metodologi Research, Yogyakarta: Andi Offset, 1994, Jilid 1, cet.

Ke-27, h. 75

>Sutrisno Hadi, Metodologi Research, ... h. 75
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D. Variabel Penelitian dan Skala Pengukuran

Variabel adalah adalah obyek penelitian atau apa yang
menjadi titik suatu penelitian.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel yang
ingin diteliti yaitu terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel
tidak bebas. Kedua variabel bebas (independent variable) tersebut,
yaitu: Adversity Quotient (X1) dan Spiritual Quotient (X2) dan satu
variabel terikat (dependent variable) yaitu Kinerja Guru SD Al-Azhar
46 GDC, Depok (Y). Ketiga variabel tersebut dapat digambarkan
sebagai berikut:

X1

X2

Gambar 3.1 Konstelasi Hubungan Antara Variabel Penelitian

Keterangan:
1. Adversity Quotient ( X;)
2. Spiritual Quotient ( X2)
3. Kinerja Guru SD Al-Azhar 46 GDC Depok (Y)

Adapun skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian
ini adalah skala likert dengan empat alternatif jawaban yang diberi
skor 1-4 untuk pertanyaan positif dan negatif.

E. Instrumen Data

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
menangkap data penelitian.® Pada prinsipnya meneliti adalah
melakukan pengukuran terhadap fenomena sosial maupun alam.
Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran,
maka harus ada alat ukur yang baik untuk digunakan. Alat ukur
dalam penelitian biasanya dinamakan instrument penelitian. Jadi
instrumen penelitian adalah sutu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua
fenomena ini disebut variabel penelitian.'’

16 Wahidmurni, Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapangan;
Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif Skripsi, Tesis dan Disertasi, Malang: IKIP Malang, 2008, h.
3

7 Wahidmurni, Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapangan;
Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif Skripsi, Tesis dan Disertasi, Malang: IKIP Malang, 2008, h.
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Dalam penelitian ini alat pengumpul data (instrumen) yang
digunakan adalah non tes yaitu kuesioner. Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. °

Instrumen berupa angket ini digunakan untuk mengukur
pengaruh latar belakang pendidikan dan perhatian orang tua
terhadap prestasi belajar agama Islam. Adapun skala pengukuran
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan skala
Likert. Menurut Sugiyono “skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial.”

Ciri khas dari skala likert adalah bahwa makin tinggi skor
yang diperoleh oleh seorang responden merupakan indikasi bahwa
responden tersebut sikapnya makin positif terhadap objek yang
diteliti.

Berikut akan peneliti tampilakan Kisi-kisi dari setiap variable
sesuai dengan indikatornya masing:

1. Kisi-kisi instrument Adversity Quotient

Tabel 3.2
Kisi-kisi instrument Adversity Quotient

Nomor Aitem

Dimensi
Favorable Unfavorable
Control 1,12, 21,27, 6, 17, 25, 30, 37
33
Origin o 2,14 7,19
Ownership | > 3,18, 38 8, 13, 23
Reach 4,11, 24,34, 9, 16, 28, 32,
39 36
Endurance 5, 20, 29, 35, 10, 15, 22,
40 26, 31

'8 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D, Bandung:

Alfabeta, 2007, h. 142
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Tabel 3.3
Kisi-kisi instrument Spiritual Quotient
No., Tanda-tanda Indikator Favorable,  Un
Kecerdasan Favorable
Spiritual
1. Kemampuan . Mampu menempatkan 1,2,3,4 9,17,27
bersikap fleksibel diri dalam berbagai
situasi
. Mampu menerima 5,6 36
perbedaan dalam
berbagai kondisi
2. [Tingkat kesadaran Menyadari, mengenall 7,8,10
diri yang tinggi dan mengetahui
tentang keberadaan diri
sendiri
Mengetahui, 11,12,13
menyadari dan
meyakini  nilai apa
yang dapat memotivasi
diri
dalam bertindak
3. [Kemampuan untuk Mampu  menghadapi| 14 43
menghadapi dan penderitaaan
memanfaatkan Mampu memanfaatkan 15, 16, | 53
penderitaan penderitaan 18
4. |Kemampuan untuk Kemampuan 19, 20,21
menghadapi dan menghadapi rasa sakit
melampaui atau Kemampuan  melalui| 22,
melewati rasa sakit atau melampaui rasa 23,24
sakit
5. |Kualitas hidup Memiliki pedoman 25,
yang di ilhami oleh hidup 26,28,
visi yang didasari 29
oleh nilai-nilai Memiliki integritas 30, 31
6. |[Keengganan Dapat mengambil 32,33,34,
melakukan sesuatu keputusan secara 35

matang
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hal yang merugikan Memiliki self controll 37,38
(pengendalian diri)
Kecenderungan Manusia 39,
untuk melihat menghayati diri 40,41,
keterkaitan antara sebagal 42,44
berbagai hal makhluk
(berpandangan ciptaan Tuhan
"holistik™) Memandang 45, 46
masalah
sebagai
kesatuan yang
utuh
Kecenderungan Memiliki rasa ingin| 47,48
nyata untuk tahu yang tinggi
bertanya Mampu  mengajukan| 49,50,51
"Mengapa?" atau pertanyaan mendasar
"Bagaimana jika?"
untuk mencari
jawaban-jawaban
yang mendasar
Mandiri Dapat berdiri sendiri 52,54
Dapat melakukan 55,56,57,
sesuatu tanpa 58
bergantung pada orang
lain
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3. Kisi-kisi instrument Kinerja

Tabel 3.4
Kisi-kisi instrument Kinerja
Variabel Indikator Nomor Jumlah
Terikat Butir
Kinerja | Perencanaan program |1, 2, 3, 4, 5 5
Guru kegiatan pembelajaran
Pelaksanaan kegiatan | 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13
Pembelajaran 12, 13, 14, 15, 16,
17,18
Evaluasi/penilaian 19, 20, 21, 22, 23, 7
Pembelajaran 24, 25
Jumlah Butir 25

F. Jenis Data Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kasus, karena hanya
meliputi daerah atau subjek yang sangat sempit. Tetapi ditinjau dari
sifat penelitian, penelitian kasus lebih mendalam.™

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan penelitian kuatitatif dengan metode
korelasioanal. Di samping itu penelitian ini termasuk jenis penelitian
korelasional di mana peneliti berusaha menghubungkan suatu
variabel dengan variabel lain untuk memahami suatu fenomena
dengan cara menentukan tingkat atau derajat hubungan di antara
variabel-variabel tersebut.®® Kajian dalam penelitian ini lebih
mengarah pada studi deskriptif yaitu usaha untuk mendeskripsikan
dan menginterpretasi apa yang ada. la bisa mengenai kondisi atau
hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang
sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau

YSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002, h. 120

“lbnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan
Jakarta: Rajawali Pers, 1996, cet. I, h. 345
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kecenderungan yang tengah berkembang.”! Selanjutnya dianalisa
secara kuantitatif, karena yang akan dikaji adalah hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat.

. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Data primer
adalah data yang diperoleh atau data yang dikumpulkan oleh peneliti
secara langsung dari lokasi penelitian. Pengumpulan data primer
dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner. Data sekunder adalah
yang diolah atau dikumpulkan disajikan oleh pihak lain yang biasanya
berbentuk publikasi atau jurnal.

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah adalah guru SD Al-Azhar 46 GDC Depok.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang dipilih dan digunakan tergantung pada sifat dan
karakteristik penelitian yang dilakukan.?> Di antara teknik yang
dipergunakan adalah:

1. Kuesioner (Angket)

Teknik ini dipakai untuk menggali data mengenai
perhatian orang tua dengan instrumen yang dikembangkan
berupa pernyataan/pertanyaan dalam model skala likert.

2. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang
dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang yang lain tentang
subjek. Diantarnya adalah berbentuk susrat-surat, catatan harian,
cendramata, laporan artefak, foto.

3. Observasi

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
dijadikan objek pengamatan.?® Observasi digunakan untuk
mengamati secara langsung profil dan kondisi sekolah sebagai
tempat penelitian.

?'Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan,Surabaya: Usaha Nasional,

1982, h. 119

*’Djaali dan Farouk Muhammad, Metodologi Penelitian Sosial Jakarta: Restu

Agung, 2005, h. 28

“Farouk Muhammad, Djaali, Metodologi Penelitian Sosial, Jakarta: PTIK press &

Restu Agung, 2005,h. 31.
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.Proses pengumpulan data penelitian dilakukan peneliti
secara langsung dengan cara menyebarkan kuesioner (angket)
kepada responden yang telah ditetapkan dalam teknik
pengambilan sampel (sampel terpilih). Kuesioner diminta untuk
diisi (dijawab) secara individu tanpa bekerjasana dengan
responden lainnya.

I. Teknik Analisis Data

Instrumen yang diujicobakan adalah berupa tiga buah
instrumen yaitu instrument Adversity Quotient, Spiritual Quotient dan
Kinerja guru. Uji instrumen diperlukan untuk mengetahui apakah
instrumen sudah layak untuk digunakan dalam penelitian. Kedua
instrumen diujicobakan terhadap siswa di luar sampel yang telah
ditentukan. Uji instrumen ini terdiri dari uji validitas dan reliabilitas.

Validitas dan reabilitas dilaksanakan di SD Global Islamic
School Cilodong, Kota Depok. (Surat izin penelitian, terlampir pada
lampiran 1)

1. Validitas
Uji instrumen disebarkan untuk memperoleh data penelitian,
terlebih dahulu dilakukan uji validitas pada ketiga instrument.
Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang ingin diukur. Pada penelitian ini, untuk menguji validitas
instrumen angket adversity quotient, spiritual quotient dan kinerja
guru menggunakan korelasi product moment # yaitu :

L nYXY - EXEY)
SN W W B N O IR

Keterangan :

Ty . Koefisien korelasi

X : Skor setiap butir soal
Y : Skor total siswa

n : Banyak siswa

X  :Jumlah skor total awal variabel X

Y'Y :Jumlah skor total awal variabel Y

XY Jumlah perkalian antara variabel X dengan
variabel Y

>X%  :Jumlah kuadrat setiap butir soal

2 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Afabeta,
2011. Hal. 255
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YY2  :Jumlah kuadrat skor total
Hasil perhitungan koefisien korelasi product moment
kemudian dikonsultasikan dengan r;,;.; dengan taraf signifikansi
a = 0,05. Jika didapat 7j,rung > Traber Maka butir tersebut dapat
dinyatakan valid dan jika 7ptung < Ttaper Maka butir tersebut
dinyatakan tidak valid.

a) Hasil Validasi Kuosioner Adversity Quotient
Berdasarkan hasil validasi maka didapat butir soal
yang valid sejumlah 28 butir soal dan 12 butir soal dinyatakan
tidak valid. Berikut hasil butir soal yang tidak valid.

Tabel 3.5
Hasil Validasi Kuosioner Adversity Quotient
NO No Soal Nilai Nilai
Kuosioner r Tabel r Hitung
1 2 0.3610 0.01
2 5 0.3610 0.07
3 6 0.3610 0.36
4 8 0.3610 0.14
5 13 0.3610 0.12
6 14 0.3610 -0.13
7 18 0.3610 0.35
8 20 0.3610 0.13
9 33 0.3610 0.27
10 |34 0.3610 0.26
11 |39 0.3610 0.18
12 |40 0.3610 0.27

Instrument Adversity Quotient sebelum divalidasi (Terlampir
pada lampiran 2)

Instrument  Adversity Quotient yang sudah divalidasi
(Terlampir pada lampiran 3)

Data hasil validasi kuosioner Adversity Quotient (Terlampir
pada lampiran 4)

b) Hasil Validasi Kuosioner Spiritual Quotient
Berdasarkan hasil validasi maka didapat butir soal
yang valid sejumlah 50 butir soal dan 8 butir soal dinyatakan
tidak valid. Berikut hasil butir soal yang tidak valid.
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Tabel 3.6
Hasil Validasi Kuosioner Spiritual Quotient
NO No Soal Nilai Nilai
Kuosioner r Tabel r Hitung
1 4 0.3610 0.2
2 0.3610 0.27
3 0.3610 0.12
4 13 0.3610 0.11
5 26 0.3610 -0
6 39 0.3610 0.3
7 43 0.3610 0.25
8 49 0.3610 0.36
Instrument  Spiritual Quotient sebelum  divalidasi

(Terlampir pada lampiran 5)
Instrument Spiritual Quotient yang sudah divalidasi
(Terlampir pada lampiran 6)
Data hasil validasi
(Terlampir pada lampiran 7)

kuosioner  Spiritual Quotient

¢) Hasil Validasi Kuosioner Kinerja

Berdasarkan hasil validasi maka didapat butir soal
yang valid sejumlah 24 butir soal dan 1 butir soal dinyatakan
tidak valid. Berikut hasil butir soal yang tidak valid.

Tabel 3.7
Hasil Validasi Kuosioner Kinerja
NO No Soal Nilai Nilai
Kuosioner r Tabel r Hitung
1 2 0.3610 0.05




104

Instrument Kinerja sebelum divalidasi (Terlampir pada
lampiran 8)

Instrument Kinerja yang sudah divalidasi (Terlampir pada
lampiran 9)

Data hasil validasi kuosioner Kinerja (Terlampir pada
lampiran 10)

Reliabilitas

Setelah dilakukan uji validitas kemudian dilakukan uji
reliabilitas. Jika hasil pengukuran yang diperoleh sama, dapat
dikatakan bahwa alat ukur yang digunakan memberikan hasil
validitas pengukuran yang reliabel (tetap, konsisten, stabil). Uji
reliabilitas instrument Adversity Quotient, Spiritual Quotient dan
Kinerja guru menggunakan rumus alpha®, oleh Suharsimi
Arikunto yaitu :

n Y 0
i = [n—l] 1- 0,2 l
Keterangan :
711 : Reabilitas Instrumen
n : Banyaknya butir pertanyaan atau banyak soal

Yo;2 :Jumlah varians skor tiap-tiap item
Yo,2 : Varians total
Untuk memperoleh jumlah varians butir soal, dicari terlebih
dahulu varians tiap butir :

2

X X)?
o° = 2X N

N
Kriteria pengujian reliabilitas ini didasarkan pada tabel
derajat r dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 3.8
Tabel Derajat Reliabilitas
Interval Koefisien Kriteria
0,00<r<0,20 derajat reliabilitas sangat rendah
0,20<r<0,40 derajat reliabilitas rendah
0,40<r<0,60 derajat reliabilitas sedang
0,60<r<0,80 derajat reliabilitas tinggi
0,80 <r<1,00 derajat reliabilitas sangat tinggi

25 guharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2. Jakarta: Bumi

Aksara, 2015 hal.122
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Berdasarkan hasil uji realibiltas pada instrument penelitian
didapatkan hasil sebagai berikut:

a. Dari hasil perhitungan derajat reabilitas pada angket
Adversity Quotient didapatkan sebesar 0,877 hal ini
menandakan bahwa butir soal pada angket Adversity Quotient
memiliki derajat reabilitas yang sangat tinggi dan layak
digunakan. (Lampiran 11)

b. Dari hasil perhitungan derajat reabilitas pada angket Spiritual
Quotient didapatkan sbesear 0,95 hal ini menandakan bahwa
butir soal pada angket Spiritual Quotient memiliki derajat
reabilitas yang sangat tinggi dan layak digunakan. (Lampiran
12)

c. Dari hasil perhitungan derajat reabilitas pada angket kinerja
didapatkan sbesear 0,894 hal ini menandakan bahwa butir
soal pada angket kinerja memiliki derajat reabilitas yang
sangat tinggi dan layak digunakan. (Lampiran 13)

3. Statistik Deskriptif
Uji persyaratan statistika yang dilakukan adalah
mendeskripsikan data setiap variabel, berdasarkan ukuran
pemusatan mean, median, modus serta ukuran penyebaran range.
Data kemudian diringkas dengan membuat tabel distribusi
frekuensi, poligon, dan histogram.

a. Uji Persyaratan Statistik

Uji persyaratan statistik yang dilakukan adalah :

1) Uji Normalitas Data
Uji normalitas untuk mengetahui apakah sampel
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada
penelitian ini menggunakan uji Chi kuadrat®® pada taraf
signifikansi @ = 0,05.
Rumus yang digunakan sebagai berikut :

2 L (O, -E))*
(. hitung = =
l =1 E'.
Keterangan :
0; : Frekuensi yang di observasi
E; : Frekuensi yang di harapkan

x? : Harga Chi Kuadrat
Hipotesis yang diajukan adalah :

%6 sydjana. Metode Statistika. Bandung: 2005, Tarsito, hal. 466


http://3.bp.blogspot.com/_ritcELBjkt4/R4Rka0ltrkI/AAAAAAAAAA0/8p_8jdZ1evg/s1600-h/rumus2.JPG
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H, : Data berdistribusi normal
H, : Data tidak berdistribusi normal

Untuk pengujian hipotesis nol tersebut dapat ditempuh
dengan prosedur sebagai berikut :

a)
b)
c)
d)
€)
f)

9)
h)

Mencari nilai terbesar dan terkecil

Mencari nilai rentang

Mencari banyak kelas

Mencari panjang kelas interval (i)

Membuat tabel distribusi frekuensi

Mencari rata-rata (mean)

Mencari simpangan baku (standar deviasi)

Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan

cara sebagai berikut :

(1) Menentukan batas kelas, yaitu ujung bawah kelas
interval dikurangi 0.5 dan kemudian ujung atas
kelas interval ditambah 0.5

(2) Mencari nilai Z menggunakan batas bawah dan
batas atas kelas interval dengan rumus:

Xi—f

7 =
S

(3) Mencari luas 0-Z dari Tabel Kurva Normal dari
0-Z dengan menggunakan Z hitung.

(4) Mencari selisih luas tiap kelas interval dengan
cara mengurangkan nilai-nilai 0-Z tepi bawah
dengan tepi atas.

Mencari frekuensi yang diharapkan dengan cara

mengalikan luas tiap interval dengan jumlah

responden.

Mencari Chi-Kuadrat hitung

Membandingkan nilai X? hitung dengan X? tabel.

Kriteria: Jika X* piwng < X7 1aet Maka Ho diterima

dan untuk hal lainnya Hy ditolak.

b. Uji Linieritas Regresi

Uji linieritas regresi dilakukan untuk mengetahui

hubungan antara Adversity Quotient dan Spiritual Quotient
terhadap Kinerja Guru.


http://3.bp.blogspot.com/-W41d6cWEBuI/VUwaWmavrgI/AAAAAAAAABk/J--pDCrWT_0/s1600/z.jpg
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1) Regresi Linier Sederhana
Pengujian hipotesis tentang hubungan antara
Adversity Quotient dan Kinerja Guru, Spiritual Quotient
dan Kinerja Guru, dan hubungan antara Adversity
Quotient dan Spiritual Quotient diuji menggunakan
model persamaan regresi sederhana ¥ = a + bX, harga a
dan b dihitung dengan menggunakan rumus?’, sebagai

berikut :

. CENEX?) -EXEXY)

nyX* - (X X)?
- nxXy-QExXQY)

ny X% — (X X)?

Keterangan :
Y - Variabel terikat
a : Konstanta
b : Koefisien regresi
XdanY : Skor untuk variabel X dan'Y
n : Jumlah sampel

Nilai b merupakan nilai arah sebagai penentu
ramalan atau prediksi yang menunjukkan nilai
peningkatan (positif) atau nilai penurunan (negative)
variabel Y, sedangkan nilai a merupakan nilai konstanta
Y jikaX = 0.

a) Uji Kelinieran Regresi
Setelah didapat persamaan regresi, kemudian
dilakukan uji linieritas dan uji  regresinya
menggunakan analisis varians. Berikut ini tabel yang
biasa dikenal dengan tabel ANAVA :

2 sudjana. Metode Statistika. Bandung: 2005, Tarsito, hal. 466
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Tabel 3.9
Analisis Varians untuk Uji Kelinieran Regresi®®
Sumber
Variasi Dy JK KT F
Total n yY;? v —
Regresi (a) 1 @ M
n _—
. JKre S
R b 1 9 reg 2
grest GR) = JK®la) | =JK@Gla) | Sres
5'2
JKyes Szres res
Residu n 5 = Z(Zz _ 2 —¥)
-7) n—2
k 5‘ZTC
Tuna Cocok | 5 JK(TC) _JK(TC) g2
- k—2 TC
n JKE) | S°F
i 2
Kekeliruan | K JK(E) 52, = —
Keterangan :
X Y)?
TV = ==+ JK(bla) + JKres

JK(bla) = bE(X; — X)(Y; = Y)

JK(E) =YY% -

(xv)

]K(TC) =]Kres _]K

dk : Derajat kebebasan
JK  :Jumlah Kuadrat
KT : Kuadrat Tengah

n  :Jumlah sampel

Dari tabel diatas, dapat dilakukan uji linieritas
regresi untuk mengetahui apakah model persamaan
regresi yang diperoleh merupakan model linier atau

tidak linier dengan ketentuan sebagai berikut :

%8 sudjana. Metode Statistika. Bandung: 2005, Tarsito, hal.332




b)

109

(1) Hipotesis uji linieritas regresi
Hy:Y # a + bX (Model regresi tidak linier)
H,:Y = a + bX (Model regresi linier)

(2) Mencari Frjtyng

2

F _S"rc
hitung — _2
S°E

(3) Menentukan Fgper
Fravet = Fri-ay(k—2n-k)
Fiaper dengan taraf signifikansi (a = 0,05) dK
pembilang k — 2 dan dK penyebut n — k.

(4) Kriteria Pengujian
Tolak Hy jika Fhritung < Fli-a)(k—2,n-k), Maka
model regresi linier.
Terima Hy jika Fritung = F1—a)k-2,n-k), Maka
model regresi tidak linier.

Uji Hubungan antara dua variable

Hubungan antara dua variabel dapat dihitung
korelasinya. Korelasi dapat dihitung menggunakan
rumus:

o nY XY — (XX)EY)
X X nNYZ - (L V)F

Kemudian hasil perhitungan korelasi
dikonsultasikan dengan  1:,5.; dengan taraf
signifikansi a = 0,05. Jika didapat 7j,;1yng > Ttaber
maka terdapat korelasi antar variabel dan jika
Thitung < Ttaber Maka tidak terdapat korelasi antar
variabel. Dengan pedoman untuk memberikan
interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut:
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2)

Tabel 3.10
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi
Koefisien Korelasi

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

0,20 — 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Kemudian dilakukan uji signifikasi dengan
rumus sebagai berikut:

Regresi Ganda

Hipotesis tentang hubungan antara Adversity
Quotient dan Spiritual Quotient secara bersama-sama
dengan Kinerja Guru diuji dengan model regresi ganda
dengan persamaan sebagai berikut:

Y’ =a+ b]_Xl + bzXz

Kemudian diuji korelasinya dengan korelasi
ganda (R, x1x2) dengan rumus:

r2yx; + 12yx; — 2ryx ryx,rX1 X,
Ryxix; = 1—1r2x.x,

Dimana:

Ryx,x, : Korelasi antara variabel X; dengan X, secara
bersama-sama dengan variabel Y

Ryx, : Korelasi antara X; dan 'Y
Ryx, : Korelasi antara X, dan Y
Rx,x, :Korelasi antara X; dan X,
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Kemudian dilakukan uji signifikasi dengan
rumus sebagai berikut:

~ R2/k
C(A-R)/(n—k-1)

Fp

Dimana:

R = koefisien korelasi ganda

K = jumlah variabel independen
N = jumlah anggota sampel

J. Tempat Penelitian
Tempat penelitian adalah letak dimana penelitian dilakukan
untuk memperoleh informasi atau data yang berkaitan dengan
permasalahan dalam penelitian. Adapun tempat atau lokasi penelitian
ini dilaksanakan di SD Al-Azhar 46 Depok yang berlokasi di Jl.
Grand Depok City Kec. Cilodong Depok 16413. (Surat izin penelitian
terlampir pada lampiran 14)

K. Jadwal Penelitian

Tabel 3.11
Woaktu Penelitian

Kegiatan Waktu
Penyerahan surat penugasan kepada | 25 Juli 2019
pembimbing
Penelitian Uji Intstrument 3 Agustus 2019
Penelitian di SD Al-Azhar 46 3 September 2019
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BAB IV
HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Objek Penelitian
a. Profil SD Islam Al-Azhar Grand Depok City
1) Lingkungan dan Lokasi SD Islam Al Azhar 46 GDC

Lingkungan Sekolah Dasar Islam Al Azhar 46
Grand Depok City sangat kondusif untuk sebuah
pembelajaran. Kondisi yang aman, nyaman dan asri sangat
mendukung demi lancarnya kegiatan belajar murid, karena
tempat belajar jauh dari parkiran, juga jauh dari kebisingan
jalan raya.

SD Islam Al Azhar 46 GDC di bangun pada
tahun 2011 dan berlokasi di JI. Boulevard Raya Grand
Depok City No. 30, Kalimulya, Cilodong, Depok. Terletak
di antara perumahan-perumahan Grand Depok City yang
sedang berkembang dan dengan gedung setinggi empat
lantai dimana fasilitas-fasilitas pendukung lainnya
terbilang lengkap membuat sekolah ini menjadi pilihann
yang baik bagi masyarakat yang menghuni kawasan
tersebut.

Grand Depok City atau lebih dikenal
masyarakat dengan sebutan Kota Kembang adalah sebuah
kawasan perumahan. Sehingga membuat SD Islam Al
Azhar 46 GDC mempunyai target murid yang jelas yaitu
dari warga perumahan Grand Depok City pada khususnya
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dan warga sekitar Depok pada umumnya. Mengingat
banyak dan semakin menjamurnya sekolah-sekolah
dengan label Islam di Depok membuat masing-masing
sekolah harus mempunyai sasaran calon murid yang sudah
dapat diprediksikan dari awal. Sehingga membuat
keberlangsungan sekolah yang bersangkutan bisa bertahan
lama. Karena tidak jarang sekolah-sekolah yang menjadi
pilihan utama masyarakat sekitarnya ternyata tidak mampu
eksis Elan bertahan dalam waktu yang lama, dan akhirnya
tutup.
2) Visi dan Misi SD Islam Al Azhar 46 GDC
a) Visi
Mewujudkan  cendekiawan muslim yang taat
beribadah, berakhlak mulia, menguasai iptek,
berwawasan lingkungan dan global, berjiwa nasionalis
serta bertanggung jawab atas pembangunan umat dan
bangsa.
b) Misi
(1) Menyelenggarakan pendidikan agama dan umum
secara terintegrasi
(2) Membangun budaya islami dalam kehidupan
sehari-hari
(3) Menerapkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan
(4) Menerapkan pembelajaran SALING TEMAS
(Sains, Lingkungan, Tekhnologi (ICT), dan
Masyarakat)?
3) Tujuan dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
a) Tujuan
Dengan berpedoman kepada tujuan umum
pendidikan dasar serta mengacu kepada visi dan misi
YPI Al Azhar maka tujuan pendidikan SD Islam Al
Azhar 46 GDC adalah sebagai berikut :
(1) Menghasilkan peserta didik yang taat beribadah.
(2) Menghasilkan peserta didik yang bersikap santun
dalam bertutur kata dan perilaku.

! http://ypbic.or.id/profil website resmi yayasan pendidikan budi insan cendekia
atau Al-azhar 46 GDC Depok.

% Visi Misi SD Al-Azhar 46 terpangpang sangat jelas di pintu masuk gedung SD Al-
Azhar, dengan tujuan agar semua masyarakat sekolah selalu mengingat dan bisa
merealisasikan visi misi sekolah.
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(3) Menghasilkan peserta didik yang aktif, inovatif,
dan kreatif
(4) Menghasilkan peserta didik yang unggul dalam
pencapaian kompetensi.
b) Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
Peserta didik dinyatakan lulus dari SD Islam Al
Azhar 46 GDC setelah memenuhi persyaratan sebagai
berikut, yaitu:
(1) Menyelesaikan seluruh program pembelajaran.
(2) Memperoleh nilai minimal baik pada penilaian
akhir untuk seluruh mata pelajaran.
(3) Lulus ujian sekolah dan Ujian Nasional.
Keadaan dan Potensi SD Islam Al Azhar 46 GDC
Sebuah sekolah yang layak untuk dijadikan tempat
kegiatan belajar mengajar hendaknya memenuhi standar
minimal sarana prasarana. Dimana selain adanya guru dan
murid, sebuah sekolah harus menyediakan gedung dan
sarana penunjang lainnya yang memadai. Minimal
tersedianya ruang kelas yang sudah terisi dengan meja dan
kursi untuk belajar, perpustakaan lengkap dengan buku-
buku penunjang belajar, ruang UKS, toilet, dan ruangan-
ruangan serta sarana pendukung lainnya.
Keadaan fisik SDI Al Azhar 46 GDC penulis
paparkan dalam bentuk tabel di bawah ini.?

Tabel 4.1
Sarana Prasana SD Al-Azhar 46 GDC Depok

. - Jumlah Sudah

No | Jenis Fasilitas Tersedia | Digunakan Keterangan

1 |Ruang kelas 36 25 Baik

2 |Ruang Kepala 1 1 Baik
Sekolah

3 |Ruang  Tata 1 1 Baik
Usaha

4 |Ruang Guru 2 1 Baik

5 |Ruang 2 2 Baik

® Data ini penulis dapat dari hasil wawancara dengan Bpk. Utomo Waluyo Jati, S.Pd
selaku operator sekolah SD Al-Azhar 46 GDC. Operator sekolah merupakan bagian penting
dalam sistem pendataan pendidikan yang saat ini terintegrasi dalam Data Pokok Pendidikan

(Dapodik).




116

. - Jumlah Sudah

No | Jenis Fasilitas Tersedia | Digunakan Keterangan
Perpustakaan

6 |Ruang 4 2 Baik
Komputer (IT)

7 |Ruang Musik 1 1 Baik

8 |Laboratoium 1 1 Baik
Sains

9 |Ruang UKS 1 1 Baik

10 |Ruang BK 1 1 Baik

11 |Ruang Makan 3 1 Baik
(catering)

12 |Ruang Pantry 1 1 Baik

13 |Gudang 4 2 Baik
Olahraga, dll

14 |Masjid Al 1 1 Istimewa
Mu’iz

15 |Mushola 2 2 Baik

16 |Aula Serba 1 1 Baik
Guna

17 |Stadion 1 1 Istimewa
Sepakbola

18 |Lapangan 1 1 Baik
serba Guna

19 |Lapangan Bola 2 2 Baik
Voli

20 |Toilet  Guru 8 4 Baik
Laki-laki

21 |Toilet  Guru 8 4 Baik
Perempuan

22 |Toilet Murid 28 14 Baik
Laki-laki

23 |Toilet Murid 32 16 Baik
Perempuan

24 | Tempat 40 20 Baik,
Wudhu  Laki-
laki

25 |Tempat 32 24 Baik
Wudhu

Perempuan
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5) Tenaga Pengajar dan Peserta didik
a) Tenaga Pengajar

Tenaga pengajar di SD Islam Al Azhar 46
GDC merupakan hasil seleksi dari ratusan pelamar
yang masuk ke HRD sekolah. Dari surat lamaran
tersebut kemudian diseleksi berkas oleh Kabid.
Pendidikan dan Dakwah. Setelahnya berkas-berkas
calon guru yang memenuhi kriteria, dilakukan
pemanggilan untuk tes wawancara dengan pimpinan
sekolah. Ada pula calon guru yang diwawancara oleh
jajaran yayasan bersama-sama pimpinan sekolah.
Setelah dinyatakan lolos seleksi wawancara maka
calon guru akan dihubungi untuk melaksanakan
psikotes, ada pula guru yang melalui tahap tes Micro
Teaching terlebih dahulu sebelum tahap psikotes.
Setelah dinyatakan lolos tahap psikotes, maka calon
guru akan dihubungi oleh pihak sekolah ataupun
dengan surat untuk datang ke sekolah guna
penandatanganan surat keterangan kesediaan magang
selama 3 bulan. Setelah masa magang selesai, guru
akan ditawari masa kontrak selama satu tahun. Jika
selama masa kontrak berjalan lancar, maka status guru
akan naik menjadi guru tetap yayasan.

Pembina yayasan dalam isi pembinaannya
kepada guru-guru Yayasan Pendidikan Budi insan
Cendikia yang mana merupakan yayasan Yyang
bekerjasama dengan YPI Al Azhar menyampaikan
bahwa untuk calon guru pada rekrutmen tahun ajaran
2016 dan setelahnya akan dicari guru-guru yang
memiliki IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) di atas 3,20
untuk lulusan kampus negeri dan di atas 3,50 untuk
lulusan dari kampus swasta®.

Saat ini guru-guru di SD Islam Al Azhar 46
GDC mayoritas adalah sarjana melihat sebagian besar
guru-guru di SD Islam Al Azhar 46 GDC sudah
bergelar sarjana, maka bisa dikatakan bahwa guru-guru
di sekolah tersebut berkualitas, professional dan

* Penulis mendengar sendiri pembinaan dari bapak pembina karena penulis sendiri
bagian dari guru Yayasan Pendidikan Budi Insan Cendikia. Pembina dilaksanakan di aula
masjid Al-Muiz GDC Depok
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memiliki daya saing. Karena masing-masing guru
sudah memiliki ijazah yang sesuai dengan bidang
pelajaran yang diampunya. Sedangkan untuk kepala
sekolah saat ini dipimpin oleh utusan dari Al Azhar
pusat dan bergelar S,

Guru-guru di SD Islam Al Azhar 46 GDC juga
sering mendapatkan pelatihan yang diadakan oleh YPI
Al Azhar. Biasanya sekolah mendapatkan email dari
pusat melalui kepala sekolah untuk mengirimkan
gurunya pada pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh
YPI Al Azhar. Sedangkan dari yayasan YPBIC, selain
pembinaan dari Pembina yayasan, guru-guru juga
mendapatkan pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan
kemampuan guru. Seperti pelatihan Character
Building yang setiap tahun dilaksanakan pada di
Pusdikzi Cibinong.

Saat ini guru di SD Islam Al Azhar 46 GDC

berjumlah 96 orang dan 1 kepala sekolah.

Tabel 4.2
Data Guru SD Al-Azhar 46
NO NAMA JABATAN
1 | Hj. Enung Nuraeni, M.Pd Kepala Sekolah
2 | Dedie Rusmiadie, M. Pd Waka/Guru Agama
3 | Nursofah, S.Pd Waka/Guru Kelas
4 | Nunik Uswatun Chasanah, S.Pd. | Guru Kelas
5 | Ika Hamidanur, S.Pd.I Guru Kelas
6 | Irma Sustiawati Sri Rahayu, S.Pd. | Guru Kelas
7 | Erni Sapta Wahyuni, S.Pd Guru Kelas
8 | Mira Khumairoh, S.Pd.I Guru Kelas
9 | Susanti, S.Pd Guru Kelas
10 | Suci Puspitasari, S.Pd. Guru Kelas
11 | Siti Humaeroh, S.Pd Guru Kelas
12 | Muttagin Darmawan, S.Pd Guru Bahasa Inggris
13 | Setyana Ulfa Khasanah, S.Pd Guru Kelas
14 | Saiful Hidayat, S.Pd.| Guru Pend. Al-Qur'an
15 | Muhamad Aji Septiawan, S.Pd Guru PJOK
16 | Dyah Sukowati, M.Kom Guru IT
17 | Sri Wahyuni, S.Pd Guru Kelas
18 | Miftahul Jannah, S.Pd.I Guru Kelas
19 | Nova Wulansuci, S.Pd Guru Kelas
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20 | Helmi Fauzi Noor, S.Pd Guru Kelas

21 | Cut Rahmi Rezekina, S.Pd Guru Kelas

22 | Eka Septiyani Mujriyah, S.Pd Guru Kelas

23 | Puji Rahayu, S.Pd Guru Kelas

24 | Hilma Faradilla, S.Pd Guru Bahasa Inggris
25 | Maya Puspita Sari, S.Pd Guru Kelas

26 | Marwan Sopha, S.Pd Guru Kelas

27 | Annisa Siti Khomsiah, S.Pd Guru Kelas

28 | Dena Aryani Putri, S.Pd Guru Kelas

29 | Ana Rochmawati, S.Pd Guru Kelas

30 | Tuti Alawiyah, S.Pd Guru Kelas

31 | Dini Pratiwi, S.Pd Guru Kelas

32 | Sri Murni, S.Si Guru Kelas

33 | Nanda Tresna Apresia, S.Pd Guru Kelas

34 | Lutfi Bani Rahmawan, S.Or Guru PJOK

35 | Dwi Septya Ningtyas, S.Pd Guru Kelas

36 | Eka Purwanti Ningsih,S.Pd Guru Kelas

37 | Siti Marfungah, S.Pd Guru Kelas

38 | Ahmad Solehudin, S,Pd.I Guru PAI

39 | Kusuma Wulandari, S.Pd Guru Kelas

40 | Nur Rochmat, M.Pd Guru PAI

41 | Sarah Adlina, S.Pd Guru kelas

42 | Nia Serliyana, S.Pd Guru Bahasa Inggris
43 | Wiwi Kartiwi, S.Pd Guru Kelas

44 | 1ke Puspita Sari, S.Pd Guru Kelas

45 | Rudiansyah Kurniawan, S.Pd Guru Olahraga
46 | Nur Halimah Nuari Lail, S.Pd Guru Kelas

47 | Jaelani Sidik, S.Pd Guru Matematika
48 | Siti nurwandari, S.Pd.I Guru Kelas

49 | Mahdiana Syarifah, S.Pd Guru Kelas

50 | Ari Sugiarti, M.Pd Guru Kelas

51 | Achmad Al Farisyi, S.Pd.l Guru PAI

52 | Sariatmianti, S.Pd Guru MIE

53 | Igra Waradanika, S.Pd Guru Kelas dan Laboran
54 | Muthia Khairunnisa, S.Pd Guru Kelas

55

Husnan Ansoriyanto, S.Pd

Guru Al Qur'an

56 | Utomo Waliyo Jati, S.Pd Guru BK
57 | Dian Herny S, S.S Guru Kelas
58 | Asri Rima Jiwantari, S.Pd Guru IT

59 | Rahadian Andy Kusuma S.Pd Guru Musik
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60

Halimah Rahmah Yunita, S.Pd

Guru Pendamping

61 | Fiana Maghfira Firdaus, S.Pd Guru Matematika
62 | Ugih Mulyadi Guru Pramuka
63 | Alvin Ananda Alansyah Guru Pramuka
64 | Haris Fylasufi Guru Musik
65 | Opunk Radja Guru Ekskul
66 | Lutfiansyah Kamal Guru Ekskul
67 | Suwandi Aris Guru Ekskul
68 | Nanda Shifa Fauziah, S.Pd. Guru Kelas

69 | Siti Nurasti K Lubis, S.Pd Guru Kelas
70 | Nia Verina Luthfia, S.Pd Guru Kelas

71 | M. Arif Rakhman Hakim, M.Pd. | PAI

72 | Alsinta Anggun Puspita, S.Pd Guru Kelas

73 | Siti Damayanti, S.S Guru Kelas
74 | Suci Lestari, S.Pd Guru Kelas
75 | Wirdatul Maulasy Syifa, S.Pd Guru Matematika
76 | Astarah Fathu Jannah, S.Sos Guru Pendamping
77 | Ike Mangastuti Budi Utami, S.Pd | Guru Kelas
78 | Nurhasanah, S.Pd Guru Kelas
79 | Herdina Nurma N, S.Pd Guru Kelas

80 | Bayu Wiratmo, S.Pd Guru Kelas

81 | Hairunnisa Guru Kelas
82 | Emi Kusuma Wardhani, S.Kom Guru IT

83 | Saidah, S.Pd Guru Kelas
84 | Faudhari, S.Pd.I Guru Kelas
85 | Andi Sugianto, S.Pd Guru Kelas
86 | Husnul Chotimah, S.Ag Guru Bidang
87 | Sitta Sekaring Pamungkas, S.Pd | Guru Bidang
88 | Riska Apriyanti, S.Pd Guru Bidang
89 | Larasati Ayusiah, S.Pd Guru Kelas
90 | Ema Rahmawati, S.Pd Guru Bidang
91 | Uum Umairoh, S.Pd Guru Kelas
92 | Katun Nada, S.Pd Guru Tilawati
93 | Hayatun Nisa, S.Pd Guru Tilawati
94 | Desi Rakhmaniah, S.Pd.I Guru Tilawati
95 | Masturil Kirom Guru Tilawati
96 | Shofura Fauziah Akhyar Guru Tilawati
97 | Joseph Rudolfo Guru Ekskul

Data tersebut merupakan populasi dan akan
diambil bebrapa sampel. Guna memudahkan pembaca,
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data jenjang pendidikan yang ditempuh oleh guru-guru
di SDI Al Azhar 46 GDC penulis tampilkan dalam
bentuk table. (Lampiran 15)
b) Peserta Didik
Adapun keadaan murid SD Islam Al Azhar 46
Grand Depok City sampai dengan tahun ajaran 2019-
2020 ini kami tampilkan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 4.3
Jumlah Peserta Didik

No | Kelas Julr_nklah Ml;)rr'd Jumlah
1 107 72 179
74 74 148
105 73 178
79 87 166
55 67 122
63 68 131

Total 924

OO WN|F
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6) Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Islam Al
Azhar
Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Al
Qur’an sebagai bagian dari kurikulum pengembangan
pribadi muslim di sekolah Islam Al Azhar sesuai dengan
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, perlu
disempurnakan. Yang menjadi masalah adalah bagaimana
menyempurnakannya serta apa isi atau bahan yang
dipergunakan bagi penyempurnaan Pendidikan Agama
Islam dan Pendidikan Al Qur’an di SD Islam Al Azhar
yang merupakan bagian kurikulum sekolah umum itu.
Karena yang diajarkan kepada peserta didik di sekolah
Islam Al-Azhar adalah pendidikan agama, maka agamalah
yang diajarkan kepada para peserta didik. Dipandang dari
segi kerangka dasar agama Islam, agama Islam itu terdiri
dari tiga komponen utama, yaitu akidah, syariah (baik
ibadah maupun muamalah), dan akhlak (baik akhlak
kepada Allah maupun terhadap sesama makhluk) dalam
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional padanannya
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dalam bahasa Indonesia adalah iman, takwa, dan budi
pekerti, seperti telah disebutkan di atas.”

2. Deskripsi Variabel Penelitian

Secara berturut—turut akan dijelaskan gambaran deskriptif
ketiga variabel yang diteliti, yaitu Kinerja guru (Y) Adversity
Quotient (X3); dan Spiritual Quotient (X5).

Ketiga jenis data diperoleh melalui dua teknik pengumpulan
data berupa kuisioner atau angket yang sebelumnya telah
dirancang oleh peneliti sesuai dengan indikator setiap variabel.

a. Kinerja (Variabel Y)
Setelah melalui proses editing, skoring, dan tabulating
maka diperoleh total skor angket dari tiap jawaban responden.

Total skor tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.:

Tabel 4.4
Total Skor Nilai Variabel Kinerja Guru (Y)
Responden 'Is'igarl Responden -gigarl Responden gﬁtﬁl
1 78 27 89 53 58
2 71 28 82 54 77
3 75 29 71 55 79
4 75 30 85 56 77
5 67 31 94 o7 65
6 83 32 79 58 60
7 75 33 79 59 72
8 94 34 72 60 75
9 74 35 71 61 63
10 72 36 53 62 67
11 85 37 95 63 59
12 59 38 82 64 67
13 87 39 56 65 53
14 85 40 57 66 59
15 80 41 65 67 62
16 67 42 77 68 80
17 92 43 77 69 62

® Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah SD Al-Azhar 46 GDC, Kota Depok
yaitu Bpk. Dedie Rusmiadi, M.Pd
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Responden 'Is'ﬁt)arl Responden ;iﬁl Responden giﬁl

18 95 44 66 70 80
19 96 45 76 71 87
20 89 46 69 72 80
21 81 47 79 73 62
22 75 48 53 74 79
23 79 49 83 75 95
24 82 50 67 76 89
25 69 51 71

26 70 52 63

Data total skor nilai tersebut dapat selanjutnya
dideskripsikan pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Data Deskriptif Kinerja Guru (Y)

No. Aspek Data Skor
1 | N (total responden) 76
2 | Mean (rata-rata) 74,64
3 | Std. Error of Mean (rata-rata kesalahan standar) 1,28
4 | Median (skor tengah) 75
5 | Mode (skor yang sering muncul) 79
6 | Std. Deviation (simpang baku) 11,17
7 | Variance (varian) 124,74
8 | Range (rentang skor) 43
9 | Minimum (skor tertinggi) 53
10 | Maximum (skor terendah) 96
11 | Sum (total skor) 5673

Berdasarkan tabel di atas, maka data deskriptif
variabel kinerja (Y) yang diperoleh dari hasil penelitian,
menunjukkan bahwa dengan jumlah responden (N) 76
orang, skor rata-rata 74,64 atau sama dengan 77,75 % dari
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skor idealnya yaitu 96. Data ini dapat ditafsirkan sebagali
tingkat atau taraf perkembangan variabel prestasi belajar
dengan kriteria sebagai berikut:®

90% - 100% = Sangat tinggi
80% -89% = Tinggi

70% -79% = Cukup tinggi
60% -69% = Sedang

50% -59% = Rendah

40% ke bawah = Sangat rendah

Merujuk pada kriteria tersebut di atas, maka dapat
ditafsirkan bahwa kinerja guru di SD Al-Azhar 46 GDC
Depok pada saat ini berada pada taraf cukup tinggi (74,64%).
Hal ini menunjukkan kinerja guru di SD Al-Azhar 46 GDC
Depok bahwa cukup baik.

Adapun tabel distribusi frekuensi dan gambar
histogram dari variabel Kkinerja guru (Y) ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Skor Variabel Kinerja Guru (Y)

Nilai Kinerja | Frekuensi
53-58 6
59-64 9
65-70 11
71-76 14
77-82 19
83-88 7
89-94 6

95-100 4
n 76

® Moch. Idochi Anwar, Pengaruh Iklim Organisasi Sekolah dan Kepuasan Kerja
Terhadap Performance Kerja Guru, Bandung: Tesis, FPS IKIP Bandung, 1984, h. 101
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Gambar 4.1
Histogram Variabel Kinerja Guru (Y)

b. Adversity Quotient (X;)
Adapun total skor dari data adversity quotient guru di

SD Al-Azhar 46 GDC Depok tersebut dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut.

Tabel 4.7
Total Skor Adversity Quotient (X;)

Responden -Is-ﬁf)arl Responden -Is-ﬁ?:,l Responden gﬁtoarl
1 88 27 98 53 58
2 86 28 95 54 77
3 85 29 84 55 79
4 86 30 93 56 77
5 80 31 102 o7 104
6 92 32 90 58 104
7 84 33 83 59 101
8 98 34 76 60 98
9 85 35 82 61 94
10 85 36 67 62 95
11 92 37 89 63 85
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Responden -Is_ﬁf)é:,l Responden -g%e:,l Responden gﬁgﬂ
12 76 38 78 64 89
13 96 39 67 65 80
14 94 40 67 66 82
15 87 41 92 67 74
16 80 42 91 68 75
17 08 43 87 69 67
18 104 44 81 70 70
19 104 45 94 71 95
20 101 46 95 72 82
21 87 47 82 73 83
22 85 48 83 74 100
23 89 49 100 75 80
24 90 50 80 76 82
25 79 51 82
26 77 52 74

Data total skor angket variabel adversity quotient di
atas selanjutnya dideskripsikan pada tabel berikut:

Tabel 4.8
Data Deskriptif VVariabel Adversity Quotient (X;)
No. Aspek Data Skor
1 | N (total responden) 76
2 | Mean (rata-rata) 87,41
3 | Std. Error of Mean (rata-rata kesalahan standar) | 1,15
4 | Median (skor tengah) 86,50
5 | Mode (skor yang sering muncul) 104,00
6 | Std. Deviation (simpang baku) 10,03
7 | Variance (varian) 100,59
8 | Range (rentang skor) 37
9 | Minimum (skor tertinggi) 67
10 | Maximum (skor terendah) 104
11 | Sum (total skor) 6643
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Dari tabel di atas diketahui N (jumlah responden)
adalah 76, skor terendah adalah 64 dan tertinggi 104. Adapun
rata-rata skor (mean) adalah 87,41.

Memperhatikan skor rata-rata variabel adversity
quotient guru yaitu 87,41 atau sama dengan 78,04% dari skor
idealnya yaitu 112. Data ini dapat ditafsirkan sebagai tingkat
atau taraf perkembangan variabel tersebut berada pada taraf
cukup tinggi (78,04%). Hal ini menunjukkan bahwa adversity
quotient guru di SD Al-Azhar 46 GDC Depok cukup baik.

Adapun tabel distribusi frekuensi dan gambar
histogram dari variabel adversity quotient guru (X;) ini
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9
Distribusi Frekuensi
Skor Variabel Adversity Quotient (X;)

Nilai AQ | Frekuensi
67-71 5
72-76 6
77-81 9
82-86 18
87-91 10
92-96 12

97-101 9
102-106 7
n 76
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Gambar 4.2
Histogram Variabel Adversity Quotient (X;)
c. Spiritual Quotient (X5)

Setelah melalui proses editing, skoring, dan tabulating
maka diperoleh total skor angket spiritual quotient dari tiap
jawaban responden. Total skor tersebut dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 4.10
Total Skor Angket Variabel Spiritual Quotient (X,
Responden gig:,l Responden 'Is'%arl Responden gﬁ?rl
1 172 27 187 53 179
2 167 28 177 54 176
3 167 29 164 55 175
4 166 30 179 56 175
5 158 31 188 57 159
6 181 32 173 58 149
7 166 33 163 59 163
8 186 34 148 60 165
9 169 35 166 61 150
10 168 36 145 62 166
11 177 37 175 63 150
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Responden 'Is'ﬁt)arl Responden ;iﬁl Responden giﬁl
12 154 38 156 64 156
13 183 39 142 65 143
14 183 40 146 66 152
15 175 41 182 67 144
16 162 42 174 68 167
17 186 43 172 69 161
18 192 44 158 70 169
19 196 45 177 71 159
20 188 46 179 72 160
21 173 47 167 73 152
22 165 48 167 74 172
23 173 49 186 75 171
24 174 50 162 76 170
25 157 51 166
26 160 52 151

Data total skor angket spiritual quotient di atas
selanjutnya dideskripsikan pada tabel berikut:

Tabel 4.11
Data Deskriptif Spiritual Quotient (X3)
No. Aspek Data Skor
1 | N (total responden) 76
2 | Mean (rata-rata) 167,51
3 Std. Error of Mean (rata-rata kesalahan 1.44
standar)
4 | Median (skor tengah) 167
5 | Mode (skor yang sering muncul) 167
6 | Std. Deviation (simpang baku) 12,54
7 | Variance (varian) 157,21
8 | Range (rentang skor) 54
9 | Minimum (skor terendah) 142
10 | Maximum (skor tertinggi) 196
11 | Sum (total skor) 12731
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Dari tabel di atas diketahui N (jumlah responden)
adalah 76, skor terendah adalah 142 dan tertinggi 196. Adapun
rata-rata skor (mean) adalah 167,51.

Memperhatikan skor rata-rata variabel spiritual
quotient yaitu 167,51 atau sama dengan 83,75 % dari skor
idealnya yaitu 200. Data ini dapat ditafsirkan sebagai tingkat
atau taraf perkembangan variabel tersebut berada pada taraf
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa spiritual quotient guru SD
Al-Azhar 46 GDC Depok pada tingkatan yang baik.

Adapun tabel distribusi frekuensi dan gambar
histogram dari variabel spiritual quotient (X;) ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.12
Distribusi Frekuensi Skor
Variabel Spiritual Quotient (X5)

Nilai SQ | Frekuensi
142-148 6
149-155 7
156-162 12
163-169 18
170-176 15
177-183 10
184-190 6
191-197 2

N 76
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Gambar 4.3
Histogram Variabel Spiritual Quotient (X5)

3. Uji Persyaratan Analisis

Teknik analisis yang dipergunakan untuk menguji hipotesis-
hipotesis tentang pengaruh adversity quotient (X;), dan spiritual
quotient (X3), terhadap kinerja guru (Y), baik secara sendiri-
sendiri  maupun secara bersama-sama adalah teknik analisis
korelasi sederhana dan berganda serta teknik regresi sederhana
dan berganda.

Untuk dapat menggunakan teknik analisis korelasi dan regresi
baik sederhana maupun berganda tersebut di atas, maka
diperlukan terpenuhinya persyaratan analisis shb:

a. Persamaan regresi (Y atas Xj, Xj) harus linier.
b. Galat taksiran (error) Kketiga variabel penelitian harus
berdistribusi normal

Adapun uji independensi ketiga variabel bebas tidak
dilakukan, karena ketiga variabel bebas tersebut diasumsikan telah
independen. Berdasarkan uraian di atas, maka sebelum pengujian
hipotesis dilakukan terlebih dahulu dilakukan pengujian
persyaratan analisis sebagaimana dimaksud di atas, yakni sebagai
berikut:
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a. Uji Linearitas Persamaan Regresi
1) Pengaruh Adversity Quotient (X;) terhadap Kinerja

2)

Guru (Y)

Ho:Y= A+BX;, artinya persamaan regresi kinerja guru
atas adversity quotient adalah linier.
artinya persamaan regresi kinerja guru

Hi:Y # A+BXy,

atas adversity quotient adalah tidak
linier.
Tabel 4.13 A
Daftar ANAVA untuk Regresi Linier Y atas X;
Sumber Variasi | DK [ JK KT F
Total 76 | 432815 | 432815
Koefisien 1| 423459.6 | 423459.6
Regresi bla 1] 4122.695 | 4122.695
Sisa 74 | 5232.713 | 70.71234 >8.30234
Tuna cocok 28 | 1871.046 | 66.82308
0.914386
Galat 46 | 3361.667 | 73.07971

Dari tabel di atas, didapatkan Fpiung = 0,914
dibandingkan dengan Fgue, dimana Ftabel= 1,75
didapatkan dari dk pembilang = 28 dan dk penyebut = 46.
Fhitung<Fraper = 0,914<1,75, hal ini berarti Ho diterima
dan H; ditolak. Dengan demikian, maka dapat
diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa persyaratan
linearitas terpenuhi atau model persamaan regresi ¥
atas X; adalah linear.

Pengaruh Spiritual quotient (X;) terhadap kinerja guru

(Y)

Ho:Y= A+BX,, artinya persamaan regresi Kinerja guru
atas spiritual quotient adalah linier.

Hi:Y # A+BX,  artinya persamaan regresi kinerja guru

atas  spiritual quotient adalah tidak

linier.
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Tabel 4.14
Daftar ANAVA untuk Regresi Linier Y atas X2
Sumber Variasi | DK JK KT F
Total 76 | 432815 | 432815
Koefisien 1 423459.6 | 423459.6
Regresi bla 1 5491.642 | 5491.642
Sisa 74 | 3863.766 | 52.21305 105.1776
Tuna cocok 40 | 2160.016 | 54.0004
1.077631
Galat 34 | 1703.75 |50.11029 07763
Dari tabel di atas, didapatkan Fpiung = 1,077
dibandingkan dengan Fugpe, dimana Ftabel= 1,74

didapatkan dari dk pembilang = 40 dan dk penyebut = 34.
Fhitung<Fraper = 1,077<1,74, hal ini berarti Ho diterima dan
H; ditolak. Dengan demikian, maka dapat
diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa persyaratan
linearitas terpenuhi atau model persamaan regresi ¥
atas X, adalah linear.

Dari uji linearitas persamaan regresi di atas dapat
disimpulkan hasil secara umum pada tabel berikut:

Tabel 4.15
Rekapitulasi Hasil Uji Persamaan Regresi
No | Variabel Hasil Kesimpulan
1. | Y atas X; | Ho diterima / Hqditolak Linier
2. | Y atas X; | Hp diterima / Hditolak Linier

b. Uji Normalitas Galat Taksiran

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang
telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari
populasi normal. Untuk memberikan kepastian, data yang
dimiliki berdistribusi normal atau tidak, sebaiknya digunakan
uji statistik normalitas. Uji statistik normalitas yang dapat
digunakan diantaranya Chi-Square, Kolmogorov Smirnov,
Lilliefors, Shapiro Wilk, Jarque Bera.

Pada uji normalitas ini, penulis menggunakan uji Chi-
Kuadrat. Distribusi data suatu variabel dikatakan normal
apabila nilai Sig. > 0,05 atau nilai thitung < X% .apel- BEMikUL


http://www.statistikian.com/2013/01/rumus-kolmogorov-smirnov.html
http://www.statistikian.com/2013/01/rumus-lilliefors.html
http://www.statistikian.com/2013/01/saphiro-wilk.html
http://www.statistikian.com/2014/08/jarque-bera.html
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penulis akan menjabarkan secara berurutan hasil uji
normalitas tiap variabel.
1) Adversity quotient (X3)

Ho: nilai X?)5i.ne < X*(ape= Data skor adversity quotient

berdistribusi normal

Hu: nilai X250 > X% ape= Data skor adversity quotient

tidak berdistribusi normal

Tabel 4.16
Uji Normalitas Variabel Adversity Quotient

Luas

batas Lua tia
kelas | £ |s0-z interf)/al E . B | (B | (FE)'E

kelas
66.50 | -2.13 | 0.48 0.04| 271| 5.00| 229 5.26 1.95
7150 | -1.62 | 0.45 0.08| 6.15| 6.00| -0.15 0.02 0.00
76.50 | -1.11 | 0.37 0.14 | 10.70 | 9.00 | -1.70 2.89 0.27
81.50 | -0.61 | 0.23 0.19 | 14.13 | 18.00 | 3.87 14.99 1.06
86.50 | -0.10 | 0.04 0.12| 8.79| 10.00| 1.21 1.47 0.17
91.50 | 0.41| 0.16 0.16 | 12.40 | 12.00 | -0.40 0.16 0.01
96.50 | 0.91| 0.32 0.10| 7.87| 9.00 1.13 1.27 0.16
101.50 | 142 | 0.42 0.05| 383| 7.00| 3.17 10.05 2.62
106.50 | 1.93| 0.47 X?hitung 6.25
Xtabel 14.07

Dari tabel di atas, X%y, = 6:245 dan x2,,. =

14,067yang didapatkan dari table Chi-Kuadrat dengan dk
(derajat kebebasan) = k-1 dan taraf kesalahan 5%. Data diatas
k = 8 sehingga dk = 8-1 = 7. Hasil perhitungan menunjukkan
X nitung < X taper = 6,245 < 14,067,  sehingga  dapat
disimpulkan data Adversity Quotient (X;) berdistribusi
normal, sehingga data tersebut baik digunakan dalam
penelitian ini. (Lampiran 19)

2) Spiritual quotient (X3)
Ho: nilai X%y 5ung < X*ape= Data skor spiritual quotient
berdistribusi normal
Hi: nilai thitung > x%.ape= Data skor spiritual quotient
tidak berdistribusi normal
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Tabel 4.17
Uji Normalitas Variabel Spiritual Quotient
Luas
batas Luas tia 2 2
kelas | 0-z inter?/al E 2 HE | eS| EEE
kelas
14150 | -1.71 | 0.46 | 0.08 6.43 |6.00 |-043 |0.18 0.03
148.50 | -1.14 | 0.37 | 0.16 12.05 | 700 |-5.05 | 25.46 2.11
155.50 | -0.57 [ 0.21 |0.21 16.13 | 12.00 | -4.13 17.10 1.06
162.50 | 0.00 | 0.00 |0.22 16.39 | 18.00 | 1.61 2.58 0.16
169.50 | 0.57 | 0.22 |0.16 11.95 | 15.00 | 3.05 9.32 0.78
176.50 | 1.14 | 0.37 | 0.08 6.35 |10.00 | 3.65 13.35 2.10
183.50 | 1.71 | 0.46 |0.03 245 |6.00 |3.55 12.57 5.12
190.50 | 2.28 | 049 |0.01 069 |200 |1.31 1.71 2.48
197.50 | 2.85 | 0.50 X?hitung | 13.84
X’tabel | 14.07
Dari tabel di atas, x?,,,,,,, = 13,838 dan x?, ., =
14,067yang gidapatkan dari table Chi-Kuadrat dengan dk
(derajat kebebasan) = k-1 dan taraf kesalahan 5%. Data
diatas k = 8 sehingga dk = 8-1 = 7. Hasil perhitungan
menunjukkan X%, 00 < X ape; = 13,838 < 14,067,
sehingga dapat disimpulkan data Spiritual Quotient (X;)
berdistribusi normal. (Lampiran 19)
3) Kinerja guru (Y)
Ho: nilai X*p g < X*rape= Data skor Kinerja Guru
berdistribusi normal
Hy: nilai X?pjiune > X aper= Data skor Kinerja Guru tidak

berdistribusi normal
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Tabel 4.18
Uji Normalitas Variabel Kinerja Guru
Luas
batas Luas tia
kelas | © 0-z interf)/al £ | E | (FE)* | (FE)TE
kelas
5250 |-2.28|0.49 |0.04 2.73 |6.00 |3.27 |10.70 3.92
58.50 |-1.67 |0.45 |0.10 738 |9.00 |[162 |2.63 0.36
64.50 |-1.07|/0.36 |0.18 13.54 | 11.00 | -2.54 | 6.47 0.48
7050 |-0.46|0.18 |0.12 9.23 |14.00 | 4.77 |22.71 2.46
76.50 |0.14 |0.06 |0.21 16.32 | 19.00 | 2.68 | 7.20 0.44
8250 |0.75 |0.27 |0.14 10.72 | 7.00 |-3.72 | 13.87 1.29
88.50 |1.35 | 041 |0.06 478 |6.00 |1.22 |1.49 0.31
9450 [1.96 |047 |0.02 155 [4.00 |245 |6.00 3.87
100.50 | 2.56 | 0.49 X?hitung 13.13
Xtabel 14.07

Dari tabel di atas, ¥, = 13,131 dan x?,,,, =

14,067yang didapatkan dari table Chi-Kuadrat dengan dk
(derajat kebebasan) = k-1 dan taraf kesalahan 5%. Data diatas
k = 8 sehingga dk = 8-1 = 7. Hasil perhitungan menunjukkan
thitung < X%;aper = 13,131 < 14,067, sehingga dapat
disimpulkan data Kinerja Guru (Y) berdistribusi normal.
(Lampiran 19)

Dari beberapa uji normalitas di atas dapat disimpulkan
hasil secara umum pada tabel berikut:



Tabel 4.19

Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas
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No | Variabel Telaah Zhitung Hasil Kesimpulan
1. X1 X hitung < X" taer | Ho diterima / Normal
= 6,245 < 14,067 Hiditolak
2
X hitung < T
Ho diterima /
2 —
2 X2 X aper = 13838 < | |4 wiolak Normal
14,067,
= 13,131 < 14,067 | Haditolak

4. Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari

rumusan

masalah dalam penelitian. Pengujian hipotesis dalam penelitian
bertujuan untuk menguji empat hipotesis yang telah dirumuskan

antara lain;

1. Terdapat hubungan positif dan

Quotient dan Kinerja Guru.

2. Terdapat hubungan positif dan

Quotient dan Kinerja Guru.

3. Terdapat hubungan positif dan
Quotient dan Spiritual Quotient.
4. Terdapat hubungan positif dan

Kinerja Guru.

signifikan antara Adversity

signifikan antara Spiritual

signifikan antara Adversity

signifikan antara Adversity
Quotient dan Spiritual Quotient secara bersama-sama dengan

Berdasarkan hasil uji persyaratan ternyata pengujian hipotesis
dapat dilakukan sebab sejumlah persyaratan yang ditentukan untuk
pengujian hipotesis, seperti normalitas, validitas dan reliabilitas dari
data yang diperoleh telah dapat dipenuhi. Pengujian hipotesis ini
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis yang meliputi analisis
korelasi product moment dan analisis regresi baik secara sederhana
maupun ganda. (Lampiran 20)
c. Teknik Analisa Korelasi

Analisis korelasi

product

moment atau

lengkapnya

Product of the Moment Correlation adalah salah satu teknik untuk
mencari korelasi antara dua variabel yang kerap kali digunakan.
Disebut product moment correlation karena koefisien korelasinya
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diperoleh dengan cara mencari hasil perkalian dari moment-
moment variabel yang dikorelasikan.’
1) Hubungan adversity quotient(X;) dan kinerja guru(Y)
Ho : Py, = 0 Tidak terdapat hubungan adversity
quotient dan kinerja guru.

H; : Py, > () Terdapat hubungan adversity quotient
dan Kkinerja guru.

Berdasarkan perhitungan nilai koefisien korelasi
(Lampiran 20), didapatkan nilai rx;y = 0,663. Dibandingkan
dengan regpe untuk taraf kesalahan 5% dengan n = 76
didapatkan regpe = 0,227. Karena rxiy> ripe = 0,663>0,227,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kemudian dapat
disimpulkan terdapat hubungan positif antara Adversity
Quotient dan Kinerja Guru. Berpedoman pada tabel
interpretasi koefisien korelasi, nilai ryx;y = 0,663 menunjukkan
hubungan antara Adversity Quotient dan Kinerja Guru kuat.
Selanjutnya diuji signifikansi hubungan antara Adversity
Quotient dan Kinerja Guru menggunakan uji — t. didapatkan
thitung =7,63, kemudian dibandingkan dengan tipe untuk taraf
kesalahan 5% dengan n =76 didapatkan tyue = 2. Berdasarkan
data tersebut diketahui bahwa thiung > taner = 7,63>2, maka
dapat disimpulkan terdapat hubungan positif dan signifikan
antara Adversity Quotient dan Kinerja Guru.

Persamaan regresi sederhana di dapatkan dari harga a
dan harga b yang dicari menggunakan rumus:

_ENEXD) - (EX)(EXY)
AT X - (TX)?
, _nIXY —ENEY)

T AN X - (ZX)2

Didapatkan persamaan Y=10,03+0,73X, yang berarti
bahwa setiap peningkatan satu unit skor adversity quotient
akan mempengaruhi peningkatan skor kinerja guru sebesar
0,73. Regresi Adversity Quotient terhadap Kinerja Guru dapat
dilihat pada grafik dibawah ini:

"Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,1995, h. 177-178.
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Gambar 4.4
Grafik Regresi Adversity Quotient terhadap kinerja Guru

2) Hubungan spiritual quotient (X;) dan kinerja guru (Y)
Ho Oy Tidak terdapat hubungan spiritual quotient
X 2 dan kinerja guru.

H; Oy Terdapat hubungan spiritual quotient dan
: 2 Kinerja guru.

Berdasarkan perhitungan nilai koefisien korelasi
(lampiran 20), didapatkan nilai ry,y = 0,766. Dibandingkan
dengan rgpe untuk taraf kesalahan 5% dengan n = 76
didapatkan regpe = 0,227. Karena rxoy> rape = 0,766>0,227,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kemudian dapat
disimpulkan terdapat hubungan positif antara Spiritual
Quotient dan Kinerja Guru. Berpedoman pada tabel
interpretasi koefisien korelasi, nilai ryxoy = 0,766 menunjukkan
hubungan antara Adversity Quotient dan Kinerja Guru kuat.
Selanjutnya diuji signifikansi hubungan antara Adversity
Quotient dan Kinerja Guru menggunakan uji — t. didapatkan
thitung =10,25, kemudian dibandingkan dengan tipe untuk taraf
kesalahan 5% dengan n =76 didapatkan tqpe = 2. Berdasarkan
data penelitian yang telah diperoleh, diketahui bahwa thitung
>taper = 10,25>2, maka dapat disimpulkan terdapat
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hubungan positif dan signifikan antara Spiritual Quotient
dan Kinerja Guru.

Persamaan regresi sederhana di dapatkan dari harga a
dan harga b yang dicari menggunakan rumus:

_ENEX) - (X0 XY)
T - (3 X)?
, _nLXY —(ENQY)
Ny X2 — (3 X)2

Berdasarkan rumus di atas, didapatkan persamaan
regresi sederhana Y= 39,67+0,68X, yang berarti bahwa setiap
peningkatan satu unit skor spiritual quotient akan
mempengaruhi peningkatan skor kinerja guru sebesar 0,68.

Regresi Spiritual Quotient terhadap Kinerja Guru dapat
dilihat pada grafik dibawah ini:

120
100
s g0 ¢ Regresi Linier
5 Spiritual Quotient
g‘ 60 dan Kinerja Guru
@
€ 40
x —— Linear (Regresi
20 Linier Spiritual
Quotient dan
0 ; , : Kinerja Guru)

0 100 200 300
Spiritual Quotient

Gambar 4.5
Grafik Regresi Spiritual Quotient terhadap kinerja Guru
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3) Hubungan antara adversity quotient (X;) dan spiritual quotient
(X2)

Ho Py Tidak terdapat hubungan adversity
X _ 102 quotient dan spiritual quotient

H; Py Terdapat hubungan adversity quotient dan
: > 102 spiritual quotient

Berdasarkan perhitungan nilai koefisien korelasi
(lampiran 20), didapatkan nilai rx;x, = 0,803. Dibandingkan
dengan rgpe untuk taraf kesalahan 5% dengan n = 76
didapatkan rype = 0,227. Karena rxixe> rape = 0,803>0,227,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kemudian dapat
disimpulkan terdapat hubungan positif antara Adversity
Quotient dan Spiritual Quotient. Berpedoman pada tabel
interpretasi  koefisien  korelasi, nilai rxixo = 0,803
menunjukkan hubungan antara Adversity Quotient dan
Spiritual Quotient sangat kuat. Selanjutnya diuji signifikansi
hubungan antara  Quotient dan  Spiritual  Quotient
menggunakan uji — t. didapatkan thiwng =11,60, kemudian
dibandingkan dengan tipe Untuk taraf kesalahan 5% dengan n
=76 didapatkan tgpe = 2. Karena thiwng >twbe = 11,60>2, maka
dapat disimpulkan terdapat hubungan positif dan signifikan
antara Adversity Quotient dan Spiritual Quotient.
Persamaan regresi sederhana di dapatkan dari harga a dan
harga b yang dicari menggunakan rumus:

ENEX?) - ENEXY)
ny X2 —(XX)?
p o XY — QG XQY)
- nXX?-(ZX)?

Didapatkan persamaan regresi sederhana
Y=79,71+1,00X, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu
unit skor adversity quotient akan mempengaruhi peningkatan
skor spiritual quotient sebesar 1,00.

Regresi adversity Quotient terhadap spiritual quotient
dapat dilihat pada grafik dibawah ini:
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Gambar 4.6

Grafik Regresi Adversity Quotient terhadap
Spiritual Quotient

4) Hubungan antara adversity quotient (X;) dan spiritual quotient

(X2) terhadap kinerja Guru (Y)
Tidak terdapat hubungan adversity quotient

HO p

: _Y1Oz dan spiritual quotient terhadap Kinerja
o Guru

H; Py Terdapat hubungan adversity quotient dan

: > 15 spiritual quotient terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan perhitungan nilai koefisien korelasi
(lampiran 20), didapatkan nilai rx;x2y = 0,770. Dibandingkan
dengan rgpe Untuk taraf kesalahan 5% dengan n = 76
didapatkan reper = 0,227. Karena rxixoy> riapet = 0,770>0,227,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kemudian dapat
disimpulkan terdapat hubungan positif antara Adversity
Quotient dan Spiritual Quotient terhadap Kinerja Guru.
Berpedoman pada tabel interpretasi koefisien korelasi, nilai
rxixey = 0,770 menunjukkan hubungan antara Adversity
Quotient dan Spiritual Quotient terhadap Kinerja Guru kuat.
Selanjutnya diuji signifikansi hubungan antara Adversity
Quotient dan Spiritual Quotient terhadap Kinerja Guru
menggunakan uji — F karena menguji hubungan antara
variabel X secara bersamaan terhadap variabel Y. didapatkan
Fhitung =53,30, kemudian dibandingkan dengan Fpe untuk
taraf kesalahan 5% dengan dk(k, n-k) = dk (2,74) didapatkan
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Frabet = 3,14. Karena Fhiwung >Fraper = 53,30>3,14, maka dapat
disimpulkan terdapat hubungan positif dan signifikan
antara Adversity Quotient dan Spiritual Quotient terhadap
Kinerja Guru.

Persamaan regresi ganda di dapatkan menggunakan
bantuan Ms. Excel seperti pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.20

Perhitungan Regresi Ganda Adversity Quotient dan Spiritual

Quotient terhadap Kinerja Guru.

Regression Statistics
Multiple R 0.770434
R Square 0.593568)
Adjusted R Square 0.582433
Standard Error 7.217119]
Observations 76
ANOVA
df 5§ MS F Significance F

Regression 2 5553.071 2776.535 53.30592 5.35E-15
Residual 73 3802.337 52.08681
Total 75 9355.408

Coefficients Srgl‘i::‘rd t Stat P-value Lgo 5\;:1 Upper 95% ;;E; Upper 95.0%
Intercept -36.6062] 11.51668 -3.17854 0.002172] -59.5589] -13.6535 -59.5589 -13.6535
X Variable 0.15157 0.13957 1.085978] 0.281062] -0.12659] 0.429732 -0.12659 0.429732]
X Variable 0.585044] 0.111642 5.24036' 1.49E-06] 0.362542] 0.807546] 0.362542 0.807540]

Didapatkan ~ persamaan  regresi ganda  Y=-
36,606+0,151X,+0,585X,, yang berarti bahwa setiap
peningkatan satu unit skor adversity quotient akan
mempengaruhi peningkatan skor Kinerja Guru sebesar 0,151
dan setiap peningkatan satu unit skor spiritual quotient akan
mempengaruhi peningkatan skor Kinerja Guru sebesar 0,585.
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B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1. Pengaruh Adversity quotient (X;) Terhadap Kinerja Guru (Y) di

SD AL AZHAR 46 GDC

Hasil analisa hubungan/korelasi terhadap data dari kedua
variabel menghasilkan koefisien korelasi r product-moment sebesar
0,663. Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa rxi1y> rapel =
0,663>0,227, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kemudian dapat
disimpulkan terdapat hubungan positif antara Adversity Quotient
dan Kinerja Guru. hal ini menunjukkan bahwa nilai koefisien
korelasi antara adversity quotient (X;) dengan Kinerja guru (Y)
adalah signifikan. Artinya adalah terdapat pengaruh positif dan
signifikan adversity quotient terhadap kinerja guru siswa.

Adapun pada model analisa regresi yang menunjukkan
seberapa bagus model regresi yang dibentuk oleh interaksi kedua
variabel diperoleh nilai koefisien determinasi (KD)= R SquareX 100
% = 0,439 X 100% = 43,9 % yang dapat ditafsirkan bahwa adversity
quotient memiliki pengaruh yang cukup besar karena nilai kontribusi
sebesar 43,9% terhadap kinerja guru sedangkan 56,1% lainnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar adversity quotient. Dari
tabel coefficients diperoleh model persamaan regresi : ¥ = 10,03 +
0,73X;. Dari persamaan ini dapat dibaca bahwa setiap kenaikan 1
poin adversity quotient (X;) akan diikuti kenaikkan kinerja guru (Y)
sebesar 0,73 poin.

Kesimpulan akhir yang dapat diambil berdasarkan hasil olah
data-data dan berbagai temuan di lapangan menunjukkan bahwa
adversity quotient memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja guru, namun tingkat determinasinya cukup baik yaitu
sekitar 43,9%. Dengan demikian semakin baik adversity quotient
maka tingkat kinerja guru di sekolah tersebut menjadi cukup baik
pula.

Hasil pengujian hipotesis pertama ini juga mendukung hasil
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan masalah Adversity
Quotient seperti yang telah dilakukan oleh:

a. Sri Susilawati A.R yang berjudul hubungan antara Adversity
Quotient dengan kinerja guru SMAN 2 Dumai. Hasil
penelitiannya diperoleh koefisien korelasi antara AQ dengan
kinerja guru sebesar 0,770 pada taraf signifikasi 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan
antara adversity quotient dengan Kinerja guru SMAN 2 Dumai.

b. Sari Wulandari yang berjudul pengaruh adversity quotient
terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitiannya didapat variabel
adversity quotient (AQ) memiliki koefisien regresi sebesar 0,321,
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artinya setiap  kenaikan variabel AQ  sebesar 1%, maka
akan terjadi peningkatan Kkinerja sebesar 32,1% dengan asumsi
variabel lain dianggap konstan. Signifikansi variabel AQ sebesar
0,0002 < a =5%. Maka secara parsial AQ berpengaruh
signifikan terhadap kinerja.

c. Nyoman Sukardewi yang berjudul kontribusi adversity quotient,
etos kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja guru SMA
negeri di kota Amplapura. Hasil penelitiannya didapat kontribusi
yang signifikan adversity quotient (AQ) terhadap Kinerja Guru
SMA Negeri di Kota Amlapura; besarnya kontribusi adalah (R
square x 100%) 19,1%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Adversity Quotient
(AQ) vyaitu sebagai kemampuan seseorang dalam mengamati
kesulitan dan mengolah kesulitan tersebut dengan kecerdasan yang
dimiliki sehingga menjadi sebuah tantangan untuk menyelesaikannya.
Terutama dalam penggapaian sebuah tujuan, cita-cita, harapan dan
yang paling penting adalah kepuasan pribadi dari hasil kerja/ aktifitas
itu sendiri.

Penelitian ini sedikitnya memberi masukan bagi orang yang
berpendapat bahwa Intelligence Quotient (IQ) dan Emotional
Quotient (EQ) yang tinggi dapat lebih mudah mencapainya. Namun,
Intelligence Quotient (1Q) dan Emotional Quotient (EQ) bukan satu-
satunya prediktor kesuksesan. Seperti banyak peneliti bertekad
menemukan cara untuk berhasil, bahagia dan puas dalam hidup,
terobosan lain dalam memahami cara untuk sukses. Hal ini
diperkenalkan olen Dr Paul Stoltz pada tahun 1997, Adversity
Quotient (AQ). Dengan kata lain penelitian ini membuktikan bahwa
adversity quotient dapat mempengaruhi kesuksesan dan Kkinerja
seseorang selain dari Intelligence Quotient (IQ) dan Emotional
Quotient (EQ).

Dengan demikian guru seharusnya memiliki semua indicator
adversity quotient untuk menunjang keberhasilan kinerja. Oleh karena
itu guru harus memiliki:

1) control (sabar).

Kesabaran sangat harus dimiliki oleh guru karena guru yang
bersabar tidak akan mudah putus asa dan akan selalu berusaha
dan mencari jalan keluar sebagaimana ulul azmi yang selalu
bersabar dan berhasil dalam menjalani dakwahnya. Sebagaimana
dinyatakan dalam Al-Qur’an:
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Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang
mempunyai keteguhan hati dari rasul-rasul telah bersabar
dan janganlah kamu meminta disegerakan (azab) bagi
mereka. Pada hari mereka melihat azab yang diancamkan
kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak tinggal (di dunia)
melainkan sesaat pada siang hari. (Inilah) suatu pelajaran
yang cukup, maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang
fasik. (Al-Ahgéaf/46: 35)

Ownership atau optimis dan pantang menyerah

Guru yang memiliki sifat optimis biasanya terbiasa dengan
kerja keras dan seorang pendidik yang pesimis akan melihat
seorang anak yang unik dan kreatif sebagai anak nakal.
Sebaliknya seorang pendidik yang optimis melihat anak tersebut
sebagai anak yang berbakat yang harus dikembangkan dan
diarahkan bakat tersebut ke arah yang lebih baik.

Pendidik yang optimis dapat menularkan semangat dan energi
kehidupan yang penuh harapan dalam menyongsong masa depan.
Sehigga siswa memiliki motivasi untuk bersemangat belajar demi
menyongsong masa depannya dengan penuh suka cita.

Reach (Berjiwa Besar)

Guru yang berjiwa besar tidak akan mudah terpuruk oleh
datangnya masalah. Mereka selalu melihat masalah dari sudut
pandang yang positif. Masalah dipandang sebagai suatu jalan
untuk meningkatkan diri yang sengaja dikirimkan oleh Tuhan.
Sebaliknya, bagi guru yang berjiwa kecil dan kerdil, masalah
adalah sebuah beban. Masalah yang seharusnya sederhana
dipandang sebagai masalah besar, atau cenderung dibesar-
besarkan. Dan akhirnya mereka pun terpuruk dan meratapi nasib
mereka. Masalah bukan lagi dipandang sebagai suatu ujian untuk
meningkatkan diri, melainkn sesuatu yang menghancurkan hidup
mereka. Dan akhirnya, mengutuki Tuhan menjadi jalan yang
seringkali dipilih.

Guru yang berjiwa kerdil mengukur segala sesuatu melalui
hal-hal hina, dan itu kembali ke asal penciptaanya tadi yaitu
tanah. Maka nampaklah dari dirinya akhlak yang rendah dan hina
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pula. Beda halnya dengan guru yang mulia. Dimana mereka
mengukur sesuatu melalui hal-hal yang tinggi dan mulia. Sifat
kerdil, hidup dalam cara berfikir sempit, hati sempit dan jiwa
yang sempit pula. Dengan demikian guru yang berjiwa besar akan
tetap bekerja professional meskipun banyak masalah yang ia
hadapi.

4) Endurance (daya tahan atau Jihad)

Jihdd seorang pendidik adalah  bersungguh-sungguh
mengajarkan, menyampaikan ilmu dan mendidik peserta didik
yang menuntut ilmu. Jihad pendidikan, bukan hanya jihad ta’lim
(pengajaran sebatas trasfer ilmu) akan tetapi juga mendidik
(tarbiyyah), membentuk peserta didik yang cerdas intelektual dan
akhlak yang terpuji.

. Pengaruh Spiritual quotient (X;) Terhadap Kinerja guru (Y) di

SD Al Azhar 46 GDC

Koefisien korelasi r product-momenft antara kedua variabel
sebesar 0,766. Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa
xoy> lapel = 0,766>0,227, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga
dapat disimpulkan terdapat hubungan positif antara Spiritual
Quotient dan Kinerja Guru.

Pada model analisa regresi diperoleh nilai R Square atau
koefisien determinasi (KD) = 58,6 % yang dapat ditafsirkan bahwa
spiritual quotient memiliki pengaruh pada tingkatan yang cukup
tinggi karena nilai kontribusi sebesar 58,6% terhadap Kkinerja guru.
Adapun 41,4 % lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar
spiritual quotient. Selanjutnya dari tabel coefficients diperoleh model
persamaan regresi : Y = 39,67+ 0,68X,. Dari persamaan ini dapat
dibaca bahwa setiap kenaikan 1 poin spiritual quotient(X;) akan
diikuti kenaikkan kinerja guru(Y) sebesar 0,68 poin.

Kesimpulan yang dapat diambil bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan spiritual quotient terhadap Kkinerja guru
dengan tingkat kontribusi yang cukup tinggi. Semakin baik spiritual
quotient yang dimiliki guru maka semakin baik tingkat kinerja guru.

Hasil pengujian hipotesis kedua ini juga mendukung hasil
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan masalah Spiritual
Quotient seperti yang telah dilakukan oleh:

a. Hari Nugroho Akimas dengan judul Pengaruh Kecerdasan
Intelektual (1Q), Kecerdasan Emosional (EQ), Kecerdasan
Spiritual (SQ) Terhadap Kinerja Pegawai Inspektorat Provinsi
Kalimantan Selatan. Hasil penelitiannya didapat Nilai sig yang
dihasilkan adalah 0,002. Koefisien regresi menunjukkan nilai
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0,465 Ini berarti bahwa pengaruh kecerdasan spiritual signifikan
terhadap kinerja pegawai, serta positif.

b. Kartini Laksman dngan judul pengaruh emosional quotient,
spiritual quotient dan adversity quotient terhadap Kinerja
pegawai poltekkes kementerian kesehatan palu. Didapatkan
hasil spiritual quotient (X2) adalah 0,000 < taraf signifikan
yang diisyaratkan o 0,05. Dengan demikian bahwa secara
statistik variabel spiritual quotient dalam penelitian ini
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai
Poltekkes Kementerian Kesehatan Palu. Maka ini menunjukkan
bahwa variabel bebas yaitu spiritual quotient berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Poltekkes
Kementerian Kesehatan Palu. Dengan demikian hipotesis ketiga
diterima.

c. Baharuddin dan Rahmatia Zakaria dengan judul pengaruh
kecerdasan spiritual terhadap peningkatan Kkinerja guru di sma
negeri 3 Takalar kabupaten Takalar di dapat hasil persamaan
regresi : Y= 22,633 + 0,440 X. Dari analisis diperoleh t hit
=4,631dan p- value = 0,000 < 0,05 atau HO ditolak. Dengan
demikian, kecerdasan spritual berpengaruh terhadap kinerja guru
di SMA Negeri 3 Takalar Kab. Takalar.

Dengan hasil penelitian tersebut sejalan dengan dengan
pernyataan bahwa Spiritual Quotient (SQ) adalah landasan yang
diperlukan untuk memfungsikan 1Q dan EQ secara efektif. Pada
konteks yang spesifik Spiritual Quotient (SQ) merupakan kecerdasan
untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu
kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup manusia dalam
konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai
bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna
dibandingkan dengan yang lain.

Spiritual Quotient (SQ) memungkinkan manusia untuk
menjadi kreatif, mengubah aturan dan situasi. Spiritual Quotient (SQ)
memberi kemampuan membedakan. Spiritual Quotient (SQ) memberi
rasa moral, kemampuan menyesuaikan aturan yang kaku dibarengi
dengan pemahaman dan cinta serta kemampuan setara untuk melihat
digunakan untuk bergulat dengan ihwal baik dan jahat, serta untuk
membayangkan kemungkinan yang belum terwujud untuk bermimpi,
bercita-cita, dan mengangkat diri dari kerendahan.

Guru yang memiliki kemampuan spiritual quotient yang baik
maka memiliki kesadaran diri yang tinggi, fleksibilitas, kaya dengan
visi dan nilai-nilai, dan berpandangan hidup secara holistik tidak
parsial, bisa membedakan ihwal baik dan jahat, mampu menyesuaikan
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diri dan memiliki moral yang baik, kemapuan tersebut harus dimiliki
oleh guru dan akan mempengaruhi terhadap kwalitas Kinerjanya.

Guru yang memiliki spiritual quotient akan memiliki
ketenangan jiwa. ketika hati, jiwa dan pikiran tenang akan bisa lebih
focus dalam meningkatkan kinerja. Sesuai dengan firman Allah surat
Ar-Ra’du ayat 28

ol G A Ry VI R 4l iy il 5

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram (Ar-Ra’du 13/28)

Guru yang memiliki spiritual quotient akan lembut dan
disenangi peserta didik. Sesuai dengan firman Allah SWT.
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya. (Ali Imron/3: 159)

Guru yang memiliki spiritual quotient maka akan memiliki
sikap yang baik. Sikap baik yang dicontohkan guru maka akan
dilihat oleh peserta didik maka peserta didik akan segan terhadap
sang guru dan akan mengikutinya.

Hubungan Adversity Quotient dan Spiritual Quotient

Koefisien korelasi r product-momenft antara kedua variabel
sebesar 0,803. Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa rpe
= 0,803>0,227, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kemudian dapat
disimpulkan terdapat hubungan positif antara Adversity Quotient
dan Spiritual Quotient.
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Pada model analisa regresi diperoleh nilai R Square atau
koefisien determinasi (KD) = 64,5 % yang dapat ditafsirkan bahwa
adversity quotient memiliki pengaruh pada tingkatan yang cukup
tinggi karena nilai kontribusi sebesar 64,5% terhadap spiritual
quotient. Adapun 35,5 % lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
diluar adversity quotient. Selanjutnya dari tabel coefficients diperoleh
model persamaan regresi : Y = 79,71+1,00X. Dari persamaan ini dapat
dibaca bahwa setiap kenaikan 1 poin adversity quotient akan diikuti
kenaikkan spiritual quotient sebesar 1,00 poin.

Kesimpulan yang dapat diambil bahwa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara adversity quotient dan spiritual
quotient.

. Pengaruh Adversity quotient (X;) dan Spiritual quotient (Xj)

Secara Simultan Terhadap Kinerja guru (Y) di SD Al Azhar 46
GDC

Untuk mengukur koefisien korelasi antara adversity quotient
(Xy) dan spiritual quotient (X) secara simultan terhadap kinerja guru
(Y) di SD Al-Azhar 46 GDC Depok digunakan metode yang berbeda
dengan sebelumnya. Metode yang digunakan adalah dengan menu
regression pada program SPSS untuk mengetahui nilai R. Koefisien
korelasi ganda latar belakang pendidikan dan spiritual quotient secara
simultan terhadap kinerja guru berdasarkan nilai R adalah sebesar
0,770. Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa rxixoy> ltapel
= 0,770>0,227, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kemudian dapat
disimpulkan terdapat hubungan positif antara Adversity Quotient
dan Spiritual Quotient terhadap Kinerja Guru.

Selanjutnya untuk melihat tingkat kontribusi, diperoleh nilai R
Square atau koefisien determinasi (KD) = 59,3 % yang dapat
ditafsirkan bahwa adversity quotient dan spiritual quotientsecara
bersamaan memiliki pengaruh pada tingkatan rendah karena nilai
kontribusi sebesar 59,3% terhadap Kinerja guru. Adapun 40,7 %
lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar adversity quotient
dan spiritual quotient. Selanjutnya dari tabel coefficients diperoleh
model persamaan regresi Y = 36,606 + 0,15X; + 0,585X,. Dari
persamaan ini dapat dibaca bahwa setiap kenaikan 1 poin Adversity
quotient (X;) dan spiritual quotient (X;) secara bersama-sama akan
diikuti kenaikkan kinerja guru (Y) sebesar 0,153 poin.

Kesimpulan yang dapat diambil bahwa berdasarkan data-data
di lapangan diketahui bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara adversity quotient dan Spiritual quotient baik secara parsial
maupun secara simultan terhadap kinerja guru dengan tingkat
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kontribusi yang tinggi. Semakin baik kedua aspek tersebut maka

tingkat kinerja guru siswa pun semakin baik.

Guru yang memiliki adversity quotient dan spiritual quotient
maka indicator keberhasilan kinerja akan terpenuhi dengan baik,
yaitu:

a. Kualitas kerja dengan membuat perencanaan program pengajaran
dengan cepat, menguasai bahan pelajaran dan menilai kemajuan
belajar mengajar.

b. Kecepatan/ketepatan kerja dengan menyelesaikan program
pengajaran sesuai kalender akademik.

c. Inisiatif dalam kerja dengan menggunakan media dalam
pembelajaran dan menggunakan metode yang bervariasi dalam
pembelajaran.

C. KETERBATASAN PENELITIAN

a.

Instrumen yang berbentuk skala merupakan instrumen yang sifatnya
tertutup dan hanya menyediakan lima pilihan jawaban tanpa memberi
kesempatan kepada responden untuk mengungkapkan alasan, saran,
kriktik, maupun pertanyaan mengenai hal sebenarnya yang diinginkan
responden berkenaan dengan variabel-variabel penelitian.

Instrumen yang digunakan untuk menjaring data dan variabel
penelitian hanya mengunakan kuesioner berbentuk skala tanpa
dilengkapi dengan wawancara mendalam, sehingga mempunyai
kelemahan dalam menggali dan mengungkapkan keadaan yang
sesungguhnya dari responden.

Temuan dan hasil penelitian sepenuhnya hanya terbatas pada data
yang bersifat kuantitatif tanpa dilengkapi oleh data kualitatif,
sehingga tidak ada data lain yang dapat dijadikan sebagai pembanding
untuk melengkapi kebenaran temuan penelitian yang diperoleh.
Variabel predikator penelitian hanya terbatas pada variabel adversity
quotient dan spiritual quotient, sehingga kontribusi kedua variabel
terhadap kinerja guru belum maksimal yang besar kemungkinan
disebabkan oleh adanya variabel-variabel lain yang mempengaruhi
tingkat kinerja guru namun tidak ikut diselidiki dalam penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penulis
akan mencoba menyimpulkan dan memberi saran-saran yang kiranya
dapat berguna bagi pihak sekolah, khususnya dalam usaha meningkatkan
kinerja guru di SD Al-Azhar 46 Grand Depok City, Kota Depok.

Setelah diadakan pembahasan hasil penelitian, maka penulis

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara adversity
quotient dengan spiritual quotient guru di SD Al-Azhar 46
Kota Depok dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,663 dan
koefisien determinasi (R?) 43,9%. Persamaan regresi Y =
10,03 + 0,73X;, dapat dibaca bahwa setiap kenaikan 1 poin
adversity quotient (X;) akan diikuti peningkatan kinerja guru
SD Al-Azhar 46 (Y) sebesar 0,073 poin.

2. Terdapat pengaruh positif dan signfikan antara spiritual
quotient dengan kinerja guru Sd Al-Azhar 46 Kota Depok
dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,766 dan koefisien
determinasi  (R? sebesar 58,6%. Bentuk pengaruh
ditunjukkan dengan persamaan regresi Y = 39,67+ 0,68X»,
dapat dibaca bahwa setiap kenaikan 1 poin spiritual quotient
(X2) akan diikuti peningkatan kinerja guru SD Al-Azhar 46
Kota Depok () sebesar 0,68 poin.

3. Ketiga, Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
adversity quotient dengan spiritual quotient. Koefisien
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korelasi sebesar 0,803 sedangkan koefisien determinasi
sebesar 64,5%. Bentuk pengaruh ditunjukkan oleh persamaan
regresi Y = 79,71+1,00X. Dari persamaan ini dapat dibaca
bahwa setiap kenaikan 1 poin adversity quotient akan diikuti
peningkatan spiritual quotient sebesar 1,00 poin.

4. Keempat, Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
adversity quotient dan spiritual quotient secara bersama-sama
(simultan) dengan kinerja guru di SD Al-Azhar 46 Kota
Depok. Koefisien korelasi sebesar 0,770 sedangkan koefisien
determinasi sebesar 59,3%. Bentuk pengaruh ditunjukkan
oleh persamaan regresi Y = 36,606 + 0,15X; + 0,585X,. Dari
persamaan ini dapat dibaca bahwa setiap kenaikan 1 poin
adversity quotient (X;) dan spiritual quotient (X;) secara
bersama-sama akan diikuti peningkatan kinerja guru SD Al-
Azhar 46 Kota Depok () sebesar 0,153 poin.

Berdasarkan uraian dan pendapat di atas dapat diketahui bahwa
tugas dan tanggung jawab guru sangatlah tidak mudah dan dapat
diketahui bahwa  guru mempunyai tugas dan tanggung jawab yang
sangat besar dan berat, serta peran yang sangat berarti bagi keberhasilan
pembelajaran di sekolah.

Dari hasil penelitian ini mudah-mudahan bisa menjadi salah satu
acuan dan dasar bagi para guru, bahwa adversity quotient dan spiritual
quotient berpengaruh sangat besar terhadap kinerja.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan kesimpulan di atas, menunjukan bahwa variabel
adversity quotient berpengaruh secara significant terhadap kinerja guru.
Seharusnya pihak sekolah lebih memperhatikan lagi adversity quotient yang
dimiliki oleh guru. Karena dalam dunia pendidikan yang kaya akan
permasalahan seperti yang banyak dialami guru, maka adversity quotient
diperlukan untuk melawan permasalahan dan mengubah permasalahan
tersebut menjadi sebuah keberhasilan yang akan membuat kualitas kinerja
yang dihasilkan lebih baik lagi.

Variabel spiritual quotient pun berpengaruh secara significant
terhadap kinerja guru. Maka sekolah sebaiknya memperhatikan kecerdasan
spiritual guru dengan cara membuat kajian-kajian agama, dan memupuk rasa
keagamaan di dalam lingkungan sekolah, sehingga kualitas kinerja yang akan
didapatkan diharapkan akan jauh lebih  baik. Karena seseorang yang
memeliki spiritual quotient akan bertindak jujur.

Hasil penelitian ini mempunyai implikasi bahwa untuk meningkatkan
kinerja guru yang optimal dapat dilakukan dengan cara meningkatkan
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adversity quotient dan spiritual quotient bagi guru. Walaupun terdapat faktor-
faktor lain yang juga memberikan pengaruh dan kontribusi terhadap hasil
kinerja guru.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian seperti
yang telah dijabarkan, maka selanjutnya diajukan saran-saran sebagai
berikut:
1. Saran praktis

a. Guru merupakan manusia yang memiliki permasalahan dan
tekanan dalam hidup. Ketika seorang guru sudah ada di sekolah
maka ia pun harus bekerja secara professional. Permasalahan yang
ia miliki tidak terbawa ke sekolah agar kinerja yang dihasilkan
menjadi baik. Mengatasi permasalahan dan tekanan bisa
dilakukan oleh seseorang yang memiliki adversity quotient yang
baik. Oleh karena itu sebaiknya guru harus memiliki adversity
quotient.

b. Selain adversity quotient seorang guru harus memiliki spiritual
quotient. Guru yang memiliki spiritual quotient akan bertindak
jujur. Kejujuran sangatlah penting bagi seorang guru terutama
kejujuran dalam memberi nilai terhadap siswa.

c. Kepala sekolah sebagai pemimpin dan manajer di sekolah perlu
merencanakan dan membuat kebijakan yang berkaitan dengan
peningkatan kecerdasan adversity quotient dan spiritual quotient.
Seperti mengadakan kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan kecerdasan adversity quotient dan spiritual
quotient.

2. Saran Akademik
Saran akademik dapat disampaikan bahwa para teman sejawat
dapat melakukan penelitian serupa di sekolah-sekolah lain. Bisa
melakukan penelitian serupa dengan berbagai variabel independen
lain yang diperkirakan mempunyai pengaruh terhadap kecerdasan
emosional siswa.
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LAMPIRAN 2

Angket Uji Coba Adversity Quotient

Nama
Jenis kelamin :
Guru Mapel — Guru Kelas

PETUNJUK

Skala ini berisi sejumlah pernyataan dan pada setiap pernyataan terdapat
empat alternatif jawaban. Pilih salah satu dari empat alternatif dan berikanlah
tanda silang (X) pada kotak jawaban yang Anda anggap paling sesuai dengan
keadaan yang sesungguhnya pada diri Anda. Pilihan jawabannya adalah:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS :Sangat Tidak Setuju

Contoh :
No. Pernyataan SS S TS | STS
1. | Saya merasa percaya diri ketika berbicara di X
depan umum

Dalam skala ini tidak ada jawaban salah, semua jawaban yang Anda
pilih adalah benar, kerahasiaan identitas dan jawaban Anda dijamin oleh peneliti.

Teliti kembali dan pastikan tidak ada nomor yang terlewati untuk
dijawab.

Saya mengucapkan banyak terimakasih atas kerjasama, bantuan serta
kesediaan Anda untuk mengisi skala ini.

Saya mengucapkan banyak terimakasih atas kerjasama, bantuan serta
kesediaan Anda untuk mengisi skala ini.

Homat Saya,

Muztaba



No. Pernyataan SS TS | STS

1. | Kesulitan-kesulitan yang menimpa saya tidak akan
membuat saya jatuh dalam keputusasaan.

2. | Kegagalan yang saya alami bukan hanya berasal dari
diri saya saja tetapi juga ada banyak faktor yang
berperan.

3. | Saya akan bertanggung jawab atas kesalahan yang saya
perbuat dan akan memperbaikinya.

4. | Kesalahan saya dalam bekerja kemarin tidak
berpengaruh terhadap pekerjaan saya hari ini.

5. | Saat ini saya belum bisa mencapai target yang
ditetapkan kepala sekolah, namun saya yakin suatu saat
saya akan bisa mencapainya.

6. | Saya sudah tidak bisa melakukan apa-apa ketika
kepala sekolah memberikan deadline pekerjaan,
walaupun hal tersebut jelas-jelas tidak mungkin bisa
diselesaikan.

7. | Nilai siswa tidak mencapai KKM karena kesalahan
saya.

8. | Jika saya melakukan kesalahan dalam bekerja itu
karena tugas yang kurang jelas.

9. | Konflik dalam rapat kerja mengacaukan pekerjaan
saya.

10. | Saya tidak akan pernah bisa akrab dengan rekan-rekan
kerja saya.

11. | Permasalahan di tempat kerja tidak mempengaruhi
relasi saya di rumah.

12. | Saya yakin bahwa saya selalu bisa menghadapi situasi-
situasi sulit.

13. | Data rapat yang ada di komputer saya hilang karena
virus. Hal ini bukan menjadi tanggung jawab saya.

14. | Menurut saya, target sekolah tidak terpenuhi karena
beberapa guru tidak bekerja dengan baik.

15. | Kesulitan bagi saya adalah bencana dan akan menjadi

bencana seumur hidup saya.




16. | Kesulitan bagi saya adalah bencana yang berdampak
pada semua aspek kehidupan saya.

17. | Saya merasa putus asa ketika banyak kesulitan yang
tidak dapat saya hadapi dalam pekerjaan.

18. | Saya berani mengakui kesalahan yang telah saya
perbuat walaupun saya akan menerima peringatan.

19. | Saya telah mengacaukan segalanya ketika saya
melakukan satu kesalahan.

20. | Saya mendapat respon negatif saat presentasi, tetapi
saya yakin masalah tersebut akan segera berlalu.

21. | Saya tidak akan patah semangat dan akan terus
berjuang meskipun saya disudutkan.

22. | Kinerja saya disekolah tidak akan pernah
membaik ketika saya melakukan kegagalan.

23. | Saya tidak akan mengakui kesalahan saya apabila hal
itu sangat merugikan saya.

24. | Saya tidak mendapatkan promosi dari kepala sekolah.
Hal ini tidak akan mempengaruhi kegiatan-kegiatan
saya yang lain.

25. | Saya tidak bisa berbuat apa-apa ketika guru senior
menyalahkan pekerjaan saya.

26. | Kepala sekolah saya benar, saya tidak akan pernah
menjadi guru yang baik.

27. | Saya percaya pasti ada jalan untuk kesulitan-kesulitan
yang saya hadapi di sekolah ini.

28. | Saat saya mengalami masalah dengan pacar atau teman
karib, kinerja saya akan sangat terganggu.

29. | Hasil kinerja saya di sekolah dinilai kurang
memuaskan, namun saya yakin nantinya Kinerja saya
akan lebih memuaskan.

30. | Saya sering merasa tidak mempunyai kendali terhadap
masalah-masalah yang saya hadapi di sekolah.

31. | Saya merasa segala sesuatunya tidak akan pernah
membaik ketika saya telah melakukan kesalahan.

32. | Ketika komputer atau peralatan kerja yang saya
gunakan untuk mengerjakan administrasi guru rusak,
hal ini akan mempengaruhi kegiatan-kegiatan saya
yang lain.

33. | Saya tidak akan menyerah begitu saja kepada nasib.




34.

Walaupun kepala sekolah saya memberikan teguran
dan peringatan karena kinerja saya yang semakin
menurun, kejadian ini tidak mempengaruhi kegiatan
saya di luar sekolah.

35.

Meskipun saat ini kondisi keuangan saya buruk, saya
yakin esok kondisinya akan lebih baik lagi.

36.

Teguran yang saya dapatkan di sekolah akan membuat
saya marah-marah dengan keluarga di rumah.

37.

Saya mengalami kesulitan untuk memperbaiki citra
saya sebagai guru ketika saya telah ditegur oleh atasan.

38.

Saya terlambat datang ke sekolah karena macet, hal ini
merupakan tanggung jawab saya sepenuhnya.

39.

Saya dapat bekerja dengan baik meskipun sebelum
berangkat ke sekolah saya bertengkar dengan keluarga
saya.

40.

Hari ini tugas yang diberikan kepada saya terasa sulit,
namun saya yakin perasaan ini tidak berlangsung lama.




LAMPIRAN 3

Angket Adversity Quotient

Nama
Jenis kelamin :
Guru Mapel — Guru Kelas

PETUNJUK

Skala ini berisi sejumlah pernyataan dan pada setiap pernyataan terdapat
empat alternatif jawaban. Pilih salah satu dari empat alternatif dan berikanlah
tanda silang (X) pada kotak jawaban yang Anda anggap paling sesuai dengan
keadaan yang sesungguhnya pada diri Anda. Pilihan jawabannya adalah:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS :Sangat Tidak Setuju

Contoh :
No. Pernyataan SS S TS | STS
1. | Saya merasa percaya diri ketika berbicara di X
depan umum

Dalam skala ini tidak ada jawaban salah, semua jawaban yang Anda
pilih adalah benar, kerahasiaan identitas dan jawaban Anda dijamin oleh peneliti.

Teliti kembali dan pastikan tidak ada nomor yang terlewati untuk
dijawab.

Saya mengucapkan banyak terimakasih atas kerjasama, bantuan serta
kesediaan Anda untuk mengisi skala ini.

Saya mengucapkan banyak terimakasih atas kerjasama, bantuan serta
kesediaan Anda untuk mengisi skala ini.

Homat Saya,

Muztaba



No. Pernyataan SS TS | STS

1. | Kesulitan-kesulitan yang menimpa saya tidak akan
membuat saya jatuh dalam keputusasaan.

2. | Saya akan bertanggung jawab atas kesalahan yang saya
perbuat dan akan memperbaikinya.

3. | Kesalahan saya dalam bekerja kemarin tidak
berpengaruh terhadap pekerjaan saya hari ini.

4.- | Nilai siswa tidak mencapai KKM karena kesalahan
saya.

5.- | Konflik dalam rapat kerja mengacaukan pekerjaan
saya.

6.- | Saya tidak akan pernah bisa akrab dengan rekan-rekan
kerja saya.

7. | Permasalahan di tempat kerja tidak mempengaruhi
relasi saya di rumah.

8. | Saya yakin bahwa saya selalu bisa menghadapi situasi-
situasi sulit.

9.- | Kesulitan bagi saya adalah bencana dan akan menjadi
bencana seumur hidup saya.

10.- | Kesulitan bagi saya adalah bencana yang berdampak
pada semua aspek kehidupan saya.

11.- | Saya merasa putus asa ketika banyak kesulitan yang
tidak dapat saya hadapi dalam pekerjaan.

12.- | Saya telah mengacaukan segalanya ketika saya
melakukan satu kesalahan.

13. | Saya tidak akan patah semangat dan akan terus
berjuang meskipun saya disudutkan.

14.- | Kinerja saya di sekolah tidak akan pernah
membaik ketika saya melakukan kegagalan.

15.- | Saya tidak akan mengakui kesalahan saya apabila hal
itu sangat merugikan saya.

16. | Saya tidak mendapatkan promosi dari kepala sekolah.
Hal ini tidak akan mempengaruhi kegiatan-kegiatan
saya yang lain.

17.- | Saya tidak bisa berbuat apa-apa ketika guru senior
menyalahkan pekerjaan saya.
18.- | Kepala sekolah saya benar, saya tidak akan pernah

menjadi guru yang baik.




19. | Saya percaya pasti ada jalan untuk kesulitan-kesulitan
yang saya hadapi di sekolah ini.

20.- | Saat saya mengalami masalah dengan pacar atau teman
karib, kinerja saya akan sangat terganggu.

21. | Hasil kinerja saya di sekolah dinilai kurang
memuaskan, namun saya yakin nantinya Kinerja saya
akan lebih memuaskan.

22.- | Saya sering merasa tidak mempunyai kendali terhadap
masalah-masalah yang saya hadapi di sekolah.

23.- | Saya merasa segala sesuatunya tidak akan pernah
membaik ketika saya telah melakukan kesalahan.

24.- | Ketika komputer atau peralatan kerja yang saya
gunakan untuk mengerjakan administrasi guru rusak,
hal ini akan mempengaruhi kegiatan-kegiatan saya
yang lain.

25. | Meskipun saat ini kondisi keuangan saya buruk, saya
yakin esok kondisinya akan lebih baik lagi.

26.- | Teguran yang saya dapatkan di sekolah akan membuat
saya marah-marah dengan keluarga di rumah.

27.- | Saya mengalami kesulitan untuk memperbaiki citra
saya sebagai guru ketika saya telah ditegur oleh atasan.

28. | Saya terlambat datang ke sekolah karena macet, hal ini

merupakan tanggung jawab saya sepenuhnya.




LAMPIRAN 5

Instrumen Uji Coba Spiritual Quotient

Nama
Jenis kelamin :
Guru Mapel — Guru Kelas

Petunjuk Pengisian Instrumen:

Berikut ini disajikan sejumlah pernyataan mengenai pengalaman anda dalam
menjalani hidup ini. Seberapa sesuai maksud masing-masing pernyataan berikut dengan
pengalaman Anda? Berilah tanda centang (V) pada kolom alternatif jawaban yang sesuai
dengan pengalaman Anda saat ini. Alternatif jawaban adalah sebagai berikut

Sangat Sesuai : SS
Sesuai )

Kurang Sesuai - KS
Tidak Sesuai ' TS

Dengan ini saya memohon kesediaan anda untuk mengisi kuesioner ini yang
dimaksudkan untuk menggali pengalaman Anda sendiri dalam menjalani hidup ini.
Diharapkan Anda menjawab secara jujur, sesuai dengan pengalaman Anda yang
sesungguhnya. Semua jawaban adalah benar asal sesuai dengan pengalaman Anda; yang
penting Anda menjawab dengan jujur sesuai dengan pengalaman Anda.

Atas kesediaanya saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya,

Muztaba



No. | Seberapa sesuai maksud masing-masing Alternatif Jawaban
pernyataan berikut dengan pengalaman Anda? 3S S KS | TS

1. Saya mampu bekerja dengan siapa saja.

2. Saya yakin akan kemampuan diri saya dalam bekerja.

3. Saya terbuka kepada siapa saja.

4. Saya mampu menyesuaikan diri dalam berbagai
keadaan.

5. Saya senang menerima masukan dari rekan kerja.

6. Saya mampu menerima kritikan dari kepala sekolah
dan rekan kerja.

7. Saya dapat menyadari kelemahan dan kelebihan diri
saya.

8. Saya mampu menjelaskan keadaan diri saya yang
sedang saya alami.

9. Saya cenderung memilih-milih teman dalam bekerja.

10. | Saya menyukai apa saja yang berhubungan dengan
pekerjaan saya.

11. | Saya mengetahui hal yang dapat mendorong kinerja
saya menjadi lebih baik.

12. | Saya menyadari pentingnya dukungan orang-orang
terdekat untuk perkembangan kinerja saya.

13. | Saya meyakini nilai hidup tertentu sebagai pedoman
saya dalam bertindak.

14. | Saya memiliki daya juang dalam menghadapi
berbagai penderitaan dan tekanan dalam bekerja.

15. | Saya mampu belajar dari kesalahan.

16. | Saya menghindari hal-hal yang membuat saya jatuh
dalam kesalahan yang sama.

17. | Saya cenderung merasa kurang mampu untuk menjadi
guru yang profesional.

18. | Saya mampu menjadikan penderitaan sebagai
pengalaman yang dapat membentuk kinerja saya
menjadi lebih baik.

19. | Ketika saya mendapat penilaiain yang kurang baik

dari kepala sekolah, saya mampu bersikap lapang
dada.




20. | Ketika saya menghadapi musibah, saya mampu
bersikap tabah.

21. | Saya dapat mengendalikan diri dan tidak panik ketika
menghadapi kesulitan.

22. | Ketika saya disakiti oleh rekan kerja, saya berusaha
memaafkan orang yang bersangkutan.

23. | Saya mampu tersenyum walaupun sedang mengalami
rasa sakit.

24. | Saya mampu berfikir positif ketika mengalami rasa
sakit.

25. | Saya mampu melihat makna dari setiap peristiwa
termasuk penderitaan dalam hidup saya.

26 Saya berkeyakinan bahwa dampak peristiwa yang
dihadapi dalam hidup bergantung juga pada persepsi
atau tafsiran dari orang yang bersangkutan.

27. | Saya cenderung menutup diri dengan orang lain.

28. | Saya memiliki pandangan yang baik mengenai masa
depan.

29. | Saya tetap bersemangat dalam bekerja walaupun
memiliki banyak masalah.

30. | Saya mampu bertanggung jawab dalam setiap hal
yang saya lakukan.

31. | Saya datang ke sekolah tepat waktu.

32. | Saya optimis terhadap setiap keputusan yang saya
ambil.

33. | Saya selalu berfikir sebelum bertindak.

34. | Saya selalu memikirkan dampak positif dan negatif
dari keputusan yang saya ambil.

35. | Saya mempertimbangkan segala sesuatu sebelum
mengambil keputusan.

36. | Saya mudah tersinggung dan kurang bersedia
menerima kritik dari rekan kerja.

37. | Saat mengalami masalah, saya mampu berfikir dengan
tenang.

38. | Saya berusaha menyelesaikan setiap masalah yang
muncul dalam hidup saya.

39. | Saya bersyukur atas apapun yang terjadi dalam hidup
saya termasuk mensyukuri gaji yang saya terima saat
ini.

40. | Saya menghargai sesama.




41. | Saya ikut andil melestarikan alam misalnya dengan
membuang sampah pada tempatnya.

42. | Saya berusaha bersikap empatik terhadap sesama.

43. | Saya merasa terlalu mudah putus asa.

44. | Saya tidak mau menghakimi orang lain.

45. | Saya berusaha bijaksana dalam menghadapi masalah.

46. | Saya mampu melihat suatu permasalahan dari
berbagai sudut pandang.

47. | Saya mencari tahu inti permasalahan sebelum
membuat keputusan.

48. | Saya merenungkan kembali setiap kejadian yang saya
alami.

49. | Saya sering bertanya dalam hati apa maksud Tuhan
dengan adanya penderitaan di dalam kehidupan saya.

50. | Saya selalu berusaha memahami alasan yang
mendasari suatu keputusan.

51. | Saya berusaha memahami tujuan dari aturan yang
harus saya turuti.

52. | Saya mampu mengambil keputusan sendiri tanpa
terpengaruh oleh orang lain.

53. | Kesalahan yang saya lakukan mudah membuat saya
berkecil hati.

54. | Saya berani mengambil resiko dalam setiap keputusan
yang saya ambil.

55. | Saya dapat berfikir sendiri.

56. | Saya mampu menyelesaikan masalah sendiri.

57. | Saya menggunakan kemampuan yang saya miliki
secara efektif.

58. | Saya mampu melakukan suatu pekerjaan tanpa

tergantung pada orang lain.




LAMPIRAN 6

Angket Spiritual Quotient

Nama
Jenis kelamin :
Guru Mapel — Guru Kelas

Petunjuk Pengisian Instrumen:

Berikut ini disajikan sejumlah pernyataan mengenai pengalaman anda dalam
menjalani hidup ini. Seberapa sesuai maksud masing-masing pernyataan berikut dengan
pengalaman Anda? Berilah tanda centang (V) pada kolom alternatif jawaban yang sesuai
dengan pengalaman Anda saat ini. Alternatif jawaban adalah sebagai berikut

Sangat Sesuai : SS
Sesuai .S

Kurang Sesuai :KS
Tidak Sesuai TS

Dengan ini saya memohon kesediaan anda untuk mengisi kuesioner ini yang
dimaksudkan untuk menggali pengalaman Anda sendiri dalam menjalani hidup ini.
Diharapkan Anda menjawab secara jujur, sesuai dengan pengalaman Anda yang
sesungguhnya. Semua jawaban adalah benar asal sesuai dengan pengalaman Anda; yang
penting Anda menjawab dengan jujur sesuai dengan pengalaman Anda.

Atas kesediaanya saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya,

Muztaba



No. | Seberapa sesuai maksud masing-masing Alternatif Jawaban
pernyataan berikut dengan pengalaman Anda? 3S S Ks 1 TS

1. Saya mampu bekerja dengan siapa saja.

2. Saya yakin akan kemampuan diri saya dalam bekerja.

3. Saya terbuka kepada siapa saja.

4. Saya mampu menerima kritikan dari kepala sekolah
dan rekan kerja.

5. Saya dapat menyadari kelemahan dan kelebihan diri
saya.

6. Saya mampu menjelaskan keadaan diri saya yang
sedang saya alami.

7. Saya menyukai apa saja yang berhubungan dengan
pekerjaan saya.

8. Saya mengetahui hal yang dapat mendorong kinerja
saya menjadi lebih baik.

9. Saya menyadari pentingnya dukungan orang-orang
terdekat untuk perkembangan kinerja saya.

10. | Saya memiliki daya juang dalam menghadapi
berbagai penderitaan dan tekanan dalam bekerja.

11. | Saya mampu belajar dari kesalahan.

12. | Saya menghindari hal-hal yang membuat saya jatuh
dalam kesalahan yang sama.

13.- | Saya cenderung merasa kurang mampu untuk menjadi
guru yang profesional.

14. | Saya mampu menjadikan penderitaan sebagai
pengalaman yang dapat membentuk kinerja saya
menjadi lebih baik.

15. | Ketika saya mendapat penilaiain yang kurang baik
dari kepala sekolah, saya mampu bersikap lapang
dada.

16. | Ketika saya menghadapi musibah, saya mampu
bersikap tabah.

17. | Saya dapat mengendalikan diri dan tidak panik ketika
menghadapi kesulitan.

18. | Ketika saya disakiti oleh rekan kerja, saya berusaha
memaafkan orang yang bersangkutan.

19. | Saya mampu tersenyum walaupun sedang mengalami
rasa sakit.

20. | Saya mampu berfikir positif ketika mengalami rasa

sakit.




21. | Saya mampu melihat makna dari setiap peristiwa
termasuk penderitaan dalam hidup saya.

22.- | Saya cenderung menutup diri dengan orang lain.

23. | Saya memiliki pandangan yang baik mengenai masa
depan.

24. | Saya tetap bersemangat dalam bekerja walaupun
memiliki banyak masalah.

25. | Saya mampu bertanggung jawab dalam setiap hal
yang saya lakukan.

26. | Saya datang ke sekolah tepat waktu.

27. | Saya optimis terhadap setiap keputusan yang saya
ambil.

28. | Saya selalu berfikir sebelum bertindak.

29. | Saya selalu memikirkan dampak positif dan negatif
dari keputusan yang saya ambil.

30. | Saya mempertimbangkan segala sesuatu sebelum
mengambil keputusan.

31.- | Saya mudah tersinggung dan kurang bersedia
menerima kritik dari rekan kerja.

32. | Saat mengalami masalah, saya mampu berfikir dengan
tenang.

33. | Saya berusaha menyelesaikan setiap masalah yang
muncul dalam hidup saya.

34. | Saya menghargai sesama.

35. | Saya ikut andil melestarikan alam misalnya dengan
membuang sampah pada tempatnya.

36. | Saya berusaha bersikap empatik terhadap sesama.

37. | Saya tidak mau menghakimi orang lain.

38. | Saya berusaha bijaksana dalam menghadapi masalah.

39. | Saya mampu melihat suatu permasalahan dari
berbagai sudut pandang.

40. | Saya mencari tahu inti permasalahan sebelum
membuat keputusan.

41. | Saya merenungkan kembali setiap kejadian yang saya
alami.

42. | Saya selalu berusaha memahami alasan yang

mendasari suatu keputusan.




43. | Saya berusaha memahami tujuan dari aturan yang
harus saya turuti.

44, | Saya mampu mengambil keputusan sendiri tanpa
terpengaruh oleh orang lain.

45.- | Kesalahan yang saya lakukan mudah membuat saya
berkecil hati.

46. | Saya berani mengambil resiko dalam setiap keputusan
yang saya ambil.

47. | Saya dapat berfikir sendiri.

48. | Saya mampu menyelesaikan masalah sendiri.

49. | Saya menggunakan kemampuan yang saya miliki
secara efektif.

50. | Saya mampu melakukan suatu pekerjaan tanpa

tergantung pada orang lain.




LAMPIRAN 8

Angket Uji Coba Kinerja
Identitas Responden

Nama
Jenis kelamin :
Guru Mapel - Guru Kelas

Petunjuk Pengisian:

1. Isilah data diri Bapak/ Ibu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya pada bagian
identitas responden.

2. Bacalah setiap butir pernyataan dengan cermat.

3. Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan pada diri Bapak/ Ibu dengan
memberikan tanda centang (V).

4. Keterangan alternatif jawaban adalah:

SL = Apabila jawaban tersebut menurut anda selalu

SR = Apabila jawaban tersebut menurut anda sering

KD = Apabila jawaban tersebut menurut anda kadang-kadang
TP = Apabila jawaban tersebut menurut anda tidak pernah

5. Jawaban tidak lebih dari satu, jika jawaban salah beri tanda 2 garis (=) pada
jawaban tersebut kemudian beri tanda centang (\) pada jawaban yang sesuai
dengan diri Bapak/ Ibu.

6. Jawaban Bapak/ Ibu dijamin kerahasiaannya.

No. Pernyataan Jawaban

SL | SR | KD | TP

1 Saya mengembangkan silabus setiap awal
Semester

2 Saya mempersiapkan media pembelajaran setiap
akan mengajar

3 Saya  merumuskan  tujuan  pembelajaran
berdasarkan SK/KD yang akan dicapai

4 Saya menjabarkan tujuan pembelajaran khusus
sendiri sesuai karakteristik siswa

5 Saya merancang bahan ajar dengan menggunakan
sumber yang bervariasi

6 Saya memberikan informasi kepada siswa tentang
kompetensi yang akan dipelajari

7 Saya menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai kepada siswa




Saya menyampaikan penilaian yang akan
digunakan kepada siswa

9 Saya memberikan apersepsi sebelum memasuki
materi pembelajaran

10 | Saya menekankan keaktifan siswa di dalam kelas

11 | Saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk
Bertanya

12 | Saya memperhatikan setiap siswa dalam kegiatan
belajar dikelas

13 | Saya menyimpulkan materi pokok bahasan dari
awal sampai akhir

14 | Saya memberi pertanyaan mengenai materi yang
telah disampaikan sebagai alat ukur sejauh mana
pemahaman siswa

15 | Saya memanfaatkan sumber belajar yang ada di
Sekolah

16 | Saya menggunakan media pembelajaran yang
Bervariasi

17 | Saya menggunakan metode pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang akan disampaikan

18 | Saya memahami stategi pembelajaran yang tepat

19 | Saya merancang penilaian portofolio satu kali per
Semester

20 | Saya menilai keaktifan siswa di kelas sebagai nilai
Tambahan

21 | Saya menyusun alat evaluasi sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan

22 | Saya menyusun alat evaluasi sesuai dengan
kemampuan siswa

23 | Saya memeriksa hasil evaluasi secara cermat

24 | Saya melaporkan hasil belajar kepada siswa
sebagai refleksi belajarnya

25 | Saya menggunakan hasil analisis penilaian untuk

mengidentifikasi kelemahan siswa




LAMPIRAN 9

Angket Kinerja
Identitas Responden

Nama
Jenis kelamin :
Guru Mapel - Guru Kelas

Petunjuk Pengisian:

1. Isilah data diri Bapak/ Ibu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya pada bagian
identitas responden.

2. Bacalah setiap butir pernyataan dengan cermat.

3. Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan pada diri Bapak/ lbu dengan
memberikan tanda centang (V).

4. Keterangan alternatif jawaban adalah:

SL = Apabila jawaban tersebut menurut anda selalu

SR = Apabila jawaban tersebut menurut anda sering

KD = Apabila jawaban tersebut menurut anda kadang-kadang
TP = Apabila jawaban tersebut menurut anda tidak pernah

5. Jawaban tidak lebih dari satu, jika jawaban salah beri tanda 2 garis (=) pada
jawaban tersebut kemudian beri tanda centang (\) pada jawaban yang sesuai
dengan diri Bapak/ Ibu.

6. Jawaban Bapak/ Ibu dijamin kerahasiaannya.

No. Pernyataan Jawaban

SL | SR | KD | TP

1 Saya mengembangkan silabus setiap awal
Semester

2 Saya merumuskan  tujuan pembelajaran
berdasarkan SK/KD yang akan dicapai

3 Saya menjabarkan tujuan pembelajaran khusus
sendiri sesuai karakteristik siswa

4 Saya merancang bahan ajar dengan menggunakan
sumber yang bervariasi

5 Saya memberikan informasi kepada siswa tentang
kompetensi yang akan dipelajari

6 Saya menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai kepada siswa

7 Saya menyampaikan penilaian yang akan
digunakan kepada siswa




8 Saya memberikan apersepsi sebelum memasuki
materi pembelajaran

9 | Saya menekankan keaktifan siswa di dalam kelas

10 | Saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk
Bertanya

11 | Saya memperhatikan setiap siswa dalam kegiatan
belajar dikelas

12 | Saya menyimpulkan materi pokok bahasan dari
awal sampai akhir

13 | Saya memberi pertanyaan mengenai materi yang
telah disampaikan sebagai alat ukur sejauh mana
pemahaman siswa

14 | Saya memanfaatkan sumber belajar yang ada di
Sekolah

15 | Saya menggunakan media pembelajaran yang
Bervariasi

16 | Saya menggunakan metode pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang akan disampaikan

17 | Saya memahami stategi pembelajaran yang tepat

18 | Saya merancang penilaian portofolio satu kali per
Semester

19 | Saya menilai keaktifan siswa di kelas sebagai nilai
Tambahan

20 | Saya menyusun alat evaluasi sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan

21 | Saya menyusun alat evaluasi sesuai dengan
kemampuan siswa

22 | Saya memeriksa hasil evaluasi secara cermat

23 | Saya melaporkan hasil belajar kepada siswa
sebagai refleksi belajarnya

24 | Saya menggunakan hasil analisis penilaian untuk

mengidentifikasi kelemahan siswa




LAMPIRAN 11

UJI REALIBILITAS INSTRUMEN ADVERSITY QUOTIENT

10

98

99

90

96

107

9710 | 8735 | 8158 | 9005 | 8921

Nomor Butir (Xi

93

83

83

107

9714 | 7561 | 7561 | 8444

99

9801 | 11449 | 6889 | 6889 | 8649 | 11449 | 9216 | 8100 | 9801 | 9604

8980

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29
30

T X

T X2

s XY
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No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
IX? | 333 389 | 241 | 241 | 295 389 | 318 | 276 | 337 | 330| 314 | 275 340 | 281 344
(EX)? | 9801 | 11449 | 6889 | 6889 | 8649 | 11449 | 9216 | 8100 | 9801 | 9604 | 9216 | 7921 | 10000 | 8281 | 10000
n 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Si 0.21 | 0.246 | 0.379 | 0.379 | 0.223 | 0.246 | 0.36 | 0.2 ]0.343 | 0.329 | 0.227 | 0.366 | 0.222 | 0.166 | 0.356
No 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
TX? 256 | 285 389 410 | 333 342 | 278 | 326 | 262 403 403 | 269 377
(EX)? | 7396 | 8281 | 11449 | 12100 | 9801 | 10000 | 8100 | 9604 | 7396 | 11881 | 11881 | 7921 | 11025
n 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Si |0.316 |0.299 | 0.246 | 0.222 | 0.21 | 0.289 | 0.267 | 0.196 | 0.516 | 0.232 | 0.232 | 0.166 | 0.317
>Si | 7.756 | Untuk mengetahui realibilitas instrumen ini digunakan persamaan alpha cronbach, dengan
St | 50.82 | persamaan sebagai berikut:
rii | 0.877

e J[l

5S
55

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai r1;=0.877.




LAMPIRAN 12

UJI REALIBILITAS INSTRUMEN SPIRITUAL QUOTIENT

10

108

110

93
8649 | 12100 | 11664

90
8100

84
7056

Nomor Butir (Xi)

96
9216

97
9409

74
5476

101

101
10201 | 10201

15905 | 15891 | 11696 | 15291 | 15148 | 13256 | 14211 | 14630 | 17312 | 16978

NO

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30

T X

T X2

T XY




20

89
7921

19

94
8836

18

91
8281

17

81
6561

16

96
9216

Nomor Butir (Xi)
15

95
9025

14

95
9025

13

84
7056

12

102

11

104
10816 | 10404

16386 | 16091 | 13263 | 14939 | 14946 | 15109 | 12817 | 14340 | 14775 | 14016

NO

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30

T X

T X?

T XY




30

94
8836

29

93
8649

28

96
9216

27

90
8100

26

90
8100

Nomor Butir (Xi)
25

92
8464

24

92
8464

23

96
9216

22

91
8281

21

93
8649

14617 | 14346 | 15091 | 14512 | 14508 | 14190 | 14158 | 15097 | 14643 | 14797

NO

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30

T X

T X?

T XY
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21025
23104
29584
27225
25281
22201
21609
22801
25281

26244
21025
20736

26244
24025
24649
23409
25600
23716
25281
25281
27556
33489
25281
39601
24025
22801
22201
21316

18496
20449

739536

145
152
172
165
159
149
147
151
159
162
145

144
162
155
157
153
160

154
159
159
166
183
159
199
155
151
149
146
136
143
4696
22052416

50

96
9216

49

81
6561

48

95

9025

47

93
8649

46

95
9025

Nomor butir (Xi)

45

89

7921

44

89
7921

43

96
9216

42

89
7921

41

95
9025

14946 | 14016 | 15091 | 14016 | 14016 | 14946 | 14617 | 14946 | 12817 | 15091

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27

28
29
30

T X

T X?

$ XY




No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
IX? 347 347 198 321 314 248 280 293 410 396 368 360 | 252 309 305
(ZX)2 10201 | 10201 5476 9409 9216 7056 8100 8649 | 12100 | 11664 | 10816 | 10404 | 7056 9025 9025
n 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Si 0.2322 | 0.232 | 0.5156 | 0.2456 | 0.2267 | 0.4267 | 0.3333 | 0.1567 | 0.2222 0.24 | 0.2489 0.44 | 0.56 | 0.2722 | 0.1389
No 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
X? 314 229 283 298 269 291 285 312 288 288 278 274 | 312 293 300
(ZX)2 9216 | 6561 8281 8836 7921 8649 8281 9216 8464 | 8464 8100 | 8100 | 9216 8649 8836
n 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Si 0.2267 | 0.343 | 0.2322 | 0.1156 | 0.1656 0.09 | 0.2989 0.16 | 0.1956 | 0.195 | 0.2667 | 0.133 | 0.16 | 0.1567 | 0.1822
No 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45
X° 296 232 298 366 361 326 292 298 410 333 305 269 | 312 269 269
(£X)? 8464 | 6724 8836 | 10404 | 10609 9604 8464 8836 | 12100 | 9801 9025 | 7921 | 9216 7921 7921
n 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Si 0.4622 | 0.262 | 0.1156 0.64 | 0.2456 | 0.1956 | 0.3289 | 0.1156 | 0.2222 0.21 | 0.1389 | 0.165| 0.16 | 0.1656 | 0.1656




No 46 47 48 49 50
X 305 | 291 305 229 312
(£X)* 9025 | 8649 | 9025 | 6561 | 9216
n 30 30 30 30 30
Si 0.1389 | 0.09 | 0.1389 | 0.3433 | 0.16
>Si|11.878 Untuk mengetahui realibilitas instrumen ini digunakan persamaan alpha cronbach, dengan
St | 148.52 persamaan sebagai berikut:
rsa | 0.9517

k %S,
=) s

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai r;;=0.9517.



LAMPIRAN 13

UJI REALIBILITAS INSTRUMEN KINERJA GURU
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20

82

6724
6218

19

97

9409
7292

18

70
4900
5332

17

86
7396

6485

16

96
9216

1224

Nomor Butir (Xi)
15

83

6244

14

103

7732

13

109

8187

12

105

7896

11

112

12544 | 11025 | 11881 | 10609 | 6889

8397

NO

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30

s X
s X2
> XY




Nomor Butir (Xi

2
NO 21 22 23 24 Y v
1 2 2 3 4 60 3600
2 2 4 4 4 72 5184
3 2 3 3 3 66 4356
4 4 4 4 4 91 8281
5 3 3 3 3 71 5041
6 2 3 3 4 69 4761
7 1 1 4 3 68 4624
8 2 3 3 2 66 4356
9 1 1 4 3 63 3969
10 3 3 3 4 82 6724
11 4 4 3 4 80 6400
12 3 3 4 4 90 8100
13 4 4 4 4 90 8100
14 2 4 3 4 73 5329
15 4 4 4 4 83 6889
16 3 4 3 3 74 5476
17 3 3 4 3 73 5329
18 3 3 3 3 72 5184
19 3 3 3 3 71 5041
20 3 3 3 3 71 5041
21 2 3 2 2 62 3844
22 3 4 4 3 84 7056
23 2 4 4 4 82 6724
24 4 4 4 4 86 7396
25 3 3 3 3 73 5329
26 3 3 3 3 83 6889
27 2 3 3 3 70 4900
28 3 3 3 3 70 4900
29 3 4 4 3 69 4761
30 3 4 3 3 69 4761
2 X 82 97 101 100 2233 | 168345
> X* | 6724 | 9409 | 10201 | 10000 | 4986289
2 XY | 6247 | 7330 | 7588 7529




No 1 2 3 4 5 6 7 8 10 11 12 13 14 15
X’ 179 248 258 232 318 299 286 320 342 438 424 379 405 365 239
(EX)* | 5041 | 7056 | 7396 | 6400 | 9216 | 8649 | 8100 | 9216 | 10000 | 12996 | 12544 | 11025 | 11881 | 10609 | 6889
n 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Si 0.366 | 0.427 | 0.382 | 0.622 | 0.36 | 0.357 | 0.533 | 0.427 | 0.289 | 0.16 | 0.196 | 0.383 | 0.299 | 0.379 | 0.312
No 16 17 18 19 20 21 22 23 24
X 316 256 180 325 244 244 333 349 344
(ZX)? 9216 7396 4900 9409 6724 6724 9409 10201 10000
n 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Si 0.293 0.316 0.556 0.379 0.662 0.662 0.646 0.299 0.356
3Si | 9.659 Untuk mengetahui realibilitas instrumen ini digunakan persamaan alpha cronbach, dengan
St | 71.18 persamaan sebagai berikut:
ria | 0.894 § TS
r, = | -——
= B

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai r;;=0.894.




LAMPIRAN 16

UJI NORMALITAS

e Variabel Adversity Quotient (X;)

No S/fgr X f £.X (XX)? | f(X %)
1 67-71 69 5 345 341.7633 1708.817
2 72-76 74 6 444 181.8949 1091.369
3 77-81 79 9 711 72.02649 648.2384
4 82-86 84 18 1512 12.15807 218.8452
5 87-91 89 10 890 2.289647 22.89647
6 92-96 94 12 1128 42.42123 509.0547
7 97-101 99 9 891 132.5528 1192.975
8 |102-106 | 104 7 728 272.6844 1908.791
b3 76 6649 7300.98
X = Z;.é(i = % = 87.486
Y (Xi—X)2  [7300.98
s=\/ 1(1—1):\/ - =986
Tabel distribusi frekuensi yang diharapkan
Luas tia
ﬁgltgz 7 Lg_‘;s ir||<tee|2/8alp E f tE | (B2 | (-E)UE
66.50 | -2.13 | 0.48 0.04 2.71 5 2.29 5.26 1.95
71.50 | -1.62 | 0.45 0.08 6.15 6 -0.15 0.02 0.00
76.50 | -1.11 | 0.37 0.14 10.70 9 -1.70 2.89 0.27
81.50 | -0.61 | 0.23 0.19 14.13 18 3.87 14.99 1.06
86.50 | -0.10 | 0.04 0.12 8.79 10 1.21 1.47 0.17
91.50 | 0.41 | 0.16 0.16 12.40 12 -0.40 0.16 0.01
96.50 | 0.91 | 0.32 0.10 7.87 9 1.13 1.27 0.16
101.50 | 1.42 | 0.42 0.05 3.83 I 3.17 10.05 2.62
106.50 | 1.93 | 0.47 xhitung 6.25
X’tabel 14.07

Dari hasil perhitungan di atas, didapatkan nilai thitung:6'245 dan
X% aper = 14,067 yang didapatkan dari tabel Chi-Kuadrat dengan dk



(derajat kebebasan) = k-1 dan taraf kesalahan 5%. Data diatas k = 8
sehingga dk = 8-1 = 7. Hasil perhitungan menunjukkan thitung <
X% aper = 6,245 < 14,067, sehingga dapat disimpulkan distribusi data

Adversity Quotient (X;) berdistribusi normal.

e Variabel Spiritual Quotient (X5)

No S:gr X f £.X XX)? | f.(X %)
1 | 142-148 | 145 6 870 304.87 1829.22
2 | 149-155 | 152 7 1064 109.4226 | 765.9583
3 | 156-162 | 159 12 1908 11.97524 | 143.7029
4 |163-169 | 166 18 2988 12.52787 225.5017
5 | 170-176 | 173 15 2595 111.0805 | 1666.208
6 |177-183 | 180 10 1800 307.6331 3076.331
7 | 184-190 | 187 6 1122 602.1858 | 3613.115
8 |191-197 | 194 2 388 994.7384 | 1989.477
3 76 12347 11320.04

X = Z;'f)i(i = 1273647 = 162.46

S_\/Zfi X; — X)2 _J11320.04

n—1

=12.28
75




Tabel distribusi frekuensi yang diharapkan

batas Luas L_uas tiap 2 2
kelas z 0-7 interval E F f-E (f-E) (f-E)°/E
kelas

141.50 | -1.71 | 0.46 0.08 6.43 | 6.00 | -043 | 0.18 0.03
148.50 | -1.14 | 0.37 0.16 12.05 | 7.00 | -5.05 | 25.46 2.11
155.50 | -0.57 | 0.21 0.21 16.13 | 12.00 | -4.13 | 17.10 1.06
162.50 | 0.00 | 0.00 0.22 16.39 | 18.00 | 1.61 2.58 0.16
169.50 | 0.57 | 0.22 0.16 11.95 | 15.00 | 3.05 9.32 0.78
176.50 | 1.14 | 0.37 0.08 6.35 | 10.00 | 3.65 | 13.35 2.10
183.50 | 1.71 | 0.46 0.03 245 | 6.00 | 355 | 1257 5.12
190.50 | 2.28 | 0.49 0.01 069 | 200 | 1.31 1.71 2.48
197.50 | 2.85 | 0.50 X’hitung | 13.84

X tabel 14.07

Dari hasil perhitungan di atas, didapatkan nilai thitung: 13,838 dan

)(Ztabel=14,067 yang didapatkan dari table Chi-Kuadrat dengan dk

(derajat kebebasan) = k-1 dan taraf kesalahan 5%. Data diatas k = 8
sehingga dk = 8-1 = 7. Hasil perhitungan menunjukkan thitung <
X% aper = 13,838 < 14,067, sehingga dapat disimpulkan distribusi data

Spiritual Quotient (X;) berdistribusi normal.

e Variabel Kinerja Guru (Y)

No SA"gr X, f f.X, (%K) £(X-X)?
1 | 53-58 | 555 6 333 | 383.3352 | 2300.011
2 | 59-64 | 615 9 553.5 | 184.3878 | 1659.49
3| 6570 | 675 | 11 7425 | 57.44044 | 631.8449
4 | 7176 | 735 | 14 1029 | 2493075 | 34.90305
5 | 7782 | 795 | 19 1510.5 | 19.54571 | 371.3684
6 | 83-88 | 855 7 598.5 | 108.5983 | 760.1884
7 | 89-94 | 915 6 549 269.651 | 1617.906
8 | 95-100 | 97.5 4 390 | 502.7036 | 2010.814
z 76 5706 7375.712




Y6X 5706

X = ——— =75.078
> 76
Yfi (X —X)2 7375.712
s_\/ — = —e =9916

Tabel distribusi frekuensi yang diharapkan

batas Luas I_.uas tiap 2 2
kelas Z 0-7 interval E F f-E (f-E) (f-E)/E
kelas
52.50 | -2.28 | 0.49 0.04 2.73 6.00 3.27 10.70 3.92
58.50 | -1.67 | 0.45 0.10 7.38 9.00 1.62 2.63 0.36
64.50 | -1.07 | 0.36 0.18 13.54 | 11.00 | -2.54 6.47 0.48
70.50 | -0.46 | 0.18 0.12 9.23 | 14.00 | 4.77 22.71 2.46
76.50 | 0.14 | 0.06 0.21 16.32 | 19.00 | 2.68 7.20 0.44
82.50 | 0.75 | 0.27 0.14 10.72 | 7.00 -3.72 13.87 1.29
88.50 | 1.35 | 041 0.06 4.78 6.00 1.22 1.49 0.31
9450 | 1.96 | 0.47 0.02 1.55 4.00 2.45 6.00 3.87
100.50 | 2.56 | 0.49 Xhitung 13.13
X“tabel 14.07

Dari hasil perhitungan di atas, didapatkan nilai x?,;,,, = 13,131 dan
X%,ape; = 14,067 yang didapatkan dari table Chi-Kuadrat dengan dk
(derajat kebebasan) = k-1 dan taraf kesalahan 5%. Data diatas k = 8
sehingga dk = 8-1 = 7. Hasil perhitungan menunjukkan thitung <
X% aper = 13,131 < 14,067, sehingga dapat disimpulkan distribusi data
Kinerja Guru (Y) berdistribusi normal.



LAMPIRAN 17

Variabel Adversity Quotient (X;) dan Kinerja Guru (Y)

UJI LINIERITAS REGRESI

No X Y X.Y X2 Y?
1 88 78 6864 | 7744 | 6084
2 86 71 6106 | 7396 | 5041
3 85 75 6375 | 7225 | 5625
4 86 75 6450 | 7396 | 5625
5 80 67 5360 | 6400 | 4489
6 92 83 7636 | 8464 | 6889
7 84 75 6300 | 7056 | 5625
8 98 94 9212 | 9604 | 8836
9 85 74 6290 | 7225 | 5476
10 85 72 6120 | 7225 | 5184
11 92 85 7820 | 8464 | 7225
12 76 59 4484 | 5776 | 3481
13 96 87 8352 | 9216 | 7569
14 94 85 7990 | 8836 | 7225
15 87 80 6960 | 7569 | 6400
16 80 67 5360 | 6400 | 4489
17 98 92 9016 | 9604 | 8464
18 104 95 09880 | 10816 | 9025
19 104 96 9984 | 10816 | 9216

20 101 89 8989 | 10201 | 7921

21 87 81 7047 | 7569 | 6561

22 85 75 6375 | 7225 | 5625

23 89 79 7031 | 7921 | 6241

24 90 82 7380 | 8100 | 6724

25 79 69 5451 | 6241 | 4761

26 77 70 5390 | 5929 | 4900

27 98 89 8722 | 9604 | 7921

28 95 82 7790 | 9025 | 6724

29 84 71 5964 | 7056 | 5041

30 93 85 7905 | 8649 | 7225

31 102 94 9588 | 10404 | 8836

32 90 79 7110 | 8100 | 6241

33 83 79 6557 | 6889 | 6241

34 76 72 5472 | 5776 | 5184

35 82 71 5822 | 6724 | 5041

36 67 53 3551 | 4489 | 2809

37 89 95 8455 | 7921 | 9025

38 78 82 6396 | 6084 | 6724




No X Y X.Y X2 Y?
39 67 56 3752 | 4489 | 3136
40 67 57 3819 | 4489 | 3249
41 92 65 5080 | 8464 | 4225
42 91 77 7007 | 8281 | 5929
43 87 77 6699 | 7569 | 5929
44 81 66 5346 | 6561 | 4356
45 94 76 7144 | 8836 | 5776
46 95 69 6555 | 9025 | 4761
47 82 79 6478 | 6724 | 6241
48 83 53 4399 | 6889 | 2809
49 100 83 8300 | 10000 | 6889
50 80 67 5360 | 6400 | 4489
51 82 71 5822 | 6724 | 5041
52 74 63 4662 | 5476 | 3969
53 104 58 6032 | 10816 | 3364
54 104 77 8008 | 10816 | 5929
55 101 79 7979 | 10201 | 6241
56 98 77 7546 | 9604 | 5929
57 94 65 6110 | 8836 | 4225
58 95 60 5700 | 9025 | 3600
59 85 72 6120 | 7225 | 5184
60 89 75 6675 | 7921 | 5625
61 80 63 5040 | 6400 | 3969
62 82 67 5494 | 6724 | 4489
63 74 59 4366 | 5476 | 3481
64 75 67 5025 | 5625 | 4489
65 67 53 3551 | 4489 | 2809
66 70 59 4130 | 4900 | 3481
67 95 62 5890 | 9025 | 3844
68 82 80 6560 | 6724 | 6400
69 83 62 5146 | 6889 | 3844
70 100 80 8000 | 10000 | 6400
71 80 87 6960 | 6400 | 7569
72 82 80 6560 | 6724 | 6400
73 74 62 4588 | 5476 | 3844
74 104 79 8216 | 10816 | 6241
75 104 95 9880 | 10816 | 9025
76 101 89 8989 | 10201 | 7921
)3 6643 | 5673 | 501442 | 588195 | 432815




Kemudian dilakukan penentuan persamaan regresi linier dengan rumus a
dan b seperti perhitungan dibawah ini:

CENEXY) - (TXEXY)  (5673)(588195) — (6643)(501442)
= Ny X2 — (L X)2 - 76 x 588195 — (6643)2

. nT XY — (EX)(TY) 76 x 501442 — (6643)(5673)
T nYX2—(TX)2  76x588195 — (6643)>

= 10.03

0.73

Sehingga di dapatkan persamaan regresi Y=10.03+0.73X. Kemudian
dilakukan uji linieritas regresi menggunakan tabel anava, seperti yang
telah dijabarkan pada tabel dibawah ini:

Daftar ANAVA untuk Regresi Linier Adversity Quotient terhadap
Kinerja Guru

Sumber

variasi DK JK KT F

Total 76 432815 432815

koefisien 1| 423459.6 | 423459.6

Regresi bla 1|4122.695 | 4122.695

Sisa 74 | 5232.713 | 70.71234 58.30234
Tuna

cocok 28 | 1871.046 | 66.82308 | 0.914386
Galat 46 | 3361.667 | 73.07971

Dari perhitungan di atas, di dapatkan Fpniwung = 0,914 dibandingkan dengan
Fiapel, dimana Ftabel= 1,75 didapatkan dari dk pembilang = 28 dan dk
penyebut = 46. Fhiung<Frber = 0,914<1,75, sehingga dapat disimpulkan
regresi linier.

e Variabel Spiritual Quotient (X;) dan Kinerja Guru (Y)

No X Y X.Y X2 \G
1 172 78 13416 | 29584 | 6084
2 167 71 11857 | 27889 | 5041
3 167 75 12525 | 27889 | 5625
4 166 75 12450 | 27556 | 5625
5 158 67 10586 | 24964 | 4489
6 181 83 15023 | 32761 | 6889
7 166 75 12450 | 27556 | 5625
8 186 94 17484 | 34596 | 8836
9 169 74 12506 | 28561 | 5476




No X Y X.Y X2 Y?

10 168 72 12096 | 28224 | 5184
11 177 85 15045 | 31329 | 7225
12 154 59 9086 | 23716 | 3481
13 183 87 15921 | 33489 | 7569
14 183 85 15555 | 33489 | 7225
15 175 80 14000 | 30625 | 6400
16 162 67 10854 | 26244 | 4489
17 186 92 17112 | 34596 | 8464
18 192 95 18240 | 36864 | 9025
19 196 96 18816 | 38416 | 9216
20 188 89 16732 | 35344 | 7921
21 173 81 14013 | 29929 | 6561
22 165 75 12375 | 27225 | 5625
23 173 79 13667 | 29929 | 6241
24 174 82 14268 | 30276 | 6724
25 157 69 10833 | 24649 | 4761
26 160 70 11200 | 25600 | 4900
27 187 89 16643 | 34969 | 7921
o8 177 82 14514 | 31329 | 6724
29 164 71 11644 | 26896 | 5041
30 179 85 15215 | 32041 | 7225
31 188 94 17672 | 35344 | 8836
32 173 79 13667 | 29929 | 6241
33 163 79 12877 | 26569 | 6241
34 148 72 10656 | 21904 | 5184
35 166 71 11786 | 27556 | 5041
36 145 53 7685 | 21025 | 2809
37 175 95 16625 | 30625 | 9025
38 156 82 12792 | 24336 | 6724
39 142 56 7952 | 20164 | 3136
40 146 57 8322 | 21316 | 3249
41 182 65 11830 | 33124 | 4225
42 174 77 13398 | 30276 | 5929
43 172 77 13244 | 29584 | 5929
a4 158 66 10428 | 24964 | 4356
45 177 76 13452 | 31329 | 5776
46 179 69 12351 | 32041 | 4761
47 167 79 13193 | 27889 | 6241
48 167 53 8851 | 27889 | 2809




No X Y X.Y X? Y?

49 186 83 15438 | 34596 6889

50 162 67 10854 | 26244 4489

51 166 71 11786 | 27556 5041

52 151 63 | 9513 | 22801 | 3969

53 179 58 10382 | 32041 3364

54 176 77 13552 | 30976 5929

55 175 79 13825 | 30625 6241

56 175 1 13475 | 30625 5929

57 159 65 10335 | 25281 4225

58 149 60 8940 22201 3600

59 163 72 | 11736 | 26569 | 5184

60 165 75 12375 | 27225 5625

61 150 63 9450 22500 3969

62 166 67 11122 | 27556 4489

63 150 59 8850 22500 3481

64 156 67 10452 | 24336 4489

65 143 53 7579 20449 2809

66 152 59 8968 23104 3481

67 144 62 8928 20736 3844

68 167 80 13360 | 27889 6400

69 161 62 9982 25921 3844

70 169 80 13520 | 28561 6400

71 159 87 | 13833 | 25281 | 7569

72 160 80 12800 | 25600 6400

73 152 62 9424 23104 3844

74 172 79 13588 | 29584 6241

75 171 95 16245 | 29241 9025

76 170 89 15130 | 28900 7921

)3 12731 | 5673 | 958349 | 2144401 | 432815

Kemudian dilakukan penentuan persamaan regresi linier dengan rumus a
dan b seperti perhitungan dibawah ini:

_ENEX) - EXEXY) _ (5673)(2144401) — (12731)(958349) _
CCTTTaxe-Exr 76 x 2144401 — (12731)? = 3967

_nXXY—(EXNCY) 76 x958349 — (12731)(5673) _

= 0.68
nYyX*—(QXX)? 76 x 2144401 — (12731)°




Sehingga di dapatkan persamaan regresi Y=-39.67+0.68X. Kemudian
dilakukan uji linieritas regresi menggunakan tabel anava, seperti yang
telah dijabarkan pada tabel dibawah ini:

Daftar ANAVA untuk Regresi Linier Spiritual Quotient terhadap
Kinerja Guru

Sumber |5 IK KT F
Variasi
Total 76 432815 432815
Koefisien 1 423459.6 | 423459.6
Regresi bla 1 5491.642 | 5491.642
Sisa 74 3863.766 | 52.21305 105.1776
Tuna
cocok 40 2160.016 | 54.0004 | 1.077631
Galat 34 1703.75 | 50.11029

Dari perhitungan di atas, di dapatkan Fniwung = 1,077 dibandingkan dengan
Fiavel, dimana Ftabel= 1,74 didapatkan dari dk pembilang = 40 dan dk
penyebut = 34. Fhiung<Fuaber = 1,077<1,74, sehingga dapat disimpulkan
regresi linier.

e Variabel Adversity Quotient (X;) dan Spiritual Quotient (X5)

No X Y X.Y X2 Y?

1 88 172 15136 7744 29584
2 86 167 14362 7396 27889
3 85 167 14195 7225 27889
4 86 166 14276 7396 27556
5 80 158 12640 6400 24964
6 92 181 16652 8464 32761
7 84 166 13944 7056 27556
8 98 186 18228 9604 34596
9 85 169 14365 7225 28561
10 85 168 14280 7225 28224
11 92 177 16284 8464 31329
12 76 154 11704 5776 23716
13 96 183 17568 9216 33489
14 94 183 17202 8836 33489
15 87 175 15225 7569 30625
16 80 162 12960 6400 26244
17 98 186 18228 9604 34596




No X Y X.Y X2 Y?

18 104 192 19968 | 10816 | 36864
19 104 196 20384 | 10816 | 38416
20 101 188 18988 | 10201 | 35344
21 87 173 15051 7569 29929
22 85 165 14025 7225 27225
23 89 173 15397 7921 29929
24 90 174 15660 8100 30276
o5 79 157 12403 6241 24649
26 77 160 12320 5929 25600
27 98 187 18326 9604 34969
28 95 177 16815 9025 31329
29 84 164 13776 7056 26896
30 93 179 16647 8649 32041
31 102 188 19176 | 10404 | 35344
32 90 173 15570 8100 29929
33 83 163 13529 6889 26569
34 76 148 11248 5776 21904
35 82 166 13612 6724 27556
36 67 145 9715 4489 21025
37 89 175 15575 7921 30625
38 78 156 12168 6084 24336
39 67 142 9514 4489 20164
40 67 146 9782 4489 21316
41 92 182 16744 8464 33124
42 91 174 15834 8281 30276
43 87 172 14964 7569 29584
44 81 158 12798 6561 24964
45 94 177 16638 8836 31329
46 95 179 17005 9025 32041
47 82 167 13694 6724 27889
48 83 167 13861 6889 27889
49 100 186 18600 | 10000 | 34596
50 80 162 12960 6400 26244
51 82 166 13612 6724 27556
52 74 151 11174 5476 22801
53 104 179 18616 | 10816 | 32041
54 104 176 18304 | 10816 | 30976
55 101 175 17675 | 10201 | 30625
56 98 175 17150 9604 30625




No X Y X.Y X2 Y?

57 94 159 14946 8836 25281
58 95 149 14155 9025 22201
59 85 163 13855 7225 26569
60 89 165 14685 7921 27225
61 80 150 12000 6400 22500
62 82 166 13612 6724 27556
63 74 150 11100 5476 22500
64 75 156 11700 5625 24336
65 67 143 9581 4489 20449
66 70 152 10640 4900 23104
67 95 144 13680 9025 20736
68 82 167 13694 6724 27889
69 83 161 13363 6889 25921
70 100 169 16900 | 10000 | 28561
71 80 159 12720 6400 25281
72 82 160 13120 6724 25600
73 74 152 11248 5476 23104
74 104 172 17888 | 10816 | 29584
75 104 171 17784 | 10816 | 29241
76 101 170 17170 | 10201 | 28900
5 6643 | 12731 | 1120368 | 588195 | 2144401

Kemudian dilakukan penentuan persamaan regresi linier dengan rumus a
dan b seperti perhitungan dibawah ini:

CENEXY) - (EXEXY)  (12731)(588195) — (6643)(1120368)
= Ny X2 — (% X)? = 76 x 588195 — (6643)2 =

XXy —(EX)(XY)  76x 1120368 — (6643)(12731)
T oaYx2-Qx)2 76 x 588195 — (6643)*

79.71

= 1.00

Sehingga di dapatkan persamaan regresi Y=79.71+1.00X. Kemudian
dilakukan uji linieritas regresi menggunakan tabel anava, seperti yang
telah dijabarkan pada tabel dibawah ini:



Daftar ANAVA untuk Regresi Linier Spiritual Quotient terhadap
Kinerja Guru

Sumber
variasi DK JK KT F
Total 76 2144401 | 2144401
koefisien 1 2132610 | 2132610
Regresi
bla 1 7611.98 | 7611.98 | 134.7896
Sisa 74 4179.007 | 56.47307
Tuna
cocok 28 1608.424 | 57.4437 | 1.027942
Galat 46 2570.583 | 55.88225

Dari perhitungan di atas, di dapatkan Fniwung = 1,027 dibandingkan dengan
Fiave, dimana Ftabel= 1,75 didapatkan dari dk pembilang =
penyebut = 46. Fpiung<Franel = 1,027<1,75, sehingga dapat disimpulkan
regresi linier.

28 dan dk

e Variabel Adversity Quotient (X;) dan Spiritual Quotient (Xy)
terhadap Kinerja Guru

Regression Statistics

Multiple R 0.770434
R Square 0.593568
Adjusted R
Square 0.582433
Standard
Error 7.217119
Observations 76
ANOVA
Significance
Df SS MS F F
Regression 2 5553.071 2776.535 53.30592 5.35E-15
Residual 73 3802.337 52.08681
Total 75 9355.408
Standard Upper Lower Upper
Coefficients Error t Stat P-value Lower 95% 95% 95.0% 95.0%
Intercept -36.6062 11.51668 -3.17854 0.002172 -59.5589  -13.6535 -59.5589 -13.6535
X Variable 1 0.15157 0.13957 1.085978 0.281062 -0.12659 0.429732  -0.12659 0.429732
X Variable 2 0.585044 0.111642 5.24036 1.49E-06 0.362542 0.807546 0.362542 0.807546




Dari data di atas, didapatkan persamaan regresi Y=-
36.60+0.15X,+0.58X,. Kemudian uji linieritas regresi dari data di atas
adalah Fhiwung =53,30, kemudian dibandingkan dengan Fiape untuk taraf
kesalahan 5% dengan dk(k, n-k) = dk (2,74) didapatkan Fipe = 3,14.

Karena Fhiwung >Fraver = 53,30>3,14, maka dapat disimpulkan regresi
linier.



Kinerja Guru

Daftar ANAVA untuk Regresi Linier Spiritual Quotient terhadap

Sumber | JK KT F
Variasi
Total 76 2144401 | 2144401
koefisien 1 2132610 | 2132610
Regresi
bla 1 7611.98 | 7611.98 | 134.7896
Sisa 74 4179.007 | 56.47307
Tuna
cocok 28 1608.424 | 57.4437 | 1.027942
Galat 46 2570.583 | 55.88225

Dari perhitungan di atas, di dapatkan Fniwung = 1,027 dibandingkan dengan
Fiavel, dimana Ftabel= 1,75 didapatkan dari dk pembilang = 28 dan dk
penyebut = 46. Fhiung<Fuaber = 1,027<1,75, sehingga dapat disimpulkan
regresi linier.



LAMPIRAN 18

Hipotesis 1:

UJI HIPOTESIS

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Adversity Quotient dan Kinerja Guru.

No | AQ(xy) | Kinerja(y) | x_ y x-x) | (y-y) x? y? (xy)
1 88 78 87.41 | 74.64 059 | 3.36 0.35 11.26 | 1.99
2 86 71 87.41 | 74.64 141 | -3.64 1.98 1328 | 513
3 85 75 87.41 | 74.64 241 | 036 5.80 013 | -0.86
4 86 75 87.41 | 74.64 141 | 036 1.98 013 | -0.50
5 80 67 87.41 | 74.64 741 | -7.64 54.88 58.44 | 56.63
6 92 83 87.41 | 74.64 459 | 836 21.09 69.81 | 38.37
7 84 75 87.41 | 74.64 341 | 036 11.61 013 | -1.21
8 98 94 87.41 | 7464 | 1059 | 19.36 | 11219 | 374.63 | 205.01
9 85 74 87.41 | 74.64 241 | -0.64 5.80 0.42 1.55
10 85 72 87.41 | 74.64 241 | -2.64 5.80 6.99 6.37
11 92 85 87.41 | 74.64 459 | 10.36 21.09 107.23 | 47.55
12 76 59 87.41 | 7464 | -11.41 | -15.64 | 130.14 | 244.76 | 178.47
13 96 87 87.41 | 74.64 859 | 12.36 73.82 152.65 | 106.16
14 94 85 87.41 | 74.64 659 | 10.36 | 43.46 107.23 | 68.26
15 87 80 87.41 | 74.64 041 | 536 0.17 28.68 | -2.18
16 80 67 87.41 | 74.64 741 | -7.64 54.88 58.44 | 56.63
17 98 92 87.41 | 7464 | 1059 | 17.36 | 11219 | 301.21 | 183.83
18 104 95 87.41 | 7464 | 1659 | 20.36 | 27530 | 414.34 | 337.74




19 104 96 87.41 74.64 16.59 21.36 275.30 456.05 | 354.33
20 101 89 87.41 74.64 13.59 14.36 184.75 206.07 | 195.12
21 87 81 87.41 74.64 -0.41 6.36 0.17 40.39 -2.59

22 85 75 87.41 74.64 -2.41 0.36 5.80 0.13 -0.86

23 89 79 87.41 74.64 1.59 4.36 2.53 18.97 6.93

24 90 82 87.41 74.64 2.59 7.36 6.72 54.10 19.07
25 79 69 87.41 74.64 -8.41 -5.64 70.69 31.86 47.46
26 77 70 87.41 74.64 -10.41 -4.64 108.32 21.57 48.34
27 98 89 87.41 74.64 10.59 14.36 112.19 206.07 | 152.05
28 95 82 87.41 74.64 7.59 7.36 57.64 54.10 55.84
29 84 71 87.41 74.64 -3.41 -3.64 11.61 13.28 12.42
30 93 85 87.41 74.64 5.59 10.36 31.27 107.23 | 57.91
31 102 94 87.41 74.64 14.59 19.36 212.93 374.63 | 282.43
32 90 79 87.41 74.64 2.59 4.36 6.72 18.97 11.29
33 83 79 87.41 74.64 -4.41 4.36 19.43 18.97 -19.20
34 76 72 87.41 74.64 -11.41 -2.64 130.14 6.99 30.17
35 82 71 87.41 74.64 -5.41 -3.64 29.25 13.28 19.71
36 67 53 87.41 74.64 -20.41 | -21.64 416.48 468.49 | 441.72
37 89 95 87.41 74.64 1.59 20.36 2.53 414.34 | 3241
38 78 82 87.41 74.64 -9.41 7.36 88.51 54.10 -69.20
39 67 56 87.41 74.64 -20.41 | -18.64 416.48 347.63 | 380.50
40 67 57 87.41 74.64 -20.41 | -17.64 416.48 311.34 | 360.09
41 92 65 87.41 74.64 4.59 -9.64 21.09 93.02 -44.29
42 91 77 87.41 74.64 3.59 2.36 12.90 5.55 8.46

43 87 77 87.41 74.64 -0.41 2.36 0.17 5.55 -0.96




44 81 66 87.41 74.64 -6.41 -8.64 41.06 74.73 55.39
45 94 76 87.41 74.64 6.59 1.36 43.46 1.84 8.93
46 95 69 87.41 74.64 7.59 -5.64 57.64 31.86 -42.86
47 82 79 87.41 74.64 -5.41 4.36 29.25 18.97 -23.55
48 83 53 87.41 74.64 -4.41 -21.64 19.43 468.49 | 9541
49 100 83 87.41 74.64 12.59 8.36 158.56 69.81 | 105.21
50 80 67 87.41 74.64 -7.41 -7.64 54.88 58.44 56.63
51 82 71 87.41 74.64 -5.41 -3.64 29.25 13.28 19.71
52 74 63 87.41 74.64 -13.41 | -11.64 179.77 135.60 | 156.13
53 104 58 87.41 74.64 16.59 -16.64 275.30 277.05 | -276.17
54 104 77 87.41 74.64 16.59 2.36 275.30 5.55 39.08
55 101 79 87.41 74.64 13.59 4.36 184.75 18.97 59.20
56 98 77 87.41 74.64 10.59 2.36 112.19 5.55 24.95
57 94 65 87.41 74.64 6.59 -9.64 43.46 93.02 -63.58
58 95 60 87.41 74.64 7.59 -14.64 57.64 214.47 | -111.18
59 85 72 87.41 74.64 -2.41 -2.64 5.80 6.99 6.37
60 89 75 87.41 74.64 1.59 0.36 2.53 0.13 0.57
61 80 63 87.41 74.64 -7.41 -11.64 54.88 135.60 | 86.26
62 82 67 87.41 74.64 -5.41 -7.64 29.25 58.44 41.34
63 74 59 87.41 74.64 -13.41 | -15.64 179.77 244.76 | 209.76
64 75 67 87.41 74.64 -12.41 -7.64 153.96 58.44 94.86
65 67 53 87.41 74.64 -20.41 | -21.64 416.48 468.49 | 441.72
66 70 59 87.41 74.64 -17.41 | -15.64 303.03 244.76 | 272.34
67 95 62 87.41 74.64 7.59 -12.64 57.64 159.89 | -96.00
68 82 80 87.41 74.64 -5.41 5.36 29.25 28.68 -28.96




69 83 62 87.41 74.64 -4.41 -12.64 19.43 159.89 | 55.74
70 100 80 87.41 74.64 12.59 5.36 158.56 28.68 67.43
71 80 87 87.41 74.64 -7.41 12.36 54.88 152.65 -91.53
72 82 80 87.41 74.64 -5.41 5.36 29.25 28.68 -28.96
73 74 62 87.41 74.64 -13.41 -12.64 179.77 159.89 | 169.54
74 104 79 87.41 74.64 16.59 4.36 275.30 18.97 72.26
75 104 95 87.41 74.64 16.59 20.36 275.30 414.34 | 337.74
76 101 89 87.41 74.64 13.59 14.36 184.75 206.07 | 195.12
> 6643 5673 0.00 0.00 7544.36 9355.41 | 5577.01
rata- | g741 74.64
rata
Korelasi
r(xy) 0.663834
r tabel 0.227
uji signifikasi
t 7.635597
t tabel 2

Dari data diatas, dilakukan uji hipotesis hubungan antara Adversity Quotient dan Kinerja Guru dengan syarat sebagai
berikut:

Ho: Tidak ada hubungan positif antara Adversity Quotient dan Kinerja Guru.

Ha: terdapat hubungan positif antara Adversity Quotient dan Kinerja Guru.

Hubungan antara Adversity Quotient dan Kinerja Guru dihitung menggunakan rumus korelasi didapatkan nilai rx;y =
0,663. Dibandingkan dengan rpe Untuk taraf kesalahan 5% dengan n = 76 didapatkan rype = 0,227. Karena rxiy> riapel
= 0,663>0,227, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kemudian dapat disimpulkan terdapat hubungan positif antara



Adversity Quotient dan Kinerja Guru. Berpedoman pada tabel interpretasi koefisien korelasi, nilai rx;y = 0,663
menunjukkan hubungan antara Adversity Quotient dan Kinerja Guru kuat. Selanjutnya diuji signifikansi hubungan
antara Adversity Quotient dan Kinerja Guru menggunakan uji — t. didapatkan thwng =7,63, kemudian dibandingkan
dengan twanel Untuk taraf kesalahan 5% dengan n =76 didapatkan tipe = 2. Karena thiung >tanvel = 7,63>2, maka dapat
disimpulkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara Adversity Quotient dan Kinerja Guru.

e Hipotesis 2

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Spiritual Quotient dan Kinerja Guru.

No SQ (xy) | Kinerja(y) | x_ y | xex) [ (yy) X’ y (xy)
1 172 78 167.51 | 74.64 | 449 | 336 | 2013 | 11.26 | 15.05
2 167 71 167.51| 7464 | 051 | -3.64 | 026 | 1328 | 1.87
3 167 75 167.51| 7464 | 051 | 036 | 0.26 013 | -0.18
4 166 75 167.51| 7464 | -151 | 036 | 2.29 013 | -0.54
5 158 67 167.51| 7464 | 951 | -7.64 | 9050 | 58.44 | 72.73
6 181 83 167.51 | 74.64 | 13.49 | 8.36 | 181.89 | 69.81 | 112.69
7 166 75 167.51 | 74.64 | -151 | 036 | 2.29 013 | -0.54
8 186 94 167.51 | 74.64 | 18.49 | 19.36 | 341.76 | 374.63 | 357.82
9 169 74 167.51 | 74.64 | 1.49 | -064 | 2.21 042 | -0.96
10 168 72 167.51| 7464 | 049 | -2.64 | 0.24 6.99 | -1.29
11 177 85 167.51| 7464 | 9.49 | 10.36 | 90.00 | 107.23 | 98.24
12 154 59 167.51 | 74.64 | -1351 | -15.64 | 182.61 | 244.76 | 211.41
13 183 87 167.51 | 74.64 | 15.49 | 12.36 | 239.84 | 152.65 | 191.34
14 183 85 167.51 | 74.64 | 15.49 | 10.36 | 239.84 | 107.23 | 160.37
15 175 80 167.51 | 74.64 | 7.49 | 536 | 56.05 | 28.68 | 40.09




16 162 67 16751 | 7464 | -551 | -7.64 30.39 58.44 42.15
17 186 92 16751 | 7464 | 1849 | 17.36 | 341.76 | 301.21 | 320.84
18 192 95 16751 | 74.64 | 2449 | 20.36 | 599.61 | 414.34 | 498.44
19 196 96 16751 | 74.64 | 28.49 | 21.36 | 811.50 | 456.05 | 608.34
20 188 89 16751 | 74.64 | 2049 | 1436 | 419.71 | 206.07 | 294.09
21 173 81 16751 | 74.64 | 549 6.36 30.11 40.39 34.87

22 165 75 16751 | 7464 | -2.51 0.36 6.32 0.13 -0.89

23 173 79 16751 | 7464 | 549 4.36 30.11 18.97 23.90
24 174 82 16751 | 7464 | 6.49 7.36 42.08 54.10 47.71

25 157 69 167.51 | 74.64 | -10.51 | -5.64 110.583 31.86 59.34
26 160 70 16751 | 7464 | -751 | -4.64 56.45 21.57 34.90
27 187 89 167.51 | 74.64 | 1949 | 14.36 | 379.74 | 206.07 | 279.74
28 177 82 16751 | 74.64 | 9.49 7.36 90.00 54.10 69.78
29 164 71 16751 | 7464 | -3.51 | -3.64 12.34 13.28 12.80

30 179 85 16751 | 7464 | 11.49 | 10.36 | 131.95 | 107.23 | 118.95
31 188 94 16751 | 74.64 | 2049 | 19.36 | 419.71 | 374.63 | 396.53
32 173 79 16751 | 7464 | 5.49 4.36 30.11 18.97 23.90

33 163 79 167.51 | 7464 | -4.51 4.36 20.37 18.97 -19.66
34 148 72 167.51 | 7464 | -19.51 | -2.64 380.76 6.99 51.61

35 166 71 16751 | 7464 | -151 | -3.64 2.29 13.28 5.52

36 145 53 167.51 | 74.64 | -22.51 | -21.64 | 506.84 | 468.49 | 487.29
37 175 95 16751 | 7464 | 7.49 | 20.36 56.05 414.34 | 152.40
38 156 82 16751 | 7464 | -11.51 | 7.36 132.55 54.10 -84.68
39 142 56 16751 | 74.64 | -25.51 | -18.64 | 650.92 | 347.63 | 475.69
40 146 57 16751 | 74.64 | -21.51 | -17.64 | 462.82 | 311.34 | 379.59




41 182 65 167.51 | 7464 | 1449 | -9.64 209.87 93.02 | -139.72
42 174 77 16751 | 7464 | 6.49 2.36 42.08 5.55 15.28
43 172 77 16751 | 7464 | 4.49 2.36 20.13 5.55 10.57
44 158 66 16751 | 7464 | -9.51 | -8.64 90.50 74.73 82.24
45 177 76 16751 | 74.64 | 9.49 1.36 90.00 1.84 12.86
46 179 69 16751 | 74.64 | 11.49 | -5.64 131.95 31.86 -64.84
47 167 79 16751 | 74.64 | -0.51 4.36 0.26 18.97 -2.23
48 167 53 16751 | 7464 | -0.51 | -21.64 0.26 468.49 | 11.11
49 186 83 16751 | 7464 | 1849 | 8.36 341.76 69.81 | 154.46
50 162 67 16751 | 7464 | -551 | -7.64 30.39 58.44 42.15
51 166 71 16751 | 7464 | -151 | -3.64 2.29 13.28 5.52
52 151 63 167.51 | 74.64 | -16.51 | -11.64 | 272.68 | 135.60 | 192.29
53 179 58 16751 | 7464 | 11.49 | -16.64 | 131.95 | 277.05 | -191.20
54 176 77 16751 | 74.64 | 8.49 2.36 72.03 5.55 19.99
55 175 79 16751 | 7464 | 7.49 4.36 56.05 18.97 32.61
56 175 77 16751 | 7464 | 7.49 2.36 56.05 5.95 17.63
57 159 65 16751 | 7464 | -8.51 | -9.64 72.47 93.02 82.11
58 149 60 167.51 | 74.64 | -18.51 | -14.64 | 342.74 | 214.47 | 271.12
59 163 72 16751 | 7464 | -451 | -2.64 20.37 6.99 11.94
60 165 75 167.51 | 7464 | -2.51 0.36 6.32 0.13 -0.89
61 150 63 16751 | 7464 | -17.51 | -11.64 | 306.71 | 135.60 | 203.94
62 166 67 16751 | 7464 | -151 | -7.64 2.29 58.44 11.57
63 150 59 16751 | 74.64 | -17.51 | -15.64 | 306.71 | 244.76 | 273.99
64 156 67 16751 | 74.64 | -11.51 | -7.64 132.55 58.44 88.02
65 143 53 16751 | 74.64 | -24.51 | -21.64 | 600.89 | 468.49 | 530.58




66 152 59 167.51 | 74.64 | -15.51 | -15.64 | 240.66 | 244.76 | 242.70
67 144 62 167.51 | 74.64 | -23.51 | -12.64 | 552.87 159.89 | 297.32
68 167 80 167.51 | 74.64 | -0.51 5.36 0.26 28.68 -2.75
69 161 62 167.51 | 7464 | -6.51 | -12.64 42.42 159.89 | 82.36
70 169 80 167.51 | 74.64 1.49 5.36 2.21 28.68 7.96
71 159 87 167.51 | 7464 | -851 | 12.36 72.47 152.65 | -105.18
72 160 80 167.51 | 74.64 | -7.51 5.36 56.45 28.68 -40.23
73 152 62 167.51 | 74.64 | -15.51 | -12.64 | 240.66 159.89 | 196.16
74 172 79 167.51 | 74.64 | 4.49 4.36 20.13 18.97 19.54
75 171 95 167.51 | 74.64 | 3.49 20.36 12.16 414.34 | 70.98
76 170 89 167.51 | 74.64 2.49 14.36 6.18 206.07 | 35.70
> 12731 5673 0.00 0.00 |11790.99 | 9355.41 | 8046.86
rata-rata | 167.5132 | 74.64474
korelasi
r(xy) 0.76616
r tabel 0.227
uji signifikasi
T 10.25561
t tabel 2

Dari data diatas, dilakukan uji hipotesis hubungan antara Spiritual Quotient dan Kinerja Guru dengan syarat sebagai
berikut:

Ho: Tidak ada hubungan positif antara Spiritual Quotient dan Kinerja Guru.

Ha: terdapat hubungan positif antara Spiritual Quotient dan Kinerja Guru.

Dihitung menggunakan rumus korelasi didapatkan nilai rxoy = 0,766. Dibandingkan dengan rpe Untuk taraf kesalahan
5% dengan n = 76 didapatkan rgpe = 0,227. Karena ryay> raper = 0,766>0,227, maka Ho ditolak dan Ha diterima.



Kemudian dapat disimpulkan terdapat hubungan positif antara Spiritual Quotient dan Kinerja Guru. Berpedoman
pada tabel interpretasi koefisien korelasi, nilai rxoy = 0,766 menunjukkan hubungan antara Adversity Quotient dan
Kinerja Guru kuat. Selanjutnya diuji signifikansi hubungan antara Adversity Quotient dan Kinerja Guru menggunakan
uji — t. didapatkan thwng =10,25, kemudian dibandingkan dengan tuper Untuk taraf kesalahan 5% dengan n =76
didapatkan twper = 2. Karena thiung >taver = 10,25>2, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan positif dan
signifikan antara Spiritual Quotient dan Kinerja Guru.

e Hipotesis 3

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Adversity Quotient dan Spiritual Quotient.

2

2

No AQ (X)) | SQ(y) X y (X1-X) (y-y) X y (xy)

1 88 172 | 87.40789 | 167.5132 | 0.592105 | 4.486842 | 0.350589 | 20.13175 | 2.656683
2 86 167 | 87.40789 | 167.5132 | -1.40789 | -0.51316 | 1.982168 | 0.263331 | 0.722472
3 85 167 | 87.40789 | 167.5132 | -2.40789 | -0.51316 | 5.797957 | 0.263331 | 1.23563
4 86 166 | 87.40789 | 167.5132 | -1.40789 | -1.51316 | 1.982168 | 2.289647 | 2.130367
5 80 158 | 87.40789 | 167.5132 | -7.40789 | -9.51316 | 54.8769 | 90.50017 | 70.47247
6 92 181 | 87.40789 | 167.5132 | 4.592105 | 13.48684 | 21.08743 | 181.8949 | 61.933
7 84 166 | 87.40789 | 167.5132 | -3.40789 | -1.51316 | 11.61375 | 2.289647 | 5.156683
8 98 186 | 87.40789 | 167.5132 | 10.59211 | 18.48684 | 112.1927 | 341.7633 | 195.8146
9 85 169 | 87.40789 | 167.5132 | -2.40789 | 1.486842 | 5.797957 | 2.210699 | -3.58016
10 85 168 | 87.40789 | 167.5132 | -2.40789 | 0.486842 | 5.797957 | 0.237015 | -1.17226
11 92 177 | 87.40789 | 167.5132 | 4.592105 | 9.486842 | 21.08743 | 90.00017 | 43.56458
12 76 154 | 87.40789 | 167.5132 | -11.4079 | -13.5132 | 130.1401 | 182.6054 | 154.1567
13 96 183 | 87.40789 | 167.5132 | 8.592105 | 15.48684 | 73.82427 | 239.8423 | 133.0646
14 94 183 | 87.40789 | 167.5132 | 6.592105 | 15.48684 | 43.45585 | 239.8423 | 102.0909




15 87 175 87.40789 | 167.5132 | -0.40789 | 7.486842 | 0.166378 | 56.0528 | -3.05384
16 80 162 87.40789 | 167.5132 | -7.40789 | -5.51316 | 54.8769 | 30.39491 | 40.84089
17 98 186 87.40789 | 167.5132 | 10.59211 | 18.48684 | 112.1927 | 341.7633 | 195.8146
18 104 192 87.40789 | 167.5132 | 16.59211 | 24.48684 | 275.298 | 599.6054 | 406.2883
19 104 196 87.40789 | 167.5132 | 16.59211 | 28.48684 | 275.298 | 811.5002 | 472.6567
20 101 188 87.40789 | 167.5132 | 13.59211 | 20.48684 | 184.7453 | 419.7107 | 278.4593
21 87 173 87.40789 | 167.5132 | -0.40789 | 5.486842 | 0.166378 | 30.10544 | -2.23805
22 85 165 87.40789 | 167.5132 | -2.40789 | -2.51316 | 5.797957 | 6.315963 | 6.05142
23 89 173 87.40789 | 167.5132 | 1.592105 | 5.486842 | 2.534799 | 30.10544 | 8.73563
24 90 174 87.40789 | 167.5132 | 2.592105 | 6.486842 | 6.71901 | 42.07912 | 16.81458
25 79 157 87.40789 | 167.5132 | -8.40789 | -10.5132 | 70.69269 | 110.5265 | 88.39352
26 77 160 87.40789 | 167.5132 | -10.4079 | -7.51316 | 108.3243 | 56.44754 | 78.19616
27 98 187 87.40789 | 167.5132 | 10.59211 | 19.48684 | 112.1927 | 379.737 | 206.4067
28 95 177 87.40789 | 167.5132 | 7.592105 | 9.486842 | 57.64006 | 90.00017 | 72.0251
29 84 164 87.40789 | 167.5132 | -3.40789 | -3.51316 | 11.61375 | 12.34228 | 11.97247
30 93 179 87.40789 | 167.5132 | 5.592105 | 11.48684 | 31.27164 | 131.9475 | 64.23563
31 102 188 87.40789 | 167.5132 | 14.59211 | 20.48684 | 212.9295 | 419.7107 | 298.9462
32 90 173 87.40789 | 167.5132 | 2.592105 | 5.486842 | 6.71901 | 30.10544 | 14.22247
33 83 163 87.40789 | 167.5132 | -4.40789 | -4.51316 | 19.42954 | 20.36859 | 19.89352
34 76 148 87.40789 | 167.5132 | -11.4079 | -19.5132 | 130.1401 | 380.7633 | 222.6041
35 82 166 87.40789 | 167.5132 | -5.40789 | -1.51316 | 29.24533 | 2.289647 | 8.182999
36 67 145 87.40789 | 167.5132 | -20.4079 | -22.5132 | 416.4822 | 506.8423 | 459.4462
37 89 175 87.40789 | 167.5132 | 1.592105 | 7.486842 | 2.534799 | 56.0528 | 11.91984
38 78 156 87.40789 | 167.5132 | -9.40789 | -11.5132 | 88.50848 | 132.5528 | 108.3146
39 67 142 87.40789 | 167.5132 | -20.4079 | -25.5132 | 416.4822 | 650.9212 | 520.6698




40 67 146 87.40789 | 167.5132 | -20.4079 | -21.5132 | 416.4822 | 462.816 | 439.0383
41 92 182 87.40789 | 167.5132 | 4.592105 | 14.48684 | 21.08743 | 209.8686 | 66.5251
42 91 174 87.40789 | 167.5132 | 3.592105 | 6.486842 | 12.90322 | 42.07912 | 23.30142
43 87 172 87.40789 | 167.5132 | -0.40789 | 4.486842 | 0.166378 | 20.13175 | -1.83016
44 81 158 87.40789 | 167.5132 | -6.40789 | -9.51316 | 41.06111 | 90.50017 | 60.95931
45 94 177 87.40789 | 167.5132 | 6.592105 | 9.486842 | 43.45585 | 90.00017 | 62.53826
46 95 179 87.40789 | 167.5132 | 7.592105 | 11.48684 | 57.64006 | 131.9475 | 87.20931
47 82 167 87.40789 | 167.5132 | -5.40789 | -0.51316 | 29.24533 | 0.263331 | 2.775104
48 83 167 87.40789 | 167.5132 | -4.40789 | -0.51316 | 19.42954 | 0.263331 | 2.261946
49 100 186 87.40789 | 167.5132 | 12.59211 | 18.48684 | 158.5611 | 341.7633 | 232.7883
50 80 162 87.40789 | 167.5132 | -7.40789 | -5.51316 | 54.8769 | 30.39491 | 40.84089
51 82 166 87.40789 | 167.5132 | -5.40789 | -1.51316 | 29.24533 | 2.289647 | 8.182999
52 74 151 87.40789 | 167.5132 | -13.4079 | -16.5132 | 179.7716 | 272.6844 | 221.4067
53 104 179 87.40789 | 167.5132 | 16.59211 | 11.48684 | 275.298 | 131.9475 | 190.5909
54 104 176 87.40789 | 167.5132 | 16.59211 | 8.486842 | 275.298 | 72.02649 | 140.8146
55 101 175 87.40789 | 167.5132 | 13.59211 | 7.486842 | 184.7453 | 56.0528 | 101.7619
56 98 175 87.40789 | 167.5132 | 10.59211 | 7.486842 | 112.1927 | 56.0528 | 79.30142
57 94 159 87.40789 | 167.5132 | 6.592105 | -8.51316 | 43.45585 | 72.47386 | -56.1196
58 95 149 87.40789 | 167.5132 | 7.592105 | -18.5132 | 57.64006 | 342.737 | -140.554
59 85 163 87.40789 | 167.5132 | -2.40789 | -4.51316 | 5.797957 | 20.36859 | 10.86721
60 89 165 87.40789 | 167.5132 | 1.592105 | -2.51316 | 2.534799 | 6.315963 | -4.00121
61 80 150 87.40789 | 167.5132 | -7.40789 | -17.5132 | 54.8769 | 306.7107 | 129.7356
62 82 166 87.40789 | 167.5132 | -5.40789 | -1.51316 | 29.24533 | 2.289647 | 8.182999
63 74 150 87.40789 | 167.5132 | -13.4079 | -17.5132 | 179.7716 | 306.7107 | 234.8146
64 75 156 87.40789 | 167.5132 | -12.4079 | -11.5132 | 153.9559 | 132.5528 | 142.8541




65 67 143 87.40789 | 167.5132 | -20.4079 | -24.5132 | 416.4822 | 600.8949 | 500.2619
66 70 152 87.40789 | 167.5132 | -17.4079 | -15.5132 | 303.0348 | 240.6581 | 270.0514
67 95 144 87.40789 | 167.5132 | 7.592105 | -23.5132 | 57.64006 | 552.8686 | -178.514
68 82 167 87.40789 | 167.5132 | -5.40789 | -0.51316 | 29.24533 | 0.263331 | 2.775104
69 83 161 87.40789 | 167.5132 | -4.40789 | -6.51316 | 19.42954 | 42.42123 | 28.70931
70 100 169 87.40789 | 167.5132 | 12.59211 | 1.486842 | 158.5611 | 2.210699 | 18.72247
71 80 159 87.40789 | 167.5132 | -7.40789 | -8.51316 | 54.8769 | 72.47386 | 63.06458
72 82 160 87.40789 | 167.5132 | -5.40789 | -7.51316 | 29.24533 | 56.44754 | 40.63037
73 74 152 87.40789 | 167.5132 | -13.4079 | -15.5132 | 179.7716 | 240.6581 | 207.9988
74 104 172 87.40789 | 167.5132 | 16.59211 | 4.486842 | 275.298 | 20.13175 | 74.44616
75 104 171 87.40789 | 167.5132 | 16.59211 | 3.486842 | 275.298 | 12.15807 | 57.85405
76 101 170 87.40789 | 167.5132 | 13.59211 | 2.486842 | 184.7453 | 6.184384 | 33.80142

> 6643 12731 -3.4E-13 | -5.7E-13 | 7544.355 | 11790.99 | 7578.092

rata-rata | 87.40789 | 167.5132
Korelasi
r(xy) 0.803478
r tabel 0.227

uji signifikasi

T 11.60989

t tabel 2

Dari data diatas, dilakukan uji hipotesis hubungan antara Adversity Quotient dan Spiritual Quotient dengan syarat

sebagai berikut:
Ho: Tidak ada hubungan positif antara Adversity Quotient dan Spiritual Quotient.

Ha: terdapat hubungan positif antara Adversity Quotient dan Spiritual Quotient.




Dihitung menggunakan rumus korelasi didapatkan nilai rxix2 = 0,803. Dibandingkan dengan ripe Uuntuk taraf kesalahan
5% dengan n = 76 didapatkan rype = 0,227. Karena rxixe> haper = 0,803>0,227, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Kemudian dapat disimpulkan terdapat hubungan positif antara Adversity Quotient dan Spiritual Quotient.
Berpedoman pada tabel interpretasi koefisien korelasi, nilai rxix2 = 0,803 menunjukkan hubungan antara Adversity
Quotient dan Spiritual Quotient sangat kuat. Selanjutnya diuji signifikansi hubungan antara Quotient dan Spiritual
Quotient menggunakan uji — t. didapatkan thiung =11,60, kemudian dibandingkan dengan tipe untuk taraf kesalahan 5%
dengan n =76 didapatkan tipel = 2. Karena thiung >tianel = 11,60>2, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan positif
dan signifikan antara Adversity Quotient dan Spiritual Quotient.

e Hipotesis 4

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Adversity Quotient dan Spiritual Quotient secara bersama-sama

dengan Kinerja Guru.
Untuk menguji hipotesis hubungan antara Adversity Quotient dan Spiritual Quotient terhadap Kinerja Guru

menggunakan rumus:

r2yx, + 1r2yx, — 2ryx ryx,rx X,
Ryzxyx, = 1—12%2x;x,

0.6632 + 0.7662 — 2 x 0.663 x 0.766 x 0.803
Ryx x, = 1—0.8032

Ho: Tidak ada hubungan positif antara Adversity Quotient dan Spiritual Quotient terhadap Kinerja Guru.
Ha: terdapat hubungan positif antara Adversity Quotient dan Spiritual Quotient terhadap Kinerja Guru.



Dihitung menggunakan rumus korelasi didapatkan nilai rxix2y = 0,770. Dibandingkan dengan rpe Untuk taraf kesalahan
5% dengan n = 76 didapatkan rgpe = 0,227. Karena ryixov™> hapel = 0,770>0,227, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Kemudian dapat disimpulkan terdapat hubungan positif antara Adversity Quotient dan Spiritual Quotient
terhadap Kinerja Guru. Berpedoman pada tabel interpretasi koefisien korelasi, nilai rxixoy = 0,770 menunjukkan
hubungan antara Adversity Quotient dan Spiritual Quotient terhadap Kinerja Guru kuat.

Selanjutnya diuji signifikansi hubungan antara Adversity Quotient dan Spiritual Quotient terhadap Kinerja Guru
menggunakan uji — F karena menguji hubungan antara variabel X secara bersamaan terhadap variabel Y. Uji signifikasi
dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

R?/k

Fh=(1—R2)/(n—k—1)

o 0.770%/2
"1 -07702)/(76 —2 — 1)
didapatkan Fpiwung =53,30, kemudian dibandingkan dengan Fapel untuk taraf kesalahan 5% dengan dk(k, n-k) = dk (2,74)

didapatkan Fiapel = 3,14. Karena Friwung >Franer = 53,30>3,14, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan positif dan
signifikan antara Adversity Quotient dan Spiritual Quotient terhadap Kinerja Guru.

=53.3



LAMPIRAN 19

TABEL NILAI KRITIS DISTRIBUSIT

One-Tailed Test
ar 025 | 010 | o005 | o0ms | 001 | 0005 | 0001
Two-Tailed Test
0,50 0.20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,002
1 LOOOODD | 3077684 | 6.313752 | 12706205 | 31820516 | 63.656741 | 318308839
2 0816497 | 18R5618 | 2919986 | 4302653 | 6964557 | 9924843 | 22327125
3 0764892 | 1637744 | 2353363 | 3082446 | 4540703 | SRA0N0 | 10214532
4 0740697 | 1533206 | 2131847 | 2776445 | 3746047 | 4604005 7173182
5 0.726687 | 1ATSER4 | 2015048 | 2570582 | 3364930 | 4032143 5,893430
6 0717558 | 1439756 | 1943180 | 2446912 | 3142668 | 3707428 5207626
7 0711142 | 1414924 | L8M579 | 2364624 | 2997952 | 3499483 4785290
8 0706387 | 1396815 | 1859548 | 2306004 | 2896459 | 3355387 4,500791
9 0702722 | 1383029 | 1833113 | 2262157 | 2821438 | 3249836 A.296806
10 0.699812 | 1372184 | LRI2461 | 2228139 | 2763769 | 3169273 4.143700
11 0697445 | 1363430 | 1795885 | 2200985 | 2718079 | 3.105807 4,024701
12 0695483 | 1356217 | 1782288 | 2178813 | 2680098 | 3054540 3.929633
13 0693829 | 1350171 | 1770033 | 2160369 | 2650300 | 3012276 3851982
14 0692417 | 1345030 | L761310 | 2144787 | 2624494 | 2976843 3787390
15 0690197 | 1340606 | 1753050 | 2131450 | 2602480 | 2946713 3732834
16 0690132 | 1336757 | 1745884 | 2119905 | 2583487 | 2920782 | 3686155
17 0680195 | 1333379 | L1.739607 | 2109816 | 2566934 | 2898231 3.645767
18 0688364 | 1330391 | L734064 | 2100022 | 2552380 | 2878440 3610485
19 0.687621 1327728 | L.729133 | 2093024 | 253%483 | 2860935 3.579400
20 0686954 | 1325341 | 1724718 | 2085963 | 2527977 | 2845340 3351808
21 0.686352 | 1323188 | 1720743 | 2079614 | 2517648 | 2831360 3527154
2 0.685805 | 1321237 | L717144 | 2073873 | 2508325 | 2R18756 3504992
23 0.685306 | 1319460 | 1.713872 | 2068658 | 2499867 | 2807336 3484964
24 0.684850 | 1317836 | L.710882 | 2063899 | 2492159 | 2796940 3466777
25 0.684430 | 1316345 | L.708141 | 2059539 | 2485107 | 2787436 3.450189
26 0684043 | 1314972 | L705618 | 2055529 | 2478630 | 2778715 3434997
27 0683685 | 1313703 | 1703288 | 2051831 | 2472660 | 2770683 3421034
28 0683353 | 1312527 | 1701131 | 2048407 | 2467140 | 2763262 3408155
29 0683044 | 1311434 | 1699127 | 2045230 | 2462021 | 2756386 3.396240
k7] 0682756 | 1310415 | L6O7261 | 2042272 | 2457262 | 274999 3385185
31 0682486 | 1300464 | 1.605519 | 2039513 | 2452824 | 2744042 3374899
32 0.682234 | 1308573 | 1.693889 | 2036933 | 2448678 | 2738481 3365306
3 0681997 | 1307737 | 1.692360 | 2034515 | 2444794 | 2733277 3,356337
kY] 0681774 | 1306952 | L6XN24 | 2032245 | 2441150 | 272834 3347934
38 0.681564 | 1306212 | 1.689572 | 2030108 | 2437723 | 2723806 3,340045
36 0681366 | 1305514 | 1688298 | 2028094 | 2434494 | 2719485 3.332624
a7 0681178 | 1304854 | LG6RTOM | 2026192 | 2431447 | 271540 3.325631
kT3 0.681001 | 1304230 | 1685954 | 2024394 | 2428568 | 2711558 3.319030
39 0.680833 | 1303639 | 1684875 | 2022691 | 2425841 | 2707913 3312788
40 0.680673 | 1303077 | 1683851 | 2021075 | 2423257 | 2704459 3306878




LAMPIRAN 20

NILAI-NILAI CHI KUADRAT

P Taraf signifikansi
50% 30% 20% 10% 5%, 1%
1 0,455 1.074 1,642 2,706 3,841 6,635
2 1.386 2,408 3,219 4,605 5,991 9.210
3 2,366 3,665 4 642 6.251 7.815 11.341
4 3,357 4,878 5,989 7.779 9,488 13,277
5 4.351 6,064 7.289 8,236 11,070 15.086
6 5,348 7.231 8,558 10,645 12,592 16,812
7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475
8 7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,080
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666
10 8,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23 209
11 10,341 12,899 14,631 15275 19,675 24,725
12 11.340 14,011 15,812 18,549 27,026 26,217
13 12,340 15,119 16,985 18,812 22,362 27 688
14 13,339 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141
15 14,338 17,322 18,311 22,307 24,996 30,578
16 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000
17 16,338 19,511 21,615 24 769 27,587 33,409
18 17,338 20,601 22,760 25,989 28 869 34 805
19 18,338 21,689 23,900 27,204 30,144 36,191
20 19,337 22,775 25,038 28,412 31,410 37,566
21 20,337 23,858 26,471 29,615 32,671 38,932
22 21,337 24839 27,301 30,813 33,924 40,289
23 22,337 26018 | 28,429 | 32,007 35,172 41,638
24 23,337 27,096 29,553 33,196 35,415 42 980
25 24 337 28,172 30,675 34,382 37,652 44 314
26 25,336 238,246 31,795 35,563 38,885 45,642
27 26,336 30,319 32912 36,741 40,113 46,963
28 27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48 278
29 28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588
30 29,336 33,530| 36,250| 40256 | 43,773 50,892




LAMPIRAN 21

TABEL r PRODUCT MOMENT

Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan
" [Ts% 1% || 5% 1% || 5% 1%
3| 0,997 | 0,999 |27 0,381 | 0,487 55| 0,266 | 0,345
4| 0950 | 0,990 |28| 0,374 | 0,478 |60| 0,254 | 0,330
5| 0878 | 0,959 |29| 0,367 | 0,470 |65| 0,244 | 0,317
6 | 0,811 | 0,917 |30 0,361 | 0,463 |70| 0,235 | 0,306
7 1 0,754 | 0,874 |31] 0,355 | 0,456 |75| 0,227 | 0,296
8 | 0,707 | 0,834 32| 0,349 | 0,449 |80| 0,220 | 0,286
9 | 0,666 | 0,798 [33| 0,344 | 0,442 |85| 0,213 | 0,278
10| 0,632 | 0,765 |34 0,339 | 0,436 90| 0,207 0,270
11| 0,602 | 0,735 |35| 0,334 | 0,430 |95 0,202 | 0,263
12| 0,576 | 0,708 |36/| 0,329 | 0.424 |10, 0,195 | 0,256
13| 0,553 | 0,684 |37| 0,325 | 0,418 |12| 0,176 | 0,230
14| 0,532 | 0,661 |38! 0,320 | 0,413 [15| 0,159 | 0,210
15| 0,514 | 0,641 |39| 0,316 | 0,408 |17 | 0,148 | 0,194
16| 0,497 | 0,623 |40| 0,312 | 0,403 |20| 0,138 | 0,181
17| 0,482 | 0,606 |41| 0,308 | 0,398 |30| 0,113 | 0,148
18| 0,468 | 0,590 |42| 0,304 | 0,393 |40| 0,098 | 0,128
19| 0,456 | 0,575 43| 0,301 | 0,389 |50| 0,088 | 0,115
20| 0,444 | 0,561 |44 0,297 0,384 |60, 0,080 0,105
21| 0,433 | 0,549 |45| 0,294 | 0,380 [FOO! 0,074 | 0,097
22| 0,423 | 0,537 (46 0,291 | 0,376 BOO| 0,070 0,091
23| 0,413 | 0,526 |47| 0,288 | 0,372 POO| 0,065 | 0,086
24| 0,404 | 0,515 |48 0,284 | 0,368 |00Q 0,062 | 0,081
25| 0,396 | 0,505 {49 0,281 | 0,364
26| 0,388 | 0,496 |50| 0,279 | 0,361




LAMPIRAN 22

Kumuiatif sebaran frekuensi normal
(Area di bawah kurva normal baku darl 0 sampai z)

TABEL DISTRIBUSI Z

Z | o000 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 006  0.07 0.08 0.09
0.0 | 0.0000 0.0040 00080 00120 00160 0.0199 00239 00278 00319 0.0359
04 | 00398 00438 00478 00517 00557 00596 00636 00875 00714 00753
0.2 | 00793 0.0832 00871 00910 00948 00987 01026 01064 01103 0.1141
03 | 01478 04217 01255 01293 0.1331 0.1368 02406 01443 01480 04517
04 | 01554 01591 01628 01664 04700 01736 01772 01808 0.1844 0.1879
05 | 019515 02950 01985 02019 02054 02088 02123 02157 02190 02224
06 | 02257 02291 02324 02357 02389 02422 02454 02488 02517 0.2549
0.7 | 0.258¢ 02611 02642 02673 02704 02734 02764 02794 02823 0.2852
08 | 02882 02910 02939 02967 02995 0.3023 03051 03078 03106 03133
0.9 | 03159 03186 023212 03238 0.3264 03289 03315 03340 03365 0.3389
10 | 038313 03438 03461 0.3485 0.3508 03531 03554 03577 0.3599 0.3621
11 | 03643 03665 03686 03708 03729 03749 03770 03780 03810 0.3830
12 | 03849 03869 03888 0.3907 03925 03044 03962 03980 03997 0.4015
13 | 04032 04049 04066 04082 04093 04115 04131 04147 04162 04177
14 | 04192 04207 04222 04236 04251 04265 04279 04292 04306 04319
15 | 04332 04345 04357 04370 04382 04394 D4406 04418 04423 04441
16 | 04452 0.4463 04474 0.4484 04495 04505 04515 04525 04535 04545
17 | 04554 04564 04573 04582 04591 04599 04608 04616 04625 04633
18 | 04841 04649 04856 0.4664 04671 04678 04686 04693 04699 04706
19 | 04713 04719 04726 04732 04738 04744 04750 04756 04161 04767
2.0 | 04772 04778 04783 04788 04793 04798 04803 04808 04812 0.4817
24 | 04821 04826 04830 0.4834 04838 04842 04846 04850 04854 0.4857
22 | 04851 04864 04868 04871 04875 04878 04881 04884 04887 0.4830
23 | 04893 04836 04898 04901 04904 04906 04909 04911 04912 04916
24 | 04918 04920 04922 04925 04927 04929 04931 04932 04934 0.4936
25 | 04938 0.4940 04941 04543 04945 04946 04948 04949 04951 0.4952
26 | 04953 04955 04956 04957 04958 04960 04961 04962 04963 04984
27 | 04965 0.4986 04967 04968 04969 04970 04971 04972 04973 04974
28 | 04974 04975 04976 04977 04977 04978 04979 04979 04980 0.4981
29 | 04981 04982 04982 04983 04984 04984 04985 04985 04986 0.4986
3.0 | 0.4987 04987 04987 04988 04988 04988 04989 04988 04990 0.49%0
31 | 04390 04991 04991 04991 04992 04992 04992 04392 04993 04993
3.2 | 04993 04903 04994 04994 04994 04994 04994 04995 04995 04995
33 | 04995 04995 04995 04996 0.4996 04996 04996 04996 04996 0.4997
34 | 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04998
35 | 04998 04998 04998 04998 04998 04998 (04998 04998 04998 0.4998
36 | 04998 04998 04999 04992 04999 04999 04999 04999 04999 04999
37 | 04993 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04993 04999 0.4999
38 | 04999 04999 04992 04999 04999 (4999 04999 04999 04999 04999
39 | 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000
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LAMPIRAN 23

TABEL UJI F

TABEL Xl
NILAI-NILAI UNTUK DISTRIBUSI F

Baris atas untuk 5%
Baris bawah untuk 1%

v, = dk

v, = dk pembilang

penyebut

1 2 3 4 65 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50 75 100 200 500 00

1

161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 246 248 249 250 251 252 253 253 254 254 254
4,052 4,999 5,403 6,625 5,764 5,859 5,926 5.061 6,022 6,056 6,082 6,106 6,142 6,169 6,208 6,234 6,258 6,268 6,302 6,223 6,334 6,352 6,361 6,366

18,51 19,00 19,16 19,25 19,30 19,33 19,36 19,37 19,38 19,39 19,40 19,41 19,42 19,43 19,44 19,45 19,46 19,47 19,47 19,48 19,49 19,49 19,50 19,50
98,49 99,01 99,17 99,25 99.30 99.33 99,34 99,38 99,38 99,40 99,41 99,42 09,43 90,44 99,45 99,46 99,47 99,48 99,48 99,49 99,49 99,49 99,50 99,50

10,13 9,55 928 912 9,01 B94 888 §84 881 878 876 874 8,71 B69 B,66 664 862 B,60 858 857 856 8,54 8,54 853
34,12 30,81 29,46 28,71 28,24 27,91 27,67 27,49 27,34 27,23 27,13 27,05 26,92 26,83 26,69 26,60 26,50 26,41 26,30 26,27 26,23 26,16 26,14 26,12

771 694 659 6,39 626 6,16 609 6,04 600 596 593 591 587 584 580 577 574 571 570 566 566 565 564 563
21,20 18,00 16,89 15,98 15,52 15,21 14,98 14,80 14,65 14,54 14,45 14,37 14,24 14,15 14,02 1393 13,83 13,74 13,69 1361 13,57 13,52 13,48 13.46

661 579 541 519 505 4,95 488 482 4,78 4,74 470 468 464 460 4,56 453 450 448 444 442 440 438 437 436
16,26 13,27 12,06 11,39 10,97 10,67 10,45 10,27 10,15 10,05 996 9,89 977 9,66 9.55 947 9,36 9,20 924 917 913 9,07 9,04 902

599 514 476 453 439 428 421 415 4,10 4,06 403 400 398 392 387 384 381 377 375 372 371 369 366 367
13.741092 078 016 875 847 826 810 7,90 7.87 7,79 772 7,60 7,52 7,09 731 7,23 714 7.09 702 699 694 690 688

589 474 435 412 397 387 379 373 368 363 360 357 352 349 344 347 338 334 332 329 328 325 324 323
1225 955 845 7,85 746 7.19 700 684 671 662 654 647 635 627 615 607 598 500 585 578 575 570 567 585

532 446 407 384 369 358 350 344 339 334 331 328 323 320 315 312 308 3,05 3,03 300 298 296 294 293
1,26 805 759 7,01 663 637 6,19 603 591 582 574 567 556 548 536 528 520 51 506 500 496 4:91 4:88 4:86

512 426 386 363 348 337 320 323 3,18 3,13 3,00 307 3,02 298 2,93 290 286 282 280 277 276 273 272 271
1056 8,02 699 642 606 580 552 547 535 528 518 511 500 492 480 473 464 456 451 445 441 436 433 431

496 4,70 371 348 3,33 3,22 3,14 307 302 297 294 291 286 28 277 274 270 2,07 2,64 261 259 256 255 254
10,04 7,56 655 599 564 539 521 506 4,95 4,85 4,78 471 460 4,52 4,41 433 425 417 4,12 4,05 401 3:96 3:93 3:91

484 398 359 336 320 3,09 3,01 295 290 286 282 279 274 270 265 261 257 253 250 247 245 242 241 240
965 7,20 622 567 532 507 488 474 463 4,54 446 440 429 421 4.10 402 394 3,86 380 374 370 366 262 360

475 3,88 349 326 311 3,00 292 285 280 276 272 269 264 260 254 250 248 2,42 2,40 236 235 232 231 230
933 693 595 541 506 482 465 450 4,39 4,30 4,22 4,16 405 398 3,86 378 370 361 35 349 346 341 3:38 3:36

467 380 341 318 302 292 284 277 272 267 263 260 255 251 2,46 242 238 2,34 232 228 226 224 222 221
9.07 670 574 520 4,86 462 444 430 419 4,0 402 396 385 3.78 367 359 351 342 337 330 327 321 318 316

480 374 334 311 296 285 277 270 265 280 258 253 248 244 239 235 231 227 224 221 219 216 214 213
8.86 651 556 503 480 445 428 414 403 304 388 380 370 362 3,51 343 334 328 321 314 311 306 302 300

v, = dk

peryebul ™92 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50 75 100 200 500 00

v, = dk pembilang

15

16

17

18

19

20

21

8 8 4

454 368 329 306 290 2,79 270 2,64 2,59 255 251 248 243 239 233 229 225 221 2,18 215 212 210 208 207
BE8 536 542 489 456 432 4,14 400 389 380 373 367 356 348 338 329 320 312 307 300 297 292 289 287
449 363 324 301 285 274 266 259 2,54 249 245 242 237 233 228 224 2,20 2,16 2,13 2,09 207 204 202 201
8,53 623 529 477 444 420 403 389 3,78 369 361 355 345 3,37 325 3,18 3,10 3,01 296 289 286 280 277 275

445 359 320 296 281 270 282 255 250 245 241 238 233 220 223 2,19 215 211 2,08 204 202 199 197 196
B40 6,11 518 467 434 410 393 379 368 359 352 345 335 327 3,16 308 3,00 292 286 279 278 270 267 265

441 355 3,16 293 2,77 266 258 2,51 246 241 237 234 229 225 219 2,15 2,11 2,07 204 200 198 195 193 192
828 BO01 509 458 425 401 385 3,71 360 3,51 344 337 327 319 307 3,00 291 2,83 278 2,71 268 202 259 257

438 352 313 280 274 263 255 248 243 238 234 231 226 221 215 211 207 202 200 19 194 181 190 188
818 593 501 450 4,17 394 3,77 3,63 352 343 338 330 319 3,12 3,00 292 281 276 270 263 260 254 251 249
435 349 310 287 271 260 252 245 240 235 231 228 223 218 2,12 208 204 199 196 1,92 190 187 18 184
8,10 585 494 443 410 387 371 3,58 3,45 337 330 323 313 3,05 294 286 2,77 2,69 263 2,68 253 247 244 242
432 347 307 284 268 257 249 242 237 232 228 225 220 2,16 2,09 205 2,00 1,96 193 183 187 184 18 181
B02 570 487 437 404 381 3,05 3,51 340 331 324 317 307 299 2,88 2,80 2,72 2,63 2,58 2,51 247 242 238 238

430 344 305 282 266 255 247 2,40 235 230 228 223 218 2,13 2,07 2,03 1,98 1,93 191 1,97 184 181 180 1,78
784 572 482 431 399 3,78 8,59 5,45 335 5,26 3,18 312 302 294 283 275 267 2,58 253 246 242 237 233 231

428 342 303 280 264 2,53 245 2,38 232 228 224 220 214 2,10 2,04 2,00 1,98 1,91 1,88 1,84 182 179 177 1,76
7.88 566 476 426 394 3,71 3,54 341 330 321 3,14 3.07 297 289 2.78 2,70 2,62 2,53 248 241 237 232 228 228

426 340 301 278 262 251 243 236 230 226 222 218 213 209 202 198 198 189 1.88 192 1,80 176 174 173
782 561 472 422 390 367 350 3,38 3,25 3,17 3,09 303 293 285 2,74 2,66 2,58 2,49 241 238 233 227 223 221

424 338 299 276 260 249 241 234 228 224 220 216 211 206 200 196 192 187 184 180 177 174 172 171
777 567 468 418 388 363 346 3,32 321 3,13 305 299 289 281 270 202 2,54 2,45 240 232 229 223 219 217

422 337 289 274 259 247 239 232 227 222 218 215 210 205 1,989 195 1,90 1,8 18 1,78 176 172 1,70 1,69
7.72 563 464 414 382 3,59 342 329 3,17 3,09 302 296 286 2,77 266 2,58 2,50 2,41 236 228 225 219 2,16 213

421 335 298 273 257 248 2087 230 225 220 210 213 208 203 197 193 1,88 184 180 1,76 1,74 171 168 167
768 549 460 411 379 3,58 3,39 3,26 3,14 3,06 298 293 283 274 263 255 247 238 233 225 221 216 212 210

420 334 295 271 258 244 238 229 224 219 215 212 206 202 296 191 1,87 181 1,78 1,76 1,72 169 187 185
764 545 457 407 376 3,53 8,36 3,23 3,11 3,03 295 290 280 2,71 2,60 2,52 244 235 230 222 218 2,13 209 206

418 333 263 270 254 243 235 228 222 2,18 214 210 205 200 1,94 190 185 180 1,77 1.73 171 168 1656 164
760 552 454 404 373 360 333 3,20 3,08 3,00 292 287 277 268 257 243 241 232 227 219 215 210 206 203




v, = dk

v, = dk pembilang

peznyebut

1

2

3

4 5

6 7

8

9

10

11

12

14

16

20 24 30 40

50

75

200

00

70

4,17 3,32
7,58 539

4,15 3,30
7,50 534
413 3,28
744 529
411 3,26
739 525
410 3,25
735 521

408 3,23
731 518

4,07 3,22
727 515

406 321
724 512

405 3,20
721 510

4,04 3,19
719 508

4,03 3,18
717 5,08

1,02 317
712 5,01
4,00 3,15
7,08 498

399 3,14
7,04 485

398 3,13
7.01 492

2,92
4,51

2,90
4,46

2,88
4,42
2,80
438

2,85
434

2,84
4,31

2,63
4,29
2,62
4,26

2,81
4,24

2,80
422

2,79
1,20

2,78
1,16
2,76
413

2,75
4,10

2,74
4,08

260 253 242 234
402 370 347 3,30

267 2,51 240 232
397 366 342 325

285 249 238 2,30
3,83 361 3,38 321

263 248 238 226
389 358 335 3,18
262 248 235 2,26
388 354 332 315

2,81 245 234 225
383 351 329 3,12

259 244 232 224
380 349 328 3,10

258 243 231 223
3,78 348 324 3,07
257 242 230 222
378 344 322 3,05
256 241 230 2,21
374 342 320 3,04

2,86 2,10 229 2,20
372 311 315 3,02

251 238 227 218
368 337 345 298

252 237 223 217
365 331 3,12 295

251 238 224 215
3,62 334 309 293

250 235 232 2,14
360 329 3,07 291

2,27
3,17

225
3,12

223
3,08
221
3,04

219
3,02

2,18
2,99

217
2,98
2,16
2,94
2,14
2,92
2,14
2,90
2,13
2,88
2n
2,83
2,10
2,82
2,06
2,79

2,07
277

2,21
3.06
2,19
3,01
217
297
2,15
294

2,14
291
212
2,88
2,1
2,86
2,10
284
2,09
2,82
2,06
2,80
2,07
2,78
2,05
275
2,01
2,72
2,02
2,70

2,01
2,67

2,16
2,98
2,14
2,94
2,12
2,89
210
2,88
2,09
2,82

2,07
2,80

2,08
277

2,05
2,75
2,04
2,73
2,03
2,71
2,02
2,70
2,00
2,66
1,99
2,03
1,98
2,01

1,97
2,59

2,12
2,90

2,10
2,88

2,08
2,82
2,08
278

2,05
275

2,04
273

1,99
2,70

2,01
2,68

2,00
2,66
1,99
264

1,98
2,62

1.97
2,59
1,95
2,58
1,94
2,54

1,93
2,51

2,09
284
2,07
2,80
2,05
2,76
2,03
2,72
2,02
2,69
2,00
2,66
1,94
2,61
1,98
262
1,97
2,60
1,98
2,58
1,95
2,56
1,93
2,53
1,92
2,50
1,90
247

1,89
245

2,04
274

2,02
270

2,00
2,66
1,89
2,62
1,96
2,58
1,95
2,56
1,89
2,54
1,92
2,52
1,91
2,50
1,80
2,48
1,90
2,16
1,88
243
1,86
2,40
1,65
2,37

1,84
2,35

1,98
2,66
1,97
2,62
1,95
2,58
1,93
2,54
1,92
2,51
1,90
2,49
1,82
2,48
1.88
244
1,87
2,42
1,86
2,40
185
2,39
1,83
2,35
1,81
2,32
1,60
2,30

1,79
2,28

193
2,55
1,91
2,51
289
247
1,87
243
1,85
2,40
1,84
2,37

1,78
2,35

181
232

1,80
2,30
1,79
2,28
1,78
2,26
178
2,23
1,76
220
1,74
2,18

1,72
2,16

1,89
2,47

1,86
2,42
1,84
2,38
1.82
2,35
1,80
2,32
1,79
2,29
1,73
225
1,78
2,24
176
2,22
1,74
2,20
1.7
218
1,72
2,15
1,70
2,12
1,58
2,09

1,67
2,07

1,84
2,38
1,82
234
1,80
2,30
1,78
2,26
1,76
222
1,74
220

1,68
217

172
2,15
171
2,13
1,70
21
1,69
2,10
167
2,00
163
2,03
153
2,00

1,62
1,96

1.79
2,29
1,76
2,25
174
2,21
1,72
217
1,71
214
1,69
21
164
2,08
1,66
2,06
1,65
2,04
164
2,02
1,63
2,00
1,61
1,96
1,59
1,93
1,57
1,90

1,56
1,88

1,78
2,24
174
2,20
1.71
2,15
1,89
2,12

1,67
2,06
1,66
2,05

1,60
292

1,63
2,00
1,62
1,98
1,61
1,98
1,60
1,91
1,58
1,90
1,56
1,87
1,54
1,84

1,54
1,82

1,72
2,18

1,69
2,12

1,67
2,08

1,85
2,04

1,63

1,61
1,97
1,57
1,94
1,58
1,92
1,67
1,90
1,58
1,88
1,55
1,88
1,52
1,82
1,50
1,79
1,49
1,76

1.47
1,74

1,69
213
1,67
2,08
164
2,04
1,62
2,00
1,60
1.97
1,59
1,94
1,51
1,91
1,56
1,88
1,54
1.88
1,53
1,84
1,52
1.82
1,50
1,78
1,48
1,71

1,48
171

1,45
1,89

1,66
207
1,64
2,02
1,61
1,98
1,59
1,94
1,67
1.90
1,55
1,88
1,54
1,85
1,52
1,82
1,51
1,80
1,50
1,78
1,48
1,76
1,48
1,71
1,44
1,68
1,42
1,64

1,40
1,63

1,64
2,03
1,61
1,98
1,59
1,94
1,58
1,90
1,54
1,88

1,58
1,84

1,51
1,80

1,50
1,78
1,48
1,78
1,47
1,73

1,46
1,71

1,43
1,66
1,41
1,63
1,39
1,60

1,37
1,56

1,62
2,01
1,59
1,98
1.57
1.9
1,55
1,87
1,58
1,84
1,51
1,81

1,49
1,78
1,48
1,756

1,48
1,72
1,45
1,70
1.44
1,68
1,41
1,61
1,39
1,60
1,37
1,58
1,35
1,53

v, = 0k

v, = dKk pembilang

penyebut 1

L)

3

=& -5

8

7

8

9

10

"

12

14

16

20

30

40

50

100

200

500

200

400

1.000

396
598
394
6,90
392
584
3N
681
380
678
3,86
8,70
385
6,68
384
6.64

344
488

309
482

307
478
3,06
475
304
474

3,02
4,88
3.00
462
2,99
4,50

372
404

2,70
308

2,68
3,94

267
391
265
384
282
4,83
261
3,80
280
3,78

248 233
358 325

348 230
351 320

244 229
347 347

243 227
344 313
241 226
341 3n

239 223
335 3,08
238 222
334 304
237 221
332 302

221 212 205
304 287

219 210
299 282 265

217 208
295 278 265

216 207 2M
292 279 32

214 205
290 273

2,12 203 1,98
285 263

210 202 195
282 266 253

209 201
280 264

274
203

20

262

1,98

260

255

194
251

199
267
197
259
195
256
194
253
192
250
190
2,18
189
243

1.88
241

1,85
2,585
1,92
251
1,90
247
1.89
244
1,87
244

1,85
237

184
234

183
232

1,91
248

1,88
243

1.88
240

1.85
237

1,683
234

181
229

180
226

1,79
224

1.68
2244

1,85
2,36

1.83
233
182
230
1,80
228
178
223
176
220
175
238

1,82
232
1,789
2,26
177
2,23
1,76
2,20
1,74
217
1.72
212
1.70
209

1,69
207

177
2,24
1.75
219
172
215
1\
212
1.69
209
1.67
2.04
1.65
201

164
199

1,7
2,14
1,68
2,06
1.65
2,03
1,64
2,00
1.62
197
1,60
1,92
1,68
189

157
187

1,65
2,03
1.63
1.98
1,60
1,84
1,69
1.94

157
1,68
1.54
1,84
1.53
181

182
179

1,60
1.94
1,57
1.89
1,58
1,85
1,54
1,80
1.52
178
149
1,74
1,47
1,71
1,46
1.69

1,54
1,84
1.51
1,79
1,49
178
1,47
1,72
1,45
1,69
1,42
1,64
1.4
1.64

1.40
1.56

1,51
1,78
1,48
1.73
1,45
1.68
1,44
166
142
1,62
1.38
1,57
1,38
1,54

1.35
1.52

1,45
1,70
1.42
1,04
1,30
1,59
1,37
1,58
1,35
1,68
1,32
1,47
1,30
1,43

1.28
1,41

1,42
1,85
1,39
1,59
1,38
1.54
1,34
1.51

132
1,48

1.28
1,42
1.26
1.8

.24
1.36

1,38
1.57
1.34
1,51
131
1.46

1.29
1.43

1,26
1,39
122
1,32
1,19
1,28
117
126

1,35
1,62
1.30
1,46
1,27
1.40
1.25
137
1,22
1,33
1.16
124
0,13
1,19

11
115
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Jenis Kelamin

Pendidikan Terakhir

Tanggal
§ Nama Pegawai Tempat Lahir | Tanggal Lahir Status Jabatan PGe ‘::‘/j dianggia? N:i"::lz) T;:‘uii ais —
L P (P Strata Jurusan )

ljazah
1 |Hj. Enung Nuraeni, M.Pd Sukabumi 8/5/1968 P Nikah Kepala Sekolah IVA | 01/09/2018 | 01/09/2018 s2 Ma";’:mm:: ::::i':i'::"da" 2007
2 |Dedie Rusmiadie, M. Pd Bogor 29/4/1984 L Nikah Waka/Guru Agama A 04/01/2015 07/01/2014 S2 Pendidikan bahasa 2018
3 |Nursofah, S.Pd Sumedang 08/12/1980 P Nikah Waka/Guru Kelas A 06/01/2013 02/04/2013 S1 Pend. Matematika 2004
4 |Nunik Uswatun Chasanah, S.Pd. Kebumen 25/9/1986 P Nikah Guru Kelas A 06/01/2013 02/04/2013 S1 Pend. Matematika 2008
5 |Ika Hamidanur, S.Pd.I Bogor 16/03/1988 3 Nikah Guru Kelas A 04/01/2015 07/01/2014 s1 Tarbiyah 2012
6 |Irma Sustiawati Sri Rahayu, S.Pd. Sukabumi 01/10/1979 P Nikah Guru Kelas 1A 06/01/2013 07/01/2013 S1 B.Indonesia 2008
7 |Erni Sapta Wahyuni, S.Pd Depok 30/6/1986 P Nikah Guru Kelas A 04/01/2015 07/01/2014 S1 Bahasa Inggris 2012
8 |Mira Khumairoh, S.Pd.I Depok 01/01/1990 P Nikah Guru Kelas 1A 04/01/2015 07/01/2014 S1 Pend. Agama Islam 2013
9 |[Susanti, S.Pd Sukoharjo 05/06/1985 P Nikah Guru Kelas A 04/01/2015 07/01/2014 S1 Pend. Bahasa Inggris 2011
10 |Suci Puspitasari, S.Pd. Jakarta 13/3/1987 P Nikah Guru Kelas A 06/01/2013 07/01/2013 S1 Pend. Ekonomi 2009
11 |Siti Humaeroh, S.Pd Jakarta 26/04/1990 p Nikah Guru Kelas A 12/01/2014 09/01/2014 s2 Pend. Agama Islam 2013
12 in Darmawan, S.Pd Bogor 09/10/1983 L Nikah Guru Bahasa Inggris A 04/01/2015 07/01/2014 S1 Pend. Bahasa Inggris 2011
13 [Setyana Ulfa Khasanah, S.Pd Jakarta 31/10/1989 P BIm Nikah Guru Kelas A 06/01/2013 02/04/2013 S1 PGSD 2018
14 |Saiful Hidayat, S.Pd.| Ponorogo 27/03/1982 L Nikah Guru Pend. Al-Qur'an A 27/07/2015 07/01/2015 S1 Pend. Agama Islam 2008
15 |Muhamad Aji Septiawan, S.Pd Bogor 22/09/1991 L Nikah Guru PJOK A 27/07/2015 07/01/2015 S1 Pend. Olah Raga 2013
16 |Dyah Sukowati, M.Kom Wonogiri 9/5/1985 3 Nikah GuruIT A 27/07/2015 07/01/2015 s2 T 2016
17 |Sri Wahyuni, S.Pd Bogor 26/07/1991 P Nikah Guru Kelas 1A 27/07/2015 07/01/2015 S1 Bahasa Inggris 2014
18 |Miftahul Jannah, S.Pd.| Teungkluet 19/04/1991 P Nikah Guru Kelas 1A 27/07/2015 07/01/2015 S1 Bahasa Inggris 2012
19 |Nova Wulansuci, S.Pd Jakarta 30/11/1987 4 Nikah Guru Kelas A 27/07/2015 07/01/2015 S1 Pend. Matematika 2009
20 |Helmi Fauzi Noor, S.Pd Depok 23/07/1992 L Nikah Guru Kelas A 27/07/2015 07/01/2015 S1 Pend. Matematika 2014
21 |Cut Rahmi Rezekina, S.Pd Langsa 16/05/1989 P Nikah Guru Kelas A 27/07/2015 07/01/2015 S1 Bahasa Inggris 2012
22 |Eka Septiyani Mujriyah, S.Pd Jakarta 05/09/1986 P | BIm Nikah Guru Kelas A 27/07/2015 07/01/2015 s1 Kimia 2009
23 |Puji Rahayu, S.Pd Pemalang 09/10/1986 P Nikah Guru Kelas 1A 27/07/2015 07/01/2015 S1 Matematika 2013
24 [Hilma Faradilla, S.Pd Jakarta 30/03/1991 P BIm Nikah Guru Bahasa Inggris 1A 27/07/2015 07/01/2015 S1 Bahasa Inggris 2013
25 |Maya Puspita Sari, S.Pd Kuningan 07/05/1991 P Nikah Guru Kelas A 27/07/2015 07/01/2015 S1 Bahasa Inggris 2013
26 |Marwan Sopha, S.Pd Bogor 17/09/1988 L Nikah Guru Kelas A 27/07/2015 07/01/2015 S1 PGSD 2012
27 |Annisa Siti Khomsiah, S.Pd Tasikmalaya | 13/08/1988 P Nikah Guru Kelas A 01/09/2015 13/07/2016 s1 Pend. Kesej. Keluarga 2012
28 |Dena Aryani Putri, S.Pd Depok 08/08/1990 P Nikah Guru Kelas 1A 13/07/2016 13/07/2016 S1 PGSD 2013
29 |Ana Rochmawati, S.Pd Bogor 26/06/1989 P Nikah Guru Kelas A 13/07/2016 13/07/2016 S1 Pend. Matematika 2015
30 |Tuti Alawiyah, S.Pd Serang 29/08/1992 4 Nikah Guru Kelas 1A 31/04/2016 13/07/2016 S1 Pend. Matematika 2012
31 |Dini Pratiwi, S.Pd Jakarta 27/01/1986 P Nikah Guru Kelas A 13/07/2016 13/07/2016 S1 Pend. Bhs & Sstr Indonesia 2015
32 |Sri Murni, S.Si Pati 28/01/1989 P Nikah Guru Kelas A 13/07/2016 13/07/2016 S1 Fisika 2007
33 |Nanda Tresna Apresia, S.Pd Bandung 29/08/1993 P Nikah Guru Kelas A 23/11/2015 s1 Pend. Biologi 2012
34 |Lutfi Bani Rahmawan, S.0r Bogor 02/02/1991 L Nikah Guru PJOK A 08/08/2016 08/08/2016 S1 IImu Keolahragaan 2015
35 |Dwi Septya Ningtyas, S.Pd Jakarta 13/09/1994 P BIm Nikah Guru Kelas 1A 08/08/2016 08/08/2016 S1 PGSD 2014
36 |Eka Purwanti Ningsih,S.Pd Tangerang 12/03/1986 P Nikah Guru Kelas A 08/08/2016 08/08/2016 s1 Pend. Matematika 2016
37 |Siti Marfungah, S.Pd Kebumen 21/09/1986 P Nikah Guru Kelas A 13/07/2016 13/07/2016 S1 Pend. Matematika 2008
38 |Ahmad Solehudin, S,Pd.| Bogor 26/06/1986 L Nikah Guru PAI A 21/09/2016 21/09/2016 s1 PGMI/PGSD 2012
39 |Kusuma Wulandari, S.Pd Kebumen 27/01/1994 4 Blm Nikah Guru Kelas 1A 13/07/2016 13/07/2016 S1 Pend. Matematika 2015
40 |Nur Rochmat, M.Pd Pekalongan 23/10/1989 L Blm Nikah Guru PAI A 13/07/2016 13/07/2016 S1 Pend. Agama Islam 2015
41 (Sarah Adlina, S.Pd Jakarta 26/09/1994 P Nikah Guru kelas A 13/07/2016 13/07/2016 S1 PGSD 2013
42 |Nia Serliyana, S.Pd Jakarta 22/07/1993 P Nikah Guru Bahasa Inggris A 13/07/2016 13/07/2016 S1 Pendidikan Bahasa Inggris 2016
43 (Wiwi Kartiwi, S.Pd Garut 8/9/1990 P Nikah Guru Kelas A 03/07/2017 03/07/2017 S1 Pendidikan biologi 2015
44 |lke Puspita Sari, S.Pd Jakarta 1/8/1986 P Nikah Guru Kelas 1A 03/07/2017 03/07/2017 S1 manajemen Pendidikan 2012
45 |Rudiansyah Kurniawan, S.Pd Bogor 24/06/1989 L Nikah Guru Olahraga A 03/07/2017 03/07/2017 S1 Fak. llmu Keolahragaan 2013
46 |Nur Halimah Nuari Lail, S.Pd Semarang 28/01/1995 4 BIm Nikah Guru Kelas 1A 03/07/2017 03/07/2017 S1 Pendidikan Bahasa Inggris 2016
47 |Jaelani Sidik, S.Pd Jakarta 5/1/1991 L Nikah Guru Matematika A 03/07/2017 03/07/2017 S1 Pendidikan Matematika 2014
48 |Siti nurwandari, S.Pd.| Jakarta 9/9/1990 P Nikah Guru Kelas A 03/07/2017 03/07/2017 S1 PGSD 2013
49 |Mahdiana Syarifah, S.Pd Jakarta 26/12/1994 P | BIm Nikah Guru Kelas A 03/07/2017 03/07/2017 s1 PGSD 2016
50 |Ari Sugiarti, M.Pd Boyolali 17/08/1987 P Nikah Guru kelas 1A 03/07/2017 03/07/2017 S2 Pendidikan MIPA 2016




Jenis
Kelamin

Pendidikan Terakhir

2 Nama Pegawai Tempat Lahir | Tanggal Lahir Status Jabatan ::r:/d Ta"g:::;‘;’:fka' M"l:eiki T;;"igr‘z;s di

L|P Strata Jurusan Tahun ljazah
51 |Achmad Al Farisyi, S.Pd.| Jakarta 20/08/1990 | L Nikah Guru PAI A | 03/07/2017 03/07/2017 s1 Tarbiyah 2016
52 [Sariatmianti, S.Pd Jakarta 8/10/1981 4 Nikah Guru MIE A | 03/07/2017 03/07/2017 s1 Matematika 2015
53 |Igra Waradanika, S.Pd Depok 18/12/1990 p | BImNikah (Guru Kelas dan Laboran| 1IIA | 03/07/2017 03/07/2017 s1 Pendidikan Kimia 2014
54  [Muthia Khairunnisa, S.Pd Depok 8/9/1993 4 Nikah Guru Kelas 1A 10/07/2017 10/07/2017 s1 PGSD 2015
55 [Husnan Ansoriyanto, S.Pd Pamekasan | 12/1/1993 | L BIm Nikah | GuruAlQur'an WA | 03/07/2017 03/07/2017 S1 | Manajemen Pendiidkan Islam 2019
56 |Utomo Waliyo Jati, S.Pd Jakarta 29/09/1985 | L BIm Nikah Guru BK WA | 31/07/2017 31/07/2017 s1 Bimbingan Konseling 2015
57 |Dian Herny$, .S Jakarta 15/11/1984 4 Nikah Guru Kelas WA | 31/07/2018 31/07/2018 s1 Bahasa Inggris 2006
58 |AsriRima Jiwantari, 5.Pd Depok 14/08/1995 P | BIm Nikah GuruIT WA | 08/07/2017 08/07/2017 s1 manajemen Pendidikan 2017
59 [Rahadian Andy Kusuma S.Pd Depok 7/11/1981 | L Nikah Guru Musik 1A 17/7/2018 s1 Pendidikan Seni Musik 2007
60 [Halimah Rahmah Yunita, S.Pd Jakarta 25/06/1992 4 Nikah Guru Pendamping | I11A 12/01/2014 10/03/2014 s1 Ekonomi 2014
61 |Fiana Maghfira Firdaus, S.Pd Bandung | 10/11/1995 P | BmNikah | Guru Matematika 1A 10/01/2016 10/01/2016 s1 Pendidikan Matematika 2020
62 |Ugih Mulyadi Jakarta 25/4/1971 | L Nikah Guru Pramuka 11D 02/02/2013 02/06/2013 DIll Adm 1993
63 |Alvin Ananda Alansyah Depok 6/5/2000 L BimNikah | Guru Pramuka 1A 07/11/2007 MA 1PS 2018
64 |Haris Fylasufi Brebes 22/08/1988 | L Nikah Guru Musik A | 06/01/2016 07/01/2016 s1 Pendidikan Seni dan Musik 2014
65 |Opunk Radja L Nikah Guru Ekskul 1A -
66 |Lutfiansyah Kamal L BIm Nikah Guru Ekskul 1A -
67 |Suwandi Aris L Nikah Guru Ekskul 1A 03/07/2017 03/07/2017 SMK - 2017
68 [Nanda Shifa Fauziah, .Pd. Jakarta 5/10/1995 P Nikah Guru Kelas A 03/07/2017 s1 PGSD 2017
69 [Siti Nurasti K Lubis, S.Pd Depok 20/04/1996 P | BIm Nikah Guru Kelas 1A 03/07/2017 s1 PGSD 2017
70  |Nia Verina Luthfia, S.Pd Jakarta 2/1/1995 4 Nikah Guru Kelas 1A 03/07/2017 s1 Pendidikan Ekonomi 2016
71 | M. Arif Rakhman Hakim, M.Pd. Brebes 11/8/1990 | L BIm nikah PAI A 22/08/2019 s2 Pendidikan Bahasa Arab 2018
72 |Alsinta Anggun Puspita, S.Pd Jakarta 8/3/1992 4 Nikah Guru Kelas 1A 07/03/2018 s1 Pendidikan Biologi 2014
73 |Siti Damayanti, 5.5 Jakarta 13/3/1992 p nikah Guru Kelas 1A 07/03/2018 s1 Sarjana Sastra 2014
74 |Suci Lestari, S.Pd Kendari 28/2/1993 P | BIm Nikah Guru Kelas 1A 9/7/2018 s1 Pendidikan TIK 2016
75  |Wirdatul Maulasy Syifa, S.Pd Jakarta 12/8/1995 P | BImNikah | Guru Matematika 1A 07/03/2018 s1 Pendidikan Matematika 2017
76 |Astarah Fathu Jannah, S.Sos Bogor 9/6/1993 P | BmNikah | GuruPendamping | IlIA 07/03/2018 s1 Sosiologi 2017
77 |Ike Mangastuti Budi Utami, S.Pd Jakarta 23/09/1995 P | BIm Nikah Guru Kelas 1A 4/7/2018 s1 Pend. Fisika 2017
78 |Nurhasanah, 5.Pd Jakarta 20/05/1994 P | Bim nikah Guru Kelas A 4/7/2018 s1 Pendidikan Guru MI/SD 2017
79 |Herdina Nurma N, S.Pd Bogor 2/3/1993 P | BIm Nikah Guru Kelas 1A 4/7/2018 s1 Pend. Bhs & Sstr Indonesia 2014
80 [Bayu Wiratmo, S.Pd Jakarta 16/3/1995 | L Nikah Guru Kelas 1A 01/04/2018 s1 PGSD 2017
81 [Hairunnisa Jakarta 1977-05-05 Nikah Guru Kelas 1A 07/11/2017 s1 Teknologi Pendidikan 2008
82 |Emi Kusuma Wardhani, S.kom Sleman 15/11/1986 4 Nikah GuruIT 1A 17/7/2018 s1 Komputer 2009
83 |[Saidah, S.Pd bekasi 12/19/1984 p Nikah Guru Kelas 1A 9/12/2018 s1 pendidikan Bahasa Inggris 2013
84 |Faudhari, S.Pd.| Bunyot 6/27/1988 | L Nikah Guru Kelas 1A 24/06/2019 s2 PAI 2015
85 |Andi Sugianto, S.Pd Majalengka | 02/061994 | L BIm Nikah Guru Kelas 1A 24/06/2019 s1 Pendidikan Matematika 2017
86 [Husnul Chotimah, S.Ag Jakarta 11/11/1995 P | BIm Nikah Guru Bidang 1A 9/17/2018 s1 Pendidikan Agama Islam 2018
87 |sitta Sekaring Pamungkas, S.Pd Jakarta 8/23/1992 p | BImNikah Guru Bidang 1A 6/24/2019 S1  Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2014
88 [Riska Apriyanti, S.Pd Sumedang | 4/4/1994 P | BIm Nikah Guru Bidang A 6/24/2019 s1 Pendidikan Biologi 2018
89 |Larasati Ayusiah, S.Pd Jakarta 6/26/1996 P | BIm Nikah Guru Kelas 1A 6/24/2019 s1 Guru Sekolah Dasat 2018
90 |Ema Rahmawati, S.Pd Bogor 1/29/1994 P | BIm Nikah Guru Bidang 1A 6/24/2019 s1 Pendidikan Matematika 2016
91 |Uum Umairoh, S.Pd Bogor 8/27/1994 4 Nikah Guru Kelas A 8/20/2019 s1 Pendidikan Bahasa Inggris 2017
92 |Katun Nada, S.Pd 4 Nikah Guru Tilawati 1A
93 |Hayatun Nisa, S.Pd P Nikah Guru Tilawati 1A
94 |Desi Rakhmaniah, S.Pd.| 4 Nikah Guru Tilawati 1A
95 | Masturil Kirom L Nikah Guru Tilawati 1A
96 [Shofura Fauziah Akhyar P | BIm Nikah Guru Tilawati 1A
97 |loseph Rudolfo L BIm Nikah Guru Ekskul 1A
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TOTAL

63

75
69

92

74
72

70
69

65

86
83

93
92

75
85

76
75
75
74
74
65

87

85

90
75
87

73
73
73
71

25

Valid

24

Valid

23

Valid

22

0.7| 0.54| 0.49| 0.56

Valid

21

Valid

20

Valid

19

Valid

18

Valid

17

Valid

16

Valid

15

Valid

14

Valid

13

0.5| 0.51] 0.43] 0.49( 0.57| 0.57| 0.63| 0.45[ 0.57

Valid

Butir Soal

12

Valid

11

Valid

10

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Drop

0.67 0.05| 0.56] 0.38| 0.66[ 0.65[ 0.71] 0.58| 0.57| 0.57 0.38]| 0.52

0.3610(0.36100.3610]0.3610|0.3610(0.3610|0.3610]0.3610|0.3610|0.3610/0.3610|0.3610|0.3610{0.3610|0.3610|0.3610]0.3610(0.3610|0.3610]0.3610]0.3610|0.3610|0.3610|0.3610(0.3610

Valid

Responden

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27
28
29
30
r hitung
r tabel
Status
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30,

0.3610

valid

29

0.3610

valid

28,

0.3610

valid

27,

0.3610

valid

26,

-0.0009[ 0.52132 0.42442[ 0.6939| 0.6764

0.3610

Drop

25,

0.3610.

valid

24,

0.3610.

valid

23

0.3610.

valid

22

0.3610

valid

21

0.3610

valid

20|

0.3610

valid

19,

0.3610

valid

18,

0.3610

valid

17,

0.3610

valid

16

0.3610

valid

Butir Soal

15,

0.3610

valid

14

0.3610

valid

13

0.3610

Drop

12

0.3610

valid

11

0.3610

valid

10|

0.3610

valid

0.3610.

Drop

0.3610.

valid

0.3610.

valid

0.3610.

valid

0.3610

Drop

0.3610

Drop

0.3610

valid

0.3610

valid

0.56288( 0.46651 0.45108( 0.19615| 0.26513[ 0.61056| 0.68716( 0.44713[ 0.12168| 0.56754[ 0.47845( 0.56008 0.11338[ 0.41816| 0.57164[ 0.48853| 0.41787( 0.36264( 0.56307| 0.46497| 0.62438| 0.55396 0.46956( 0.57407| 0.55385

0.3610

valid

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
r hitung
r tabel
Status




TOTAL

170
176
198
190
184
173
174
173
184
186
168|
170
189
179
184
177
186
178
184
184
193]
210
186
225
180
175
173
171
158
168

58

0.3610

Valid

57|

0.3610

Valid

56

0.3610

Valid

55

0.3610

Valid

54

0.3610

Valid

53

0.3610

Valid

52

0.3610

Valid

51

0.3610

Valid

50,

0.3610

Valid

49

0.3610

Drop

43

0.3610

Valid

47

0.3610

Valid

46

0.3610

Valid

45

0.3610

Valid

Butir Soal

0.3610

Valid

43

0.3610

Drop

22

0.3610

Valid

2

0.3610

Valid

40

0.3610

Valid

39

0.3610

Drop

38,

0.3610

Valid

37

0.3610

Valid

36,

0.3610

Valid

35,

0.3610

Valid

34

0.3610

Valid

33

0.3610

Valid

32

0.3610

Valid

31

0.5296( 0.50167| 0.46957( 0.56319| 0.50085| 0.36786( 0.4548[ 0.70485] 0.29518| 0.5853[ 0.5158| 0.49437[ 0.25449| 0.36411| 0.59859( 0.56008[ 0.59792| 0.56307| 0.35571[ 0.57407| 0.42442| 0.57407[ 0.57407| 0.56307| 0.55385[ 0.56307| 0.62438| 0.42442

0.3610

Valid




TO
TA

L

127
115]

139
138]
134

130]
129
120]

116

Butir Soa

40]

3] 120
3] 125
3] 138
3[ 131

4 127
3] 116
3[ 124
3[ 142
3[ 119
3[ 134

3] 129
3 127
3] 135
3[ 125
3[ 126

4 135
3] 129
3] 136
3] 118
3[ 119
3] 113

Drop

39

3
4
3
3

3
3
4
3
3
3

3
3
3
3
3

4
3
3
3
3
3

Drop

38

Valid

37

Valid

36

Valid

35

Valid

34

Drop

33

Drop

32

Valid

31

Valid

30

Valid

29

Valid

28

Valid

27,

Valid

26

Valid

25

Valid

24

Valid

23

Valid

22

Valid

21

Valid

20

Drop

19

Valid

18,

Drop

17|

Valid

16

Valid

15|

0.5/ 0.512[ 0.594{ 0.346| 0.386[ 0.127| 0.485| 0.383( 0.483| 0.42[ 0.378| 0.501] 0.709 0.371| 0.622 0.664( 0.607| 0.394[ 0.275[ 0.265| 0.467[ 0.441| 0.512[ 0.519( 0.177] 0.273

Valid

14

Drop

13

Drop

12]

Valid

11

Valid

10|

Valid

Valid

Drop

Valid

Drop

Drop

Valid

Valid

Drop

Resp
onde

10
11
12
13
14
15
16
17
18

19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29

30
r hitun[ 0.399[ 0.007[ 0.398( 0.415[ 0.069( 0.358| 0.415[ 0.142[ 0.398| 0.518 0.415| 0.369( 0.121] -0.13

r tabel 0.3610 0.3610| 0.3610| 0.3610| 0.3610 0.3610 0.3610| 0.3610| 0.3610| 0.3610] 0.3610| 0.3610| 0.3610| 0.3610] 0.3610| 0.3610| 0.3610| 0.3610| 0.3610] 0.3610| 0.3610| 0.3610 0.3610] 0.3610| 0.3610| 0.3610( 0.3610] 0.3610 0.3610) 0.3610| 0.3610| 0.3610 0.3610| 0.3610| 0.3610| 0.3610] 0.3610 0.3610| 0.3610| 0.3610

Status |valid




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Muztaba

Tempat, tanggal lahir : Bogor, 15 Agustus 1991

Jenis kelamin . Laki-laki

Alamat . JI. Pondok Pesantren Qotrun Nada
Rt/Rw 02 003 No 25 Cipayung Jaya Kota Depok

G-mail : muztaba.bci@gmail.com

Riwayat Pendidikan:
1. MI. Al-lkhlasiyah
2. Mts. Qotrun Nada
3. MA. Qotrun Nada
4. S.1 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

Riwayat Pekerjaan:
1. Guru Mts. Himmatul Aliyah Sawangan Depok (2013-2015)
2. Guru SMP Budi Cendekia Islamic School Cilodong Depok (2015
Sampai saat ini)


mailto:muztaba.bci@gmail.com

	cover, abstrak dan daftar isi.pdf (p.1-19)
	BAB I.pdf (p.20-35)
	BAB II (1).pdf (p.36-107)
	BAB III.pdf (p.108-131)
	BAB IV edit.pdf (p.132-171)
	BAB V.pdf (p.172-175)
	daftar pustaka.pdf (p.176-183)
	lampiran mujib EDIT.pdf (p.184-255)
	DATA GURU.pdf (p.256-257)
	Lampiran uji validitas.pdf (p.258-261)
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP.pdf (p.262)

